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{Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada
hamba-Nya A4/-Kitab [Al-Qur’an] dan Dia tidak mengadakan
kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus,
untuk memperingatkan akan siksaan yang sangat pedih dari
sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang
yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka
akan mendapat pembalasan yang baik.} (QS. Al-Kahfi: 1-2)
Segala puji bagi Allah yang menurunkan sebuah kitab
kepada kita. Di dalamnya terdapat berita orang-orang
sebelum dan sesudah kita. Kitab itu menjadi hukum di antara
kita, secara tegas tanpa main-main. Orang-orang sombong
yang meninggalkannya akan dimusnahkan oleh Allah.
Barangsiapa yang mencari petunjuk pada selain yang telah
diturunkan oleh Allah, maka Dia pasti akan menyesatkannya.
[a adalah tali Allah yang kuat, zikir yang bijaksana, jalan
lurus. Ia tidak menyesatkan hawa nafsu, tidak
menggelincirkan lisan. Keajaibannya tak ada habisnya. Para
ulama tidak pernah puas dengannya. Barangsiapa yang
berkata dengannya, ia akan jujur. Barangsiapa yang
mengamalkannya akan diberi pahala. Barangsiapa yang
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memutuskan perkara dengannya, maka ia akan adil. Dan
barangsiapa yang mengajak padanya, maka ia diberi petunjuk
ke jalan yang lurus.

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada hamba
dan rasul-Nya Muhammad. Beliau diutus oleh Allah dengan
petunjuk dan agama yang benar, untuk memberi kabar
gembira dan peringatan. Beliau mengajak ke jalan Allah
dengan izin-Nya, ibarat lampu yang bercahaya. Dia menutup
risalah dengan kehadirannya. Melalui beliau, Allah memberi
petunjuk, dan mengajar kebodohan, dan membuka dengan
risalahnya segenap mata yang buta, seluruh telinga yang tuli
dan hati yang tertutup. Dengan risalahnya bumi yang
sebelumnya gelap pun bersinar. Hati pun menjadi bersatu
yang sebelumnya bercerai-berai. Beliau meluruskan agama
yang bengkok, menerangi jalan dengan cahaya, melapangkan
dada, menghapuskan dosa, mengangkat zikirnya, menyematkan
kehinaan dan kekerdilan bagi yang melanggar ajarannya.

Rasulullah # diutus ketika tak ada lagi rasul dan kitab-
kitab pun hilang. Beliau diutus ketika ayat diputar-balikkan,
syariat diganti, lalu setiap kaum berpegang pada kezaliman
pendapat merecka. Mereka memvonis Allah dan hamba-Nya
dengan kata-kata rusak dan hawa nafsu. Allah memberi
petunjuk makluknya dengan beliau, menerangi jalan,
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya,
menjadikan orang buta bisa melihat, mengarahkan dari
kesesatan, dan menjadikannya sebagai penghuni surga atau
neraka, dan membedakan dengannya antara orang-orang baik
dan orang-orang jahat, dan menjadikan petunjuk dan
keberuntungan dalam mengikutinya,serta kesesatan dan
kesengsaraan dalam melanggar dan melawannya, Allah
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menguji makhluknya di kubur mereka, mereka di dalam
kubur ditanya tentangnya dan dengannya diuji.""

Semoga shalawat tetap tercurah kepada keluarganya
yang suci, para sahabatnya yang baik-baik, orang yang
paling baik hatinya dari umat ini, paling banyak ilmunya,
paling jujur. Semoga ini juga tercurah pada orang yang
mengikuti jejak mereka, mengambil cahaya Islam, berpegang
teguh pada petunjuk Al-Qur’an dan mengikuti nabi terakhir.

Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah juz ke-4
dari serial Akidah Menurut Al-Qur’an dan Sunnah. Seperti buku-
buku sebelumnya, buku ini menjelaskan akidah sesuai
dengan sumber-sumber asli, jauh dari penyimpangan,
kekeringan ataupun istilah-istilah filsafat.

Pembahasan rasul dan kerasulan saling berkaitan erat.
Karena itu, saya memutuskan untuk menggabungkan kedua
masalah ini dalam satu juz. Karena keterkaitan ini juga,
bagian pertama yang membahas tentang para rasul disajikan
cukup panjang. Lalu bagian kedua yang membahas tentang
kerasulan agak pendek. Sebabnya, pembahasan-pembahasan
tentang para rasul banyak mengandung pembahasan tentang
kerasulan.

Bagian pertama memuat delapan bab. Bab pertama, saya
mendefinisikan nabi dan rasul. Saya menjelaskan perbedaan
antara keduanya, wajibnya iman kepada para nabi dan rasul,
dan kafirnya orang yang mengaku beriman kepada Allah
namun mengingkari para rasul, atau membeda-bedakan antara
para rasul. Saya menjelaskan jumlah para rasul, nama-nama
rasul dan nabi yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadits.

) Kata-kata yang bagus ini berasal dari Syaikh al Islam Ibnu Taimiyah.
Lihat (Lawami’ al Anwar al Bahiyah: 2/262).
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Dalam bab kedua, saya menjelaskan perlunya kita pada
para rasul dan risalah. Bahwa akal tidak bisa mewakili wahyu
dan syariat Allah.

Dalam bab ketiga, saya membahas panjang lebar
tentang tugas-tugas para rasul dan peran mereka.

Dalam bab keempat, saya jelaskan tentang cara Allah

-mengajarkan para Nabi dan Rasul-Nya, yaitu wahyu. Saya
jelaskan pula kedudukan wahyu, dan cara datangnya malaikat
yang membawa wahyu pada rasul.

Saya menyebutkan sifat-sifat para rasul pada bab
kelima. Saya jelaskan bahwa para Nabi adalah manusia. Saya
jelaskan konsekuensi sifat kemanusiaan, juga menjelaskan
dalil-dalil bahwa para nabi itu mendapat kesempurnaan
secara manusiawi.

Terakhir, saya sebutkan hal-hal yang merupakan
keistimewaan para rasul dari seluruh manusia.

Dalam bab keenam, saya berbicara agak rinci tentang
ma’shum-nya (terjaga dari dosa dan kesalahan dalam
menyampaikan risalah), para rasul. Saya menjelaskan
beberapa hal yang terjaga pada diri seorang rasul, dan hal-hal
yang tidak terjaga padanya. Saya sebutkan pendapat-pendapat
golongan-golongan yang bertentangan dan alasan mereka,
lalu kami terangkan kekeliruan pendapat mereka.

Pembahasan menjadi panjang pada bab ketujuh tentang
bukti-bukti kenabian. Saya telah menyebutkan tanda-tanda
para rasul terdahulu. Saya membahas agak panjang tentang
tanda-tanda nabi kita Muhammad #. Selain itu, saya juga
mengulas tentang kabar gembira yang disampaikan para nabi
tentang nabi kita Muhammad #. Sebagiannya saya kutip.
Saya jelaskan bahwa di antara bukti kebenaran para rasul
adalah kehidupan para rasul dan dakwah mereka. Sebab,
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kedua hal ini akan membawa kepada kebenaran bagi yang
dikaruniai pemahaman dan keinginan untuk mendapat
hidayah. Dalil kelima yang saya sebutkan adalah dukungan
" Allah terhadap para nabi dan nasul-Nya.

Pada bab kedelapan, saya mengkhususkannya untuk
menjelaskan keutamaan para nabi dan keterpautan kedudukan
mereka. Para nabi adalah makhluk yang paling utama.
Keutamaan mereka berbeda satu sama lain. Sebagian orang
berpandangan sesat dengan mengutamakan orang yang bukan
nabi di atas para nabi. Mereka menentang Ijma’
(kesepakatan) umat Islam. Saya jelaskan juga kekeliruan
pemahaman mereka.

Dalam bagian kedua, saya membahas tentang risalah-
risalah samawi. Bagian ini terdiri dari dua bab.

Bab pertama, menjelaskan tentang iman kepada risalah.
Di dalamnya, saya menjelaskan tentang wajibnya iman
kepada semua risalah dan cara iman kepadanya. Pada bab
kedua, saya membandingkan antara risalah-risalah samawi,
dengan menjelaskan hal-hal berikut:

Pertama, sumber risalah dan tujuan diturunkannya.
Kedua, risalah yang umum dan yang khusus.

Ketiga, dijaganya dari perubahan dan penggantian.
Keempat tempat-tempat persamaan dan perbedaan.
Kelima, panjang dan pendeknya, dan waktu diturunkan.

Di akhir bab saya menjelaskan posisi risalah penutup
terhadap risalah-risalah terdahulu.

Terakhir, saya mohon kepada Allah semoga
memberkahi kita dalam waktu-waktu dan amal-amal kita.
Semoga amal kita ikhlas karena Allah dan menjaga kita dari
kesalahan dalam perkataan dan perbuatan. Semoga Dia
menjadikan buku ini bermanfaat bagi hamba-Nya.
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Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Dekat dan
Maha Mengabulkan doa. Shalawat dan salam semoga
tercurah kepada hamba dan rasul-Nya, dan kepada keluarga
dan para sahabatnya.
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BAB 1
DEFINISI DAN PENJELASAN

1. DEFINISI NABI DAN RASUL
SERTA PERBEDAANNYA

a. Definisi Nabi

Dalam bahasa Arab, nabi berasal dari kata naba’
yakni: berita. Allah % berfirman:
@Il 2 @b lls ey
{Tentang apakah mereka’ saling bertanya-tanya? Tentang
berita yang besar.} (QS. An-Naba’: 2)
Dinamakan nabi karena ia memberi kabar dan diberi
kabar. Ia diberi kabar dari Allah 3. Dia memberinya wahyu:
z /L"/ X o oo
ST AT Gl 06 14 BT 2206
{la bertanya: ‘Siapakah yang memberitahukan hal ini
kepadamu?’ Nabi menjawab: ‘Telah diberitahukan kepadaku
oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.’}
(QS. Al-An’am: 3)
Nabi juga memberi kabar dari Allah 3%, perintah-Nya
dan wahyu-Nya:
7 L2Rr o T
ol GG Gole i @
{Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa
sesungguhnya Akulah yang Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.} (QS. Al-Hijr: 49)
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4D el o 4553 )
{Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu
Ibrahim.} (QS. Al-Hijr: 51)
Ada juga yang mengatakan: Nubuwwah (kenabian)
berasal dari kata Nabwah, yaitu bagian bumi yang tinggi.
Orang Arab memakai kata nabi untuk tanda-tanda di bumi
yang dipakai mencari jejak. Hubungan antara lafadz nabi dan
maknanya secara bahasa adalah bahwa nabi mempunyai
harkat dan kedudukan tinggi di dunia dan akhirat. Para nabi
adalah makhluk paling mulia. Mereka adalah tanda yang
dipakai manusia untuk mencari petunjuk, sehingga dunia dan
akhirat mereka menjadi baik.

b. Definisi Rasul

Adapun rasul berasal dari kata “irsal” yang secara
bahasa bermakna “mengarahkan.” Jika Anda mengutus
seseorang untuk suatu keperluan, maka ia adalah “rasul”
(utusan) Anda.

Allah ¥ berfirman ketika mengisahkan Ratu Saba’:
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{Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan Kkepada

mereka dengan membawa hadiah, dan aku akan menunggu
apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu.}

(QS. An-Naml: 35)

Terkadang yang dimaksud rasul adalah “seseorang

yang memantau kabar orang yang diutusnya.” Berasal dari

perkataan orang Arab “jaat al-ibilu rasala” yang artinya unta
datang berturut-turut.
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Para rasul dinamakan seperti demikian karena mereka
diarahkan oleh Allah #.

L > £ _2
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{Kemudian Kami utus [kepada umat-umat itu] rasul-rasul
Kami berturut-turut. » (QS. Al-Mu’minun: 44)

Mereka diutus dengan misi tertentu. Ditugaskan untuk
membawa, menyampaikan, dan memantaunya.

c. Perbedaan Antara Rasul dan Nabi

Orang yang mengatakan bahwa tak ada perbedaan
antara rasul dan nabi adalah keliru. Alasannya, adalah dalil-
dalil yang menjelaskan jumlah para nabi dan para rasul.
Rasulullah # menyebutkan, jumlah para nabi adalah 124 ribu
nabi. Sedang jumlah rasul adalah 311 rasul (HR. Ahmady

Alasan lain yang juga menunjukkan perbedaan antara
nabi dan rasul adalah firman Allah # yang menyebutkan kata
nabi setelah rasul:
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{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun
dan tidak pula seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai
sesuatu keinginan, setan pun memasukkan godaan-godaan
terhadap keinginan itu.» ' (QS. Al-Hajj: 52)
Allah menyebutkan sifat sebagian rasul-Nya dengan
kenabian dan kerasulan. Ini menunjukkan bahwa kerasulan
adalah sesuatu yang lebih khusus daripada kenabian.
Sebagaimana firman Allah 8% tentang Nabi Musa %&;

")
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{Dan ceritakan [hai Muhammad kepada mereka], kisah Musa
di dalam Al-Kitab [Al-Qur’an] ini. Sesungguhnya ia adalah
seorang rasul dan nabi.} (QS. Maryam: 51)

Pendapat yang terkenal, di kalangan para ulama adalah
bahwa nabi lebih umum daripada rasul. Sebab, rasul adalah
orang yang diberi wahyu dan diperintah untuk
menyampaikannya. Sedang nabi adalah orang yang diberi
wahyu tapi tidak diperintahkan untuk menyampaikannya.
Karena itu, semua rasul adalah nabi. Tapi tidak semua nabi
adalah rasul.

Pendapat ini keliru. Alasannya:

Pertama: Allah % menerangkan, Dia mengutus para
nabi sebagaimana mengutus para rasul. Firman-Nya:

§ 055 25 n M e WLSTT5 3
{Dan kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasul pun
dan tidak pula seorang nabi.} (QS. Al-Hajj: 52)

Jika perbedaan antara nabi dan rasul adalah perintah
untuk menyampaikan, maka kata “mengutus” seperti tersebut
dalam ayat di atas juga mengharuskan nabi untuk
menyampaikan.

Kedua: tidak menyampaikan berarti menyembunyikan
wahyu. Allah # tidak menurunkan wahyu untuk
disembunyikan dan disimpan dalam hati seseorang. Lalu ilmu
tersebut hilang dengan meninggalnya orang tersebut.

Ketjga: sabda Nabi % sebagaimana diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas: «Umat-umat diperlihatkan kepadaku. Ada nabi
yang bersama satu orang pengikut, ada nabi yang bersama

O Syarh al Aqidah at Tahaawiyah (167), Lawami’ al Anwar al Bahiyah
(1/49).
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dua orang, ada nabi yang bersama sekelompok orang. Ada
juga nabi yang tidak bersama seorang pengikut pun.»
(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits ini menunjukkan, para nabi diperintahkan untuk
menyampaikan. Mereka berbeda dalam jumlah pengikutnya.

Definisi yang paling tepat adalah, Rasul adalah orang
yang diberi wahyu dengan syariat baru. Sedangkan Nabi
adalah orang yang diutus untuk mengokohkan syariat yang
telah ada sebelumnya.

Dahulu, Bani Israil dipimpin oleh para nabi. Setiap nabi
yang wafat digantikan oleh nabi yang lain, sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadits (HR. Bukhari). Semua nabi
dari Bani Israil diutus dengan syariat Nabi Musa, yakni
Taurat. Mereka diperintahkan untuk menyampaikan wahyu
Allah ¥ kepada kaumnya.
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{Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani
Israil sesudah Nabi Musa. Yaitu ketika mereka berkata
kepada seorang nabi mereka, “Angkatlah untuk kami seorang
raja supaya kami berperang [di bawah pimpinannya] di jalan
Allah.” Nabi mereka menjawab: “Mungkin sekali jika kamu
nanti diwajibkan berperang, kamu tidak akan berperang.”}
(QS. Al-Bagarah: 246)

Dapat dipahami dari ayat di atas, nabi diberi wahyu
untuk menetapkan suatu kewajiban kepada kaumnya. Hal ini

W Tafsir Al Alusi- 7/157.
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tak mungkin diwujudkan kecuali terdapat perintah untuk
menyampaikan.

Ini bisa diambil contoh dari Nabi Daud, Zakaria, dan
Yahya. Mereka semua adalah para Nabi dan telah memimpin
Bani Israil. Mereka disuruh menegakkan hukum di antara
mereka dan menyampaikan kebenaran pada mereka, wallahu
a’lam.

2. URGENSI IMAN KEPADA PARA RASUL

a. Beriman Kepada Para Nabi dan
Rasul Termasuk Dasar Keimanan

Beriman kepada para Rasul merupakan salah satu dasar -
keimanan. Allah ¥ berfirman:
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{Katakanlah: “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada
Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub, dan anak-anaknya, dan apa
yang diberikan kepada Musa, Isa dan para Nabi dari Tuhan
mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara

mereka dan hanya kepada-Nyalah kami menyerahkan diri.”}
(QS. Ali Imran: 84)

Barangsiapa yang tidak beriman kepada para rasul
berarti ia telah sesat dan sangat merugi.
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{Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan Hari Kemudian,

maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.}
(QS. An-Nisa: 136)

b. Hubungan Antara Iman Kepada Allah dan
Iman Kepada Para Rasul dan Kerasulan

Orang-orang yang mengaku beriman pada Allah #,
tapi mengingkari para rasul dan kitab-kitab Allah berarti
tidak mengagungkan Allah # dengan semestinya.

& el B AT R T 6 320,35 5> 15535 Gy p
{Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan
yang semestinya di kala mereka berkata: ‘Allah tidak
menurunkan sesuatu pun kepada manusia.”}(QS. Al-An’am: 91)

Orang-orang yang benar-benar menghormati Allah %
dan mengetahui sifat-sifatNya baik ilmu, hikmah dan kasih
sayang-Nya, harus meyakini bahwa Dia mengutus para rasul
dan menurunkan kitab-kitab. Sebab, ini adalah keniscayaan
sifat-sifat-Nya. Karena Allah # tak menciptakan makhluk
dengan sia-sia.

(el B S ey

{Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu

saja [tanpa pertanggung jawaban]?}  (QS. Al-Qiyamah: 36)

Orang yang mengingkari para Rasul tapi mengaku

beriman pada Allah #, maka hakikatnya dia kafir di sisi
Allah 8. Imannya tidak bermanfaat. Allah % berfirman:
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{Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara
[keimanan kepada] Allah dan Rasul-Rasul-Nya, dengan
mengatakan: “Kami beriman kepada yang sebagian dan kami
kafir terhadap sebagian [yang lain],” serta bermaksud
[dengan perkataan itu] mengambil jalan [tengah] di antara
yang demikian [iman atau kafir]. Mereka orang-orang yang
kafir sebenar-benarnya.y (QS. An-Nisa’: 150-151)
Ayat tersebut telah menjelaskan tentang kafirnya orang
yang mengaku beriman pada Allah % dan mengingkari para
rasul.
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{Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara
[keimanan kepada] Allah dan rasul-rasul-Nya.}
(QS. An-Nisa’: 150)
Al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan ayat ini:
“Allah # menjelaskan bahwa orang yang membedakan
antara keimanan pada Allah # dan para rasul-Nya adalah
kufur. Ta adalah kafir karena Allah % mewajibkan manusia
untuk menyembah-Nya dengan apa yang disyariatkan melalui
lisan para rasul. Jika mereka mengingkari para rasul, berarti
mereka menolak syariat para rasul, tidak menerima syariat
yang mereka sampaikan. Jika mereka menolak melaksanakan
ibadah yang diperintahkan pada mereka, berarti itu sama saja
dengan mengingkari Allah #. Dan mengingkari Allah #
adalah  kufur, sebab meninggalkan ketaatan dan
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penghambaan. Termasuk juga membedakan antara Allah ¥
dan para rasul-Nya.”

c. Wajib Beriman Kepada Semua Rasul

. Mengingkari seorang rasul berarti mengingkari semua
rasul. Allah 4% berfirman:
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{Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.}
(QS. Asy-Syu’ara: 105)

403y b T Se &5
{Kaum ‘Aad telah mendustakan para rasul.}
(QS. Asy-Syu’ara: 123)

(D35
{Kaum Tsamud telah mendustakan para rasul.»
(QS. Asy-Syu’ara: 141)
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{Kaum Luth telah mendustakan para rasul.}
(QS. Asy-Syu’ara: 160)
Selalu ada bagian dari umat yang mendustakan rasul-
Nya. Tapi mendustakan seorang rasul dianggap mendustakan
semua rasul. Sebab, para rasul adalah pembawa satu misi.
Mereka mengajak kepada agama yang satu. Hal ini karena
Tuhan yang mengutus mereka adalah satu. Para rasul adalah
sebuah kesatuan. Yang terdahulu memberi kabar gembira

W Tafsir Al Qurthubi: 6/5.
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kepada orang yang datang kemudian. Lalu rasul yang datang
kemudian membenarkan rasul terdahulu.

Dari sini bisa dipahami, beriman kepada sebagian rasul
dan mengingkari sebagiannya, hakikatnya mengingkari
semua rasul. Orang seperti itu disebut oleh oleh Allah %
sebagai orang kafir.

3 1 Cn Q‘Pﬁ-’ oz sl -l AL oa5iss ol ol »

vU> G Tyass of O35 o ARG A 25 \))J)‘-’J
«é. Ln.>- Q}ﬂ_(ll v.hd..!}‘.yma
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara
[keimanan kepada] Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan
mengatakan: “Kami beriman kepada yang sebagian dan kami
kafir terhadap sebagian [yang lain],” serta bermaksud
[dengan perkataan itu] mengambil jalan [tengah] di antara
yang demikian [iman atau kafir]. Mereka orang-orang yang
kafir sebenar-benarnya.} (QS. An-Nisa’: 150-151)
Allah % memerintahkan kita agar tidak membedakan di
antara para rasul. Kita disuruh untuk beriman pada mereka
semua.
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{Katakanlah [hai orang-orang Mukmin]: “Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa
yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub dan
anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa
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serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami
tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami
hanya tunduk patuh kepada-Nya.”}  (QS. Al-Bagarah: 136)

Barangsiapa yang mengikuti jalan ini, berarti ia telah
mendapat petunjuk.
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{Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah
beriman kepadanya, sesungguhnya mereka telah mendapat
petunjuk.} (QS. Al-Baqgarah: 137)
Siapa yang melanggarnya berarti ia telah sesat.
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{Dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada
dalam permusuhan [dengan kamu]. Maka Allah akan
memelihara kamu dari mereka. Dan dialah yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.} (QS. Al-Bagarah: 137)
Allah  memuji Rasulullah dan orang-orang Mukmin yang
mengikutinya. Sebab mereka beriman pada semua rasul, dan tidak
membeda-bedakan di antara mereka. Allah # berfirman:
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{Rasul telah beriman kepada Al-Qur’an yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. [Mereka
mengatakan]: Kami tidak membeda-bedakan antara seorang
pun [dengan yang lain] dari rasul-rasul-Nya.}

(QS. Al-Baqgarah: 285)
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Allah % menjanjikan pahala yang besar untuk orang-
orang yang tidak membeda-bedakan antara para rasul.
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{Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya

dan tidak membeda-bedakan di antara mereka, kelak Allah

akan memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.}

(QS. An-Nisa’: 152)

Allah # telah mencaci Ahlul Kitab karena mereka

beriman kepada sebagian rasul dan mengingkari sebagian

lainnya.
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{Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Berimanlah kepada
Al-Qur’an yang diturunkan Allah,” mereka berkata: “Kami
hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami.”
Dan mereka kafir kepada Al-Qur’an yang diturunkan
sesudahnya. Sedang Al-Qur’an itu adalah [Kitab] yang hak;
yang membenarkan apa yang ada pada mereka.p
(QS. Al-Bagarah: 91)
Orang Yahudi tidak beriman kepada Isa dan tidak
beriman kepada Nabi Muhammad. Orang Nasrani tidak
beriman kepada Nabi Muhammad #.
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3.JUMLAH NABI DAN
KARAKTER MEREKA

a. Jumlah Nabi dan Rasul Sangat Banyak

Allah # menghendaki agar pada setiap umat sebelum
umat ini terdapat orang yang memberi peringatan. Dia tidak
mengutus Rasul kepada seluruh manusia kecuali Muhammad
#. Termasuk keadilan Allah % yang menghendaki untuk
tidak menyiksa seorang makhluk kecuali setelah diterangkan
argumen (hujjah) atas mereka.

60 Y55 &5 (5 el (5053
¢Dan Kami tidak akan mengazab, sebelum Kami mengutus
seorang rasul.} (QS. Al-Isra’: 15)

Dalam sejarah manusia, jumlah para nabi dan rasul
sangat banyak. Allah ¥ berfirman:
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{Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya
seorang pemberi peringatan.} (QS. Fathir: 24)
Rasulullah # memberi tahu kita jumlah para nabi dan
rasul. Abu Dzar # pernah bertanya: “Wahai Rasulullah!
Berapakah (jumlah) para rasul?” Beliau menjawab: «311.»
Suatu kali beliau berkata: «315.»
Dalam riwayat Abu Umamah, Abu Dzar bertanya,
“Wahai Rasulullah, berapakah jumlah para Nabi?” Beliau
menjawab: «124 ribu, di antara mereka terdapat 315 Rasul.»
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Ada Nabi dan Rasul yang Tidak
Diceritakan Oleh Allah Kepada Kita

Jumlah para nabi dan rasul yang sangat banyak
menunjukkan bahwa para nabi dan rasul yang kita ketahui
nama-namanya sangat sedikit. Masih banyak dari mereka
yang tidak kita ketahui. Al-Qur’an memaparkan tentang hal
itu dalam banyak tempat. Allah 4% berfirman:
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{Dan [Kami telah mengutus] rasul-rasul yang sungguh telah
kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-

rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu.}
(QS. An-Nisa’: 164)
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{Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan
kepadamu dan di antara mereka ada [pula] yang tidak Kami
ceritakan kepadamu.} (QS. Ghafir: 78)
Nabi dan rasul yang nama-namanya diberitahukan oleh
Allah 3£ pada kita dalam kitab-Nya atau diberitahukan oleh
Rasulullah #, maka kita tidak boleh mendustakannya. Kita

beriman bahwa Allah 4 mempunyai para rasul dan nabi yang
tidak kita ketahui.

b. Para Nabi dan Rasul yang Disebutkan
Dalam Al-Qur’an

Allah # menyebutkan dalam kitabnya 25 nabi dan
rasul. Dalam beberapa ayat terpisah, Allah $ menyebutkan
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Adam, Hud, Shalih, Syuaib, Ismail, Idris, Dzulkifli dan
Muhammad Alaihimussalam. Allah % berfirman:

4530z ISAPES
{Sesungguhnya Allah telah memilih Adam...}

(QS. Ali Imran 3: 33)

§ Bsniall 36 i
{Dan kepada kaum ‘Aad [Kami utus] saudara mereka Hud.}
(QS. Huud: 50)

§Bls abl5,0 e
{Dan kepada Tsamud [Kami utus] saudara mereka Shalih.}
(QS. Huud: 61)
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{Dan kepada [penduduk] Madyan [Kami utus] saudara
mereka Syuaib.} (QS. Huud: 84)

P
$12) oyl Ga B JaSTN15) G35 Jumalls ¥
¢{Dan [ingatlah kisah] Ismail, Idris, dan Dzulkifli. Semua mereka
termasuk orang-orang yang sabar.} (QS. Al-Anbiya’: 85)

{Muhammad adalah utusan Allah.} (QS. Al-Fath: 29)
Allah menyebutkan 18 orang rasul dalam satu tempat di
surah Al- An’am:
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{Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang
Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan Kami telah
menganugerahkan Ishak dan Ya’qub kepadanya. Kepada
keduanya masing-masing telah kami beri petunjuk; dan
kepada Nuh sebelum itu [juga] telah Kami beri petunjuk, dan
kepada sebagian dari keturunannya [Nuh] yaitu Daud,
Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah
kami memberi balasan kepada orang-orang berbuat baik. Dan
Zakariya, Yahya, Isa dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-
orang yang shaleh. Dan Ismail, Alyasa’, Yunus dan Luth.

Masing-masingnya Kami lebihkan derajatnya di atas umat [di
masanya).} (QS. Al-An’am: 83-86)

Empat Rasul dari Bangsa Arab

Di antara 25 rasul, terdapat empat orang dari bangsa
Arab. Disebutkan dalam hadits Abu Dzar tentang para nabi
dan rasul:

«Di antara mereka terdapat empat orang dari bangsa Arab:
Huud, Shalih, Syu’aib, dan Nabimu wahai Abu Dzar.»
(HR. Ibnu Hibban)

Orang-orang Arab sebelum Nabi Ismail disebut Arab
asli. Sedang menjadi orang Arab adalah keturunan Ismail bin
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Ibrahim Al-Khalil’ Sedang Huud dan Shalih keduanya
termasuk orang Arab asli.

Al-Asbath

Nabi-nabi di atas disebutkan namanya dalam Al-
Qur’an. Tapi ada sebagian nabi yang Al-Qur’an isyaratkan
tentang kenabian mereka. Tapi kita tidak mengetahui nama-
nama mereka. Yaitu, Al-Asbath. Mereka adalah anak-anak
Nabi Ya’kub yang berjumlah 12 orang. Al-Qur’an telah
mengenalkan nama salah satu dari mereka, yakni: Yusuf.
Sisanya, 11 orang, tidak Allah # kenalkan pada kita nama-
nama mereka. Tapi Allah # memberitahu kita bahwa Allah
# memberikan wahyu pada mereka. Allah 3 berfirman:
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{Katakanlah [hai orang-orang Mukmin]: “Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa
yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya’qub dan
anak cucunya.”} (QS. Al-Bagarah: 136)
Allah # berfirman:
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{Ataukah kamu [hai orang-orang Yahudi dan Nasrani]
mengatakan bahwa Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub dan anak-
anak cucunya, adalah penganut agama Yahudi atau Nasrani?}
(QS. Al-Bagarah: 140)

W 4] Bidayah Wan Nihayah: 1/119-120.
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c. Nabi-Nabi yang Kita Ketahui dari Hadits

Lalu ada juga nabi-nabi yang kita ketahui dari hadits
Nabi #. Al-Qur’an tidak menyebutkan nama-nama mereka.
Mereka adalah:

1. Syits

Ibnu Katsir berkata: “Beliau adalah nabi berdasarkan
nash hadits yang diriwayatkan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya
dari Abu Dzar bahwa diturunkan kepadanya 50 lembaran.”"

2. Yusya’ Bin Nun

Abu Hurairah meriwayatkan sabda Rasulullah &,
«Salah seorang Nabi berperang. Ia berkata kepada kaumnya,
“Jangan mengikutiku orang yang telah memiliki kemaluan
wanita dan ia ingin kumpul dengannya dan belum kumpul.
Juga orang yang telah membangun suatu bangunan yang
belum diberi atap. Juga orang yang telah membeli kambing
atau unta yang hamil, sedang ia menunggunya beranak.”»

«Lalu ia berperang. Ketika ia mendekati suatu
perkampungan di waktu ashar, atau menjelang itu, ia berkata
pada matahari, “Engkau diperintah dan aku diperintah. Ya
Allah, tahanlah untukku sedikit.” Maka Allah % menahan
untuknya hingga ia mendapat kemenangan.»

(HR. Bukhari dan Muslim)

Dalil bahwa nabi tersebut adalah Yusya’ adalah sabda
Nabi #: «Sesungguhnya matahari tidak pernah ditahan
kecuali untuk Yusya’ di waktu ia berjalan menuju Bait Al-
Magqdis.» (HR. Ahmad)

U 4l Bidayah wan Nihayah: 1/99.
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d. Orang-Orang Shaleh yang Diragukan Kenabiannya

1. Dzul Qarnain

Allah # menyebutkan kabar Dzul Qarnain di akhir
surah Al-Kahfi. Salah satunya adalah ketika Allah %z
berfirman kepadanya:
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{Kami berkata: “Hai Dzulqarnain, kamu boleh menyiksa atau
boleh berbuat kebaikan terhadap mereka.”} (QS. Al-Kahfi: 86)

Apakah perkataan ini dengan perantara nabi yang
bersamanya atau dia adalah Nabi? Al-Fakhrurrazi
memastikan kenabiannya. Ibnu Hajar berkata: “Hal ini
diriwayatkan dari Abdullah bin Amr. Inilah yang dipahami
dari zahir Al-Qur’an.” Di antara yang berpendapat bahwa ia
bukan nabi adalah Ali bin Abi Thalib. (HR. Hakim)

2. Tubba’
Tubba’ disebutkan dalam Al-Qur’an Al-Karim. Allah
% berfirman:
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{Apakah mereka [kaum Musyrikin] yang lebih baik ataukah
kaum Tubba’ dan orang-orang yang sebelum mereka. Kami

telah membinasakan mereka karena sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang berdosa.} (QS. Ad-Dukhan: 37)
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O Fath Al-Bari, 6/382.
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{Sebelum mereka telah mendustakan [pula] kaum Nuh dan
penduduk Rass dan Tsamud. Dan kaum Aad, kaum Fir’aun
dan kaum Luth, dan penduduk Aikah serta kaum Tubba,’
semuanya telah mendustakan rasul-rasul maka sudah
semestinyalah mereka mendapat hukuman yang sudah
diancamkan.} (QS. Qaaf: 12-14)

Apakah ia seorang nabi yang diutus kepada kaumnya
lalu mereka mendustakannya dan dimusnahkan Allah? Allah
yang Maha Mengetahui.

Sikap yang lebih baik adalah tidak memastikan tentang
kenabian keduanya. Sebab, terdapat riwayat shahih dari Nabi
#: «Aku tidak tahu apakah Tubba’ itu nabi atau tidak. Aku
tidak tahu apakah Dzul Qarnain itu nabi atau bukan?» (HR.
Hakim dan Baihaqi) Jika Rasulullah # tidak tahu, maka kita
lebih tidak tahu.

3. Khidhir

Khidhir adalah hamba yang shaleh, yang dituju oleh
Nabi Musa untuk menuntut ilmu darinya. Allah % telah
menceritakan kisahnya pada kita dalam surah Al-Kahfi. Alur

kisahnya menunjukkan kenabiannya dari beberapa segi:
Pertama adalah firman Allah %:
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{Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara
hamba-hamba Kami, yang telah kami berikan kepadanya
rahmat dari sisi kami, dan yang telah kami ajarkan kepadanya
ilmu dari sisi kami.} (QS. Al-Kahfi: 65)
Makna yang lebih dekat adalah rahmat tersebut adalah

“rahmat kenabian.” Ilmu tersebut adalah yang diwahyukan
kepadanya dari Allah #. Kedua, perkataan Musa padanya:
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{Musa berkata kepada Khidr: “Bolehkah aku mengikutimu
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di
antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?”’ Dia
menjawab: “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan
sanggup sabar bersamaku. Dan bagaiman kamu dapat sabar
atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan
yang cukup tentang hal itu?” Musa berkata: “Insya Allah
kamu akan mendapati aku sebagai seorang yang sabar, dan
aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun.” Dia
berkata: “Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku
sendiri menerangkannya kepadamu.”} (QS. Al-Kahfi: 66-70)
Seandainya dia bukan nabi, berarti ia tidak ma’shum.
Dan Musa, yang merupakan seorang nabi yang agung dan
rasul mulia dan ma’shum, tak mungkin punya kemauan keras
menimba ilmu dari seorang wali yang tidak ma’shum. Musa
bertekad untuk pergi menemuinya, mencarinya, walaupun ia
menghabiskan waktu berpuluh tahun. Ada yang bilang, 80
tahun. Setelah bertemu dengannya, ia berendah diri padanya,
memuliakannya dan mengikutinya untuk mengambil manfaat
darinya. Ini menunjukkan bahwa dia adalah nabi yang diberi
wahyu sebagaimana Musa. Allah ¥ telah memberikannya
keistimewaan Ilmu Ladunni. Yakni, rahasia kenabian yang
tidak ditampakkan oleh Allah % kepada Musa, nabi dari Bani
Israil.
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Ketiga, Khidir membunuh seorang anak kecil. Itu tidak
mungkin dilakukan kecuali lewat perintah wahyu dari yang
Maha Mengetahui. Ini dalil tersendiri atas kenabiannya
sekaligus bukti nyata atas kema’shumannya.(l) Seorang wali
tidak boleh membunuh jiwa hanya karena terlintas dalam
hatinya. Sebab, hatinya tidak ma’shum. Seperti disepakati, ia
bisa saja salah. Karena Khidir membunuh anak yang belum
baligh tersebut, karena ia tahu bahwa setelah ia baligh akan
jadi kafir. Lalu ia akan membawa kedua orang tuanya kepada
kekafiran. Keduanya sangat menyayanginya, karenanya pasti
mengikutinya. Kalau ia dibunuh, akan memberikan maslahat
besar yang lebih baik daripada tetap hidup untuk menjaga
kedua orang tuanya agar tidak terjatuh pada kekafiran dan
azab. Ini pertanda kenabiannya, dan bahwa ia dijaga oleh
Allah % dari kesalahan.

Keempat, ketika Khidir menjelaskan  alasan
perbuatannya pada Musa, dan menjelaskan padanya hakikat
masalah sebenarnya, ia pun berkata:

) Sebagian kaum dari umat ini telah sesat dengan melanggar yang
diharamkan dan melakukan larangan-larangan, kalau mereka ditegur
mereka berkata: “Hakikat perkara yang tersembunyi berbeda dengan
yang tampak,” mereka berdalih dengan kisah Khidir, ketika merusak
kapal, dan membunuh anak kecil, ini adalah kesesatan besar, yang
membukan pintu kejahatan yang tidak bisa ditutup setelah itu,
pendapat tentang kenabian Khidir akan menutup pintu ini, kemudian
tidak seorang pun dari umat ini yang boleh melanggar syariat Islam,
yang halal adalah yang dihalalkan oleh Allah, dan yang haram adalah
yang diharamkan oleh Allah, barangsiapa yang melanggar syariat
maka ia diberi sangsi, apapun dalihnya.

Yang perlu diperhatikan di sini bahwasanya Musa yang membawa
syariat, ia tidak boleh melanggarnya, oleh karena itu ia menegur Khidir
ketika membunuh anak kecil, karena hal itu diharamkan dalam
syariatnya, dari sini ia memilih berpisah dengannya dan kembali
kepada kaumnya.
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{Sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melaku-
kannya itu menurut kemauanku sendiri.}  (QS. Al-Kahfi: 82)

Yakni aku tidak melakukannya atas kemauanku sendiri.
Tapi aku diperintahkan, diberi wahyu."”

@ Sejumlah ulama berpendapat bahwa Khidir masih hidup dan tidak
mati, ada banyak riwayat tentang hal tersebut, dan pendapat tentang
hidupnya telah membuka pintu khurafat dan kebohongan, banyak
orang yang mengaku bahwa ia bertemu dengan Khidir, dan ia diberi
beberapa pesan, dan diperintah dengan sesuatu, mereka menceritakan
kisah-kisah aneh yang tidak bisa diterima akal sehat.

Para ulama hadits terkemuka menyatakan riwaya-riwayat tersebut
dhaif, di antaranya adalah Al Bukhari, Ibnu Dihyah, Ibnu Katsir, dan
Ibnu Hajar al Asqalani, dalil yang paling kuat untuk membantah orang
yang mengatakan bahwa Khidir masih hidup adalah, tidak ada hadits
shahih tentang hal tersebut, dan juga kalau seandainya ia masih hidup
maka ia wajib datang kepada Rasulullah #%, mengikuti dan
mendukungnya, karena Allah telah mengambil janji dari para nabi
sebelumnya untuk beriman kepada Muhammad dan mendukungnya
apabila mengalami zamannya:
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{Dan [ingatlah], ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi:
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan
hikmah, kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan
apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman
kepadanya dan menolongnya.” Allah berfirman: “Apakah kamu
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?”
Mereka menjawab: “Kami mengakui.” Allah berfirman: “Kalau begitu
saksikanlah [hai para nabi] dan Aku menjadi saksi [pula] bersama
kamu.”} (QS. Al Imran: 81)

Dan Rasulullah # telah memberitahukan bahwa kalau seandainya
Musa masih hidup pasti ia mengikutinya.

Ibrahim al Harbi telah bertanya kepada Ahmad bin Hambal tentang=
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e. Tidak Menetapkan Kenabian Seseorang
Kecuali Berdasarkan Dalil

Para ulama tafsir dan sirah menyebutkan banyak nama
Nabi yang dinukil dari Bani Israil, atau berdasarkan
pendapat-pendapat yang tidak jelas kebenarannya. Jika
berbagai nukilan itu bertentangan dengan Al-Qur’an dan
hadits Nabi #, maka kita tolak. Misalnya, pendapat orang
yang mengatakan: “Sesungguhnya tiga utusan yang diutus
kepada penduduk desa yang disebutkan dalam surah Yasin
-adalah pengikut Nabi Isa. Bahwa Jarjis dan Khalid bin Sinan
adalah nabi setelah Isa.”"

Semua ini kita tolak. Sebab, telah disebutkan dalam
hadits shahih bahwa antara Nabi Isa bin Maryam dan Nabi
kita Muhammad # tak ada nabi. (HR. Bukhari dan Muslim)
Rasul-Rasul yang disebutkan dalam surah Yasin
kemungkinan adalah rasul-rasul yang diutus sebelum Nabi
Isa. Ini pendapat yang kuat. Atau mereka, sebagaimana

=hidupnya Khidir dan Ilyas dan bahwasanya keduanya masih hidup,
melihat dan diriwayatkan dari keduanya, Ahmad berkata:
“Barangsiapa yang menyerahkan kepada yang gaib maka ia tidak jujur
kepadanya, dan ini tidak terjadi kecuali dari setan.” (Majmu’ Fatawa
Syaikh al Islam: 4/337).

Al Bukhari ditanya tentang Khidir dan Ilyas: “Apakah keduanya
masih hidup?” Ta berkata: “Bagaimana ini bisa terjadi, sedangkan Nabi
# bersabda: «Seratus tahun lagi tidak tersisa seorang pun yang ada di
muka bumi sekarang.”» (Majmu’ Fatawa Syaikh al Islam: 4/337).

Sekelompk ulama terkemuka telah menyebutkan panjang lebar
dalil-dalil yang membantah khurafat ini, di antaranya adalah Ibnu
Katsir dalam A/ Bidayah wan Nihayah (1/326), Syaikh Muhammad al
Amin As Syingiti dalam Adhwa’ al Bayan), dan Ibnu Hajar al Asqalani
telah menulis risalah tentang hal tersebut dan menamakannya: Az
Zahur an Nadhr fi Naba’ al Khirdhr, ini dicetak bersama kumpulan
Risalah al Mimbariyah: 2/195.

O Fath Al-Bari, 6/489.
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dikatakan sebagian ahli tafsir, adalah utusan Nabi Isa. Namun
kemungkinan ini jauh. Sebab, Allah % memberi tahu bahwa
Dia mengutus pada mereka. Selain itu, kata “Rasul” jika
disebutkan secara mutlak (tanpa kata sifat), berarti rasul
dalam makna istilah yang umum. Riwayat bahwa Khalid bin
Sinan adalah nabi dari bangsa Arab yang ditelantarkan
kaumnya adalah tidak shahih. Hal ini bertentangan dengan
hadits shahih dimana Rasulullah #% memberitahu bahwa
jumlah para Nabi dari bangsa Arab ada empat.
(HR. Ibnu Hibban dan shahihnya)
Adapun kisah-kisah dari Bani Israil yang menyebutkan
nama sebagian nabi yang tidak terdapat dalilnya dari Al-
Qur’an dan hadits, maka kita tidak mendustakan dan tidak
membenarkannya. Sebab, kisah dari mereka bisa benar, bisa
juga tidak.






BAB 2
KEBUTUHAN MANUSIA
KEPADA RASUL

Pendahuluan

Jika dahulu manusia mendebat para rasul, menolak
ilmu dari mereka dan berpaling, manusia di abad ke-21 ini,
lebih banyak lagi mendebat ajaran mereka. Justru ketika
mereka telah mencapai puncak kemajuan materi, menyelam
ke dasar lautan, terbang ke ruang angkasa, memproduksi
nuklir, menemukan banyak kekuatan alam yang terkandung
dalam jagad raya ini. Namun mereka tetap berpaling, ibarat
keledai yang lari tunggang-langgang tanpa menoleh ketika
melihat serigala. Allah # berfirman:

4D

{Maka mengapa mereka [orang-orang kafir] berpaling dari
peringatan [Allah]? Seakan-akan mereka itu keledai liar yang
lari terkejut. Lari dari singa.} (QS. Al-Mudatsir: 49-51)
Manusia sekarang lebih enggan menerima para rasul

dan ajarannya dibanding orang dahulu, karena merasa bangga
dengan ilmu pengetahuan yang telah dicapai. Mereka

sombong untuk mengikuti orang-orang yang hidup pada
masa-masa sebelum mereka.
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{Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya telah datang
kepada mereka rasul-rasul mereka [membawa] keterangan-
keterangan lalu mereka berkata: “Apakah manusia yang akan
memberi petunjuk kepada kami?” Atau mereka ingkar dan
berpaling; dan Allah tidak memerlukan [mereka]. Dan Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.} (QS. Al-Ma’arij: 6)

Setan-setan dari jenis manusia meniupkan pada akal
manusia, mengajak mereka memberontak pada Allah $ dan
syariat Allah %, menolak ajaran para rasul. Mereka beralasan
bahwa syariat Allah # mengurung akal mereka,
menghentikan roda kehidupan dan membekukan peradaban
dan kemajuan. Negara-negara sekarang telah membuat
aturan, undang-undang dan ajarannya untuk menolak ajaran
para rasul. Bahkan sebagian negara menjadikan ateisme
(tidak mengakui adanya Tuhan) sebagai dasar hukumnya.
Mereka menyebutnya sekularisme.

Banyak negara yang memerintah umat Islam berpaham
seperti ini. Masyarakat awam rela memuat pasal dalam
undang-undangnya yang menyatakan Islam sebagai agama
negara. Tapi pasal ini tak berarti apa-apa, karena tertutup oleh
pasal-pasal sebelumnya dan sesudahnya, dan aturan-aturan
buatan manusia.

Benarkah manusia sekarang telah sampai pada tingkat
dimana ia tak butuh lagi kepada para rasul dan ajaran para
rasul? Apakah manusia sekarang sudah mampu mengatur
dirinya sendiri lalu jauh dari manhaj para rasul?

Untuk menjawabnya, cukup kita melihat pada negara-
negara yang disebut maju dan terkemuka seperti Amerika
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Serikat, Inggris, Prancis, Rusia, dan Cina. Kita lihat sampai
di mana kesengsaraan yang meliputi mereka. Kita tidak
mengingkari bahwa mereka telah mencapai kemajuan materi
yang cukup jauh. Tapi dalam segi lain, dimana para rasul
datang untuk memperbaikinya, mereka sangat terbelakang.

Tak seorang pun yang mengingkari bahwa keresahan,
penyakit, dan kekalutan jiwa pada masa sekarang sudah
merupakan ciri dunia modern. Manusia kini sudah kehilangan
kemanusiaannya dan dirinya. Karena itu, timbullah kenakalan
remaja. Mercka melawan norma, akhlak, kondisi, dan
undang-undang. Mereka mengikuti setiap teriakan, baik dari
Timur maupun Barat, yang menawarkan filsafat, khurafat,
dan kebodohan. Mereka menyangka di situlah terletak
kebahagiaan. Dunia barat telah berubah menjadi dunia tempat
kejahatan telah merasuk sampai ke tulang sumsum.
Penyimpangan dan kesia-siaan meraja. Perbuatan mesum
mengguncang pondasi  negara-negara  besar.  Yang
tersembunyi lebih besar dari yang nampak. Orang-orang
sekarang yang disebut modern justru menghancurkan rumah-
rumah dengan tangan-tangan mereka sendiri. Peradaban telah
membunuh dan merasuki mereka, hingga membunuh
individu, memisahkan kelompok. Dunia modern kini ibarat
burung besar yang ingin berputar-putar di angkasa dengan
satu sayap.

Kita sangat butuh kepada para rasul dan ajarannya
untuk memperbaiki hati kita, menyinari diri kita, dan
memberi petunjuk pada akal. Kita perlu kepada para rasul
untuk mengetahui arah hidup kita, mengetahui hubungan kita
dengan Pencipta kita. Kita butuh pada para rasul agar tidak
terpeleset atau menyimpang lalu terjatuh dalam kubangan
kesesatan.
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Penjelasan Ibnul Qayyim

Ibnul Qayyim menjelaskan perlunya manusia kepada
para rasul dan ajaran yang mereka bawa:

“Karenanya, Anda tahu bahwa manusia sangat perlu
mengenal para Rasul dan risalah yang dibawanya,
mempercayai perkataan mereka, menaati perintah mereka.
Sebab, tak ada jalan menuju kebahagiaan dan keberuntungan
di dunia dan di akhirat kecuali lewat para rasul. Tak ada jalan
mengetahui yang baik dan yang buruk dengan rinci kecuali
dari mereka. Tak akan mendapat ridha Allah # kecuali lewat
mereka. Semua perbuatan dan perkataan baik serta akhlak
tak lain adalah petunjuk dan ajaran mereka. Mereka adalah
ukuran. Akhlak dan perbuatan ditimbang berdasarkan
perkataan, perbuatan dan akhlak mereka. Dengan mengikuti
mereka, orang-orang mendapat petunjuk berbeda dengan
orang-orang sesat. Kebutuhan terhadap mereka lebih besar
daripada butuhnya badan kepada roh, perlunya mata pada
cahaya, perlunya roh pada kehidupan. Kebutuhan dan
keperluan apa pun tak ada yang melebihi kebutuhan manusia
pada para rasul.

Apa pendapat Anda tentang orang yang ketika petunjuk
dan ajarannya jauh dari Anda sekejap mata saja hati Anda
menjadi rusak? Seperti ikan yang berpisah dari air lalu
diletakkan di wajan. Kondisi manusia ketika hatinya jauh dari
ajaran rasul akan menjadi seperti ini, bahkan lebih. Tapi
hanya hati yang hidup yang dapat merasakan hal ini.

Luka tidak memberikan rasa sakit bagi mayat.”®

® Potongan syair Al Mutanabbi, bait awalnya: orang yang remeh mudah
baginya hal-hal yang remeh, ini ada dalam kumpulan syaimya: 4/277
dalam sebuah kasidah untuk memuji Abu Hasan Ali bin Ahmad al
Khurasani.
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“Jika kebahagiaan seorang hamba di dunia dan di
akhirat tergantung pada petunjuk Nabi #, maka siapa yang
menasihati  dirinya, menginginkan keselamatan dan
kebahagiaan bagi dirinya ia wajib mengetahui petunjuk dan
sejarah hidup beliau. Semua itu untuk mengeluarkan dirinya
dari kebodohan. Dalam hal ini, manusia berbeda-beda. Ada
yang mendapat sedikit petunjuk, ada yang banyak, serta ada
juga yang tidak dapat. Keutamaan milik Allah #. Dia
memberikannya pada yang Dia kehendaki. Allah %%
mempunyai karunia yang agung.”"

Penjelasan Ibnu Taimiyah

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata:
“Kerasulan sangat penting bagi manusia.” Tak bisa
dipungkiri, kebutuhan pada mereka melampaui kebutuhan-
kebutuhan lainnya. Kerasulan adalah roh dunia, cahayanya,
dan kehidupannya. Kebaikan apa yang tersisa untuk dunia
ketika tak ada roh, kehidupan, dan cahaya? Dunia gelap dan
terlaknat kecuali yang disinari matahari kerasulan. Ketika
manusia tidak terbit di hatinya matahari kerasulan, tidak
mendapat kehidupan dan rohnya, ia berada dalam kegelapan.
Tak ubahnya seonggok mayat. Allah % berfirman:

AL oS T ey (2 D44 Clisg 2n B 60 o8 o

¢ G % e ol
{Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia kami
hidupkan dan kami berikan kepadanya cahaya yang terang,
yang dengan cahaya-cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-

AY

D Zaadul Ma’ad: (1/15).
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tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang
keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak
dapat keluar daripadanya.} (QS. Al-An’am: 122)

Inilah ciri seorang mukmin. Dulunya ia ibarat “mati”
dalam  kegelapan  kebodohan. Lalu  Allah %
“menghidupkannya” dengan roh kerasulan dan cahaya iman.
Allah # menjadikan untuk cahaya yang bisa dipakai berjalan
di tengah manusia. Sedang orang kafir, hatinya mati dalam
kegelapan.

Beliau melanjutkan: “Allah % menyebut risalahnya
dengan roh. Ketika roh tidak ada, maka hidup pun hilang.”
Allah # berfirman:

M‘LALSJJJJLA LJJA‘ b))&‘b})‘;ﬂf)%

4 u;uu, ‘uu, 5% \j,th}uijjwu&\
{Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu [Al-
Qur’an] dengan perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui apakah AI/-Kitab [Al-Qur’an] dan tidak pula
mengetahui apakah iman itu, tetapi kami menjadikan Al-Qur’an
itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia siapa yang kami
kehendaki di antara hamba-hamba kami.} (Qs. Asy-Syura: 52)

Di sini Allah # menyebut dua hal: roh dan cahaya. Roh
adalah kehidupan dan cahaya adalah sinar.

Allah membuat perumpamaan untuk wahyu yang
diturunkan menjadi kehidupan hati dan cahaya. Ibarat air
yang diturunkan dari langit menjadi kehidupan bagi bumi.
Ibarat api yang memercikkan cahaya. Firman Allah %:

anr”j:)i.mu;,,uujma«;;jqwi Ll <L Uy

uj\’aSC,U.S,«L:.Z..uJCLle | UQQPQ).L?)&L»./A/
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{Allah telah menurunkan air [hujan] dari langit, maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka
arus itu membawa buih yang mengembang. Dan dari apa
[logam] yang mereka lebur dalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada [pula] buihnya seperti buih arus
itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan [bagi] yang
benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai
sesuatu yang tak ada harganya, adapun yang memberi
manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. »(QS. Ar-Ra’d: 17)

Syaikhul Islam Tbnu Taimiyah menjelaskan ayat ini:
Allah 3 mengumpamakan ilmu dengan air yang diturunkan
dari langit. Karena dengannya hati menjadi hidup.
Sebagaimana air menghidupi badan. Dia mengumpamakan
hati dengan lembah, karena ia tempat ilmu. Sebab lembah
adalah tempat air. Hati yang menampung ilmu banyak, ibarat
lembah yang memuat air banyak. Hati yang menampung ilmu
sedikit, ibarat lembah yang memuat air sedikit. Allah #
memberi tahu bahwa buih mengambang di atas air karena
bercampur dengan air dan ia cepat hilang. Yang bermanfaat
bagi manusia tetap tinggal di bumi. Begitu pula hati yang
dicampuri oleh hawa nafsu dan syubhat lalu hilang
mengering. Yang tinggal padanya adalah iman dan Al-Qur’an
yang bermanfaat bagi manusia. dan Allah # berfirman:

u,\;S;U.\s,:\L’.:&’jc:zgt > Gzl CJT‘_;;];[;,:Q);L;/}
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{Dan dari apa [logam] yang mereka lebur dalam api untuk
membuat perhiasan atau alat-alat, ada [pula] buihnya seperti
buih arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan
[bagi] yang benar dan yang batil.} (QS. Ar-Ra’d: 17)

Ini adalah perumpamaan lainnya, yakni api. Yang
pertama adalah untuk kehidupan. Yang kedua untuk cahaya.

Beliau menjelaskan bahwa dua contoh tersebut ada
persamaannya, yakni yang disebutkan dalam surah Al-
Baqarah berikut ini:

EI ]

a5 BT A3 L4 G EAal U e 43 \6.\1’“[,.@.1‘;%»
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{Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya [yang menyinari]
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak
dapat melihat. Mereka tuli, bisu, dan buta, maka tidaklah
mereka akan kembali [ke jalan yang benar]. Atau seperti
[orang-orang yang ditimpa] hujan lebat dari langit disertai
gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya
dengan anak jarinya, karena [mendengar suara] petir, sebab
takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir.}
(QS. Al-Bagarah: 17-19)

Setelah menjelaskan sifat orang beriman, Ibnu
Taimiyah menjelaskan sifat orang kafir. Ia berkata: “Orang
kafir berada dalam kegelapan kufur dan syirik. Ia tidak hidup.
Walaupun hidup, ia seperti hidupnya hewan. Ia kehilangan
kehidupan rohani yang tinggi yang disebabkan oleh iman.
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Dengan begitu, manusia mendapat kebahagiaan dan
keberuntungan . dunia dan akhirat. Sebab, Allah #&
menjadikan para rasul sebagai perantara antara Diri-Nya dan
hamba-Nya dalam mengenalkan apa yang bermanfaat dan
mudharat bagi mereka. Dia menyempurnakan apa yang
menjadi kebaikan mereka dalam kehidupan dan akhirat. Para
Rasul diutus untuk mengajak kepada Allah #%, mengenalkan
jalan menuju Allah % dan menjelaskan keadaan mereka
setelah sampai pada-Nya.”

Lalu beliau menjelaskan dasar-dasar yang disebutkan di
atas. “Asas pertama mengandung penetapan sifat-sifat,
tauhid, dan qadar. Dia menyebutkan ketentuan Allah % pada
kekasih-Nya dan musuh-Nya, yakni kisah-kisah yang
dikisahkan pada hamba-Nya, juga perumpamaan-
perumpamaan yang dibuat untuk mereka. Asas kedua
mengandung perincian syariat, perintah, larangan, hal-hal
yang dibolehkan, juga tentang apa yang dicintai dan dibenci
Allah #2. Asas ketiga mengandung iman pada Hari Akhir,
surga, neraka, pahala, dan siksa.”

Menciptakan dan memerintah berdasarkan tiga dasar
ini. Kebahagiaan dan keberuntungan tergantung kepadanya.
Tak ada jalan untuk mengetahuinya kecuali lewat para rasul.
Sebab, akal takkan sampai pada perinciannya dan mengetahui
hakikatnya. Kalaupun bisa, itu hanya secara global. Seperti
orang sakit. Ia tahu bahwa ia perlu dokter dan orang yang
mengobati. Tapi ia tidak tahu hakikat penyakit dan cara
mengobatinya. (!

W Majmu’ Fatawa Syaikh al Islam: 19/93-96.
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Perbandingan Tentang Perlunya
Manusia Pada Ilmu Rasul

Dalam kitabnya yang berjudul Miftah Daar As-

Sa’adah, Tbnul Qayyim membuat perbandingan. Beliau
menjelaskan, kebutuhan manusia kepada syariat lebih besar
daripada kebutuhan mereka pada ilmu kedokteran. Walaupun
mereka sangat membutuhkannya unutuk kesehatan badan
mereka, kebutuhan mereka kepada syariat lebih besar lagi.
Beliau berkata:
“Kebutuhan manusia pada syariat sangat mendesak, melebihi
kebutuhan mereka pada segala sesuatu.” Termasuk kebutuhan
mereka pada ilmu kedokteran. Tidakkah Anda lihat,
kebanyakan pelosok dunia hidup tanpa dokter. Dokter hanya
ada di kota-kota besar. Orang badui, pedalaman, dan
masyarakat awam tak butuh dokter. Tapi badan mereka lebih
sehat dan lebih kuat daripada orang yang terikat dengan
dokter. Kemungkinan umur mereka hampir sama. Allah #
telah menciptakan manusia dengan terbiasa mengkonsumsi
apa yang bermanfaat dan menjauhi apa yang membahayakan.
Dia menjadikan pada setiap kaum adat dan kebiasaan dalam
mengusir penyakit yang menyerang mereka. Bahkan banyak
dasar ilmu kedokteran yang diambil dari kebiasaan dan
pengalaman manusia.

Adapun syariat, intinya adalah pengenalan terhadap
hal-hal yang terkait dengan ridha dan kemurkaan Allah #§
dalam perilaku manusia yang dilakukan secara sadar.
Dasarnya semata-mata adalah wahyu. Ini lebih penting
daripada nafas. Apalagi kebutuhan manusia pada makanan
dan minuman. Sebab, akibat paling buruk dari tidak adanya
nafas, makanan dan minuman adalah matinya badan dan
perginya roh. Sedangkan akibat tidak adanya syariat adalah
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rusaknya roh dan hati sekaligus. dan binasa selamanya.
Sebuah perbedaan yang sangat jauh.

Karena itu, tak ada yang paling dibutuhkan manusia
daripada mengenal apa yang dibawa oleh Rasulullah &,
melaksanakannya, mengajak kepadanya, bersabar atasnya,
dan melawan siapa yang keluar darinya hingga kembali.
Dunia takkan pernah baik tanpa hal tersebut. Tak ada jalan
untuk sampai pada kebahagiaan dan keberuntungan yang
besar kecuali melalui jalan ini."

Mungkinkah Akal Tidak Butuh Wahyu?

Masa kini, manusia menyangka bahwa dengan akal
yang diberikan oleh Allah # mereka tidak lagi membutuhkan
para rasul dan risalah. Karena itu, mereka membuat undang-
undang, menghalalkan dan mengharamkan, membahas dan
merancang hukum. Alasan mereka dalam hal itu adalah
bahwa akal mereka menganggap ini baik dan itu buruk,
menerima ini dan menolak itu. Mereka punya pendahulu
seperti mereka. Para Brahma adalah sekelompok dari orang-
orang majusi yang menyangka bahwa diutusnya para rasul
adalah sia-sia. Menurut mereka, itu tidak pantas bagi Yang
Maha Bijaksana. Karena dengan akal, tak perlu lagi ada rasul.
Karena apa yang dibawa oleh para rasul, jika sesuai dengan
akal, baik menurutnya, maka ia melakukannya. Kalau tidak
dibawa oleh rasul meski tidak sesuai, dan buruk, maka ketika
ia butuh ia pun dikerjakan. Kalau tidak, maka ditinggalkan.®

Dalam perdebatan dan beda pendapat, seorang Muslim
tidak boleh tergesa-gesa mengingkari kemampuan akal

W Miftah Dar as Sa’adah: 2/2.
@ Lawami’ al Anwar al Bahiyah: 2/256.
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mengetahui baik dan buruk. Karena Allah # menciptakan
hamba-Nya dalam kondisi bisa membedakan antara baik dan
buruk. Dia membuat akal mereka mengetahuinya,
membedakan antara dua macam hal. Allah 4 menciptakan
mereka bisa membedakan antara yang bermanfaat dan
berbahaya, yang sesuai dengan mereka dengan yang tidak.
Dia mejadikan panca indera mereka mengetahui hal tersebut
dan membedakan antara dua hal.

Fitrah pertama manusia membedakan antara yang baik
dan yang buruk merupakan keistimewaan manusia yang
membedakannya dirinya dengan hewan. Fitrah kedua adalah
mengetahui yang berguna dan berbahaya. Ini dimiliki oleh
semua jenis hewan."’ Yang perlu dipersoalkan di sini adalah:

Pertama, ada beberapa hal yang menjadi kemaslahatan
bagi manusia. Tapi manusia tidak bisa mengetahuinya hanya
dengan akalnya saja. Karena itu tidak termasuk dalam
jangkauan akal. Dari mana akal bisa mengenal Allah #&
dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya? Darimana akal
mengenal syariat agama yang diajarkan kepada hamba-Nya
secara mendetail? Darimana dia mengenal cinta-Nya secara
detil, ridha-Nya, murka-Nya, dan yang Dia dibenci?
Darimana dia mengetahui pahala dan siksa secara detil? Apa
yang disediakan untuk hamba-hamba yang Dia cintai, apa
yang disediakan bagi musuh-Nya, ukuran pahala dan siksa,
caranya maupun tingkatannya? Darimana manusia
mengetahui hal gaib yang tidak ditampakkan oleh Allah
pada satu pun dari hamba-Nya kecuali utusannya yang Dia
ridhai. Begitu juga berbagai urusan yang dibawa oleh para
rasul dari Allah % dimana akal tak punya jalan untuk
mengetahuinya.

D Mifiah Dar as Sa’adah: 2/116.
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Kedua, yang dapat diketahui oleh akal dari segi baik
buruknya, hanya secara global. Ia tidak bisa mengetahui
ajaran agama secara rinci. Kalau tahu detailnya, itu hanya
sebagian kecilnya, bukan secara keseluruhan dan sempurna.
“Akal mengetahui baiknya adil. Tapi apakah perbuatan
tertentu adalah adil atau zalim, maka ini tak bisa diketahui
oleh akal dalam setiap perbuatan dan keyakinan.”"

Ketiga, kadang akal bingung menilai suatu perbuatan.
Kadang ia mengandung keuntungan dan kerugian. Akal tidak
tahu apakah kerugiannya lebih banyak atau keuntungannya.
Maka akal berhenti di situ. Lalu datang syariat
menjelaskannya, menyarankan yang lebih  banyak
keuntungannya, dan mencegah yang lebih banyak
kerugiannya.

Begitu pula, suatu perbuatan bisa menguntungkan satu
orang dan merugikan orang lain. Akal tak dapat mengetahuinya.
Lalu datang syariat menjelaskannya, menyuruh yang
menguntungkan dan melarang yang merugikan.

Juga suatu perbuatan pada zahirnya merugikan. Tapi
mengandung keuntungan besar yang tidak diketahui oleh
akal. Lalu datang syariat menjelaskan rahasia yang
terkandung di dalamnya, mana yang lebih banyak antara
keuntungan dan kerugiannya.

Dalam hal ini, Ibnu Taimiyah berkata: ‘“Para nabi
datang membawa hal-hal yang tidak dapat diketahui oleh akal
dan tidak membawa hal-hal yang diketahui kebatilannya oleh
akal. Mereka memberi tahu hal-hal yang tidak diketahui akal
bukan yang tidak masuk akal.”

Keempat, apa yang dijangkau oleh akal walaupun benar
tidak lain hanyalah sekadar perkiraan. Kadang bisa terbawa

W Miftah Dar as Sa’adah: 2/117.
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oleh pendapat-pendapat yang bertentangan maupun aliran-
aliran sesat.

Seandainya akal bisa bertahan, maka karena jauh dari
wahyu, ia hanya merupakan perkiraan. Tidak jelas di
dalamnya antara hak dan batil.

Kekeliruan Pendapat
Kaum Brahma (Hindu)

Tidak perlu menyebutkan banyak argumen untuk
menjelaskan  kekeliruan pendapat kaum Brahma yang
mengklaim bahwa akal bisa menggantikan wahyu. Kita cukup
mengarahkan pandangan kepada apa yang telah dicapai oleh
akal mereka yang diklaim bisa menggantikan wahyu.

Salah satu tokoh mereka di abad 20 dengan bangga
berkata: “Ketika saya melihat sapi, saya tidak melihatnya
sebagai hewan. Karena saya menyembah sapi. Saya akan
membela penyembahannya di hadapan seluruh alam.” W

Akalnya membawanya pada mengutamakan ibu
sapinya daripada ibu yang melahirkannya: “Ibu sapiku lebih
utama daripada ibu kandungku dalam beberapa segi. Ibu
kandung menyusui kita selama setahun atau dua tahun.
Setelah itu dia meminta kita merawatnya seumur hidup
sebagai imbalannya. Tapi ibu sapi selamanya memberi kita
susu. Ia tidak meminta dari kita sesuatu pun sebagai imbalan
kecuali makanan biasa...”

Penyembah sapi itu terus membandingkan antara ibu
kandungnya dengan ibu sapinya dengan menyampaikan
berbagai argumen dan bukti bahwa ibu sapinya lebih utama

® Dia adalah pemimpin Indira Ghandi, lihat perkataannya dalam buku
Mugqaranah al Adyan: 4/32 (Nadzarat fin Nubuwah hal. 27).
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daripada ibu kandungnya. Sampai-sampai ia berkata: “Jutaan
orang India mengagungkan sapi dan menyembahnya. Aku
menganggap diriku salah satu dari mereka.”

Penulis pernah membaca majalah Al-Arabi yang
terbit di Kuwait tentang tempat ibadah mewah yang dibalut
dengan keramik putih. Terdapat kiriman hadiah-hadiah dari
berbagai pelosok India. Perlu Anda ketahui, “tuhan-tuhan”
yang mendapat hadiah-hadiah dan kiriman nadzar ke tempat
ibadah itu tidak lain adalah tikus-tikus.

Ini sebagian kesesatan yang dicapai oleh akal mereka yang
mengklaim bahwa dengan akal manusia tidak butuh wahyu.

Bidang-Bidang Akal

Orang-orang yang ingin menggantikan wahyu dengan
akal berarti telah menzalimi akal. Mereka menghabiskan
kemampuan akal di luar bidangnya. “Akal mempunyai
bidang, lapangan, dan kemampuan. Kalau ia bekerja di luar
bidangnya, maka akan jauh dari kebenaran dan tersesat. Jika
ditempatkan di luar lapangannya berarti ia akan terpeleset
dan jatuh. Kalau dipaksa diluar kemampuannya maka akan
lelah dan kalah.”

Dunia materi yang terjangkau oleh panca indera atau
dunia alam adalah lapangan akal yang luas. la bisa berputar-
putar dan berkeliling di dalamnya lalu membuahkan hasilnya,
mengaitkan antara sebab dan musababnya, pendahuluan dan
kesimpulannya. Lalu ia menemukan dan membuat,
memperdalam ilmu yang bermanfaat di berbagai lapangan
hidup dan menjalankan roda kemajuan manusia ke depan.

Namun, bayangkan ketika akal dipaksa untuk melihat
di luar bidangnya, yakni di luar jangkauan panca indera.
Setelah lama mencari dan lelah, ia akan kembali tidak



64  Kebutuhan manusia kepada Rasul

menghasilkan apa-apa. Bahkan kembali membawa khurafat
dan kebatilan."

Posisi Akal Terhadap Wahyu

Banyak orang yang menyangka bahwa wahyu
menghapus  akal dan  memadamkan  cahayanya,
menjadikannya bodoh dan lemah. Ini adalah sangkaan dusta
dan jauh dari kebenaran. Wahyu ilahi mengarahkan akal
untuk melihat alam dan memperhatikannya lalu mendorong
manusia untuk membangun dunia dan mengembangkannya.
Dalam bidang ilmu yang diturunkan Allah %, tugas akal
adalah melihat dan membahas kebenaran yang sumbernya
dari Allah %¢. Setelah jelas baginya bahwa itu benar dari
Allah #, maka ia harus memahami wahyu Allah % lalu
menggunakan akal yang diberikan Allah # padanya untuk
memahami dan menghayati wahyu. Setelah itu, ia berusaha
menerapkan dan melaksanakannya.

Posisi wahyu terhadap akal ibarat sinar matahari atau
bulan terhadap mata. Ketika wahyu terhalang dari akal, maka
manusia tidak bisa menggunakan akalnya. Sebagaimana
orang yang melihat, tidak bisa menggunakan matanya dalam
kegelapan. Maka apabila terbit matahari dan sinarnya
menyebar, ia bisa menggunakan pandangannya. Begitu pula
orang yang punya akal. Ketika wahyu menyinari akal dan
hati mereka, ia bisa melihat dan mendapat petunjuk.

13 i)l 3 IOl 58 sy T A Y GG »
{Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi
yang buta, ialah hati yang di dalam dada.} (QS. Al-Hajj: 46)

Y Nadzarat fin Nubuwah: 17.
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TUGAS-TUGAS PARA RASUL

Al-Qur'an Al-Karim dan sunnah nabi telah
menjelaskan tugas-tugas para rasul. Kami akan coba jelaskan
pada pembahasan-pembahasan berikut:

1. Menyampaikan Dakwah

Para Rasul adalah duta-duta Allah # pada hamba-Nya,
pembawa wahyu-Nya. Tugas pertama mereka adalah
menyampaikan amanah yang mercka emban ini kepada
hamba-hamba Allah 4.

P
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{Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan [apa yang
diperintahkan itu, berarti] kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya.} (QS. Al-Ma’idah: 67)

Menyampaikan wahyu memerlukan keberanian dan
tidak takut pada manusia. Karena dia menyampaikan pada
mereka sesuatu yang bertentangan dengan keyakinan mereka,
menyuruh mereka sesuatu yang tidak mereka sukai dan
melarang apa yang menjadi kebiasaan mereka.
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{Orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah,



66 Tugas-tugas para Rasul

mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut
kepada seorang pun selain kepada Allah.}(QS. Al-Ahzab: 39)

Menyampaikan adalah dengan membacakan nash-nash
yang diwahyukan Allah %, tanpa mengurangi atau
menambabhi. \

NN IR I
{Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu A4/-
Kitab [Al-Qur’an].} (QS. Al-Ankabut: 45)
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{Sebagaimana [Kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepadamu] Kami telah mengutus kepadamu rasul di antara
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu.p
(QS. Al-Baqarah: 151)

Kalau yang diwahyukan bukan sesuatu yang dibaca,
maka menyampaikannya dengan menjelaskan perintah dan
larangan, makna-makna dan ilmu yang diwahyukan oleh
Allah % tanpa mengubahnya.

Termasuk dalam kategori “menyampaikan” juga adalah
rasul menjelaskan wahyu yang diturunkan Allah # pada
manusia. Sebab, ia lebih tahu dibandingkan orang lain
tentang berbagai makna dan tujuannya. Ia lebih tahu tentang
maksud wahyu Allah # daripada orang lain. Dalam hal ini
Allah ¥, berfirman pada Rasul-Nya #z:
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¢Dan kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.}
(QS. An-Nahl: 44)
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Penjelasan wahyu ilahi dari rasul, terkadang dengan
perkataan. Rasulullah # telah menjelaskan banyak hal yang
tidak dipahami para sahabatnya, seperti menjelaskan maksud
dari kata “zalim” dalam firman Allah #%:
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{Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-adukkan
iman mereka dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang
yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk. } (QS. Al-An’am: 82)

Rasulullah # menjelaskan bahwa maksudnya adalah
syirik, bukan menzalimi diri sendiri dengan dosa.

Rasulullah # juga menjelaskan ayat-ayat yang sifatnya
umum tentang shalat, zakat, haji dan lain sebagainya dengan
sabdanya.

Sebagaimana penjelasan dengan kata-kata, wahyu bisa
juga dijelaskan dengan perbuatan. Seperti perbuatan
Rasulullah # dalam shalat, sedekah, haji, dan sebagainya
merupakan penjelasan bagi banyak nash-nash Al-Qur’an.

Ketika manusia berpaling dan meninggalkan dakwah
para rasul, maka rasul tidak bisa berbuat kecuali
menyampaikan.

e B E L
¢Dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah
menyampaikan. } (QS. Ali Imran: 20)

2. Mendakwahkan Ajaran Allah

Tugas rasul bukan hanya sekadar menyampaikan dan
menjelaskan  kebenaran. Mereka juga wajib mengajak
manusia untuk menerima dakwah, menerapkannya dalam diri
mereka, baik secara keyakinan, perkataan dan perbuatan. Ini
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bertolak dari satu titik. Yakni, mereka mengatakan pada
manusia, “Kalian adalah hamba Allah 4! Allah # adalah
Tuhan dan Pemilik kalian. Allah 4 mengutus kami untuk
mengenalkan kalian bagaimana cara kalian menyembah-Nya.
Karena kami adalah utusan Allah %, diutus dari sisi-Nya,
maka kalian wajib taat dan mengikuti kami.”

AP R AT NEHE S
{Dan sesungguhnya kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat [untuk menyerukan]: ‘Sembahlah Allah [saja], dan
jauhilah thaghut itu.”} (QS. An-Nahl: 36)
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{Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum
kamu, melainkan Kami mewahyukan kepadanya:
‘Bahwasanya tidak ada Tuhan [yang hak]| melainkan Aku,
maka sembahlah Aku.} (QS. Al-Anbiya’: 25)
Setiap rasul berkata kepada kaumnya:
4§D 0l BT1,8506 3
{Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.}
(QS. Asy-Syu’ara: 108, 126, 144, 150, 163, 179)
Para rasul telah mencurahkan kesungguhan dalam
rangka mengajak manusia kepada Allah #. Dalam masalah
ini, Anda cukup membaca surah Nuh untuk melihat
bagaimana usaha yang ia lakukan selama 900 tahun. Ia
mengajak mereka siang dan malam, sembunyi-sembunyi dan
terang-terangan, memakai cara mendorong dan peringatan,
janji dan ancaman. Nabi Nuh berusaha membuka akal
mereka, mengarahkannya pada tanda-tanda alam semesta.
Tapi mereka tetap menolak.
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{Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah
mendurhakaiku, dan telah mengikuti orang-orang yang harta
dan anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan
kerugian belaka.”} (QS. Nuh: 21)

Contoh Peranan Para Rasul

Malaikat membuat perumpamaan bagi Rasulullah #
untuk menjelaskan peranannya, menerangkan tugasnya. Jabir
bin Abdullah berkata: Malaikat datang kepada Nabi # ketika
beliau sedang tidur. Sebagian mereka berkata: “la sedang
tidur.” Sebagian yang lain berkata: “Matanya tidur tapi
hatinya bangun.” Mereka berkata: “Sesungguhnya sahabat
kalian ini punya perumpamaan. Maka buatlah perumpamaan
baginya.” Mereka Dberkata: “Perumpamaannya ibarat
seseorang yang membangun rumah. Lalu membuat hidangan
dan mengutus orang untuk membagi undangan. Siapa yang
memenuhi undangan, maka ia masuk rumah dan makan dari
hidangan. Barangsiapa yang tidak memenuhi undangan, tidak
masuk rumah dan tidak makan hidangan.”

Mereka berkata: “Jelaskan padanya. Ia akan paham.”
Sebagian berkata: “Ia sedang tidur.” Sebagian lainnya berkata:
“Matanya tidur tapi hatinya bangun.” Mereka berkata: “Rumah
tersebut adalah surga. Yang mengundang adalah Muhammad
#. Barangsiapa yang taat kepada Muhammad, berarti ia telah
taat pada Allah 3. Barangsiapa yang menentang Muhammad
%, berarti ia menentang Allah #. Muhammad adalah
pembeda antara manusia.” (HR. Muslim)
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3. Memben Kabar Gembira dan Peringatan

Dakwah para rasul selalu disertai kabar gembira dan
peringatan. Karena kuatnya kaitan antara dakwah para rasul,
juga janji gembira dan peringatan. Dalam sebagian ayat Al-
Qur’an, dibatasi tugas para rasul pada dua hal tersebut:
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{Dan tidaklah Kami mengutus rasul-rasul melainkan sebagai
pembawa berita gembira dan sebagai pembawa berita
peringatan.} (QS. Al-Kahfi: 56)

Rasulullah # membuat perumpamaan untuk dirinya
sendiri dalam masalah ini. Beliau berkata: Sesungguhnya
perumpamaan aku dan tugas yang Allah % utuskan padaku,
seperti orang yang datang kepada suatu kaum. Ia berkata:
«Wahai kaum, sungguh aku melihat pasukan dengan kedua
mataku. Aku memberi peringatan, selamatkan diri kalian.
Sebagian kaum menaati, lalu mereka pergi dan selamat.
Sebagian lainnya mendustakan. Mereka tetap di tempat
mereka. Lalu pasukan menyerang mereka di waktu pagi dan
menghancurkan mereka. Ini adalah perumpamaan antara
orang yang taat kepadaku lalu mengikuti risalah yang aku
bawa dan yang menentangku dan mendustakan kebenaran
risalah yang aku bawa.» (HR. Bukhari dan Muslim)

Kabar gembira dan peringatan para rasul adalah
duniawi dan ukhrawi. Di dunia mereka memberi kabar
gembira pada orang-orang yang taat berupa kehidupan yang
sejahtera. :
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{Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
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sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik.} (QS. An-Nahl: 97)
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{Barangsiapa yang mengikut petunjukku, ia tidak akan sesat
dan tidak akan celaka.} (QS. Thaha: 123)

Rasul menjanjikan mereka dengan kemuliaan dan
kekuasaan serta keamanan.
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{Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shaleh bahwa
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di
bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan
bagi mereka agama yang telah diridhainya untuk mereka, dan
Dia benar-benar akan menukar [keadaan] mereka, sesudah
mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa.
Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan
sesuatu apa pun dengan-Ku.} (QS. An-Nuur: 55)
Beliau memperingatkan orang-orang yang menentang
dengan kesengsaraan hidup di dunia.
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{Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit.}

(QS. Thaha: 124)
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Beliau memperingakan mereka dengan azab dan
kehancuran di dunia.

G AN P GO S R
{Jika mereka berpaling, maka katakanlah: Aku telah
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang
menimpa kaum Aad, dan kaum Tsamud.}(QS. Fushshilat: 13)

Di akhirat, mereka memberi kabar gembira bagi
orang-orang yang taat dengan surga dan kenikmatannya.
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{Barangsiapa taat kepada Allah dan rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah
kemenangan yang besar.} (QS. An-Nisaa: 13)

Beliau memperingatkan orang-orang jahat dan para
penentang dengan azab Allah % di akhirat:
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{Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya

dan melanggar ketentuan-ketentuannya, niscaya Allah

memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di
dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.}

(QS. An-Nisaa: 14)

Barangsiapa yang menelaah dakwah para rasul, maka ia

akan mendapatkan bahwa dakwah mereka telah diwarnai

dengan kabar gembira dan peringatan. Tampaknya kabar

gembira dan peringatan sebagaimana yang dibawa oleh para

rasul merupakan kunci jiwa manusia. Karena jiwa manusia
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diciptakan dalam fitrah menyukai kebaikan dan mencegah
keburukan atas dirinya. Apabila rasul memperlihatkan jiwa
pada kebaikan agung yang akan mereka dapatkan sebagai
hasil dari iman dan amal shaleh, maka jiwa akan rindu untuk
mendapatkan kebaikan tersebut.

Ketika dijelaskan kepadanya bahaya besar yang akan
menimpa manusia akibat kufur dan kesesatan, maka jiwa pun
menghindari perbuatan tersebut. Nikmat Allah % yang
dijanjikan adalah kenikmatan yang disenangi hati, disukai
jiwa dan selalu hadir dalam khayalan. Renungkan firman
Allah % yang menggambarkan kenikmatan orang-orang
mukmin di surga:
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{Mereka berada di atas dipan yang bertatahkan emas
permata, seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan.
Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda,
dengan membawa gelas, cerek, dan sloki berisi minuman

yang diambil dari air yang mengalir. Mereka tidak pening
karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah-buahan dari apa
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yang mereka pilih, dan daging burung dari apa yang mereka
inginkan. Ada bidadari-bidadari yang bermata jeli, laksana
mutiara yang tersimpan baik. Sebagai balasan bagi apa yang
telah mereka kerjakan. Mereka tidak mendengar di dalamnya
perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang
menimbulkan dosa, akan tetapi mereka mendengar ucapan
salam. Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan
kanan itu. Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,
dan pohon pisang yang bersusun-susun [buahnya], dan
naungan yang terbentang luas, dan air yang tercurah, dan
buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti [buahnya] dan
tidak terlarang mengambilnya, dan kasur-kasur yang tebal
lagi empuk. Sesungguhnya kami menciptakan mereka
[bidadari-bidadari] dengan langsung, dan kami jadikan
mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya
umurnya. [Kami ciptakan mereka] untuk golongan kanan.}
(QS. Al-Wagi’ah: 15-38)
Lihatlah azab orang-orang kafir di tempat kesengsaraan
(neraka):
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{Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam
[siksaan] angin yang amat panas dan air yang panas yang
mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam, tidak sejuk
dan tidak menyenangkan. Sesungguhnya mereka sebelum itu
hidup bermewah-mewah. } (QS. Al-Wagi’ah: 41-45)
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{Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi
mendustakan, benar-benar akan memakan pohon zaqqum,
dan akan memenuhi perutmu dengannya. Sesudah itu kamu
akan meminum air yang sangat panas, maka kamu minum
seperti unta yang sangat haus minum, itulah hidangan untuk
mereka pada Hari Pembalasan.}  (QS. Al-Waqi’ah: 51-56)

Anda cukup menelaah kitab Targhib wa At-Tarhib,
karya Al-Hafidz Al-Mundziri. Bacakan pada saudara-saudara
Anda dan orang-orang yang Anda ajak ke jalan Allah .
Lalu lihat pengaruhnya dalam diri Anda dan diri orang-orang
yang mendengarkan.

Sebagian orang yang tidak memahami dakwah Islam
mencela para dai karena mereka memakai metode memberi
kabar gembira dan peringatan. Mereka berkata: si fulan
adalah pemberi nasihat. Mereka mencela karena tidak
memahami hal-hal yang mereka dakwahkan. Mereka
meminta para dai agar berhenti memakai cara nasihat,
menakut-nakuti dan memberi kabar gembira. Para pengkritik
ini perlu introspeksi diri, melihat kembali sikap mereka ini
dengan merujuk pada nash-nash Al-Qur’an dan hadits-hadits
rasul yang menjelaskan uslub dakwah dan menjelaskan tugas
para rasul yang mulia.

4. Memperbaiki dan Mensucikan Jiwa

Allah % Maha Pengasih terhadap hamba-Nya. Karena
kasih sayang-Nya, maka Allah % menghidupkan jiwa mereka
dengan wahyu-Nya dan menyinarinya dengan sinar-Nya:
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~ {Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu [Al-
Qur’an] dengan perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui apakah A/-Kitab [Al-Qur’an] dan tidak pula
mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-
Qur’an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang
Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami dan
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus.} (QS. Asy-Syuura: 52)
Dengan wahyu ilahi ini, Allah # mengeluarkan
manusia dari kegelapan menuju cahaya, kegelapan Kkafir,
syirik, dan kebodohan kepada cahaya Islam dan kebenaran:
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{Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia
mengeluarkan mereka dari kegelapan [kekafiran] kepada
cahaya [Islam].} (QS. Al-Bagarah: 257)

Allah # mengutus para rasul-Nya dengan petunjuk
untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya.
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{Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan
membawa ayat-ayat Kami, [dan Kami perintahkan
kepadanya]: “Keluarkanlah kaummu dari gelap-gulita kepada
cahaya yang terang benderang.”} (QS. Ibrahim: 5)
Tanpa cahaya ini, hati menjadi buta:
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{Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi
yang buta, ialah hati yang di dalam dada.} (QS. Al-Hajj: 46)

Butanya hati adalah sesatnya dari kebenaran,
meninggalkan yang bermanfaat dan melakukan hal yang
mendatangkan bahaya:

‘%‘f../ .
{Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak
memberi manfaat kepada mereka dan tidak [pula] memberi
mudharat kepada mereka. Adalah orang-orang Kkafir itu
penolong [setan untuk berbuat durhaka] terhadap Tuhannya.p
| (QS. Al-Furgan: 55)
Rasul tidak bisa mengeluarkan manusia dari kegelapan
pada cahaya kecuali dengan mengajarkan mereka ajaran
Tuhan mereka, mensucikan jiwa mereka, mengenalkan
mereka pada Tuhan mereka, nama-nama dan sifat-sifat-Nya,
mengenalkan mereka pada para malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan para rasul-Nya, pada apa yang bermanfaat bagi
mereka dan berbahaya atas mereka, menunjukkan kepada
jalan yang bisa menyampaikan mereka pada kecintaan pada-
Nya, pada ibadah kepada-Nya:
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{Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-

Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan
kepada mereka kitab dan hikmah [As-Sunnah]. Dan
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sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata.} (QS. Al-Jum’ah: 2)
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{Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mercka
ayat-ayat Engkau.) (QS. Al-Bagarah: 129)

5. Meluruskan Pemikiran
Menyimpang dan Akidah Sesat

Asal penciptaannya, manusia berada pada fitrah yang
benar. Mereka hanya menyembah kepada Allah 4% saja dan
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Ketika
mereka bercerai-berai dan berselisih, Allah % mengutus para
Rasul untuk mengembalikan manusia ke jalan yang benar dan
menyelamatkan mereka dari kesesatan.

{Manusm itu adalah umat yang satu. [Setelah timbul
perselisihan], maka Allah mengutus para nabi, sebagai
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan.}

(QS. Al-Baqgarah: 213)

Maksudnya, dulu manusia adalah satu umat yang
berada pada tauhid, iman dan ibadah kepada Allah. Lalu
mereka berselisih. Maka Allah # mengutus para nabi untuk
memberi kabar gembira dan peringatan.

Setiap rasul mengajak kaumnya pada jalan yang lurus,
menjelaskannya pada mereka dan menunjukkannya. Ini
adalah sesuatu yang disepakati antara semua rasul. Lalu
setiap rasul meluruskan penyimpangan yang terjadi pada
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masa dan daerahnya. Penyimpangan dari jalan yang lurus
tidak terbatas. Ada banyak macam bentuknya. Setiap rasul
berusaha meluruskan penyimpangan yang terjadi pada
masanya. Nabi Nuh mengingkari kaumnya yang menyembah
berhala. Begitu pula Ibrahim. Hud mengingkari kaumnya
yang bersikap sombong dan merasa angkuh. Shalih
mengingkari kaumnya yang melakukan kerusakan di muka
bumi dan mengikuti para perusak. Luth memerangi kejahatan
homoseksual yang merajalela pada kaumnya. Syu’aib
melawan kaumnya yang melakukan kejahatan mengurangi
timbangan dan takaran. Begitu seterusnya.

Berbagai kejahatan ini dilakukan oleh umat manusia,
pada hakikatnya adalah keluar dan menyimpang dari jalan
yang lurus. Para rasul menjelaskan jalan ini dan memerangi
penyimpangan darinya dengan berbagai macam cara.

6. Menegakkan Hujjah

Tidak ada yang lebih menyukai hujjah daripada Allah
#. Dia mengutus para Rasul dan menurunkan kitab agar
manusia tidak punya alasan lagi pada Hari Kiamat.

4 Ji}ﬁwzx;ﬁdﬁwwwiwdﬂ—;}dw S5 p
{[Mereka kami utus] selaku rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agara supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya
rasul-rasul itu.} (QS. An-Nisaa: 165)

Seandainya Allah %% tidak mengutus para rasul pada
manusia, niscaya pada Hari Kiamat mereka akan membantah
Allah #. Mereka akan berkata: “Bagaimana Engkau
menyiksa kami dan memasukkan kami ke neraka, sedangkan
Engkau tidak mengutus pada kami orang yang
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menyampaikan apa yang Engkau inginkan dari kami.” Allah
berfirman:

-
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{Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu azab
sebelum Al-Qur’an itu [diturunkan], tentulah mereka berkata:
“Ya Tuhan kami, mengapa tidak engkau utus seorang rasul
kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum
kami menjadi hina dan rendah?} (QS. Thaha: 134)

Yakni, kalau Allah 4 mencelakakan mereka dengan
siksa sebagai balasan kekafiran mereka sebelum diutus rasul
pada mereka, niscaya mereka berkata: “Mengapa Engkau
tidak mengutus rasul pada kami agar kami mengetahui
tujuan-Mu, mengikuti ayat-ayat-Mu, dan berjalan di jalan
yang Engkau kehendaki?”

Pada hari Kiamat, ketika Allah # mengumpulkan
orang-orang dahulu dan terahir, setiap umat terdapat rasul
untuk memberikan kesaksian kepada mereka bahwa ia telah
menyampaikan risalah Tuhannya dan menjelaskan hujjah
(alasan).
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{Maka bagaimanakah [halnya orang kafir nanti], apabila
Kami mendatangkan seseorang saksi [rasul] dari tiap-tiap
umat dan kami mendatangkan kamu [Muhammad] sebagai
saksi atas mereka itu [sebagai umatmu]. Di hari itu orang-
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orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul, ingin
supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan mereka
tidak dapat menyembunyikan [dari Allah] sesuatu kejadian
pun.} (QS. An-Nisaa: 41-42)
Allah # berfirman dalam ayat yang lain:
Je 134 & g m-‘“‘ s el 10455 W JSL;L;J%JJ}}
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{[Dan ingatlah] akan hari [ketika] Kami bangkitkan pada
tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri,
dan Kami datangkan kamu [Muhammad] menjadi saksi atas
seluruh umat manusia.} (QS. An-Nahl 16: 89)
Karena itu, orang-orang yang menolak mengikuti para
rasul dan berpaling dari petunjuk mereka tak punya pilihan
lain kecuali mengakui kezaliman mereka, ketika ditimpa
azab di dunia.

“c,
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¢Dan berapa banyaknya [penduduk] negeri yang zalim yang
telah Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah mereka itu
kaum yang lain [sebagai penggantinya]. Maka tatkala mereka
merasakan azab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dari
negerinya. Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah
kamu kepada nikmat yang telah kamu rasakan dan kepada
tempat-tempat kediamanmu [yang baik], supaya kamu
ditanya. Mereka berkata: “Aduhai, celaka kami,
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sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim.” Maka
tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan
mereka sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat
hidup lagi.} (QS. Al-Anbiya: 11-15)

Pada hari Kiamat, mereka digiring ke tempat
menakutkan. Sebelum dilemparkan ke neraka Jahim, mereka
ditanya tentang dosa mereka. Mereka pun mengaku:

58 5 s AL 258 g I LR 50 6, 12836
500 ol 10 o B U5 G Wy 3G 50 6 3 16
D el B 6 a5 LS B 51065 9 68 e

G PP SESANFER S AN Fr

{Hampir-hampir [neraka] itu terpecah-pecah lantaran marah.
Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan [orang-
orang kafir]. Penjaga-penjaga [neraka itu] bertanya kepada
mereka: “Apakah belum pernah datang kepada kamu [di
dunia] seorang pemberi peringatan?” Mereka menjawab:
‘Benar ada, sesungguhnya telah datang kepada kami seorang
pemberi peringatan, maka kami mendustakan[nya] dan kami
katakan: “Allah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak
lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar.” Dan mereka
berkata: “Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan
[peringatan itu] niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-
penghuni neraka yang menyala-nyala.” Mereka mengakui
dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni
neraka yang menyala-nyala.} (QS. Al-Mulk: 8-11)
Ketika mereka dimasukkan dalam neraka dan
ditimpakan azab dari sekeliling mereka, mereka memanggil-
manggil dan berteriak. Penjaga neraka berkata pada mereka:

g o2
-
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{Dan apakah belum datang kepada kamu rasul-rasulmu
dengan membawa  Keterangan-keterangan?  Mereka
menjawab: “Benar, sudah datang.” Penjaga-penjaga Jahanam

berkata: “Berdoalah kamu.” Dan doa orang-orang kafir itu
hanyalah sia-sia belaka.} (QS. Al-Mu’min: 50)

7. Memimpin Umat

Orang-orang yang mengikuti para rasul membentuk
jamaah dan umat. Mereka memerlukan orang yang
memimpin dan mengatur urusan mereka. Para rasul
melakukan tugas tersebut di masa hidup mereka. Mereka
menegakkan hukum Allah ¥ di tengah-tengah manusia.

§ BTG gt 22T 3
{Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah

turunkan. } (QS. Al-Maidah: 48)
Tuhan Yang Maha Mulia memanggil Daud g<&:
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{Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
[penguasa] di muka bumi, maka berilah keputusan [perkara]
di antara manusia dengan adil.} (QS. Shaad: 26)
Para nabi Bani Israil memimpin umatnya dengan
Taurat. Disebutkan dalam hadits: “Bani Israil dipimpin oleh
para nabi. Setiap nabi meninggal digantikan oleh nabi yang
lain.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Allah 4 berfirman tentang Taurat:
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{Yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah.}
(QS. Al-Maidah: 44)
Para rasul dan pengikutnya setelah menegakkan hukum
di tengah manusia memimpin umat di waktu damai dan
waktu perang. Mereka memangku jabatan hakim dan
mengurusi masalah umat. Pada semua hal itu mereka taat
pada Allah 4.
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{Barangsiapa yang menaati rasul itu, sesungguhnya ia telah
menaati Allah.p (QS. An-Nisaa: 80)

Seorang hamba tidak akan bisa mendapat ridha Allah
# dan kecintaannya kecuali lewat ketaatan.
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{Katakanlah: Jika kamu [benar-benar] mencintai Allah,

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihimu.} (QS. Ali Imran: 31)

Karena itu, semboyan seorang Muslim yang selalu
didengung-dengungkan adalah mendengarkan dan menaati.
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{Sesungguhnya jawaban orang-orang Mukmin, bila mereka
dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar Rasul

menghukum [mengadili] di antara mereka ialah ucapan:
“Kami mendengar dan kami patuh.”} (QS. An-Nuur: 51)
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1. Kenabian Adalah Karunia Tuhan'”

Kenabian adalah pemberian Tuhan. Tidak bisa didapat
dengan sekadar keinginan. Tidak didapat dengan usaha dan
kesungguhan. Para filosof telah mendustakan orang-orang
yang mengira bahwa kenabian bisa didapatkan dengan
bersungguh-sungguh dan berusaha, melakukan berbagai
macam ibadah, menanggung beratnya taat, terus-menerus
mendidik jiwa, mensucikan sukma, membersihkan akhlak,
dan melatih jiwa dan fisik.

Allah % menjelaskan dalam banyak ayat bahwa
kenabian adalah nikmat dari Tuhan. Allah # berfirman:
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{Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh
Allah, yaitu para Nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-
orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan
Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami beri
petunjuk dan telah Kami pilih.} (QS. Maryam: 58)

@ Mu’tazilah berpendapat bahwa mengutus Rasul dan menurunkan kitab
adalah wajib bagi Allah 3%, yang benar adalah bahwasanya itu adalah
karunia dari Allah kepada hamba-Nya, dan kasih sayang pada mereka,
pendapat wajib hanya bisa apabila dikatakan: Allah 3 mewajibkan
atas diri-Nya (lih. Lawami’ al Anwar al Bahiyah: 2/256, 258).
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Allah mengisahkan perkataan Ya’qub pada anaknya Yusuf:
{Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu [untuk menjadi

Nabi].} (QS. Yusuf: 6)
Allah % berfirman kepada Nabi Musa &
£ Bl W o Slealasl ) 3
{Aku memilih [melebihkan] kamu dari manusia yang lain [di
masamu| untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara
langsung dengan-Ku.} (QS. Al-A’raf: 144)
Umayyah bin Abi Shalt sangat ingin menjadi nabi umat
ini. Ta menggubah banyak syair yang dipakai bermunajat
pada Allah dan berdoa padanya. Tapi ia tidak memperoleh
yang ia inginkan. Maha Benar Allah ¥ yang berfirman:

4 ,uu)&;u_; ety
{Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan.} (QS. Al-An’am: 124)
Ketika orang-orang Musyrik mengusulkan agar Allah 4§
memilih salah satu dari pembesar Mekah dan Thaif -Urwah
bin Mas’ud Ats-Tsaqafi atau Al-Walid bin Al-Mughirah-
untuk  mengemban kenabian dan kerasulan, Allah #
membantah perkataan tersebut. Dia menjelaskan bahwa ini
adalah perkataan mungkar. Karena Dialah Allah Yang Maha
Agung yang membagi rezeki untuk mereka di dunia.
Bolehkah mereka ikut campur dalam menentukan yang
berhak mendapat rahmat kenabian dan kerasulan?

,Al.(,\,\;pu;:;;mws)’) ul;aJl u_a Jf w ‘3153%

{Dan mereka berkata. ‘Mengapa Al- Qur an ini tidak
diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua negeri
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[Makkah dan Thaif] ini?” Apakah mereka yang membagi-
bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara
mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia.}
(QS. Az-Zukhruf: 31-32)
Kami akan jelaskan dalam pasal ini jalan yang
ditempuh oleh orang-orang yang dipilih oleh Allah % untuk
menjadi nabi.

2. Cara Allah Memben tahu
Para Nabi dan Rasul-Nya

Defimisi Wahyu

Allah % menamakan cara yang digunakan untuk
memberitahu para nabi dan rasul-Nya dengan wahyu.
Allah ¥ berfirman:
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{Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan
nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan
wahyu [pula] kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya’qub dan anak
cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami
berikan Zabur kepada Daud.} (QS. An-Nisaa: 163)

Adapun wahyu dalam arti bahasa adalah “memberitahu
dengan pelan dan cepat walau sebabnya berbeda-beda.”™
Kadang dengan ilham, seperti wahyu Allah % kepada
Hawariyyin:

O Fath Al-Bari, hal. 1/9 dan Al Mishbah Al Munir: 651, 652.
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{Dan [ingatlah], ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa
yang setia: “Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-
Ku.”} (QS. Al-Maidah: 111)
Seperti wahyu Allah # pada ibu Musa:
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¢Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia.”}

(QS. Al-Qashash: 7)

Kadang bermakna isyarat. Al-Qur’an menamakan

isyarat Zakaria kaumnya sebagai wahyu.
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{Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia
memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di
waktu pagi dan petang.} (QS. Maryam: 11)

Kata wahyu paling banyak dipakai dalam Al-Qur’an
dengan makna “pemberitahuan Allah ¥ pada siapa yang
dipilih dari hamba-Nya.” Juga pada semua yang ingin
diperlihatkan dari berbagai macam hidayah dan ilmu, dengan
cara rahasia dan tersembunyi, dengan cara yang tidak biasa
bagi manusia.

Beberapa Metode Wahyu Allah Kepada Rasul-Nya

Ada beberapa tingkatan bagi wahyu yang diajarkan
oleh Allah # kepada para rasul dan nabi-Nya. Allah #
berfirman menjelaskan tingkatan ini:
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{Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu
atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan
[malaikat] lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya
apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi
lagi Maha Bijaksana.} (QS. Asu-Syuura: 51)

Tiga Metode

Pertama, ditiupkan ke relung hati nabi yang diberi
wahyu. Seorang nabi dalam hal ini tidak ragu bahwa yang
ditiupkan ke hatinya berasal dari Allah %. Disebutkan dalam
Shahih Ibnu Hibban, sabda Rasulullah #: «Sesungguhnya
Ruhul Quds meniupkan dalam relung hatiku bahwa jiwa
tidak akan mati hingga mendapatkan rezeki dan umurnya
secara sempurna. Maka bertakwalah pada Allah. Carilah
dengan cara yang baik.»"

Ibnul Jauzi berpendapat bahwa maksud dari kata
“wahyu” dalam frman Allah 4 ((e- s Y adalah wahyu di
waktu tidur. @

*  Mimpi Para Nabi

Yang ditafsirkan oleh Ibnu Al-Jauzi dalam tingkat
pertama sudah jelas termasuk wahyu. Sebab, mimpi para nabi
benar. Karena itu, kekasih Allah Nabi Ibrahim segera
menyembelih putranya ketika bermimpi di waktu tidur bahwa

) Hadits shahih dengan beberapa yang menguatkan, dimuat oleh Abu
Nuaim dalam (al Hilyah) 1/26K 27K dari hadits Abi Umamah, dan Al
Baghawi meriwayatkan dalam (Syarhi as Sunnah) 14/303-304 (4111-
4113) dari beberapa jalur dari Ibnu Mas’ud, lih (al Mustadrak) 2/5
(2136), dan (Kasyfu al Khafa’) 1/286 (707) cet. Muassasah ar Risalah -

@ Zaadul Masir: 7/297.
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ia menyembelihnya. Ia menganggap mimpi ini sebagai
perintah Tuhan. Allah # berfirman tentang Ibrahim dan
putranya [smail:
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¢Maka tatkala anak itu sampai [pada umur sanggup] berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!” Ia
menjawab:  “Hai  bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” Tatkala
keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan
anaknya atas pelipis [nya], [nyatalah kesabaran keduanya].
Dan Kami panggillah dia: “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu
telah membenarkan mimpi itu, sesungguhnya demikianlah
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
baik.”} (QS. Ash-Shaffat: 102-105)
Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Ummul
Mukminin Aisyah: “Pertama kali dimulai wahyu kepada
Rasulullah % adalah mimpi yang baik di waktu tidur. Beliau

tidak bermimpi kecuali menjadi kenyataan.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

= Allah Berbicara Kepada Rasul-Nya dari Balik Tabir

Allah 3¢ Dberbicara kepada Musa. Allah %
menyebutkannya lebih dari satu tempat dalam Al-Qur’an:
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{Dan tatkala Musa datang untuk [munajat dengan Kami] pada
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman
[langsung] kepadanya} (QS. Al-A’raf: 143)
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{Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: “Hai
Musa. Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka
tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya kamu
berada di lembah yang suci, Thuwa. Dan Aku telah memilih
kamu, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan
[kepadamu]. Dan Aku telah memilih kamu, maka
dengarkanlah apa yang akan diwahyukan [kepadamul].
Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan [yang
hak] selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah
shalatuntuk mengingat Aku.”} (QS. Thaha: 11-14)
Di antara yang diajak bicara oleh Allah # adalah Adam.
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{Allah berfirman: ‘Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka
nama-nama benda ini.” Maka setelah diberitahukannya
kepada mereka nama-nama benda itu.} (QS. Al-Baqgarah: 33)

Allah # berbicara dengan hamba dan rasul-Nya
Muhammad #% ketika dinaikkan ke langit.

* Lewat Perantaraan Malaikat
Ini dapat dipahami dari firman Allah %:
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{Atau dengan mengutus seorang utusan [malaikat] lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia
kehendaki.} (QS. Asy-Syuura: 51)
Utusan Allah ini adalah Jibril. Kadang oleh malaikat

lain, tapi ini jarang. :

Cara Datangnya Malaikat Kepada Rasul

Bila memperhatikan nash-nash dalam masalah ini, kita
dapatkan bahwa malaikat mempunyai tiga hal:
Pertama, Rasulullah # melihatnya dalam bentuk aslinya,
sebagaimana diciptakan oleh Allah #%. Hal ini hanya dua kali
dialami oleh Rasul .
Kedua wahyu datang seperti bunyi lonceng. Lalu ketika suara
itu hilang, Rasulullah #z telah paham isinya.
Ketiga malaikat menyerupai seorang laki-laki. Ia berbicara
dengannya. Rasul memahami perkataannya. Ini adalah cara
paling ringan bagi Rasulullah #. Ini telah terjadi bersama
Jibril pada pertemuan pertama di Gua Hira.

Pendahuluan Wahyu

Sebelum melihat malaikat, Rasulullah # melihat sinar dan
mendengar suara. Tapi beliau tidak melihat malaikat yang
membawa sinar dan tidak melihat sosok yang mengajaknya
bicara. Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya,
Ibnu Abbas berkata: “Rasulullah # tinggal di Mekah selama 15
tahun. Beliau mendengar suara dan melihat cahaya tujuh tahun
dan tidak melihat sesuatu (sosok yang diajak bicara), dan delapan
tahun diberi wahyu. Beliau tinggal di Madinah 10 tahun.”"

O Lih. Syarah Shahih Muslim oleh An Nawawi: (15/104). Dan yang=
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Imam Nawawi berkata: “(Makna hadits) ‘Mendengar
suara dan melihat cahaya.” Menurut Al-Qadhi adalah ‘suara
malaikat.” Makna melihat cahaya adalah cahaya malaikat.
Cahaya ayat-ayat Allah. Hingga ia melihat malaikat dengan
matanya, dan berbicara dengannya secara lisan dengan
wahyu Allah.”

Pengaruh Malaikat Pada Rasul

Orang-orang yang mendustakan rasul menyangka
Rasulullah # kesurupan atau berhubungan dengan setan.
Tuduhan mereka dusta. Karena kedua hal tersebut berbeda.
Orang yang kesurupan, warna rupanya pucat, beratnya
berkurang dan hilang keseimbangan. Begitu pula orang yang
diganggu oleh setan. Kadang setan berbicara memakai lisannya
dan berbicara dengan orang yang hadir. Ketika sadar, ia tidak
tahu dan tidak ingat sama sekali apa yang dibicarakan setan
dengan orang-orang yang hadir dengan memakai lisannya.

Adapun Rasulullah # berhubungan dengan malaikat.
Wajah beliau bersinar. Orang-orang yang hadir tidak
mendengar pembicaraan, hanya mendengar dengungan
seperti dengungan lebah di wajahnya.

(HR. Ahmad, Turmudzi dan Nasa’i dari Umar bin Khattab)

Setelah itu Rasulullah # bangun dan telah mengetahui
semua yang diberitahukan oleh malaikat. Beliaulah yang
memberitahukan para sahabatnya apa yang telah diwahyukan
padanya.

disebutkan oleh Ibnu Abbas ini berbeda dengan batas waktu yang
diturunkan di Mekah sebagaimana diketahui, yang dikenal adalah
bahwa beliau mendapat wahyu pada umur empat puluh tahun, dan
hijrah ketika berumur lima puluh tiga tahun, maka lamanya adalah tiga
belas tahun.
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Aisyah radhiyallahu anha memberitahu kita bahwa ia
melihat Rasulullah # turun wahyu padanya ketika hari sangat
dingin. Beliau berkeringat. Dari keningmya bercucuran
keringat. (HR. Bukhari)

Dalam riwayat lain, Aisyah berkata: “Sungguh turun
wahyu di pagi hari yang dingin. Kening beliau dipenuhi
keringat.” (HR. Muslim)

Beliau memberitahu kita, ketika mendapat wahyu,
beliau sedang berada di atas untanya dengan memegang
kekangnya. Untanya hampir terduduk karena beratnya. Salah
seorang sahabat menyebutkan, pernah pahanya berada di
bawah paha Nabi #. Beliau mendapat wahyu. Hampir-hampir
paha Nabi # meretakkan paha sahabat tersebut.

(HR. Ahmad dan Bukhari dari Zaid bin Tsabit)

Ya’la bin Umayyah menceritakan pada kita bagaimana
ia menyaksikan turunnya wahyu pada Rasulullah .
Sebelumnya ia menginginkan untuk melihat keadaan
tersebut. «Tiba-tiba wajah Rasulullah # memerah. Beliau
tertidur kemudian terbangun.» ~ (HR. Bukhari dan Muslim)
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SIFAT-SIFAT PARA RASUL

1. Kemanusiaan

Allah yang Maha Mengetahui menghendaki agar para
rasul yang diutus kepada manusia berasal dari manusia juga.

CRESBTEIT 6y
{Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia

seperti kamu.”} (QS. Al-Kahfi: 110)
Kami akan menjelaskan masalah ini dalam empat poin:

a. Kemampuan Manusia Mengemban Risalah

Orang yang merasa heran dan menganggap tidak
mungkin Allah % memilih manusia untuk mengemban
risalah berarti tidak menghargai kemampuan manusia. Sebab
manusia pantas memegang amanah terbesar dari Allah 4,
dimana langit, bumi dan gunung-gunung merasa gentar
mengembannya.
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{Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada

langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
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mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.}
(QS. Al-Ahzab: 72)

Yang menganggap tidak mungkin Allah # memilih
manusia untuk menjadi Rasul hanya melihat pada bentuk luar
manusia. Mereka memandang bahwa manusia adalah jasad
yang hanya makan, minum, tidur, dan berjalan di atas bumi
untuk memenuhi keperluannya.

4015287 3 (i3 Ul Y gy 2T g 1ls
{Dan mereka berkata: “Mengapa rasul ini memakan makanan
dan berjalan di pasar-pasar?”’} (QS. Al-Furqgan: 7)

Mereka tidak memandang pada hakikat manusia, yaitu
roh yang ditiupkan dari roh ciptaan Allah %2.

2
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{Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan
telah meniupkan ke dalamnya roh [ciptaan]-Ku, maka
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.} (QS. Al Hijr: 29)

Dengan roh ini, manusia mempunyai kelebihan,
menjadi khalifah di bumi. Allah # memberikan kesiapan
untuk berhubungan dengan-Nya dengan sebab tiupan roh
yang memberinya kelebihan. Tak heran kalau Allah #
memilih dari jenis ini orang yang siap untuk menerima. Allah
#% mewahyukan padanya apa yang bisa menjadi petunjuk
bagi saudara-saudaranya ke jalan ketika mereka kehilangan
jejak, dan memberikan pertolongan ketika setiap mereka
membutuhkan.®

Lalu para rasul dipersiapkan khusus untuk mengemban
kenabian dan kerasulan dan melakukan hal yang istimewa.

W Fi Dzilal Al Qur’an: 19/25582.
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{Dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku.} (QS. Thaha: 41)

Perhatikan hal ini pada diri Nabi Muhammad #.

Bagaimana Allah memeliharanya dan menganugerahkan
padanya petunjuk-Nya, walaupun beliau yatim dan fakir.

SUE 33235 8 i Vb 33255 6y 38 g 3as Ty
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{Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia
melindungimu. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang
bingung, lalu Dia memberikan petunjuk. Dan Dia
mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia
memberikan kecukupan. (QS. Adh-Dhuha’: 6-8)
Dia telah mensucikan dan membersihkannya,
menghilangkan darinya gangguan setan, mengeluarkan
darinya tempat setan sejak masa kecil. Anas bin Malik
bercerita, Rasulullah #% pernah didatangi oleh Jibril ketika
beliau masih kecil dan sedang bermain dengan teman-
temannya. Jibril mengambil dan membaringkannya,
membelah hatinya, lalu mengeluarkan hatinya dan
mengeluarkan segumpal daging darinya. Ia berkata: “Ini
bagian setan darimu.” Lalu Jibril mencucinya dalam bejana
dari emas dengan air zamzam. Setelah itu ia menutupnya dan
mengembalikannya ke tempat semula. Anak-anak berlari
kepada ibu susu mereka (Halimah As-Sa’diyah). Mereka
berkata: “Muhammad dibunuh.” Lalu mereka menemukan-
nya dengan wajah cerah. Anas berkata: “Aku melihat bekas
jahitannya di dadanya.” (HR. Muslim)
Hal mirip terjadi ketika Jibril datang menyiapkannya
untuk perjalanan agung, membawanya naik ke langit yang



98 Sifat-sifat para Rasul

tinggi. Dalam hadits tentang peristiwa Isra’ dan Mi’raj
disebutkan: «Atap rumahku terbuka ketika aku di Mekah
Lalu Jibril turun dan membuka dadaku, lalu mencucinya
dengan air zamzam. Setelah itu ia membawa bejana dari
emas yang dipenuhi oleh hikmah dan iman. Lalu
menuangkannya ke dadaku kemudian menutupnya.»

(HR Bukhari dan Muslim)

b. Mengapa Para Rasul Bukan Malaikat?

Banyak penentangan oleh musuh para rasul karena
diutusnya rasul dari manusia. Ini menghalangi manusia untuk
beriman.

=
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{Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk
beriman tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan
mereka: ‘Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi
rasul?) (QS. Al-Israa: 94)
Mereka menganggap mengikuti Rasulullah pada apa
yang merecka bawa baik akidah maupun syariat sebagai
sesuatu yang jelek. Sebab, mereka adalah manusia. Mereka
menganggap hal itu sebagai kerugian nyata.
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{Dan sesungguhnya jika kamu sekalian menaati manusia yang
seperti kamu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar
[menjadi] orang-orang yang merugi.} (QS. Al-Mu’minun: 34)
4§65 Al Jlb A B TR ey D a5y

{Maka mereka berkata: “Bagaimana kita akan mengikuti saja
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seorang manusia [biasa] di antara kita? Sesungguhnya kalau
kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila.”}

(QS. Al-Qamar: 24)
Musuh-musuh para rasul mengusulkan agar rasul yang diutus
kepada mereka berasal dari jenis malaikat yang dapat mereka
lihat dan saksikan. Minimal, diutusnya rasul dari malaikat
bersama rasul dari manusia.

€ 65 5 ATl 031 W) 6 i ¥ il UG5 0
{Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan-
[nya] dengan Kami: Mengapakah tidak diturunkan kepada kita

malaikat atau [mengapa] kita [tidak] melihat Tuhan kita?}
(QS. Al-Furgan: 21)
V3 58T g (el Ul Sl 0,207 13 g 1065 3
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{Dan mereka berkata: ‘Mengapa rasul ini memakan makanan
dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan
kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu memberikan
peringatan bersama-sama dengan dia?}  (QS. Al Furgon: 7)

Ketika kita memperhatikan nash-nash Al-Qur’an, kita
bisa membantah syubhat tersebut dari beberapa segi:

Pertama, Allah memilih mereka dari jenis manusia
bukan dari jenis malaikat karena lebih besar ujiannya. Dalam
hadits qudsi yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-
nya: «Sesungguhnya aku mengutusmu, untuk mengujimu dan
menguji denganmu.» (HR. Muslim)

Kedua, ini adalah penghargaan bagi yang telah
mempunyai kebaikan. Karena, ketika Allah # memilih

sebagian hamba-Nya menjadi rasul maka itu merupakan
penghormatan dan penghargaan baginya.
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{Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh
Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-
orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan
Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami beri
petunjuk dan telah Kami pilih.} (QS. Maryam: 58)

Ketiga, manusia lebih mampu memimpin dan
mengarahkan. Merekalah yang pantas menjadi contoh dan
teladan. Dalam hal ini Sayyid Quthb berkata: “Hikmahnya
jelas dari mengutus salah satu manusia kepada manusia.
Sebab, seorang manusia biasa merasakan apa yang mereka
rasakan, mengalami pengalaman mereka, mengetahui keluh-
kesah dan cita-cita mereka, mengenal kecenderungan dan
sifat-sifat mereka, tahu keperluan dan beban mereka. Karena
itu, ia kasihan terhadap mereka yang lemah, memanfaatkan
mereka yang kuat, membawa mereka berjalan selangkah
demi selangkah. Ia mengerti dan menghargai motivasi dan
penerimaan mereka. Karena pada akhirnya ia adalah salah
satu dari mereka. [a membawa mereka ke jalan Allah, dengan
wahyu dan pertolongan Allah 4% atas berbagai kesulitan di
jalan.

Selain itu mereka mempunyai kemampuan memadai.
Karena mereka adalah manusia yang membawa mereka
meningkat sedikit demi sedikit. Mereka hidup bersama
dengan akhlak, amal dan perintah yang menyampaikan pada
mereka. Allah telah mewajibkannya dan menuntutnya dari
mereka. Pribadi rasul menjadi terjemah hidup bagi akidah
yang dibawa pada mercka. Hidupnya, gerak-geriknya, dan
perbuatannya menjadi lembaran yang diperlihatkan pada
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mereka. Mereka menukilnya sebaris demi sebaris,
mewujudkannya makna demi makna. Mereka melihatnya di
antara mereka, menggugah hati untuk mengikutinya. Karena
mereka sama-sama manusia.” ("

Keempat, sulitnya melihat malaikat. Ketika orang-
orang kafir mengusulkan untuk melihat malaikat dan agar
rasul yang diutus pada mereka juga adalah malaikat. Namun
mereka tidak mengetahui karakter malaikat. Mereka tidak
tahu kesulitan yang akan mereka hadapi akibat itu.

Berhubungan dengan malaikat, dan melihat mereka
bukanlah hal yang mudah, Rasulullah #% walaupun beliau
makhluk paling utama, dan beliau mempunyai kekuatan
jasmani dan rohani yang sangat kuat, ketika melihat jibril
dalam bentuk aslinya, beliau sangat ketakutan, dan kembali
ke rumahnya dengan hatinya bergetar, dan beliau merasakan
beratnya menerima wahyu, oleh karena itu Allah berfirman
membantah mereka:

€m0 305 ol VAT G35 155
{Pada hari mereka melihat malaikat di hari itu tidak ada kabar
gembira bagi orang-orang yang berdosa.}  (QS. Al-Furgan: 22)

Hal itu karena orang-orang kafir tidak melihat malaikat
kecuali ketika mati atau turunnya azab, kalau sekiranya
mereka melihat malaikat, maka waktu itu menjadi waktu
kehancuran mereka.

Maka mengutus rasul dari kalangan manusia adalah
suatu hal yang niscaya, agar bisa berbicara dengan mereka
dan memahami mereka, kalau Allah % mengutus rasul-Nya
dari kalangan malaikat, niscaya tidak bisa melakukan hal
tersebut.

W' Fi Dzilal Al Qur’an: 19/164.



102 Sifat-sifat para Rasul

T\f L;.ng‘ff’a't, 3 1}dyutu,uuc~,u,§»
i »

y 5 el u:udﬂ*t;

{Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk
beriman tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan
mereka: “Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi
rasul?” Katakanlah: “Kalau seandainya ada malaikat-malaikat
yang berjalan-jalan sebagai penghuni'di bumi, niscaya Kami
turunkan dari langit kepada mereka malaikat menjadi rasul.”}
(QS. Al-Isra: 94-95)
Kalau seandainya penduduk bumi ini adalah para
malaikat, niscaya Allah # mengutus rasul kepada mercka
dari kalangan malaikat, oleh karena penduduk bumi adalah
manusia, maka rahmat dan hikmah Allah menghendaki agar
rasul mereka dari kalangan mereka sendiri.

oép.@“.n_: ULYJ‘“JN’;"”"W)*J‘L}G} l;;..u.]%:
{Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang
rasul dari golongan mereka sendiri. } (QS. Ali Imran: 164)

Apabila manusia tidak bisa melihat malaikat, dan
menerima dari mereka dengan mudah, maka ini mengharuskan
-kalau seandainya Allah mengutus malaikat menjadi rasul
kepada manusia- menjadikannya seorang laki-laki.

§0D) T el G el 20y S5 2] (el ks 53 )
{Dan kalau Kami jadikan rasul itu [dari] malaikat, tentulah
Kami jadikan dia berupa laki-laki dan [jika Kami jadikan dia

berupa laki-Taki], Kami pun akan jadikan mereka tetap ragu
sebagaimana kini mereka ragu.} (QS. Al-An’am: 9)
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Allah # memberitahu bahwa “Kalau Allah mengutus
rasul dari malaikat, maka ia harus berupa orang laki-laki, agar
mereka bisa berbicara dengannya dan menerima ajarannya,
kalau memang demikian maka persoalannya tidak jelas.” M

Ketidakjelasan bagi mereka disebabkan karena ia
berupa orang laki-laki, maka mereka tidak bisa memastikan
apakah ia malaikat, kalau demikian, maka tidak ada gunanya
mengutus rasul dari kalangan malaikat semacam ini, bahkan
mengutus malaikat dengan cara ini tidak bisa mencapai
tujuan yang dikehendaki, karena rasul malaikat tidak bisa
mempunyai perasaan seperti manusia, tidak mempunyai
perasaan dan emosi seperti mereka walaupun berbentuk
seperti manusia.

c. Konsekuensi Sifat Manusia Pada Nabi dan Rasul

Karena para rasul adalah manusia, maka mereka
mempunyai sifat-sifat yang tidak lepas dari sifat manusia, yaitu:

Mereka makan, minum, tidur, menikah, dan punya anak

Para rasul dan para nabi membutuhkan apa yg
dibutuhkan manusia, yaitu makan, minum, dan buang air
sebagaimana manusia biasa, karena hal itu adalah suatu
kelaziman dari makan dan minum.
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{Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu
[Muhammad] melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami

W Tafsir Ibnu Katsir: 3/9.
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beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada
orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui, dan
tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada
memakan makanan, dan tidak [pula] mereka itu orang-orang
yang kekal.} (QS. Al-Anbiya: 7-8)

Di antaranya juga mereka dilahirkan, sebagaimana
dilahirkannya manusia, mereka punya ayah dan ibu, paman
dan bibi, mereka menikah dan punya anak.

€ 1535 Bl A W3 U o S 1l 35

{Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri
dan keturunan.} (QS. Ar-Ra’d: 38)
Dan berlaku pada merecka apa yang berlaku pada
manusia, mereka tidur, bangun, schat, sakit, dan datang

kepada mereka apa yang datang kepada manusia yaitu mati,
disebutkan dalam ayat ketika Ibrahim menyebut tuhannya.

A (2) s nadd 545 b o 133 (D) nad) sanl 5o 63 3
{Dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum
kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan

aku, dan Yang akan mematikan aku, kemudian akan
menghidupkan aku [kembali].} (QS. Asy-Syw’ara: 79-81)

Allah berfirman kepada hamba dan Rasul-Nya Muhammad #:

{Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mercka
akan mati [pula].} (QS. Az-Zumar: 30)
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Allah berfirman menjelaskan bahwa ini adalah
ketentuannya pada semua rasul:
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¢{Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh
telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika
dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang [murtad]?}
(QS. Ali Imran: 144)

Telah disebutkan dalam sifat Rasulullah #% bahwa
beliau menjahit pakaiannya, memerah kambingnya, dan
mengurus dirinya. (HR. Ahmad dan Bukhari)
Dalam hadits shahih bahwasanya Rasulullah # berkata
kepada Ummu Sulaim: «Wahai Ummu sulaim, tidakkah
engkau tahu bahwa aku mengambil syarat kepada tuhanku.»
aku mengatakan: “Sesungguhnya aku adalah manusia, senang
sebagaimana manusia senang, dan marah sebagaimana
manusia marah, maka siapa saja dari umatku yang aku doakan
dengan sesuvatu yang tidak pantas untuknya, hendaklah
menjadi kesucian, dan kedekatan yang mendekatkan dia
kepada Allah pada hari Kiamat.” (HR. Muslim)

Para nabi mendapat ujian

Di antara konsekuensi kemanusiaan para rasul, bahwa
mereka mendapat ujian, sebagaimana manusia Dbiasa,
terkadang mereka dipenjara sebagaimana Nabi Yusuf:

P
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{Yusuf berkata: ‘Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai
daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku.’} (QS. Yusuf: 33)
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Allah menyebutkannya bahwa ia: 4
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{Karena itu tetaplah dia [Yusuf] dalam penjara beberapa
tahun lamanya.} (QS. Yusuf: 42)

Kadang kaumnya menyakitinya, dan terkadang mereka
melukainya, sebagaimana mereka melukai Rasulullah #
dalam perang Uhud sehingga mereka menyebabkan Nabi
berdarah dan mematahkan gerahamnya, terkadang mereka
mengeluarkan para nabi dari kampung halamannya,
sebagaimana Ibrahim hijrah dari Irak ke Syam, dan
sebagaimana Nabi kita berhijrah dari Mekah ke Madinah, dan
terkadang mereka membunuhnya

Gy 538 B ad Bl (KLl fo57 ¥ L Ul 3571 AP N
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{Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul membawa
sesuatu [pelajaran] yang tidak sesuai dengan keinginanmu
lalu kamu angkuh; maka beberapa orang [di antara mereka]
kamu dustakan dan beberapa orang [yang lain] kamu
bunuh?) (QS. Al-Bagqarah: 87)
Kadang mereka ditimpa penyakit, sebagaimana Allah
menguji Nabi Ayyub dan ia bersabar, ada riwayat shahih dari
Rasulullah % bahwa Nabi Allah Ayyub diuji selama delapan
belas tahun, sehingga ia ditolak oleh orang dekat maupun
orang jauh, kecuali dua orang saudaranya.’
Di antara ujiannya adalah semua keluarga dan hartanya
habis, padahal sebelumnya ia mempunyai banyak harta dan
anak.

O Silsilah al Ahadits as Shahihah: no 17.
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{Dan [ingatlah kisah] Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya:
“I'Ya Tuhanku], sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit
dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara
semua Penyayang.” Maka Kami pun memperkenankan
seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada
padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan
Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat
dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang
menyembah Allah.} (QS. Al-Anbiya: 83-84)

Para Nabi tidak hanya sekadar mendapat ujian, akan
tetapi mereka adalah orang yang paling berat ujiannya, dari
Mush’ab bin Saad dari bapaknya berkata: Aku bertanya pada
Rasulullah #&: “Siapakah manusia yang paling berat
ujiannya?” Beliau menjawab: «Para nabi, kemudian yang
semisalnya lalu yang semisalnya, seseorang diuji sesuai
dengan agamanya, kalau agamanya kuat maka ujiannya berat,
dan kalau agamanya agak ringan, maka ia diuji sesuai dengan
agamanya, maka manusia senantiasa mendapat ujian
sehingga berjalan di muka bumi tanpa mempunyai suatu
dosa.» (HR. Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Majah)

Abu Said al Khudri masuk menemui Rasulullah
ketika beliau sedang sakit, ia meletakkan tangannya pada
Rasulullah #, maka ia merasakan panas di tangannya di atas
selimut, ia berkata: “Wahai Rasulullah, alangkah beratnya
sakitmu!” Beliau berkata: «Begitulah kami, ujian bagi kami
dilipat gandakan, dan pahala dilipat gandakan untuk kami.»
Aku berkata: “Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang
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paling berat cobaannya?”’ Beliau berkata: «Para nabi,
kemudian orang-orang shaleh, sungguh salah satu dari
mereka dicoba dengan kemiskinan, sehingga ia tidak
mendapatkan kecuali aba’ah yang ia pakai, dan sebagian
mereka senang terhadap cobaan sebagaimana kalian senang
kepada kesenangan.»

(HR. Ibnu Majah, Ibn Sa’ad dan Al Hakim)®"

Para nabi melakukan pekerjaan manusia

Di antara konsekuensi kemanusiaan mereka adalah,
bahwa mereka melakukan pekerjaan-pekerjaan yang biasa
dilakukan oleh manusia, di antaranya adalah Rasulullah #
berdagang sebelum diutus, dan juga memelihara kambing.
Jabir bin Abdullah meriwayatkan ia berkata: «Dulu kami
bersama Rasulullah # memetik buah arak, dan sesungguhnya
Rasulullah # berkata: “Ambillah yang hitam karena itu yang
paling enak,” mereka berkata: “Apakah engkau pernah
memelihara kambing?” Beliau bersabda: “Apakah ada nabi
yang tidak memeliharanya?”» (HR. Bukhari)

Di antara para Nabi yang disebutkan dalam Al-Qur’an
bahwa ia memelihara kambing adalah Nabi Allah Musa %8,
beliau telah melakukannya beberapa tahun, seorang hamba
shaleh berkata padanya:
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) Kalau memang demikian keadaan para nabi, maka orang-orang shalih
wajib mejadikannya sebuah pelajaran, dan jangan sampai menyangka
kepada Allah kecuali yang baik, apabila mereka ditimpa ujian, dan
orang-orang yang menuduh orang-orang shalih dengan tuduhan yang
batil karena mereka ditimpa ujian, hendaklah berhenti.
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{Berkatalah dia [Syu’aib]: “Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua putriku ini,
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan
jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah [suatu
kebaikan| dari kamu, maka aku tidak hendak memberatkan
kamu. Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang baik.” Dia [Musa] berkata: “Itulah
[perjanjian] antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua
waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada
tuntutan tambahan atas diriku [lagi]. Dan Allah adalah saksi
atas apa yang Kita ucapkan.”} (QS. Al-Qashash: 27-28)
Ibnu Hajar dalam kitabnya, Fathul Bari berkata: “Yang
dikatakan oleh para Imam bahwa hikmah dari para nabi
memelihara kambing adalah untuk latihan tawadhu’, dan hati
mereka terbiasa menyendiri, dan meningkat dari mengatur
kambing kepada mengatur umat.”
Di antara para nabi yang mengerjakan pekerjaan
manusia adalah Nabi Allah Daud 3%, beliau adalah pandai
besi, dan membuat baju besi, Allah % berfirman:
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{Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi
untukmu, guna memeliharamu dalam peperanganmu; Maka
hendaklah kamu bersyukur [kepada Allah].} (QS. Al-Anbiya: 80)

Beliau adalah tukang besi, dan pada waktu yang sama
beliau adalah raja, dan beliau makan dari hasil pekerjaan
tangannya.
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Dan Nabi Allah Zakariya bekerja sebagai tukang kayu.
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah # bersabda: «Dulu
Nabi Zakariya bekerja sebagai tukang kayu.» (HR. Muslim)

Mereka sama sekali tidak mempunyai
sifat-sifat ketuhanan atau malaikat

Konsekuensi kemanusiaan mereka, bahwa mereka
bukan tuhan, dan mereka tidak mempunyai sifat-sifat
ketuhanan sama sekali. Oleh karena itu para rasul
menyatakan bahwa mereka tidak mempunyai kemampuan
dan kekuatan dan memohon perlindungan kepada Allah Yang
Maha Esa, dan mereka tidak mengaku mempunyai sifat-sifat
Allah #, Allah berfirman menjelaskan bersihnya nabi Isa %8
dari apa-apa yang dituduhkan kepadanya:
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{Dan [ingatlah] ketika Allah berfirman: Hai Isa putra
Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia:
“Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?” Isa
menjawab: “Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku
mengatakan apa yang bukan hakku [mengatakannya]. Jika
aku pernah mengatakannya maka tentulah Engkau telah
mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada
diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri
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Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara
yang gaib-gaib.” Aku tidak pernah mengatakan kepada
mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku
[mengatakan]nya yaitu: “Sembahlah Allah, Tuhanku dan
Tuhanmu,” dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka,
selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau
wafatkan [angkat] aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka.

Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.}
(QS. Al-Maidah: 116-117)

Ini adalah perkataan Isa di tempat berkumpul di padang
mahsyar yang agung, itu adalah kata-kata jujur yang
menafikan kebohongan-kebohongan yang disifatkan oleh
orang-orang Nasrani kepada hamba dan Rasul Allah Isa, ada
kelompok yang mengatakan bahwa Allah adalah Al-Masih
Ibnu Maryam, Ia bertempat di perut Maryam:
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{Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
“Sesungguhnya Allah adalah A4/-Masih putra Maryam.”}

(QS. Al-Maidah: 72)
Yang lain berkata bahwa ia adalah salah satu yang tiga
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{Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan:
“Bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga.”}

(QS. Al-Maidah: 73)

Sekelompok lagi berkata bahwa ia adalah anak Allah,
Maha suci Allah dari apa yang mereka katakan
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{Dan mereka berkata: “Tuhan Yang Maha Pemurah
mengambil [mempunyai] anak.” Sesungguhnya kamu telah
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mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar.}
(QS. Maryam: 88-89)
Orang-orang Nasrani telah sangat berlebihan dalam diri
Nabi Isa, dengan perkataan yang berlebihan ini mereka telah
sangat mencaci Allah, mereka menyangka bahwa Tuhan alam
semesta turun dari kursi keagungannya, lalu lengket ke perut
wanita, dan tinggal di sana beberapa saat, antara darah haid
dalam kegelapan perut. Kemudian keluar sebagai bayi,
kemudian tumbuh sedikit demi sedikit. Ia menangis, makan,
minum kencing, dan bermain bersama anak-anak, kemudian
dititipkan di maktab bersama anak-anak Yahudi, kemudian
dikhitan, kemudian orang Yahudi mengusirnya dari suatu
tempat ke tempat yang lain. Lalu mereka menangkapnya dan
memperlakukannya dengan berbagai macam penghinaan,
mereka mengikatkan di kepalanya mahkota dari duri yang
sangat buruk, dan menaikkannya ke kuda yang tidak pakai
pelana atau kekang. Kemudian mereka menggiringnya ke
kayu salib dengan ditempeleng dan diludahi di mukanya,
mereka mengitarinya dari muka, belakang, kanan, dan Kiri.
Kemudian mereka menaikkannya ke tempat yang membuat
hati dan badan merinding. Kemudian kedua tangan dan
kakinya diikat, dan dipaku dengan paku yang mematahkan
tulang, dan merobek daging. Ia minta tolong dan berkata:
‘Kasihanilah aku,” maka tidak ada seorang manusia pun yang
mengasihani, padahal ia adalah yang mengatur alam semesta
atas dan bawah, yang dimohon oleh yang dilangit dan bumi
setiap hari ia dalam keadaannya, kemudian mati dan dikubur
dalam tanah di bawah batu besar dan keras kemudian bangun
dari kubur dan naik ke singgasana dan kerajaannya setelah
terjadi apa yang telah terj adi.V

' Hidayatul Hayara (lihat Al Jami’ al Farid, hal: 479).
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Cacian apakah yang melebihi cacian ini yang
dinisbatkan kepada yang Maha Kuasa, dan kesesatan apakah
yang melebihi kesesatan ini?

d. Kesempurnaan Manusia

Tidak diragukan bahwa manusia berbeda di antara
mereka dengan perbedaan yang besar dalam ciptaan dan
perilaku serta kemampuan, ada manusia yang buruk, ganteng
dan antara keduanya, ada yang buta, juling, dan melihat
dengan kedua matanya, orang-orang yang melihat berbeda
dalam kekuatan pandangan dan keindahan mata mereka, ada
yang tuli dan ada yang mendengar, ada yang tidak terhormat
dan ada yang terhormat dan semangat yang tinggi.

Dan tidak diragukan bahwa para nabi dan rasul
merupakan manusia-manusia sempurna dalam bentuk yang
paling sempurna, hal ini karena Allah memilih mereka, maka
sudah barang tentu Dia memilih orang yang paling suci
hatinya, palihg baik akhlaknya, dan paling baik wataknya
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{Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan.} (QS. Al-An’am: 124)
Dan kesempurnaan manusia terlihat dalam hal-hal berikut:

Kesempurnaan dalam ciptaan dzahir

Allah % telah memperingatkan kita agar tidak
menyakiti Rasulullah # sebagaimana Bani Israil menyakiti
nabi Musa &)
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{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi
seperti orang-orang yang menyakiti Musa; maka Allah
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan
terhormat di sisi Allah.} (QS. Al-Ahzab: 69)

Rasulullah # telah menjelaskan kepada kita bahwa
Bani Israil menyakiti Musa dengan menuduhnya mempunyai
cacat dalam badannya, dalam Shahih Bukhari dari Abu
Hurairah « berkata: Rasulullah i bersabda: «Sesungguhnya
Musa adalah orang yang sangat pemalu, ia sangat menutupi
badannya sehingga tidak kelihatan kulitnya sama sekali
karena malu, maka ia diganggu oleh orang-orang Bani Israil,
mereka berkata: “la menutup-nutupi badannya karena ia
punya cacat di kulitnya(l) mungkin belang, atau besar buah
pelirnya atau suatu penyakit.” Dan sesungguhnya Allah ingin
membersihkannya dari tuduhan mereka kepada Musa, suatu
hari ia menyendiri, ia meletakkan pakaiannya di atas batu
kemudian mandi, setelah selesai, ia menuju pakaiannya untuk
mengambilnya, ternyata batu tersebut lari membawa
pakaiannya, maka Musa mengambil tongkatnya dan mengejar
batu tersebut, ia berkata: batu, pakaianku, batu, pakaianku,
sehingga sampai kepada keramaian Bani Israil sehingga
mereka melihatnya dalam keadaan telanjang, ternyata ia
sangat tampan dan sempurna, dan menghilangkan yang
mereka katakan, dan batu bangun lalu Musa mengambil
pakaiannya, dan ia memukul batu dengan tongkatnya, demi
Allah, sungguh batu tersebut membekas karena pukulan, tiga
atau empat atau lima.» Inilah firman Allah #:

M Ini memberi iyarat bahwa mandi telanjang boleh dalam syariat Bani
Israil.
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{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi
seperti orang-orang yang menyakiti Musa; maka Allah
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan
terhormat di sisi Allah.» (QS. Al-Ahzab: 69)

Ibnu Hajar Al Asgalani mengomentari hadits ini dalam
Fathul Bari: “Hadits tersebut menunjukkan bahwa para nabi
sangat sempurna dalam ciptaan dan akhlak mereka,
barangsiapa yang menisbatkan kekurangan kepada para nabi
dalam ciptaannya maka ia telah menyakitinya, dan orang
tersebut dikhawatirkan menjadi kafir.”

Bentuk dzahirnya berbeda

Kalau dikatakan bahwa para rasul adalah orang yang
paling sempurna, bukan berarti mereka mempunyai rupa dan
sifat yang sama, akan tetapi kesempurnaan yang
mengagumkan beragam, dan ini termasuk keindahan ciptaan
yang Maha Esa dan kesempurnaan kekuasaannya.

Rasulullah # telah menyebutkan sifat-sifat sebagian
para nabi dan rasul, Rasulullah # bersabda: «Di malam aku
diisra’kan aku melihat Musa, ternyata ia adalah orang laki-
laki yang tidak gemuk, seakan-akan ia berasal dari
syanu’ah.» (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim)

Dan beliau berkata tentang Isa $8: «Dan aku melihat
Isa, ternyata ia adalah orang laki-laki yang tegap dan merah,
seperti ia baru keluar dari kamar mandi.» (HR. Bukhari)

Beliau juga berkata tentang Isa: «Tidak ada nabi antaraku
dengan dia, dan ia akan turun, kalau kalian melihatnya maka
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kenalilah, orang yang tegap, merah keputih-putihan, memakai
pakaian yang agak kuning, kepalanya seperti meneteskan air
walaupun tidak basah.» (HR. Abu Daud dan Ahmad)
Dan sahabat telah menyebutkan kepada kita sifat-sifat
Nabi kita #, di antaranya mereka berkata: “Beliau berbadan
sedang, tidak terlalu tinggi dan tidak pendek, berwarna cerah,
tidak seputih kapas, dan tidak gelap, rambutnya tidak terlalu
keriting dan tidak lurus.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Mereka juga berkata tentang beliau: “Beliau adalah
orang yang paling tampan, berbadan sedang, tidak terlalu
tinggi, bidang antara kedua bahunya, pipinya licin,
rambutnya sangat hitam, kedua matanya seperti memakai
celak, alisnya melengkung, kalau menginjak dengan kedua
kakinya, menginjak dengan keseluruhannya, tidak ada
cekungan dalam telapak kakinya, kalau meletakkan
sorbannya dari bahunya seakan-akan lempengan emas.”
(HR. Baihagqi)
Dan Rasulullah # adalah orang yang paling mirip
dengan Nabi  Ibrahim %8  sebagaimana  beliau
memberitahukan kepada kita. (HR. Bukhari)

Kesempurnaan akhlak

Dalam hal ini para nabi mencapai puncak kesempurnaan,
dan mereka berhak mendapat pujian dari Tuhan alam semesta,
Allah telah memuji Nabi Ibrahim %8, Allah berfirman:
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{Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang

penyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah.}

(QS. Huud: 75)
Putri hamba yang shaleh berkata memuji Musa:
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{Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja [pada
kita], karena sesungguhnya orang yang paling baik yang
kamu ambil untuk bekerja [pada kita] ialah orang yang kuat
lagi dapat dipercaya.} (QS. Al-Qashash: 26)

Dan Allah memuji Ismail 38 dengan menepati janji.
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{Dan ceritakanlah [hai Muhammad kepada mereka] kisah
Ismail [yang tersebut] di dalam Al-Qur’an. Sesungguhnya ia
adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah seorang
Rasul dan Nabi.} (QS. Maryam: 54)

Dan Allah Azza wa Jalla memuji akhlak Nabi kita
Muhammad # dengan pujian yang harum, Allah berfirman:
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{Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.} (QS. Al-Qalam: 4)
Allah % telah menyebutkan sifat akhlak Nabi kita
Muhammad # bahwasanya ia agung, dan menguatkan hal itu
dengan tiga hal: menguatkannya dengan bersumpah dengan
nun, qalam dan yang ditulisnya, dan memulainya dengan
(sesungguhnya) serta memberi lam pada khabar.
Di antara akhlak mulia Rasulullah # yang disebutkan
oleh Allah adalah sifat rahmat dan kasih sayang.
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{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat
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menginginkan [keimanan dan keselamatan] bagimu, amat
belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang
Mukmin.} (QS. At-Taubah: 128)

Dan akhlak ini mempunyai pengaruh yang besar dalam
memberi petunjuk dan mendidik manusia, shafwan bin
Umayyah berkata: “Demi Allah, Rasulullah #& telah
memberiku apa yang telah diberikan kepadaku sedangkan ia
adalah orang yang paling aku benci, maka beliau terus
memberiku sehingga ia menjadi orang yang paling aku
cintai.” (HR. Muslim)

Dalam Shahih Muslim dari Anas bahwasanya ada orang
yang meminta kambing antara dua gunung kepada Nabi #z,
lalu beliau memberinya, maka ia datang kepada kaumnya dan
berkata: «Wahai kaumku, masuklah Islam, demi Allah
sesungguhnya Muhammad memberi pemberian, ia tidak
takut miskin.» (HR. Muslim)

Kalau seandainya para rasul tidak mempunyai sifat
sempurna yang diberikan Allah kepadanya, niscaya manusia
tidak mengikuti mereka, hal ini karena manusia tidak akan
tunduk dengan sukarela kepada orang yang banyak
kekurangannya dan sedikit kelebihannya.

Orang yang paling baik nasabnya

Para rasul mempunyai nasab yang mulia, semua rasul
setelah Nuh adalah dari keturunannya, dan semua rasul setelah
Nabi Ibrahim adalah dari keturunan Ibrahim, Allah berfirman:
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{Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim

dan Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan

Al-Kitab.} (QS. Al-Hadid: 26)
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Karena itu, Allah memilih orang yang paling baik dari
kaumnya dalam segi nasab untuk menjadi Rasul. Dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, Rasulullah #
bersabda: «Aku diutus dari sebaik-baik masa bani Adam,
masa demi masa, hingga aku berasal dari masaku tersebut.»

(HR. Bukhari)

Dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan Turmudzi dari

Rasulullah #, beliau bersabda:
«Aku adalah Muhammad bin Abullah, bin Abdul Muttalib,
sesungguhnya Allah menciptakan makluk, lalu menjadikanku
dari yang terbaik dari mereka, kemudian menjadikan mereka
dua kelompok dan menjadikanku dari kelompok terbaik,
kemudian menjadikan kabilah-kabilah, dan menjadikanku
dari kabilah terbaik, kemudian menjadikan mereka rumah-
rumah dan menjadikanku dari rumah terbaik dan orang
terbaik.» (HR. Ahmad dan Tirmidzi)

Dalam Shahih Muslim dari Watsilah bin Al Asqa’
berkata: Aku mendengar Rasulullah # bersabda:
«Sesungguhnya Allah memilih Kinanah dari keturunan
Ismail, dan memilih Quraisy dari Kiananah, dan memilih dari
Quraisy bani Hasyim, dan memilihku dari bani Hasyim.»

(HR. Muslim)

Merdeka dan jauh dar perbudakan

Di antara sifat kesempurnaan, bahwa para nabi bukan
budak. As Safarini berkata mengenai hal ini: “Perbudakan
adalah sifat kurang, yang tidak pantas bagi kedudukan nabi,
nabi berdakwah kepada manusia siang dan malam, sedangkan
budak tidak bisa melakukan hal itu, dan juga perbudakan
adalah sifat kurang, orang tidak suka mengikuti orang yang
mempunyai sifat tersebut, dan para rasul adalah pemimpin
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dan teladan, sedangkan perbudakan adalah akibat kekafiran,
dan para nabi bersih dari sifat tersebut” ).?

Mempunyai kelebihan dan keistimewaan

Para nabi telah diberi akal yang tajam, kecerdasan yang
tinggi, lisan yang fasih, dan cepat tanggap, dan kelebihan-
kelebihan serta kemampuan-kemampuan lain  yang
diperlukan untuk mengemban tugas kerasulan, kemudian
menyampaikannya, dan mengawasi orang-orang yang
menerimanya dengan arahan dan didikan.

Rasulullah # hafal semua yang diwahyukan kepadanya
dan tidak lupa satu katapun
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{Kami akan membacakan [Al-Qur’an] kepadamu
[Muhammad] maka kamu tidak akan lupa.} (QS. Al-A’la: 6)
Mereka telah menawarkan agama Allah kepada para

penentangnya, dan mengalahkan argumen mereka, dalam hal
ini Ibrahim mengalahkan lawannya:
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{Maka terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi

petunjuk kepada orang-orang yang zalim.} (QS. Al-Bagarah: 258)

Allah # berfirman mengomentari perdebatan ibrahim
dengan kaumnya:

W Lawami’ al Anwar al Bahiyah hal: 2/262.

@ Mungkin hal ini dibantah bahwa Nab yusuf telah dijual oleh orang
yang menyelamatkannya dari sumur, dan dengan demikian ia telah
menjadi budak. Jawabnya adalah, bahwa perbudakan dalam hal ini
adalah termasuk salah satu ujian, tapi sebenarnya dia adalah orang
merdeka yang dianiaya, dan perbudakan ini tidak berlangsung lama,
dan Allah telah menggantikannya dengan kekuasaan.
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{Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang
Kami kehendaki beberapa derajat.} (QS. Al-An’am: 83)
Dan Musa menjawab Fir’aun dengan spontan hingga terdiam,
sampai-sampai ia beralih kepada ancaman dengan kekuatan.
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{Firaun bertanya: “Siapa Tuhan semesta alam itu?” Musa
menjawab: “Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa
yang di antara keduanya. [[tulah Tuhanmu], jika kamu
sekalian [orang-orang] mempercayai-Nya.” Berkata Fir’aun
kepada orang-orang sekelilingnya: “Apakah kamu tidak
mendengarkan?” Fir'aun berkata: “Sesungguhnya rasulmu
yang diutus kepada kamu sekalian benar-benar orang gila.”
Musa berkata: “Tuhan yang menguasai timur dan barat dan
apa yang ada di antara keduanya: [Itulah Tuhanmu] jika
kamu mempergunakan akal.” Fir’aun berkata: “Sungguh jika
kamu menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku akan
menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan.” »

(QS. As Syu’ara: 23-29)

Kesempurnaan dalam mewujudkan ibadah

Kami telah menjelaskan kesempurnaan yang diberikan
Allah kepada para rasul-Nya dalam bentuk dzahir, dan akhlak
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mereka secara batin, kelebihan dan sifat-sifat yang diberikan
kepada mereka dalam diri mereka, ada kesempurnaan dalam
bentuk lain, dimana Allah memberi taufik para rasul dan
nabinya untuk mendapatkannya, yaitu mewujudkan
penghambaan kepada Allah dalam diri mereka.

Semakin manusia bisa mewujudkan penghambaan
kepada Allah, maka ia semakin meningkat dalam tangga
kesempurnaan manusia, dan semakin jauh seseorang dari
mewujudkan penghambaan kepda Allah, maka semakih turun
dan jatuh.

Para rasul adalah orang-orang terdepan dalam bidang
ini, kehidupan mereka merupakan langkah serius dalam
mewujudkan penghambaan ini, penutup para rasul dan
penghulu para nabi dipuji oleh tuhannya dalam magam
penghambaan yang paling mulia, dan menyebutkan sifatnya
dalam magam wahyu;

€0 e I 5303
{Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya [Muhammad]

apa yang telah Allah wahyukan.} (QS. An-Najm: 10)
Dan dalam magam penurunan kitab;
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{Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgan [Al-
Quran] kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam.} (QS. Al-Furqan: 1)
Dan dalam maqam doa:

5530 A iz p6 000
{Dan bahwasanya tatkala hamba Allah [Muhammad] berdiri
menyembah-Nya [mengerjakan ibadah].}  (QS. Al-Jin: 19)
Dan dalam maqam isra’:
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{Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya
pada suatu malam dari Al-Masjidil Haram ke Al-Masjid Al
Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya.} (QS. Al-Isra’: 1)
Dan dengan penghambaan yang sempurna ini beliau
berhak mendapat kedudukan tertinggi di kalangan manusia,
di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu, Isa %8 berkata
kepada manusia apabila mereka meminta syafaat, setelah
meminta kepada para rasul sebelumnya: “Datanglah kepada
Muhammad #, karena ia telah diampuni dosanya yang
terdahulu dan yang kemudian.” (HR. Bukhari)
Lihatlah salah satu contoh penghambaan tersebut, yang
diriwayatkan kepada kita oleh ibu kita Aisyah ra, beliau
berkata: Aku berkata: ‘Wahai Rasulullah, makanlah sambil
bersandar, karena itu lebih mudah bagimu’ Maka beliau
menundukkan  kepalanya sehingga keningnya hampir
menyentuh tanah, dan berkata: «Akan tetapi aku makan seperti
makannya seorang hamba, dan aku duduk seperti duduknya
seorang hamba,» (Diriwayatkan oleh al Baghawi dalam Syarh
as Sunnah, Ibnu Saad, dan Imam Ahmad dalam az Zuhd.)

Laki-laki

Di antara kesempurnaan yang diberikan kepadanya
bahwasanya Allah memilih semua rasul yang diutus, dari
kaum laki-laki, dan tidak mengutus rasul dari jenis wanita, ini
ditunjukkan oleh lafaz hashr (pembatasan) yang ada dalam
firman-Nya:
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{Kami tiada mengutus Rasul-Rasul sebelum kamu
[Muhammad], melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami
beri wahyu kepada mereka.} (QS. Al-Anbiya’: 7)

Hikmah Diutusnya Rasul dari Kaum Laki-Laki

Para rasul dari kaum laki-laki bukan dari wanita, karena
hikmah-hikmah yang mengharuskan hal itu, di antaranya:

1. Bahwa kerasulan mengharuskan tampil berdakwah,
berbicara dengan orang laki-laki dan wanita, berhadapan
dengan orang, baik sembunyi maupun dengan terang-
terangan, berpindah-pindah di berbagai penjuru dunia,
menghadapi orang-orang yang mendustakannya, berdebat
dengan mereka dan melawan mereka, menyiapkan pasukan
dan memimpinnya, menghadapi resikonya, dan ini semua
hanya pantas untuk laki-laki bukan wanita.

2. Kerasulan mengharuskan memimpin orang-orang
yang mengikutinya, bagi pengikutnya ia adalah yang
memerintah dan melarang, ia yang menghakimi dan
memutuskan, kalau ini semua dibebankan kepada wanita,
maka tidak akan tercapai dengan sempurna, dan orang-orang
akan enggan mengikuti dan taat kepadanya.

3. Laki-laki lebih sempurna sebagaimana dijelaskan
terdahulu. Oleh karena itu, Allah menjadikan kepemimpinan
untuk laki-laki bagi wanita:
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{Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.}

(QS. An-Nisa’: 34)

Dan Rasulullah # memberi tahu bahwa wanita kurang
akal dan agamanya.

4. Wanita mengalami hal yang menghalanginya dari
" banyak tugas dan tanggung jawab, seperti haid, hamil,
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melahirkan dan nifas, dan itu disertai dengan ketidak stabilan
emosi, dan rasa sakit, disamping tuntutan mengasuh anak, ini
semua menghalanginya melaksanakan tugas dan beban
kerasulan.

2. Kenabian Wanita

Sebagian ulama® berpendapat bahwa Allah telah
memberikan kenabian kepada sebagian wanita, di antara
mereka adalah Abul Hasan al Asy’ari, Al-Qurtubi dan Ibnu
Hazm.®

Orang-orang yang mengatakan bahwa wanita bisa
menjadi nabi sepakat atas kenabian Maryam, di antara
mereka ada yang menisbatkan kenabian kepada selainnya,
mereka menganggap nabi pada: Hawa, Sarah, Ibunya Musa,
Hajar, dan Asiyah.

- Ketika mereka dibantah dengan ayat yang membatasi
kerasulan hanya bagi laki-laki bukan wanita, mereka berkata:
kami tidak membantah itu, kerasulan hanya untuk laki-laki,
adapun kenabian, maka tidak tercakup dalam teks Al-Qur’an,
dan tidak ada larangang-larangan yang kalian sebutkan dalam
kenabian wanita kalau seandainya wanita menjadi rasul,
karena kenabian terkadang hanya untuk yang bersangkutan,
ia amalkan, dan tidak perlu menyampaikannya kepada orang
lain. Dali-dalil yang digunakan mereka adalah

Bahwa Al-Qur’an memberi tahu bahwa Allah & telah
memberi wahyu kepada sebagain wanita, di antaranya Allah
memberi wahyu kepada ibunya Musa.

@ Orang Yahudi menyangka bahwa Maryam saudara perempuan Musa
dan Harun adalah nabi (Lawami’ al Anwar al Bahiyah: 2/266).
@ Lihat Fath Al-Bari, 6/447-448, 6/473.
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{Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia, dan
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke
sungai [Nil]. Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah
[pula] bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan
mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya [salah
seorang] dari para Rasul.”} (QS. Al-Qashas: 7)
Dan mengutus Jibril kepada Maryam dan mengajaknya bicara:
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¢Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia
menjelma di hadapannya [dalam bentuk] manusia yang
sempurna. Maryam berkata: “Sesungguhnya aku berlindung
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu
seorang yang bertakwa.” Ia [Jibril] berkata: “Sesungguhnya
aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu
seorang anak laki-laki yang suci.”} (QS. Maryam: 17-19)
Dan malaikat berbicara dengannya mengatakan:
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{Dan [ingatlah] ketika Malaikat [Jibril] berkata: Hai Maryam,
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu
dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia [yang
semasa dengan kamu]. Hai Maryam, taatlah kepada

Tuhanmu, sujud dan rukuklah bersama orang-orang yang
ruku.’} (QS. Ali Imran: 42-43)
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Abul Hasan Al-Asy’ari berpendapat bahwa setiap yang
didatangi oleh malaikat dari Allah % dengan suatu hukum,
baik perintah atau larangan atau pemberitahuan, maka ia
adalah Nabi dan ini telah terjadi pada ibunya Musa, Maryam,
dan juga selain keduanya, dan telah terjadi pada Hawa, Sarah,
Hajar, Asiyah dengan nash Al-Qur’an.

Mereka juga berdalil bahwa Allah memilih Maryam
dari alam semesta:
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{Dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia [yang
semasa dengan kamu].} (QS. Ali Imran: 42)
Dan dengan sabda Nabi #:
«Banyak laki-laki yang sempurna, dan tidak ada wanita yang
sempurna kecuali Maryam putri Imran, dan Asiah istri
Fir’aun.» (HR. Bukhari dan Muslim)
Mereka berkata: “Yang mencapai derajat kesempurnaan
adalah para nabi.”

Jawaban terhadap mereka

Yang mereka scbutkan di atas tidak cukup untuk

menetapkan kenabian wanita, dan jawaban bagi mereka dari
beberapa segi: '
Pertama: Kami tidak sependapat dengan mereka bahwa nabi
tidak diperintah untuk menyampaikan, mengarahkan dan
bergaul dengan manusia. Pendapat kami adalah bahwa tidak
ada perbedaan antara nabi dan rasul dalam masalah ini,
perbedaannya adalah bahwa nabi diutus dengan syariat rasul
yang terdahulu.

Kalau memang demikian, maka hambatan-hambatan
yang dikatakan dalam pengutusan rasul dari jenis wanita juga
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ada pada nabi dari kalangan wanita, dan hambatan-hambatan
itu banyak, hal yang menjadikan wanita tidak bisa untuk
melaksanakan tugas kenabian.

Kedua: Boleh jadi wahyu Allah kepada para wanita tersebut,
Ibu Musa, Asiyah.. terjadi ketika tidur, dan kita telah
mengetahui bahwa ada wahyu yang diberikan ketika tidur,
dan ini terjadi bagi selain para nabi.

Ketiga: Kami tidak sependapat dengan perkataan mereka:
“Semua yang di ajak bicara oleh malaikat adalah nabi,” sebab
disebutkan dalam  hadits bahwasanya Allah mengutus
malaikat kepada seseorang yang akan berziarah kepada
saudaranya seiman di desa lain, ia menanyakannya perihal
ziarahnya kepadanya, tatkala dia memberitahu bahwa ia
mencintainya karena Allah, malaikat memberitahunya
bahwasanya Allah telah mengutusnya kepadanya bahwa
Allah mencintainya, dan juga kisah orang botak, belang, dan
buta sangat populer, Jibril juga datang mengajar sahabat
tentang masalah agama dengan bertanya kepada Rasulullah #
dan para sahabat menyaksikan dan mendengarkanya.
Keempat: Rasulullah # tidak memastikan kenabian
Dzulqarnain, padahal Al-Qur’an memberitahu bahwa Allah
mewahyukan kepadanya:
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{Kami berkata: “Hai Dzulqarnain, kamu boleh menyiksa atau
boleh berbuat kebaikan terhadap mereka.”» (QS. Al-Kahfi: 86)
Kelima: Nash-nash yang menunjukkan bahwa Allah memilih

Maryam tidak bisa menjadi dalil bagi mereka, karena Allah
telah menegaskan bahwa Dia telah memilih selain para nabi:
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{Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang

yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara

mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di

antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada

[pula] yang lebih dahulu berbuat kebaikan.} (QS. Fathir: 32)

Dan memilih keluarga Ibrahim dana keluarga Imran

atas semua manusia, dan sudah pasti ada di antara keluarga
keduanya yang bukan nabi.
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{Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga
Ibrahim dan keluarga ‘Imran melebihi segala umat [di masa
mereka masing-masing].} (QS. Ali Imran: 33)
Keenam: Kata (sempurna) yang ada dalam hadits yang mereka
jadikan dalil tidak mesti berarti kenabian, karena kata
tersebut dipakai untuk makna kesempurnaan sesuatu, dan
mencapai puncaknya, maksudnya adalah sampainya wanita
yang sempurna ke puncak dalam keutamaan yang diberikan
kepada wanita. Oleh karena itu, kesempurnaan di sini bukan
kesempurnaan para nabi.

Ketyjuh: Ada sebagian hadits yang menyatakan bahwa
Khadijah termasuk wanita sempurna.’ Ini menjelaskan
bahwa kesempurnaan di sini bukan kesempurnaan kenabian.

Kedelapan: Dalam sebagian hadits disebutkan bahwa Fatimah
adalah penghulu wanita penghuni surga, selain Maryam binti
Imran.® Ini menggugurkan pendapat tentang kenabian selain

O Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, lihat 4/ Bidayah
wan Nihayah: 2/61.
@ HR. Ahmad, dan sanadnya jayyid, (Fath Al-Bari, 6/447).
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Maryam, seperti ibunya Musa dan Asiyah, karena Fatimah
jelas bukan nabi, dan hadits telah menyatakan bahwa ia lebih
utama daripada yang lain, kalau seandainya ibunya Musa dan
Asiyah adalah nabi, berarti ia lebih utama dari Fatimah.
Kesembilan: Dalam sanjungan kepada Maryam dan
pemberitahuan tentang keutamaannya, disebutkan bahwa ia
Shiddigah, Allah berfirman:
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€Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang rasul yang
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan
ibunya seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa
memakan makanan. } (QS. Al-Maidah: 75)

Kalau seandainya ada sebutan yang lebih tinggi dari itu
pasti ia disebut dengannya, dan tidak ada dalam nash Al-
Qur'an maupun dalam hadits nabi yang shahih yang
menyatakan bahwa ada nabi dari kalangan wanita.

Qadhi Iyadh telah menukil dari jumhur fugaha’ bahwa
Maryam bukan nabi, dan Imam Nawawi menyebutkan dalam
al Adzkar dari Imam Al-Haramain bahwa telah dinukil ijma’
bahwa Maryam bukan nabi”, dan dalam syarah Al
Muhazzab beliau menisbatkannya kepada jamaah, dan ada
riwayat dari Hasan al Basri beliau berkata: tidak ada nabi dari
kalangan wanita dan jin.®)

) Tidak mungkin ada ijma’ setelah diketahui bahwa ada ulama yang
berbeda pendapat tentang masalah tersebut, kecuali kalau ijma’
tersebut lebih dulu dari perbedaan pendapat.

@ Fath Al-Bari, 6/471,472.
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3. Hal-hal yang Hanya
Dimiliki Oleh Para Nabi

Para nabi dan rasul memiliki kelebihan dari manusia
biasa dengan hal-hal berikut:

a. Wahyu

Allah memberikan keistimewaan kepada para Nabi
daripada seluruh manusia dengan memberikan wahyu kepada
mereka, Allah berfirman:
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{Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: ‘Bahwa
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa.””}
(QS. Al-Kahfi: 110)

Wahyu ini memberi pemahaman bahwa para nabi
berbeda dengan manusia biasa dengan beberapa hal, di
antaranya adalah bahwa Allah berbicara kepada sebagian
mereka, sebagian mereka berhubungan dengan malaikat,
Allah memberi tahu mereka sebagian hal gaib yang telah lalu
maupun yang akan datang, dan Allah memperlihatkan kepada
mereka sebagian alam gaib.

Di antaranya juga adalah memperjalankan Rasulullah #
ke Baitul Maqdis dan menaikkannya ke langit tertinggi,
melihat malaikat dan para nabi, melihat surga dan neraka, dan
juga mendengar orang-orang yang di siksa di dalam kubur,
dalam hadits dari anas bahwasanya Nabi # bersabda:

«Kalau seandainya kalian tidak akan dikuburkan niscaya aku
berdoa kepada Allah agar memperdengarkan kepada kalian
azab kubur.» (HR. Muslim)
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Dari Abi Ayyub ia berkata: Rasulullah # pergi keluar
setelah matahari tenggelam, beliau mendengar suara, beliau
berkata: «Orang Yahudi disiksa di dalam kuburnya.»

(HR. Bukhari dan Muslim)

b. Ishmah

Untuk masalah ini kami telah mengkhususkan
pembahasan tersendiri.

c. Para nabi, mata mereka tidur

sedangkan hati mereka tidak tidur:

Di antara keistimewaan yang diberikan oleh Allah
kepada mereka adalah bahwa mata mereka tidur, sedangkan
hati mereka tidak tidur. Dari Anas dalam hadits isra’: “Dan
nabi matanya tidur namun hatinya tidak tidur, begitu pula
para nabi, mata mereka tidur sedangkan hati mereka tidak
tidur,” (HR. Bukhari)

Walaupun ini merupakan perkataan Anas, akan tetapi
masalah seperti ini tidak dikatakan berdasarkan pendapat,
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar. Dan ini telah ada
riwayat dari sabda Rasulullah #, dalam hadits shahih beliau
bersabda: «Kami para nabi mata kami tidur dan hati kami
tidak tidur,» dan Rasulullah # bersabda tentang dirinya:
«Kedua mataku tidur, dan hatiku tidak tidur.»®

d. Para nabi diberi pilihan ketika akan mati

Di antara keistimewaan para Nabi bahwa mereka diberi
pilihan antara dunia dan akhirat, dari Aisyah radhillahu anha
beliau berkata: Aku mendengar Rasulullah # bersabda:
«Tidaklah salah satu nabi sakit kecuali ia diberi pilihan antara

() HR. Ibnu Saad dan Ibnu Hibban (lihat Shahih al Jami’ as Shaghir: 3/55).
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dunia dan akhirat,» di waktu sakitnya menjelang meninggal,
beliau batuk keras, aku mendengar beliau mengucapkan:
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{Bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-
orang yang mati syahid dan orang-orang shaleh.}

(QS. An-Nisa’: 69)

Maka kau tahu bahwa beliau diberi pilihan. (HR. Bukhari)

Dan telah kami sebutkan hadits bahwa malaikat maut

memberi pilihan kepada Musa, dan bahwa Musa memukul
malaikat maut dan menanggalkan matanya.

e. Nabi tidak dikubur kecuali di tempat wafatnya

Di antara keistimewaan yang diberikan Allah kepada
para nabi setelah mereka meninggal adalah beberapa hal yang
berkaitan dengan mereka di dalam kubur, di antaranya:

Nabi tidak dikubur kecuali di tempat matinya,
disebutkan dalam hadits: “Nabi tidak dikubur kecuali di
tempat di mana ia wafat.” (HR. Ahmad)

Oleh karena itu para sahabat mengubur Rasulullah # di
kamar Aisyah radhillahu anha tempat beliau meninggal.

f. Jasad mereka tidak dimakan tanah

Di antara penghormatan Allah kepada para nabi dan
rasul, bahwasanya jasad mereka tidak dimakan tanah,
walaupun waktunya telah lama dan masanya telah berlalu,
jasad mereka tetap terjaga dari kehancuran, disebutkan dalam
hadits: «Sesungguhnya Allah mengharamkan bumi untuk
memakan jasad para Nabi.» (HR. Abu Daud dan Nasa’i)
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Ahli sejarah menyebutkan kisah unik dan menarik, Ibnu
Katsir meriwayatkan dalam al Bidayah Wan Nihayah dari
Yunus bin Baker ia berkata: Ketika kami menaklukkan
Tastur [kota di Persia] kami mendapatkan di Baitul Mal
Hurmuzan sebuah dipan yang di atasnya ada orang mati, di
sisi kepalanya ada mushaf, maka kami mengambil mushaf
dan kami membawanya kepada Umar, beliau memanggil
Ka’ab lalu menuliskannya ke dalam bahasa Arab, maka aku
adalah orang Arab pertama yang membacanya, aku
membacanya seperti membaca Al-Qur’an ini.

Aku berkata kepada Abul Aliyah: “Apa isinya?” la
berkata: “Perjalanan kalian, urusan kalian, kesalahan
perkataan kalian, dan apa yang akan terjadi.”

Aku berkata: “Apa yang kalian lakukan terhadap orang
tersebut?” Ia berkata: “Di siang hari kami menggali tiga belas
kuburan berpencar-pencar, pada waktu malamnya kami
menguburkannya dan kami ratakan semua kubur, agar tidak
diketahui orang dan tidak digali.” V

Aku berkata: “Apa yang mereka harapkan darinya?” Ia
berkata: “Kalau lama tidak turun hujan, mereka
mengeluarkan dipannya lalu turun hujan.”

Aku berkata: “Kalian mengira siapakah dia?” Ia
berkata: “Seseorang yang dikenal dengan nama Danial.”

Aku berkata: “Sejak kapan kalian menemukannya?” Ia
berkata: “Ia telah mati sejak tiga ratus tahun.”

W Ini menunjukkan pandainya umat Islam pada waktu itu, karena
menghormati mayit adalah dengan menguburnya, baik itu nabi atau
bukan, mereka menggali kubur yang banyak merahasiakannya kepada
orang supaya mereka tidak menggalinya, karena hal tersebut menyakiti
nabi yang mulia, ada kemungkinan mereka menjadikan kuburnya
tempat pesta, mendirikan masjid, dan mendatanginya untuk berdoa dan
tabarruk sebagaimana dilakukan oleh orang-orang yang sesat dari jalan
yang lurus di kebanyakan negara Islam.
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Aku berkata: “la tidak berubah sama sekali?” Ia
berkata: “Tidak, kecuali beberapa helai rambut di
tengkuknya, sesungguhnya daging para Nabi tidak
dihancurkan tanah, dan tidak dimakan oleh binatang buas.”

Ada kemungkinan ini adalah salah satu nabi Bani Israil,
para sahabat mengira dia adalah Danial, karena Danial
diambil oleh raja Persia, ia tinggal dipenjara di sana, dan
rupanya perkiraan orang-orang yang menemukannya tidak
benar, karena masa Danial delapan ratus tahun sebelum
Islam, kalau perkiraan mereka benar, berarti dia bukan Nabi;
karena tidak ada nabi antara [sa dan Nabi kita Muhammad #,
jadi dia adalah hamba yang shaleh dan bukan nabi, dan yang
lebih kuat dia adalah nabi, karena yang dipelihara jasadnya
adalah para nabi bukan yang lainnya, dan yang menguatkan
ini adalah, kitab yang ditemukan di sisi kepalanya, tidak
diragukan bahwa itu adalah kitabnya nabi, jadi perkara-
perkara gaib yang dikandungnya tidak mungkin kecuali
wahyu samawi, kami menguatkan bahwa ia adalah salah satu
Nabi Bani Israil karena dua hal:

Pertama: Para sahabat mengira dia adalah Danial, berarti mereka
mengetahuinya dari indikasi-indiksi yang tidak disebutkan.
Kedua: Kitab yang ditemukan di sisi kepalanya, kemungkinan
tertulis dengan bahasa Ibrani, karena yang menerjemahkan adalah
Ubai bin Ka’ab, dan sebelum masuk Islam ia adalah Yahudi.

g. Mereka hidup di dalam kubur

Ada hadits shahih dari Nabi % bahwasanya “para nabi
hidup di dalam kubur mereka dan shalat”® dan diriwayatkan
juga bahwa Rasulullah # bersabda: «Aku melewati Musa di

() HR. Jama’ah dari Anas (lihat. Shahih al Jami’ 2/414).
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malam aku di isra’kan berada di onggokan merah, ia berdiri
shalat di kuburnya.» (HR. Muslim)

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah dalam kisah
isra’: «Aku melihat diriku berada bersama sekelompok para
nabi, ternyata Musa berdiri shalat..., Isa bin Maryam juga
berdiri shalat, dan Ibrahim juga berdiri shalat.» (HR. Muslim)



BAB 6
PARA RASUL MA’SHUM

Apakah para rasul terjaga dari kesalahan dan maksiat,
dan apakah itu adalah penjagaan secara umum dan
menyeluruh? Ini yang akan kami jelaskan dalam pasal ini.

1. Ma’shum Dalam Mengemban
dan Menyampaikan Risalah

Umat telah sepakat bahwasanya para rasul Ma’shum
dalam mengemban risalah,"”’ maka mereka tidak lupa sama
sekali apa yang telah diwahyukan oleh Allah kepada mereka,
kecuali sesuatu yang mansukh, dan Allah telah menjamin
bagi Rasul-Nya # untuk membacakannya maka ia tidak lupa
sama sekali apa yang telah diwahyukan kepadanya, kecuali
hal yang dikehendaki oleh Allah untuk dilupakan atasnya:

T
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{Kami akan membacakan [Al-Qur’an] kepadamu
[Muhammad] maka kamu tidak akan lupa, kecuali kalau
Allah menghendaki. } (QS. Al-A’la: 6-7)

Dan Allah telah menjamin baginya untuk dihimpunkan
di dadanya:

) Dalam hal ini telah dinukil ijma’ lebih dari satu, lih. Majmu’ Fatawa
10/291, Lawami’ al Anwar al Bahiyah: (2/304).
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{Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk [membaca] Al-
Qur’an karena hendak cepat-cepat [menguasai]nya.
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya
[di dadamu] dan [membuatmu pandai] membacanya. Apabila
Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya
itu.} (QS. Al-Qiyamah: 16-18)
Mereka juga ma’shum dalam menyampaikan, para
rasul tidak menyembunyikan sesuatu yang diwahyukan Allah
kepada mereka, hal ini oleh karena menyembunyikan adalah
khianat, dan mustahil rasul demikian, Allah berfirman:
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{Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan [apa yang
diperintahkan itu, berarti] kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya.} (QS. Al-Maidah: 67)
Kalau terjadi penyembunyian atau perubahan, niscaya

Allah tidak mewahyukan kepadanya, karena siksa Allah akan
menimpa orang yang menyembunyikan dan mengubah:
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{Seandainya dia [Muhammad] mengada-adakan sebagian
perkataan atas [nama] Kami, Niscaya benar-benar kami

pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian benar-benar
Kami potong urat tali jantungnya.} (QS. Al-Haaqah: 44-46)
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Termasuk ma’shum juga bahwa mereka tidak lupa sedikit
pun apa yang diwahyukan oleh Allah kepada mereka, dengan
demikian, tidak ada wahyu yang hilang sedikit pun, dan tidak
lupa dalam menyampaikan termasuk dalam firman Allah %:

6 55 36 T el p
{Kami akan membacakan [Al-Qur’an] kepadamu
[Muhammad] maka kamu tidak akan lupa.} (QS. Al-A’laa: 6)

Dan di antara yang menunjukkan ma’shumnya dalam
menyampaikan adalah firman Allah #:
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{Dan tiadalah yang diucapkannya itu [Al-Qur’an] menurut
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan [kepadanya].} (QS An-Najm: 3-4)

Rasulullah dijaga Dari Pembunuhan

Allah menjaga Rasul-Nya # dari pembunuhan sehingga
beliau menyampaikan risalah tuhannya, Allah % berfirman:
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{Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan [apa yang
diperintahkan itu, berarti] kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya. Allah memelihara kamu dari [gangguan] manusia.}
(QS. Al-Maidah: 67)
Sufyan ats-Tsauri berkata sebagaimana dinukil oleh

Ibnu Katsir dalam penafsiran ayat tersebut: “Sampaikan
olehmu risalahku, dan aku yang menjagamu, menolongmu,
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membelamu atas musuh-musuhmu, memberikan kemenangan
kepadamu atas mereka, maka janganlah engkau takut dan
jangan bersedih, karena tidak ada seorang pun dari mereka
yang akan bisa menyakitimu.” Dalam menafsirkan ayat ini
Ibnu Katsir menyebutkan hadits-hadits yang menunjukkan
bahwa dulu para sahabat menjaga Rasulullah # sebelum
turun ayat ini, tatkala turun ayat tersebut Rasulullah i
meninggalkan penjagaan.

Orang Yahudi memasang racun pada kambing
panggang yang dihadiahkan oleh seorang wanita Yahudi
kepada Rasulullah # untuk membunuhnya, ketika Nabi
menanyakan mengapa mereka melakukan hal tersebut,
mereka berkata: “Kami ingin kalau engkau adalah
pembohong, kami ingin bebas darimu, dan kalau engkau jujur
niscaya tidak akan membahayakanmu.” (HR. Bukhari)

Dan tatkala beliau bertanya kepada wanita tersebut ia
berkata: “Aku ingin membunuhmu,” Beliau berkata: «Allah
tidak akan membiarkanmu melakukan hal itu.»

(HR. Bukhari, Muslim dan Abu Daud)

Allah telah menjaga rasul-Nya hingga tidak terbunuh
oleh racun, sebagian sahabat ikut makan bersama beliau dan
mereka mati, sebagaimana disebutkan sebagian hadits-hadits
yang memuat kisah kejadiannya.

Rasulullah Dijaga Dari Gangguan Setan

Allah menjaga Rasul-Nya # dari setan, dan Allah telah
menolong rasul-Nya atas setan yang bersamanya maka ia
masuk Islam, maka ia tidak menyuruh kecuali yang baik,
dalam Shahih Muslim dari Abdullah bin mas’ud beliau
berkata: Rasulullah # bersabda: «Tidak ada seorang pun dari
kalian kecuali ditemani oleh jin,» mereka berkata: “Dan
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engkau juga?” Beliau berkata: «Aku juga, akan tetapi Allah
menolongku maka ia masuk Islam, dan ia tidak menyuruhku
kecuali dengan yang baik.» Dalam hadits Aisyah bahwa
beliau menamakan jin yang menyertainya dengan setan.

(HR. Muslim)

2. Tidak Ma’shum Dari Sifat Kemanusiaan
Seperti Takut dan Lupa

Sifat-sifat kemanusiaan seperti takut, marah, lupa
terjadi pada para rasul dan para nabi, dan ini tidak menafikan
kema’shuman mereka, banyak contohnya dalam Al-Qur’an
maupun hadits, di antaranya:

a. Nabi Ibrahim takut kepada tamunya

Nabi Ibrahim merasa takut ketika melihat tangan
tamunya tidak menjamah makanan yang dihidangkan kepada
mereka, dan ia tidak tahu kalau mereka adalah malaikat yang
berupa seperti manusia:
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{Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya,
Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa
takut kepada mereka. Malaikat itu berkata: “Jangan kamu
takut, sesungguhnya kami adalah [malaikat-malaikat] yang
diutus kepada kaum Luth.”} (QS. Hud: 70)
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b. Nabi Musa tidak sabar atas perbuatan
hamba yang shaleh

Nabi Musa berjanji kepada Khidir untuk bersabar
dalam menemaninya, ia tidak akan menanyakan sesuatu yang
dilakukan oleh hamba yang shaleh hingga ia
menerangkannya kepadanya, akan tetapi ia tidak bisa
menahan diri, sebab ia melihat perbuatan yang aneh, maka
setiap kali pula ia bertanya, menentang atau mengarahkan(l)
dan setiap kali juga hamba yang shaleh mengingatkannya dan
berkata padanya:
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€Bukankah  sudah  kukatakan  kepadamu, bahwa
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?}

(QS. Al-Kahfi: 75)
Ketika ia membuka rahasia perbuatannya ia berkata:
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{Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu
tidak dapat sabar terhadapnya.} (QS. Al-Kahfi: 82)

c. Sikap nabi Musa ketika melihat
kaumnya menyembah anak sapi

Musa sangat marah sekali, ia memegang kepala
saudaranya dan menariknya, dan ia melemparkan lembaran-
lembaran yang di dalamnya berisi petunjuk, diwaktu kembali
kepada kaumnya setelah genap miqat tuhannya, ternyata ia
mendapatkan mereka menyembah anak sapi:

) Kali pertama Musa lupa, adapun yang kedua dan ketiga ia sengaja.
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{Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan
marah dan sedih hati berkatalah dia: “Alangkah buruknya
perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah
kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?” Dan Musa pun
melemparkan luh-luh [Taurat] itu dan memegang [rambut]
kepala saudaranya [Harun] sambil menariknya ke arahnya.
Harun berkata: “Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini
telah menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka
membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-
musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan
aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim.”}
(QS. Al-A’raf: 150)
Dalam hadits disebutkan: «Berita tidak seperti
menyaksikan, sesungguhnya Allah memberitahu Musa
tentang perbuatan kaumnya menyembah anak sapi, ia tidak
melemparkan lembaran-lembaran, tatkala ia menyaksikan apa
yang mereka perbuat, ia melemparkan lauh hingga pecah.»
(HR. Ahmad dan Thabrani)

d. Adam Lupa dan Ingkar

Termasuk di antaranya adalah nabi Adam 3¢8 lupa dan
ingkar, dari Abu Hurairah « ia berkata: Rasulullah # bersabda:
«Ketika Allah menciptakan Adam, Dia mengusap
punggungnya, maka jatuh dari punggungnya semua manusia
yang akan diciptakan dari keturunannya sampai Hari Kiamat,
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dan menjadikan antara setiap kedua mata mereka secercah
cahaya, kemudian memperlihatkan mereka kepada Adam, ia
berkata: “Wahai Tuhanku siapa mereka?” Dia berkata: “Mereka
adalah keturunanmu,” ia melihat seorang lelaki di antara
mereka, ia kagum terhadap cahaya yang ada di antara kedua
matanya, ia berkata: “Wahai Tuhanku siapa ini?” “Ini seorang
laki-laki di akhir umat dari keturunanmu, namanya Daud,” ia
berkata: “Wahai Tuhanku, berapa umur yang engkau berikan
kepadanya?” “Enam puluh tahun,” ia berkata: “Wahai Tuhanku,
tambahkan baginya dari umurku empat puluh tahun.” Setelah
umur Adam habis, datang malaikat maut kepadanya, ia berkata:
“Tidakkah umurku masih tinggal empat puluh tahun?” Ia
berkata: “Tidakkah engkau telah memberikannya kepada
anakmu Daud?” Ia berkata: Adam mengingkari, maka
keturunannya ingkar, dan Adam lupa maka keturunannya lupa,
dan adam bersalah maka keturunannya bersalah.»(HR. Tirmidzi)

e. Seorang Nabi membakar perkampungan semut

Di antaranya juga, apa yang terjadi pada salah seorang
nabi yang marah karena digigit semut, maka ia
memerintahkan untuk membakar perkampungan semut, maka
Allah menegurnya atas hal tersebut, dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi #: «Salah seorang
nabi berteduh di bawah pohon, tiba-tiba ia digigit semut,
maka ia memerintahkan untuk mengeluarkan barang-barang
di bawahnya, kemudian memerintahkan untuk membakar
rumahnya dengan api, maka Allah mewahyukan kepadanya,
kenapa tidak seekor semut saja.» (HR. Bukhari)
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f. Nabi kita lupa ketika Shalat Dhuhur dua rakaat

Termasuk juga lupanya Rasulullah #% pada selain
menyampaikan, dan pada selain masalah mensyariatkan, di
antaranya adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu Sirin dari Abu
Hurairah ia berkata: Rasulullah # shalat mengimami kami
salah satu shalat sore, Beliau shalat dua raka’at, kemudian
salam, lalu berdiri menuju kayu yang terbentang di masjid,
beliau bersandar padanya sepertinya sedang marah, beliau
meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya, dan
menggabungkan jari-jarinya, dan meletakkan pipi kanannya di
atas tangan kirinya, orang-orang cepat keluar dari pintu masjid,
mereka berkata: “Shalat telah digashar,” bersama kaum ada
Abu Bakar dan Umar, keduanya segan untuk berbicara.

Ada juga seseorang yang dikenal dengan Dzul Yadaini,
ia berkata: “Wahai Rasulullah #, apakah engkau lupa atau
shalat di gashar?” Beliau berkata: “Aku tidak lupa dan shalat
tidak digashar,” beliau berkata: “Benarkah yang dikatakan
Dzul Yadain?” Sahabat berkata: “Ya,” maka Rasulullah #
maju dan shalat yang ditinggalkan kemudian salam,
kemudian bertakbir, lalu sujud seperti sujudnya atau lebih
panjang, kemudian mengangkat kepalanya dan bertakbir,
kemungkinan mereka bertanya kepadanya, kemudian salam,
ia berkata: “Aku diberitahu bahwa Imran bin Hushain
berkata: Kemudian salam™» (Muttafaq alaihi)

Dalam riwayat Muslim tidak ada keterangan
meletakkan tangan di atas tangan, dan tidak juga
menggenggam jari-jarinya.

M Al Azhari berkata: sore menurut orang Arab antara tergelincirnya
matahari dan tenggelamnya, maka maksudnya adalah Dhuhur atau
Asar, (Nail al Authar: 3/115), pada salah satu riwayat telah dipastikan
bahwa itu adalah shalat Dhuhur.
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Dalam riwayat lain, ia berkata: “Ketika aku shalat
bersama Nabi # shalat Dhuhur, beliau salam setelah dua rakaat,
maka seseorang dari bani Sulaim berdiri dan berkata: “Wahai
Rasulullah, apakah shalat diqashar atau Anda lupa?”’ lalu
melanjutkan hadits, diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim.

Ini menunjukkan bahwa kisah tersebut terjadi
dihadapannya dan setelah Islamnya.

Dan dalam riwayat muttafaq alaih, ketika berkata: “Aku
tidak lupa dan tidak digashar,” ia berkata: “Benar, engkau
telah lupa” ini menunjukkan bahwa Dzul Yadain berbicara
bukan menjawab pertanyaan, setelah tahu tidak ada nasakh.

Rasulullah # telah menyatakan bahwa beliau
mengalami lupa, sebagaimana kebiasaan manusia, dalam
hadits Ibnu Mas’ud dari Nabi # bersabda: «Akan tetapi, aku
hanyalah manusia, lupa seperti kalian lupa, kalau aku lupa
maka ingatkan aku.» (HR. Jama’ah kecuali Tirmidzi)
Beliau berkata demikian setelah lupa pada salah satu shalat.

Adapun hadits yang diriwayatkan dengan lafaz: «Aku
tidak lupa, akan tetapi dilupakan untuk mengajarkan» tidak
boleh bertentangan dengan hadits di atas, karena hadits ini -
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar- tidak ada asal-
usulnya, itu dari berlebihannya Malik yang tidak ditemukan
bersambung sanadnya setelah diteliti.?

() Nash hadits di atas dengan beberapa riwayatnya kami nukil dari kitab
Muntagal Akhbar karangan Ibnu Taimiyah, lih. Syarahnya Nail al
Aluthar: 3/114.

@ Nail al Authar: 3/117.
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3: Ma’shum Dalam Mencapai
Kebenaran Dalam Memutuskan Perkara

Para nabi dan rasul berijtihad tentang hukum kejadian
yang ditemui mereka, dan mereka memberi ketentuan hukum
sesuai dengan yang nampak pada mereka, mereka tidak
mengetahui yang gaib, terkadang mereka keliru dalam
memutuskan perkara, di antaranya adalah kelirunya Nabi
Daud dalam memutuskan perkara, dan Allah memberi taufik
kepada Sulaiman tentang masalah tersebut.

Dari Abu Hurairah bahwa beliau mendengar Nabi #
bersabda: «Ada dua wanita, masing-masing mereka
membawa anak, lalu datang serigala mengambil anak salah
seorang dari keduanya, yang satu berkata: “Serigala
membawa anakmu,” yang lain berkata: “Dia membawa
anakmu,” maka mereka mengadukan persoalannya kepada
nabi Daud, maka nabi Daud memenangkan yang lebih tua,
lalu mereka menemui nabi Sulaiman bin Daud dan
memberitahukannya, dia berkata: “Ambilkan pisau, aku akan
membelahnya dan membagikan untuk kalian,” yang muda
berkata: “Jangan engkau lakukan, ia anaknya, maka ia
memenangkan yang muda.”» (HR. Bukhari)

Rasulullah # telah menjelaskan masalah ini, Ummu
Salamah istri Nabi # meriwayatkan: Bahwa Nabi #&
mendengar persengketaan di depan pintunya, beliau menuju
mereka dan berkata: “Sesungguhnya aku hanyalah manusia,
terkadang datang orang yang bersengketa kepadaku,
kemungkinan di antara kalian ada yang lebih pandai bicara
dari yang lain, lalu aku mengira bahwa ia jujur, maka aku
memenangkannya karenanya, barangsiapa yang aku
menangkan atas hak seorang Muslim, maka itu adalah
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sepotong api neraka, hendaklah ia mengambilnya atau
meninggalkannya.”» (HR. Bukhari dan Muslim)

Orang-orang yang menafikan sifat-sifat ini dari para
nabi bertentangan dengan nash.

Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah berpendapat bahwa
ma’shum berarti bahwa lupa dan keliru tidak terjadi pada
para Nabi, juga takut dan sebagainya dari sifat-sifat
kemanusiaan, dan kami telah memaparkan nash-nash dari Al-
Qur’an dan hadits yang menunjukkan sebaliknya, dan nash-
nash tersebut tidak bisa dirubah atau ditakwilkan, hendaklah
Anda berpegang pada Al-Qur’an dan hadits, karena pada
keduanya ada petunjuk.

4. Ma’shum Dan Syirik, Maksiat dan Dosa

a.Terjaga dari Dosa Besar

Umat Islam sepakat bahwa para nabi dan rasul dijaga
dari dosa-dosa besar dan aib-aib yang buruk, seperti zina,
mencuri, menipu, membuat dan menyembah berhala, sihir,
dan lain sebagainya, Al-Qur’an dan hadits Nabi telah
membebaskan para nabi dan rasul-Nya dari fitnahan Yahudi
dan Nasrani dalam kitab mereka yang telah diubah, inilah
sebagian yang mereka nisbatkan kepada para Nabi:

Keburukan-Keburukan yang Dinisbatkan Orang-Orang
Yahudi Kepada Para Nabi dan Para Rasul

* Mereka mengatakan bahwa Nabi Harun membuat patung
anak sapi dan menyembahnya bersama Bani Israil, (Kitab
Keluaran 32: 1)

Al-Qur’an telah menjelaskan kesesatan mereka ketika
menceritakan kepada kami bahwa yang membuat patung
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anak sapi yang punya suara adalah Samiri, dan bahwasanya

Harun telah sangat mengingkari mereka.

* Nabi Ibrahim 38 menyerahkan istrinya Sarah kepada
Firaun untuk mendapat keuntungan darinya. (Kitab
Kejadian 12: 14)

Mereka telah membuat kebohongan atas Nabi Ibrahim,
Rasulullah # telah menceritakan kepada kami ketika dia
masuk Mesir, di antara kisahnya adalah bahwa di Mesir ada
raja yang jahat, kalau mendapatkan wanita cantik yang telah
bersuami ia membunuh suaminya lalu mengambilnya untuk
dirinya sendiri, ketika Ibrahim ditanya tentang istrinya beliau
berkata dia adalah saudariku, maksudnya saudarinya dalam
Islam, dan Rasulullah % memberitakan bahwa Allah menjaga
Sarah di waktu ia pergi kepada orang jahat tersebut, maka ia
tidak mengganggunya.

* Termasuk di antaranya bahwa Nabi Luth %8 minum khamr
hingga mabuk, kemudian berzina dengan kedua putrinya
satu-satu... (Kitab Kejadian 19: 30). Nawzubillah dari
perkataan tersebut, padahal beliaulah yang mengajak
manusia kepada kesucian sepanjang hidupnya, dan
memerangi kemesuman, akan tetapi itu adalah kedengkian
orang Yahudi yang menular sampai kepada manusia
sempurna, semoga Allah melaknat orang-orang yang zalim.

* Ya'qub 32 mencuri hewan ternak dari suakanya, dan
membawa keluarganya pergi dengan sembunyi-sembunyi
tanpa memberitahu ... (Kitab Kejadian 31: 17).

* Rubin berzina dengan istri bapaknya, Ya’qub, dan Ya’qub
mengetahui perbuatan buruk tersebut akan tetapi ia diam. ..
(Kitab Kejadian 35: 32).

* Daud %8 berzina dengan istri salah satu pimpinan
tentaranya, kemudian ia membuat sandiwara untuk
membunuhnya, maka ia dibunuh, kemudian Daud
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mengambil istrinya dan menggabungkannya dengan istri-
istrinya lalu melahirkan Sulaiman. (IT Samuel 11: 1).

» Sulaiman murtad di akhir umurnya, menyembah berhala
dan membangun tempat ibadah... (I Raja-raja 11: 5).

Ini adalah sebagian kehinaan dan keburukan serta dosa
besar yang dinisbatkan oleh umat yang dimurkai Allah
kepada para nabi yang suci, dan mereka sangat jauh dari yang
dikatakan tentang mereka, akan tetapi jiwa-jiwa yang sakit,
menisbatkan  keburukan kepada pilihan Allah dari
makhluknya untuk memudahkan mereka membenarkan dosa-
dosa dan aib-aib mereka ketika ada yang menyalahkan dan
menentang mereka.

Keburukan-Keburukan yang Dinisbatkan
Orang-Orang Nasrani Kepada Para Nabi

Orang-orang Nasrani tidak lebih baik dari orang
Yahudi dalam masalah ini, mereka telah menisbatkan
keburukan-keburukan kepada para nabi dan rasul. Hal itu
dengan mempercayai Taurat yang telah diubah-ubah yang
ada sekarang, yang memuat apa yang telah kami sebutkan,
disamping isi Injil yang telah dipalsu, di antaranya:
= Disebutkan dalam Injil (Matius) bahwa Isa adalah

keturunan Sulaiman bin Daud ##, dan bahwasanya kakek
mereka Faridh yang merupakan anak zina dari Yahudza
bin Ya’qub... (Matius 1: 1, 6).

s Dalam Injil (Yohanes 2: 4) bahwa Yesus menghina ibunya
ditengah-tengah Kkerumunan manusia, bandingkan ini
dengan yang disebutkan dalam Al-Qur’an barran
biwalidati (QS. Maryam: 32).

» Bahwa Yesus bersaksi bahwa semua nabi yang diutus pada
Bani Israil semuanya pencuri. (Yonahes 10: 8)
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Ini sebagian kecil yang disebutkan oleh Injil-Injil yang
telah dipalsu dari sifat-sifat para nabi dan rasul, dimana
mereka bersih darinya."’ Para nabi dan rasul adalah manusia
paling suci dan bersih serta paling utama, demi Allah
sungguh mereka telah sesat dalam menyebutkan sifat-sifat
para nabi Allah yang baik dan suci.

Oleh karena itu, umat Islamlah yang membela para nabi
dan rasul, yang memuji mereka, ia adalah pewaris para nabi,
yang menjalankan agama mereka, berbeda dengan sikap
orang-orang Yahudi dan Nasrani terhadap nabi-nabi mereka.

b. Tenaga Dari Dosa-Dosa Kecil

Kebanyakan ulama Islam berpendapat bahwa para nabi
tidak terjaga dari dosa-dosa kecil, Ibnu Taimiyah berkata:
“Pendapat bahwa para nabi dijaga dari dosa besar tidak dari
dosa kecil adalah pendapat kebanyakan ulama Islam, dan
semua golongan, bahkan itu adalah pendapat kebanyakan ahli
kalam, sebagaimana disebutkan oleh Abul Hasan al Aamidi
bahwa ini adalah pendapat kebanyakan asy’ariyah, dan ini
juga pendapat para ahli tafsir dan hadits, serta para ahli figh,
bahkan tidak dinukil dari ulama terdahulu, para imam, para
sahabat, tabi’in, dan pengikut mereka kecuali sesuai dengan
pendapat ini...”®

Dalil-Dalilnya

Jumhur ulama berdalil atas pendapat mereka dengan
beberapa dalil:

) Untuk tambahan contoh, lihat kitab (Muhammad Nabiyul Islam) hal:
146.
@ Majmu’ Fatawa Syaikh al Islam: 4/319.
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a. Maksiat Adam dengan memakan pohon yang dilarang oleh
Allah untuk memakannya: ’
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{Dan [ingatlah] ketika Kami berkata kepada malaikat:
“Sujudlah kamu kepada Adam,” maka mereka sujud kecuali
iblis. Ia membangkang. Maka kami berkata: “Hai Adam,
sesungguhnya ini [iblis] adalah musuh bagimu dan bagi
istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan
kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi
celaka. Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di
dalamnya dan tidak akan telanjang. dan sesungguhnya kamu
tidak akan merasa dahaga dan tidak [pula] akan ditimpa
panas matahari di dalamnya.” Kemudian setan membisikkan
pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: “Hai Adam,
maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan
kerajaan yang tidak akan binasa?” Maka keduanya memakan
dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-
auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-
daun [yang ada di] surga, dan durhakalah Adam kepada
Tuhan dan sesatlah ia.} (QS. Thaha: 116-121)
Ayat ini sangat jelas, dan maksudnya jelas, ia telah
menerangkan bahwa Adam bermaksiat kepada tuhannya.
b. Nuh berdoa kepada tuhannya tentang anaknya yang kafir:
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{Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: “Ya
Tuhanku, sesungguhnya anakku, termasuk keluargaku, dan
sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau
adalah Hakim yang seadil-adilnya.”} (QS. Huud: 45)

Maka tuhannya menegurnya atas perkataanya, dan
memberitahunya bahwa ja bukan keluarganya, dan
perbuatannya adalah perbuatan yang tidak baik.
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{Allah berfirman: “Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah
termasuk keluargamu [yang dijanjikan akan diselamatkan],
sesungguhnya [perbuatannya] perbuatan yang tidak baik.
Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang
kamu tidak mengetahui [hakikat]nya. Sesungguhnya Aku
memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk
orang-orang yang tidak berpengetahuan.”} (QS. Hud: 46)

Maka ia beristigfar kepada tuhannya atas dosanya dan
bertobat serta kembali
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{Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung
kepada Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang
aku tiada mengetahui [hakikatlnya. Dan sekiranya Engkau
tidak memberi ampun kepadaku, dan [tidak] menaruh belas
kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang-orang
yang merugi.”y (QS. Huud: 47)
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Ayat ini jelas bahwa yang terjadi padanya adalah svatu
dosa yang perlu untuk istighfar darinya.

eSSy DT
{Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan
[tidak] menaruh belas kasihan kepadaku.)  (QS. Huud: 47)

c. Musa ingin menolong orang yang dari kelompoknya, maka
ia memukul musuhnya hingga mati.
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{Musa berkata: “Ini adalah perbuatan seitan, sesungguhnya
seitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata
~ [permusuhannya].”  Musa berdoa: “Ya  Tuhanku,
sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu
ampunilah aku.” Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya
Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.}
(QS. Al-Qashash: 15-16)
Musa telah mengakui bahwa ia menzalimi dirinya
sendiri, dan ia memohon kepada Allah agar diampuni, dan
Allah memberitahunya bahwa Dia telah mengampuninya.

d. Nabi Daud tergesa-gesa dalam memutuskan persengketaan
sebelum mendengarkan keterangan pihak kedua, maka ia
segera bertobat, dan Allah mengampuni dosanya

be
£ S5 A G5kl gz moily G5 55 40 SannBp
{Dia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur

suyjud dan bertobat. Maka Kami ampuni baginya
kesalahannya itu.} (QS. Shad: 24-25)
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e. Dan Nabi kita Muhammad # ditegur oleh tuhannya dalam
beberapa hal:
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¢Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah
menghalalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan hati
istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.} (QS. At-Tahrim: 1)
Ayat ini turun atas sebab Rasulullah % mengharamkan

madu atas dirinya, atau mengharamkan Mariyah al Qibtiyah.
Dan ditegur oleh tuhannya karena sebab berwajah
masam dihadapan orang buta Ibnu Umi Maktum, dan
menyibukkan diri darinya dengan menghadapi pemuka orang
kafir mengajak mereka kepada agama Allah, seharusnya

beliau memperhatikan orang buta yang ingin karunia dari
Allah %:
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{Dia [Muhammad] bermuka masam dan berpaling, karena
telah datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu
barangkali ia ingin membersihkan dirinya [dari dosa]. atau
dia [ingin] mendapatkan - pengajaran, lalu pengajaran itu
memberi manfaat kepadanya?} (QS. Abasa: 1-4)

Dan Rasulullah # menerima tebusan dari tawanan
perang badar, maka Allah # menurunkan:

«%.(\japul.w 3inl LQ.J‘,K,MJL’,LW ‘Juw:,:swg»
{Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu
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dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena
tebusan yang kamu ambil. } (QS. Al-Anfal: 68)

Ini adalah contoh-contoh, kami cukupkan dengan
menyebutkannya di sini, sebenarnya disebutkan dalam Al-
Qur’an tentang marahnya Yunus terhadap kaumnya, dan
meninggalkan kaumnya tanpa seizin dari tuhannya, dan juga
apa yang dilakukan anak-anak Ya’qub as atas saudaranya
Yusuf dengan melemparkannya ke dalam sumur, kemudian
Allah memberi wahyu kepada mereka dan menjadikan
mereka nabi.

Orang-Orang yang Berpendapat Bahwa
Para Nabi Terjaga dari Dosa-Dosa Kecil

Sebagian peneliti merasa berat untuk menisbatkan
dosa-dosa kecil'” kepada para nabi, padahal nash-nash Al-
Qur’an dan hadits telah memberitakan terjadinya hal tersebut
pada para nabi, mereka berpendapat bahwa hal itu sangat
tidak mungkin, dan mereka menyangka bahwa pendapat yang
mengatakan terjadinya hal-hal tersebut merupakan pelecehan.
terhadap para nabi dan rasul, kemudian mereka berusaha
mentakwilkan nash-nash, dan takwil tersebut sampai pada
tingkat mengubah ayat-ayat Al-Qur'an sebagaimana
dikatakan Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Fatawa, seharusnya
mereka memahami masalah ini apa adanya, mensucikan Al-
Kitab dan As-Sunnah, dan akidah dalam masalah ini dan juga
dalam setiap masalah diambil dari Al-Qur’an dan hadits-

@ Syi’ah Imamiyah al Istna Asyariyah sepakat atas tidak terjadinya dosa-
dosa kecil pada diri para nabi dan para imam, lihat. Aqaid al
Imamiyah, karangan Muhammad ridha hal 80, 90. Dan Aqaid al
Imamiyah al Itsna Asyariyah karangan Ibrahim al Musawi az Zinjani
hal 157.
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hadits Rasulullah #. Dengan demikian, kita menjadikan
keduanya sebagai sumber hukum dalam setiap hal, dan inilah
yang diperitahkan kepada kita. Adapun takwil dan perubahan
setelah Al-Qur’an menerangkan terjadinya hal seperti itu,
maka itu adalah menghukumi dengan hawa nafsu, Naudzu
billah min dzalik.

Takwil ini telah menyebar di kalangan para penulis
sekarang, dan itu adalah takwil yang fasid (rusak) semacam
takwilnya Al Bathiniyah dan Jahmiyah, sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu Taimiyah.

Dua Syubhat

Orang-orang yang melarang terjadinya dosa-dosa kecil
pada diri para nabi mengemukakan dua syubhat:

Pertama, bahwa Allah menyuruh mengikuti para rasul
dan mencontoh mereka:

[BESHENI e
{Sesungguhnya telah ada pada [diri] Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu.} (QS. Al-Ahzab: 21)

Demikian juga semua para rasul, dan perintah
mengikuti Rasul mengharuskan semua keyakinannya, -
perbuatannya, dan perkataannya merupakan ketaatan tidak
boleh tidak, karena kalau boleh rasul terjatuh pada maksiat
kepada Allah % maka akan terjadi pertentangan pada
hakikatnya, karena ini berarti bahwa maksiat yang terjadi
pada diri Rasul, di satu sisi kita diperintah untuk mengikuti
dan melakukannya karena kita diperintah untuk mencontoh

) Di antara yang membahas dan menjawab kedua syubhat ini dengan
panjang lebar adalah syaikh al Islam Ibnu Taimiyah, lihat: Majmu’ al
Fatawa: 10/293-313, 15/150.
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Rasulullah #, dan pada waktu yang sama kita dilarang
melakukannya karena itu adalah suatu maksiat yang dilarang,
ini bertentangan, maka tidak mungkin Allah menyuruh
seorang hamba dengan sesuatu, dan pada waktu yang sama
melarangnya.

Perkataan mereka ini benar, apabila maksiat rasul itu
tersembunyi dan tidak nampak, sehingga tidak jelas bagi kita
antara taat dan maksiat, tetapi karena Allah telah
mengingatkan para rasul dan nabi-Nya atas kesalahan yang
terjadi dari mereka, dan memberi taufik mereka untuk
bertobat tanpa di tunda, maka syubhat yang mereka
kemukakan tidak bisa dijadikan dalil, bahkan mencontoh para
rasul dalam masalah ini, yaitu dengan cepat bertobat
manakala terjatuh kepada maksiat dan tidak menunda-nunda,
mencontoh para rasul dan nabi yang mulia, dimana mereka
segera bertobat tanpa menunda-nunda.

Kedua, mereka mengira bahwa dosa-dosa menafikan
kesempurnaan, dan menjadi kekurangan walaupun sudah
bertobat darinya, dan ini tidak benar, karena tobat menghapus
dosa-dosa, dan tidak menafikan kesempurnaan, dan
seseorang yang bertobat tidak bisa dicaci, bahkan seorang
hamba biasanya setelah bertobat dari maksiat, ia menjadi
lebih baik daripada sebelum terjatuh kepada maksiat. Hal ini
dikarenakan penyesalan dalam hatinya, dan takut kepada
Allah %, dan juga dikarenakan kesungguhannya dalam
beristighfar dan berdoa, dan juga karena perbuatan amal-amal
shaleh, dengan harapan bahwa amal shalehnya bisa
menghapuskan kesalahan-kesalahannya, sebagian ulama salaf
berkata: “Daud alaihis salam setelah bertobat menjadi lebih
baik daripada sebelum terjatuh pada kesalahan,” yang lain
berkata: “Kalau seandainya tobat bukan hal yang paling
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dicintai oleh .Allah, maka orang-orang yang paling mulia
tidak akan dicoba dengan dosa.”

Telah disebutkan dalam hadits shahih: «Bahwa Allah
lebih gembira terhadap tobat hamba-Nya daripada seseorang
yang kehilangan untanya di tengah padang pasir padahal
makanan dan minumannya ada di punggung onta tersebut,
lalu ia tidur, ketika bangun ternyata ontanya telah berada di
atas kepalanya, maka ia berkata: “Ya Allah Engkau hambaku
dan aku tuhanmu,” ia keliru karena sangat gembiranya.»

(HR. Bukhari dan Muslim)
Di dalam Al-Qur’an, Allah ¥ berfirman:
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{Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.}
(QS. Al-Bagarah: 222)
Dan Allah # berfirman menjelaskan pahala orang-
orang yang bertobat:
Al BT 00y AL 6l W Jaks e B b
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{Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan
mengerjakan amal shaleh; maka kejahatan mereka diganti
Allah dengan kebajikan.} (QS. Al-Furgan: 70)

Pada Hari Kiamat «Allah mendekatkan orang Mukmin,
maka meletakan pundaknya dan menutupnya, dan berkata:
“Apakah engkau ingat dosa ini, apakah engkau tahu dosa
itu,” ia berkata: “Ya, wahai Tuhanku,” sehingga ia diingatkan
pada dosa-dosanya, dan ia mengira dirinya celaka, Allah
berkata: “Aku menutupinya atasmu di dunia, dan sekarang
aku mengampunimu.”» (HR. Bukhari dan Muslim)
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Dan sudah diketahui bahwa, tidak terjadi dosa dari
seorang nabi, kecuali ia segera bertobat dan istighfar, kita
tahu ini karena Al-Qur’an tidak menyebut dosa-dosa para
nabi kecuali disertai dengan tobat dan istighfar. Adam dan
istrinya bermaksiat, lalu mereka segera bertobat dengan
berkata:
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{Keduanya berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya
diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami
dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami
termasuk orang-orang yang merugi.”} (QS. Al-A’raf: 23)
Dan begitu pukulan Musa menyebabkan kematian
seorang kibti, ia langsung minta ampunan dan rahmat Allah
seraya berkata:

-
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{Musa berdoa: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah
menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku.”}
(QS. Al-Qashash: 16)
Dan Nabi Daud begitu merasa bersalah, ia langsung
rukuk memohon ampun:
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{Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu

menyungkur sujud dan bertobat.} (QS. Shad: 24)

Para nabi tidak dibiarkan berdosa, dan mereka tidak

menunda tobat, Allah menjaga mereka dari hal itu, dan
setelah bertobat mereka lebih sempurna dari sebelumnya.
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Dengan demikian, kedua syubhat tersebut sirna, dan
tidak bisa bertahan dalam adu argumen, dan cukup bagi kita
dalil-dalil yang jelas dan terang yang memberi petunjuk
kepada yang lebih lurus.

Sebab Terjaganya Para Nabi Dari Suatu Hal dan
Tidak Terjaganya dari Sebagian Hal yang Lain

Para nabi dan rasul adalah manusia biasa, Allah
menjaga mereka dalam mengemban dan menyampaikan
risalah, mereka tidak lupa sesuatu pun, dan tidak mengurangi
sedikit pun. dengan demikian, wahyu yang diturunkan Allah
kepada para Rasulullah # sampai kepada umat yang diutus
kepada mereka dengan utuh dan sempuna, sebagaimana
dikehendaki oleh Allah azza wajalla, dan penjagaan ini tidak
selamanya bersama mercka dalam segala urusan mereka,
terkadang terjadi pada mereka pelanggaran-pelanggaran
kecil, sesuai dengan kemanusiaan mereka, akan tetapi rahmat
Allah menyertai mereka, maka Allah mengingatkan mereka
atas kesalahan mereka dan memberi taufik kepada mereka
untuk tobat dan kembali kepada-Nya.

Syaikh Musthafa al Maraghi Syaikh al Azhar berkata:
“Sesungguhnya wahyu tidak selamanya menyertai mereka
dalam semua perbuatan yang mereka lakukan, dan setiap
perkataan yang timbul dari mereka, mereka bisa saja salah,
tapi mereka berbeda dengan manusia lain bahwa mereka
tidak dibiarkan bersalah setelah terjadi, terkadang mereka
ditegur.”"

) Hayat Muhammad karangan Haikal, lihat mukadimah kitab oleh
Syaikh al Maraghi hal. 11.
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Memuliakan dan Menghormati Para Nabi

Kesalahan-kesalahan kecil yang terjadi pada para nabi
tidak boleh dijadikan kesempatan untuk menjelekkan dan
menghina mereka, itu hanyalah beberapa hal-hal kecil
dimana Allah telah mengampuninya, memaatkannya, dan
membersihkan mereka darinya. Seorang Muslim harus
mengambil pelajaran untuk dirinya dari hal tersebut, sebab
apabila para rasul yang mulia yang dipilih oleh Allah, ditegur
dan diingatkan atas masalah-masalah seperti ini, maka kita
harus waspada dan merasa takut kepada dosa-dosa dan
kesalahan-kesalahan kita. Kita harus mencontoh para nabi
dan rasul dalam bersegera bertobat dan kembali kepada
Allah, banyak bermunajat kepadanya dan istighfar.

5. Ma’shumnya Selain Para Nabi

Ahlus  Sunnah wal jama’ah tidak menisbatkan
penjagaan pada selain para nabi dan rasul, walaupun orang
yang paling utama dari umat ini setelah Nabi #, yaitu para
sahabat Rasulullah #, termasuk di dalamnya Abu Bakar dan
Umar, mereka tidak dijaga. Khalifah pertama Abu Bakar
berkata dalam khotbah pertamanya setelah menjabat khilafah:
“Wahai manusia aku di angkat menjadi pemimpin kalian dan
aku bukan orang terbaik di antara kalian, kalau aku berbuat
baik maka bantulah aku, dan apabila aku bersalah, maka
luruskan aku.” Dan ketika seorang wanita membantah Umar
bin Khattab dengan mengajukan dalil, ia berkata: “Wanita ini
benar dan Umar salah.”

Ada orang-orang yang menisbatkan penjagaan kepada
selain para nabi tanpa dalil dan bukti, mereka membuat-buat
atas nama Allah, kami akan memaparkan sebagian yang
mereka anggap ma’shum, di antaranya adalah:
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Al-Mu’iz al Fathimi (al Ubaidi)

Para pengikut (Al Mu’iz Ma’ad bin Ismail, Abu
Tamim) yang dinamakan oleh sebagian orang: Al Mu’iz
Lidinillah al Fathimi, mereka mengklaim bahwa ia dan anak-
anaknya dijaga dari dosa-dosa dan kesalahan.

Ini adalah klaim yang tidak benar, mereka ingin
menyesatkan orang dengan mengangkat penguasa bengis ini
ke tingkat kenabian, agar kata-katanya menjadi agama yang
diikuti, padahal yang mereka namakan Al Mu’iz ini, dan
orang-orang yang dinamakan Fathimiyin bukan dari
keturunan Fathimah, mereka adalah keturunan Ubaidillah Al
Qaddah. Mereka mengklaim bahwa imam-imam mereka
ma’shum, padahal mereka sebagaimana dikatakan oleh Abu
Hamid  Al-ghazali dalam kitab yang dikarang untuk
membantah mereka: “Madzhab mereka di luarnya Rafidhah,
dan di dalamnya adalah kufur murni.”®"

Para Imam Syiah yang Dua Belas

Syiah mengklaim bahwa para imam mereka yang dua
belas terjaga dari kesalahan. Dan ma’shum dari kesalahan
yang mereka nisbatkan kepada imam mereka adalah
ma’shum yang mereka nisbatkan kepada para nabi. Salah
seorang pemuka syiah kontemporer berkata menjelaskan
pengertian ma’shum bagi para imam menurut mereka: “Kami
tidak membayangkan para imam itu lupa atau lalai, dan kami
berkeyakinan bahwa mereka mengetahui semua yang
menjadi maslahat bagi umat Islam.”®

O Majmu’ Fatawa Syaikh al Islam: 4/320.
@ Al Hukmah al Islamiyah karangan Al Khumaini hal 91.
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Ibrahim al Musawi az Zinjani menukil dari As Shadugq,
perkataannya: “Keyakinan kami tentang para nabi, rasul, para
imam, dan malaikat bahwa mereka ma’shum, suci dari semua
kotoran, dan bahwa mereka tidak melakukan dosa baik yang
kecil maupun besar, dan tidak melanggar perintah Allah dan
melaksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka.”

Ia mengkafirkan orang-orang yang tidak mengatakan
bahwa para imam mereka ma’shum, setelah perkataannya di
atas ia berkata: “Dan barangsiapa yang menafikan
kema’shuman pada keadaan mereka, maka ia telah
menuduhnya bodoh, dan barangsiapa yang membodohkan
mereka maka ia telah kafir.” Kemudian ia berkata:
“Keyakinan kami terhadap mereka bahwa mereka ma’shum,
bersifat sempurna,dan ilmu, dari awal perkara mereka dan
akhirnya, semua keadaan mereka tidak disifati dengan sifat
kurang dan maksiat.”

Al-Majlisi berkata: “Para sahabat kami Al Imamiyah
telah sepakat atas ma’shumnya para nabi dan para imam dari
dosa kecil dan besar, baik karena sengaja, keliru, dan lupa,
sebelum menjadi nabi dan imam dan sesudahnya. Bahkan
sejak mereka lahir sampai menghadap Allah, dan tidak
berbeda pendapat dalam hal tersebut kecuali As Shaduq bin
Babawaih dan gurunya Ibn Al Walid, keduanya
membolehkan mereka dilupakan oleh Allah, bukan lupa yang
berasal dari setan pada selain yang berkaitan dengan tabligh
dan menjelaskan hukum.”®

Ma’shumnya para imam bagi mereka adalah masalah
akidah yang pokok. Oleh karena itu, mereka mengkafirkan

D Aqaid al Imamiyah al Itsna Asyariyah hal: 157.
@ Bihar al Anwar karangan Muhammad Baqir al Majlisi: (25/350-351)
(lihat Al Imamah oleh as Salus hal.21).
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orang yang berbeda pendapat dengan mercka, dan hal
tersebut menyebabkan banyak hal, di antaranya bahwa
perkataan yang dinisbatkan pada para imam, mereka anggap
sebagai dalil agama seperti Al-Qur’an dan hadits. Menurut
mereka tasyri’ belum berhenti dengan wafatnya Rasulullah #
akan tetapi terus berlanjut sampai menghilangnya imam
mereka yang kedua belas, bahkan mereka mengklaim bahwa
mereka bisa menerima surat-surat dari imam yang
menghilang melalui para wakilnya.

Di antaranya juga mereka lebih berhak menjadi
khalifah dibandingkan orang lain, jadi mereka lebih berhak
dari Abu Bakar, Umar, dan Utsman, dan sahabat-sahabat
yang lain.

Rahasia Dalam Mengklaim Kema’shuman

Para nabi dan Rasulullah # ma’shum berdasarkan
wahyu, firman Allah #:
DGV U@ LA = i Urd
{Dan tiadalah yang diucapkannya itu [Al-Qur’an] menurut
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan [kepadanya].} (QS. An-Najm: 3-4)
Maka apakah rahasia ma’shumnya para imam? Ulama
Syiah Al Imamiyah berkata: “Sesungguhnya Allah
menjadikan pada diri para imam roh yang meluruskan
mereka,” Al Kailani dalam kitabnya ushul Al-kafi membuat
judul bagi masalah ini ia berkata: “Bab di dalamnya
menyebutkan roh-roh yang ada pada para imam” (1/271-272)
dan “bab roh dimana Allah meluruskan dengannya para
imam” (1/273-274), dalam bab ini ada enam riwayat dari Abi
Abdillah ia berkata tentang roh dalam ayat ini:
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£ 605 B ealaniy
{Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu [Al-
Qur’an] dengan perintah Kami.} (QS. As Syura: 52)

Ia adalah salah satu makluk Allah azza wajalla, lebih
agung dari Jibril dan Mikail, dulu ia bersama Rasulullah #
memberitahu dan meluruskannya, setelah itu ia bersama para
imam.

Dan dalam bab terdahulu disebutkan dari Imam As
Shadiq bahwasanya roh qudus khusus untuk para nabi,
apabila nabi wafat, roh qudus berpindah lalu ia bersama
imam, dan roh qudus tidak tidur, tidak lupa, tidak lalai dan
tidak lengah, dan imam melihat dengannya.(l) Dalam
catatannya kata melihat ditafsirkan, yakni tidak gaib baginya
di seluruh penjuru bumi, tidak juga di atas langit, pokoknya,
dari bawah arasy sampai bawah tanah.

Dalam kitab Biharul Anwar karangan Muhammad
Bagqir Al Majlisi (25/47-99) (Bab Roh-Roh Yang Ada Pada
Mereka) yakni para imam dan bahwa mereka didukung oleh
roh kudus. Ibnu Babawaih al Qummi berkata dalam (risalah
untuk As Shaduq tentang akidah) (hal. 108-109) “Keyakinan
kami tentang kabar-kabar yang shahih dari para imam bahwa
ia sesuai dengan kitabullah, sama maknanya tidak berbeda,
karena ia terambil dari jalan wahyu dari Allah $£” Al-Qummi
ini adalah pengarang kitab “faqih man la yahdhuruhu al
faqih” salah satu empat kitab hadits yang diakui dalam
madzhab al ja’fariyah, ia berkata: “Para ulama syiah
berpendapat bahwa nabi apabila tidak berwasiat, maka
kenabian dan kerasulannya kurang, dan ia telah
menelantarkan umatnya.”

U Lihat Aqaid al Imamiyah al ltsna Asyariyah, oleh Ibrahim al Musawi
az Zinjani hal. 161.
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Di antara yang menunjukkan kebatilan pengakuan
mereka tentang para imam, bahwa orang yang ma’shum
wajib diikuti tanpa dalil, dan melanggar yang tidak ma’shum
boleh, bahkan bisa wajib kalau kita tahu bahwa ia
bertentangan dengan nash. Allah telah menyuruh kita untuk
taat kepadanya dan kepada rasul-Nya, dan selain rasul-Nya
ditaati apabila ia menyruh menaati rasul-Nya, dan kalau kita
berselisih, maka kita kembalikan masalah yang
diperselisihkan kepada kitabullah dan sunnah rasul-Nya:

Lo
Cle i A T T
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{Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul[Nya], dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah [Al-Qur’an] dan rasul
[sunnahnya], jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama [bagimu]
dan lebih baik akibatnya.} (QS. An-Nisa’: 59)

Kalau seandainya para imam ma’shum, maka Allah
mewajibkan untuk kembali kepada Allah, rasul-Nya dan para
imam, maka tidak adanya untuk kembali kepada mereka di
waktu berselisih, menunjukkan bahwa mereka tidak
ma’shum.

Ali dan kedua putranya pernah berselisih antara satu
sama lain dalam masalah ilmu dan fatwa, sebagaimana para
ulama berselisih antara satu dengan lainnya, kalau seandainya
mereka ma’shum niscaya tidak mungkin ma’shum berbeda
pendapat dengan yang ma’shum. Dulu Al-Hasan berbeda
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pendapat dengan bapaknya tentang masalah perang, dan ia
banyak tidak suka apa yang dilakukannya, dan pada akhirnya
Ali mengambil pendapatnya, dan pada akhirnya jelas baginya
bahwa kalau seandainya melakukan selain yang telah ia
lakukan niscaya itulah yang benar, dan ia punya beberapa
fatwa dimana pada sebagiannya ia mengubah pendapatnya,
orang yang ma’shum tidak mempunyai dua pendapat yang
bertentangan, kecuali salah satunya menghapuskan yang lain.
Dan Al-Hasan telah berwasiat kepada saudaranya Al-Husain
agar tidak menuruti penduduk Irak, dan tidak mencari
masalah ini, kalau seandainya ia ma’shum, maka Al-Husain
tidak boleh melanggarnya. W

U Baca: Majmu’ al Fatawa: 35/120, 126.
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Pendahuluan

Para nabi yang diutus oleh Allah kepada para hamba-
Nya mereka mengatakan kepada manusia: “ Kami diutus oleh
Allah, dan kalian harus mempercayai kami tentang apa yang
kami beritahukan kepada kalian, sebagaimana kalian wajib
taat kepada kami dengan melaksanakan apa yang kami
perintahkan, dan meninggalkan apa yang kami larang,” Allah
telah memberi tahu dalam surat As Syu’ara bahwa Nuh
berbicara kepada kaumnya:

4120 03mabl3 AT 1,250 (29 0l 0545750 3 22 0555 VT 3
{Ketika saudara mereka [Nuh] berkata kepada mereka:
Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah
seorang Rasul kepercayaan [yang diutus] kepadamu, maka
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.}

(QS. Asy- Syu’ara’: 106-108)

Dan dengan perkataan ini pula para rasul: Hud, Shalih,
Syuaib, berbicara kepada kaumnya, bahkan itu adalah
perkataan dan dakwah semua rasul kepada kaumnya.

Kalau memang demikian, maka Allah harus
memberikan bukti-bukti, tanda-tanda, dan dalil-dalil yang
menjelaskan kebenaran para rasul dalam pengakuan mereka
bahwa mereka adalah utusan Allah, agar ada bukti bagi
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manusia, dan tidak ada alasan bagi siapa pun untuk tidak
mempercayai dan menaati mereka:

il Gy wisl 3E0 p

{Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata.p (QS. Al-Hadid: 25)

Yakni dengan bukti-bukti dan tanda-tanda yang jelas
yang menunjukkan kebenaran mereka.

Macam-Macam Bukt

Dalil-dalil yang menunjukkan kebenaran setiap rasul
sangat banyak dan beragam, orang-orang yang menulis
tentang tanda-tanda kenabian nabi kita Muhammad # telah
menghitung  bukti-bukti kebenarannya, ternyata pada
sebagian mereka sampai seribu, dan kita bisa membagi bukti-
bukti ini menjadi beberapa bagian, setiap bagian memuat
sejumlah bukti yang serupa, masing-masing bukti kami
kembalikan kepada lima perkara:

Pertama: Ayat-ayat dan mukjizat-mukjizat yang diberikan
oleh Allah untuk membenarkan kerasulannya.

Kedua: Pemberitahuan para nabi terdahulu atas nabi-nabi
berikutnya.

Ketiga: Melihat keadaan para nabi.

Keempat: Melihat dakwah para rasul.

Kelima: Pertolongan Allah dan bantuan-Nya kepada mereka.

Kami akan membahas masing-masing dari lima hal
tersebut dengan agak jelas dan rinci dalam lima pembahasan.
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1. Ayat (Tanda-tanda) dan Mukjizat-Mukjizat

a. Definisi Ayat dan Mukjizat

Ayat —dalam Bahasa Arab— adalah tanda yang
menunjukkan atas sesuatu, maksudnya di sini adalah apa
yang diberlakukan oleh Allah pada para rasul dan nabi-Nya,
dari hal-hal yang menyalahi sunnah kauniyah yang biasa,
yang mana manusia tidak mempunyai kemampuan untuk
melakukan hal demikian, seperti mengubah tongkat menjadi
ular yang bergerak dan berjalan, maka tanda yang di luar
kebiasaan sunnah kauniyah ini menjadi bukti yang tidak bisa
dipungkiri dan diingkari, menunjukkan atas kebenaran apa
yang mereka bawa.

Para ulama telah sepakat memberi nama bukti ini
dengan mukjizat, mukjizat -dalam arti bahasa- isim fa’il yang
terambil dari ajz (lemah) yaitu tidak adanya kemampuan
untuk melakukan sesuatu, atau pendapat, atau mengatur.'”

Al-Fakhrur Razi mendefinisikan mukjizat, yaitu sesuatu
di luar kebiasaan, disertai dengan tantangan, dan tidak bisa
dilawan.

Ibnu Hamdan al Hambali mendefinisikan bahwa,
sesuatu diluar kebiasaan baik perkataan maupun perbuatan
apabila sesuai dengan pengakuan kerasulan dan bertepatan
dengannya dan bermakna tantangan dimana tidak ada seorang
pun yang mampu melakukannya atau mendekatinya.

Hal-hal berikut tidak termasuk mukjizat:

1- Keanehan-keanehan yang diberikan kepada para
nabi, akan tetapi tidak dimaksudkan menantang, seperti
memancarnya air dari jari-jari Rasul #, dan membanyakkan

"' Bashair Dzawi at T amyiz: 1/65.
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makanan yang sedikit, bertasbihnya kerikil di tangannya,
datangnya pohon kepadanya, merintihnya batang kurma, dan
lain sebagainya.

2- Keanehan-keanehan yang diberikan oleh Allah
kepada selain para nabi, orang belakangan menamakannya
“Karamah.”

Yang membedakan hal demikian adalah para ulama
muta’akhir. Adapun mukjizat dalam bahasa dan dalam
pemahaman ulama terdahulu seperti Imam Ahmad,
mencakup itu semua. )

Kami menamakannya “ayat” sebagaimana disebutkan
dalam Al-Qur’an Al-Karim, itu adalah nama yang mencakup
semua yang diberikan Allah kepada para nabinya untuk
membuktikan kebenaran mereka, baik dimaksudkan
menantang atau tidak.

b. Macam-Macam Ayat (T'anda-Tanda)

Kalau kita meneliti ayat-ayat dan mukjizat-mukjizat
yang diberikan oleh Allah kepada para rasul dan nabinya,
maka kita dapatkan masuk dalam tiga hal: ilmu, kemampuan,
dan kecukupan.

Pemberitahuan tentang hal-hal gaib yang telah lalu dan
yang akan datang, seperti pemberitahuan Isa kepada kaumnya
tentang apa yang akan mereka makan dan apa yang mereka
simpan di rumah mereka, dan pemberitahuan Rasul kita #
tentang kisah umat-umat terdahulu, dan pemberitahuanya
tentang fitnah dan tanda-tanda Hari Kiamat, yang akan terjadi
di masa mendatang, semua itu termasuk ilmu.

O Majmu’ Fatawa Syaik al Islam: 11/311, lawami’ Al Anwar al Bahiyah:
2/290.
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Mengubah tongkat menjadi ular, menyembuhkan orang
buta dan belang, menghidupkan orang mati, terbelahnya
bulan dan lain sebagainya adalah kemampuan.

Penjagaan Allah terhadap Rasul-Nya # dari gangguan
manusia, dan perlindungannya dari setiap yang ingin
mencelakakannya, puasa terus-menerus tanpa ada
pengaruhnya terhadap kesehatan dan semangatnya, termasuk
kecukupan.

Ketiga hal ini: ilmu, kemampuan, dan kecukupan,
yang merupakan inti mukjizat tidak sampai bersifat
sempurna kecuali bagi Allah 4. Oleh karena itu, Allah
memerintah para Rasul-Nya % untuk berlepas diri dari
pengakuan hal-hal tersebut

of ,/

é};’g"a)gf“ QQJ‘HP‘Y AT & st)ild;sl\f&%

oé g "):uw@tul S
{Katakanlah: ‘Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak [pula] aku
mengetahui yang gaib dan tidak [pula] aku mengatakan
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.} (QS. Al-An’am: 50)
Rasulullah # berlepas diri dari pengakuan mengetahui
ilmu gaib, memiliki isi bumi, sebagai malaikat yang tidak
butuh makan, minum, dan harta. Para Rasul mendapatkan -
ketiga hal tersebut yang berbeda dengan adat yang biasa, atau
kebiasaan umumnya orang sesuai dengan yang diberikan oleh
Allah kepadanya, mereka mengetahui dari Allah apa yang
diberitahukan oleh Allah kepadanya, mampu atas apa yang
diberi kemampuan oleh Allah, dan merasa cukup dengan
yang dicukupkan oleh Allah.
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Contoh-Contoh Tanda Kerasulan

1. Tanda Nabi Shalih

Nabi Shalih mengajak kaumnya beribadah kepada
Allah Yang Maha Esa:

G of e el 5,25 ) Tl 23
{Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada [kaum]
Tsamud saudara mereka Shalih [yang berseru]: “Sembahlah
Allah.”} (QS. An Naml: 45)

Mereka mendustakannya dan meminta bukti yang
menunjukkan kebenarannya:

3

o) 16 b W 56 ¥ T T g sl e Sl W) 1506 3

(D) TAnalleis

{Mereka berkata: “Sesungguhnya kamu adalah salah seorang
dari orang-orang yang kena sihir; Kamu tidak lain melainkan
-seorang manusia seperti kami; maka datangkanlah sesuatu
mukjizat, jika kamu memang termasuk orang-orang yang
benar.”} (QS. As Syu’ara’: 153-154)
Ibnu Katsir berkata: Para ahli tafsir menyebutkan
bahwasanya kaum Tsamud pada suatu hari berkumpul di
tempat perkumpulan mereka, maka Rasulullah Shalih datang
kepada mereka, ia mengajak mereka kepada Allah,
mengingatkan mereka, memperingatkan mereka, menasihati
mereka, dan memerintah mereka, mereka berkata kepadanya:
“Kalau engkau mengeluarkan unta dari batu ini —mereka
menunjuk suatu batu di sana-, sifatnya begini dan begitu,
mereka menyebutkan sifat-sifat yang mereka namakan, dan

A
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mereka berlebihan dalam menyebutkan sifat-sifatnya, dalam
keadaan hamil, tinggi, sifatnya begini dan begitu.”

Nabi Shalih berkata kepada mereka: “Bagaimana kalau
aku memenuhi permintaan kalian sesuai dengan yang kalian
minta, apakah kalian akan beriman kepada ajaranku, dan
kalian membenarkan aku atas kerasulanku?” Mereka berkata:
“Ya,” Lalu ia mengambil janji-janji mereka atas hal tersebut,
kemudian ia pergi ke mushallanya dan shalat untuk Allah
azza wajalla sebanyak mungkin, kemudian berdoa kepada
Tuhannya agar memenuhi permintaan mereka, maka Allah
memerintahkan batu tersebut mengeluarkan unta besar yang
hamil, sesuai dengan permintaan mereka, atau sesuai dengan
sifat-sifat yang mereka sebutkan.

Setelah mereka menyaksikannya, mereka tercengang,
mereka melihat sesuatu yang agung, pemandangan yang luar
biasa, kemampuan luar biasa, bukti yang jelas dan tanda yang
nyata, maka banyak dari mereka yang beriman, sementara
kebanyakan mereka tetap dalam kekufurannya.!” Dan Allah
telah menyebutkan pemenuhan permintaan mereka:

AR S T
D25l s 0 N 8 BGE codea JB Y
{Shalih menjawab: “Ini seekor unta betina, ia mempunyai
giliran untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran

pula untuk mendapatkan air di hari yang tertentu.”}
(QS. As Syw’ara’: 155)

W' Al Bidayah wan Nihayah: 1/134,
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{Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari
Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu
mengganggunya, dengan gangguan apapun.} (QS. Al-A’raf: 73)

Allah telah memberi tahu bahwa unta tersebut adalah
bukti yang nyata, tidak ada kesamarannya, oleh karena itu
dinamakan mubshirah (yang melihat).
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{Dan telah kami berikan kepada Tsamud unta betina itu
[sebagai mukjizat] yang dapat dilihat.» (QS. Al-Isra’: 59)

2. Mukjizat Nabi Ibrahim

Ibrahim menghancurkan tuhan-tuhan kaumnya yang
mereka sembah, maka mereka menyalakan api, dan
melemparkannya ke dalam api, maka Allah memerintahkan
api agar tidak menyakitinya dan menjadi dingin dan
keselamatan baginya.
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{Mereka berkata: “Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan
kamu, jika kamu benar-benar hendak bertindak.” Kami
berfirman: “Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi
keselamatanlah bagi Ibrahim.” Mereka hendak berbuat makar
terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka itu orang-
orang yang paling merugi.} (QS. Al-Anbiya’: 68-70)

Di antara bukti-bukti yang diberikan Allah kepada Nabi

Ibrahim adalah menghidupkan yang sudah mati, Allah telah
menceritakan kisahnya kepada kita.
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{Dan [ingatlah] ketika Ibrahlm berkata: “Ya Tuhanku,
perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghidupkan
orang mati.” Allah berfirman: “Belum yakinkah kamu?”
Ibrahim menjawab: “Aku telah meyakininya, akan tetapi agar
hatiku tetap mantap [dengan imanku].” Allah berfirman:
“[Kalau demikian] ambillah empat ekor burung, lalu
cingcanglah semuanya olehmu.” [Allah berfirman]: “Lalu
letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-
bagian itu, kemudian panggillah mercka, niscaya mercka
datang kepadamu dengan segera.”y  (QS. Al-Baqarah: 260)

Maka Allah menyuruhnya menyembelih burung-burung
tersebut, kemudian memotong-motongnya, dan memisah-
misahkannya ke beberapa gunung, kemudian memanggilnya,
maka burung-burung tersebut memenuhi panggilan, dan
bagian-bagian yang terpisah berkumpul kembali, dan menjadi
satu sebagaimana sediakala, lalu kembali hidup dan terbang
berputar di angkasa, Maha Suci Allah, alangkah agung-Nya,
dan alangkah besar kekuasaannya.

3. Bukti-Bukti Nabi Musa

Allah memberi Musa sembilan tanda-tanda yang nyata:
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{Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa
sembilan buah mukjizat yang nyata.} (QS. Al-Isra’: 101)
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Tanda-tanda yang paling agung dan besar adalah
tongkat yang berubah menjadi wular besar, ketika
dilemparkannya ke tanah.
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{Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? Berkata
Musa: “Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan
aku pukul [daun] dengannya untuk kambingku, dan bagiku
ada lagi keperluan yang lain padanya.” Allah berfirman:
“Lemparkanlah ia, hai Musa!” Lalu dilemparkannyalah
tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang
merayap dengan cepat. Allah berfirman: “Peganglah ia dan
jangan takut, Kami akan mengembalikannya kepada
keadaannya semula.”} (QS. Thaha: 17-21)

Dan diantara kisah ular tersebut, ia menelan puluhan
tali dan tongkat yang dibawa oleh tukang sihir Fir’aun untuk
mengalahkan Musa:
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{[Setelah mereka berkumpul] mereka berkata: “Hai Musa
[pilihlah], apakah kamu yang melemparkan [dahulu] atau
kamikah orang yang mula-mula melemparkan?” Berkata
Musa: “Silakan kamu sekalian melemparkan.” Maka tiba-tiba
tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa
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seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. Maka
Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata: “Janganlah
kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul
[menang]. Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan
kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat.
Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya
tukang sihir [belaka]. Dan tidak akan menang tukang sihir itu,
dari mana saja ia datang.”} (QS. Thaha: 65-69)

Ketika tukang sihir melihat apa yang dilakukan ular
Musa, mereka tahu bahwa itu bukanlah buatan manusia, itu
adalah buatan yang menciptakan manusia, maka mereka tidak
ada jalan lain kecuali tersungkur di hadapan khalayak
bersujud kepada Allah tuhan semesta alam:
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{Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud,
seraya berkata: “Kami telah percaya kepada Tuhan Harun
dan Musa.”} (QS. Thaha: 70)
Di antara bukti-bukti yang diberikan kepada Musa, apa
yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya.
iﬁ .
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{Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu niscaya ia ke luar
menjadi putih cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat yang
lain [pula].} (QS. Thaha: 22)

Ia memasukkan tangannya ke lengan bajunya,
kemudian mencabutnya, tiba-tiba bersinar seperti bulan yang
terang, tanpa ada penyakit, yakni bukan karena belang.

Dan Allah menyebut tujuh bukti dalam surah Al A’raf,
Allah telah menyebutkannya bahwa Dia menimpakan kepada
mereka:
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1. Dengan paceklik, yaitu kekeringan yang menimpa
mereka, yang disebabkan oleh kecilnya air sungai nil, dan
tidak turunnya hujan ke negeri Mesir.

2. Kekurangan buah-buahan, hal itu dikarenakan karena
bumi menahan mengeluarkan hasilnya, dan yang keluar
ditimpa hama dan penyakit.

3. Topan yang menghancurkan tanaman dan membinasakan
kota-kota dan desa-desa.

4. Belalang yang tidak menyisakan sesuatu yang hijau
maupun yang kering.

5. Kutu, yaitu semacam serangga yang mengganggu
manusia di badan mereka.

6. Katak yang menyulitkan hidup mereka karena banyaknya.

7. Darah yang menimpa makanan dan minuman mereka.
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{Dan sesungguhnya Kami telah menghukum [Fir’aun dan]
kaumnya dengan [mendatangkan] musim kemarau yang
panjang dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka
mengambil pelajaran. Kemudian apabila datang kepada
mereka kemakmuran, mereka berkata: “Ini adalah karena
[usaha] kami.” Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka
lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang
yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka
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itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui. Mereka berkata: “Bagaimanapun
kamu mendatangkan keterangan kepada kami untuk menyihir
kami dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak akan
beriman kepadamu.” Maka Kami kirimkan kepada mereka
taufan, belalang, kutu, katak, dan darah sebagai bukti yang
Jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka
adalah kaum yang berdosa.} (QS. Al-A’raf: 130-133)

Bukti-Bukti Lain

Inilah sembilan tanda yang menunjang pengutusan
Musa kepada fir’aun, sebenarnya bukti-bukti yang diberikan
oleh Allah kepada Musa lebih banyak dari itu, di antaranya
adalah Musa memukul laut dengan tongkatnya dan terbelah
menjadi dua, di antaranya juga ia memukul batu, kemudian
mamancarkan sepuluh mata air, turunnya manna dan salwa
kepada Bani Israil di gurun Sinai, dan masih banyak lagi
bukti-bukti lainnya.

4. Mukjizat Nabi Isa %8

Di antara mukjizatnya yang diceritakan oleh Allah
kepada kita, bahwa ia membuat dari tanah serupa burung,
kemudian meniupnya lalu menjad burung-burung atas izin
Allah, ia mengusap orang buta, maka ia sembuh atas izin
Allah, dan mengusap orang belang maka Allah
menghilangkan belangnya, ia melewati orang-orang mati lalu
ia memanggil mereka, dan Allah menghidupkan mereka, Al-
Qur’an telah mengisahkannya kepada kita dalam firman-Nya
berbicara kepada Isa:

=1 YO
b Uik O 6 £ 3 AR o1 6 BB 35



182  Bukti-bukti kenabian

b P
& G AT £ 235 b e a AT Ee s
{Dan [ingatlah pula] di waktu kamu membentuk dari tanah
[suatu bentuk] yang berupa burung dengan izin-Ku,
kemudian kamu meniup padanya, lalu bentuk itu menjadi
burung [yang sebenarnya] dengan seizin-Ku. Dan [ingatlah],
waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak dalam
kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan
seizin-Ku, dan [ingatlah] di waktu kamu mengeluarkan orang
mati dari kubur [menjadi hidup] dengan seizin-Ku.}
(QS. Al-Maidah: 110)

Di antara tanda-tandanya adalah hidangan yang
diturunkan oleh Allah dari langit ketika para hawariyun
meminta kepada Isa untuk menurunkannya, dan - jadilah
sebagaimana yang diminta oleh Isa yaitu menjadi ied bagi
mereka yang bersama [sa dan yang datang sesudahnya.
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{[Ingatlah], ketika pengikut-pengikut Isa berkata: “Hai Isa
putra Maryam, bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan
dari langit kepada kami?” Isa menjawab: “Bertakwalah
kepada Allah jika betul-betul kamu orang yang beriman.”
Mereka berkata: “Kami ingin memakan hidangan itu dan
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supaya tenteram hati kami dan supaya kami yakin bahwa
kamu telah berkata benar kepada kami, dan kami menjadi
orang-orang yang menyaksikan hidangan itu.” Isa putra
Maryam berdoa: “Ya Tuhan kami, turunkanlah Kkiranya
kepada kami suatu hidangan dari langit [yang hari turunnya]
akan menjadi hari raya bagi kami yaitu bagi orang-orang
yang bersama kami dan yang datang sesudah kami, dan
menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rezekilah kami,
dan Engkaulah Pemberi rezeki Yang Paling Utama.” Allah
berfirman: “Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan
itu kepadamu, barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah
[turun hidangan itu], maka sesungguhnya Aku akan
menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah Aku
timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia.”}

(QS. Al-Maidah: 112-115)

5. Tanda-Tanda Penutup Para Nabi dan Rasul

Allah # memberlakukan beberapa mukjizat yang luar
biasa pada nabi kita Muhammad #, dan tanda-tanda yang
memperlihatkan mereka, apabila orang yang menginginkan
kebenaran memandang padanya, ia akan menunjukkan bahwa
itu adalah kesaksian yang hak dari Allah untuk Rasul-Nya #,
sebagian ulama menghitungnya mencapai seribu mukjizat,
dan telah banyak buku ditulis tentangnya, dan para ulama
tauhid, tafsir, hadits, dan sejarah telah mensyarahi dan
menjelaskannya. ‘

Tanda Paling Agung

Tanda yang paling agung yang diberikan kepada
Rasulullah #, bahkan ayat paling agung bagi para rasul
semuanya adalah Al-Qur’an Al-Karim, kitab yang jelas, dia
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adalah tanda yang mengajak bicara jiwa dan akal, tanda yang
tetap dan kekal sampai hari Kiamat, tidak ada perubahan atau

penggantian:
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{Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah kitab yang mulia. Yang
tidak datang kepadanya [Al-Qur’an] kebatilan baik dari depan
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan Yang
' Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.}  (QS. Fushilat: 41-42)

Allah telah menantang orang-orang Arab yang paling
fasih dengan Al-Qur’an, pada waktu itu, kefasihan,
keindahan bahasa dan ketajaman pikiran adalah andalan
orang Arab waktu itu. Orang Arab memusuhi dakwah Islam
dan rasul Islam, di antara cara permusuhan mercka adalah
bahwa orang-orang fasih mereka berusaha melawan Al-
Qur’an dan membuat seperti Al-Qur’an akan tetapi mereka
tidak mampu melakukannya.
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{Dan jika kamu [tetap] dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami [Muhammad], buatlah
satu surat [saja] yang semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah
penolong-penolongmu  selain  Allah, jika kamu orang-orang
yang benar. Maka jika kamu tidak dapat membuat[nya] dan
pasti kamu tidak akan dapat membuat[nya], peliharalah dirimu
dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang
disediakan bagi orang-orang kafir.}  (QS. Al-Bagarah: 23-24)
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Contoh Mukjizat yang Istimewa

Allah % menghendaki agar mukjizat Nabi Muhammad
# berbeda dengan mukjizat-mukjizat para Rasul, dan
sebenarnya Allah bisa menurunkan mukjizat yang bisa
dijangkau panca indera yang bisa mencengangkan orang yang
melihatnya.
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{Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada
mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk
mereka tunduk kepadanya.} (QS. Asy-Syuara’: 4)
Kalau Allah menghendaki niscaya Allah menurunkan tanda-
tanda yang kuat dari langit yang tidak bisa dibantah oleh
siapa pun, atau berpaling dari iman, dan menggambarkan
ketundukan mereka pada tanda tersebut secara nyata
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{Maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya.}
(QS. Asy-Syw’ara’: 4)
Terlipat dan tertunduk, sehingga seakan-akan inilah
bentuk mereka yang tidak pernah berpisah dari mereka,
mereka senantiasa demikian, akan tetapi Allah berkehendak
agar mukjizatnya yang terakhir ini bukan menghancurkan.
Allah telah menjadikan mukjizatnya adalah Al-Qur’an,
sistem hidup yang sempurna, mukjizat dari segala sisinya.
Mukjizat dari segi gubahan bahasanya, keindahan
sastranya, karena senantiasa tetap pada satu taraf, tidak
berbeda dan tidak berpaut, dan keistimewaannya tidak
peranah sepi seperti buatan manusia yang selalu naik turun,
kuat dan lemah, selalu berubah-ubah, sedangkan
keistimewaan Al-Qur’an secara sastra tetap satu alur, satu
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taraf, tetap dan tidak berbeda, ini menunjukkan kepada
sumbernya yang tidak berubah keadaannya.

Mukjizat dalam tatanan dalamnya, keserasian bagian-
bagian dan kesempurnaannya, tidak ada kesalahan dan
kebetulan, semua arahan dan ajarannya bertemu dan saling
melengkapi, mencakup semua kehidupan kemanusiaan dan
menguasainya, tanpa ada pertentangan antara bagian-bagian
siestem yang menyeluruh dan agung dengan bagian yang
lainnya, dan tidak ada satupun yang bertentangan dengan
fitrah manusia, semua mengarah pada satu poros, dan
keserasian yang tidak mungkin dijangkau oleh pengalaman
manusia yang terbatas, dan pasti ada ilmu yang mutlak, yang
tidak terikat dengan waktu dan tempat, Dialah yang
menguasai semua ini dan mengaturnya.

Allah telah berkehendak menjadikan Al Qur’an ini
sebagai mukjizat Nabi Muhammad #% -dan tidak
menghendaki menurunkan mukjizat berupa materi yang
menaklukkan dan memaksakan manusia tunduk- hal ini
karena risalah terahir ini terbuka untuk semua umat dan
semua generasi, bukan untuk manusia pada waktu tertentu
dan tempat tertentu. Oleh karena itu ia menjad risalah yang
cocok untuk semua umat dan semua generasi, sedangkan
mukjizat yang sifatnya mengalahkan, tidak menundukkan
kecuali yang menyaksikannya kemudian setelah itu menjadi
catatan sejarah belaka. Adapun Al Qur’an, setelah lebih dari
tiga belas abad tetap menjadi kitab yang dibaca, dan
pegangan hidup, dimana manusia di zaman sekarang bisa
menjadikanya sebagai pedoman hidup, memenuhi semua
yang diperlukan mereka, dan membawa mereka kepada
kehidupan yang lebih baik, dan orang-orang setelah kita akan
mendapatkan lebih banyak lagi apa yang tidak kita dapatkan
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sekarang, karena ia memberi semua yang meminta sesuai
dengan keperluannya, dan perbendaharaannya tetap tidak
habis bahkan selalu baru. "

Isra’ dan Mi’raj

Di antara tanda-tanda yang jelas dan mukjizat yang
agung adalah bahwa Allah memperjalankan nabi-Nya dari
Masjid Haram ke Masjid Aqsha, dimana Allah mengumpul-
kan para nabi lalu beliau shalat mengimami mereka.
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{Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya
pada suatu malam dari Al-Masjidil Haram ke Al-Masjid Al
Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda [kebesaran]
Kami.} (QS. Al-Isra’: 1)
Dari sana dibawa naik ke langit tertinggi, di sana ia
melihat tanda-tanda-Nya yang teragung, ia melihat Jibril
dalam bentuk aslinya sebagaimana diciptakan oleh Allah, lalu
membawanya naik ke Sidratul Muntaha, melewati tujuh lapis
langit, dan diajak bicara oleh Allah dan mendekatkannya.
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{Maka apakah kamu [Musyrikin Makkah] hendak
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" Lihat: Fi Dzilaal Al Qur’an: 19/2584.
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membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya? Dan
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu [dalam
rupanya yang asli] pada waktu yang lain, [yaitu] di Sidratil
Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal, [Muhammad
melihat Jibril] ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh sesuatu
yang meliputinya. Penglihatannya [Muhammad] tidak
berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak [pula]
melampauinya. Sesungguhnya dia telah melihat sebagian
tanda-tanda [kekuasaan] Tuhannya yang paling besar.}

(QS. An-Najm: 12-18)

Orang-orang  Quraisy menganggap  pengakuan
Rasulullah # sebagai sesuatu yang sangat luar biasa, karena
kafilah dagang berjalan berminggu-minggu pergi ke Baitul
Maqdis dan kembali lagi, maka bagaimana mungkin
seseorang pergi dan kembali lagi tidak sampai satu malam.
Ini adalah suatu hal yang menakjubkan dan memang ajaib.
Akan tetapi, keheranan akan hilang apabila kita tahu bahwa
yang memperjalankannya adalah Allah #, Allah Maha kuasa
atas segala sesuatu.

Allah telah memperlihatkan kepada kita pada masa
sekarang ini sarana yang mengangkut manusia di muka bumi
ini dari satu tempat ke tempat yang lain dalam kecepatan luar
biasa, yang mana pada masa lalu manusia menganggapnya
suatu khayalan.

Terbelahnya Bulan

Di antara mukjizat Rasulullah # adalah terbelahnya
bulan, penduduk Mekah meminta bukti pada Rasulullah #,
maka bulan terbelah menjadi dua, sehingga mereka melihat
Gua Hira’ di antara keduanya, dan ketika terbelah, bulan
sedang purnama.
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Allah telah mencatat bukti ini dalam kitabnya, Allah
berfirman:
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{Telah dekat [datangnya] saat itu dan telah terbelah bulan.
Dan jika mereka [orang-orang Musyrikin] melihat sesuatu
tanda [mukjizat], mereka berpaling dan berkata: ‘[Ini adalah]
sihir yang terus-menerus’.» (QS. Al-Qamar: 1-2)

Ibnu Katsir dalam bukunya 4! Bidayah wan Nihayah,
menukil ijma’ umat Islam tentang terjadinya bukti ini, dan
beliau juga menyebutkan bahwa banyak riwayat hadits yang
menyebutkan terbelahnya bulan secara mutawatir, dari
berbagai jalur yang memberi kepastian.

Orang-orang telah menyaksikan mukjizat ini di
seantero Jazirah Arabia, akan tetapi penduduk Mekah belum
percaya, mereka mengatakan: “Muhammad telah menyihir
kami,” kemudian mereka berkata lagi: “Lihatlah apa yang
dikatakan orang-orang yang baru datang dari perjalanan,
karena Muhammad tidak bisa menyihir semua orang, pada
hari berikutnya mereka bertanya kepada orang yang datang
dari luar kota, mereka memberitahu bahwa mereka telah
melihatnya.”

Orang-orang yang ada di luar Jazirah Arab juga
menyaksikan terbelahnya bulan, Ibnu Katsir berkata:
“Terbelahnya bulan disaksikan di banyak penjuru bumi, dan
dikatakan bahwa hal tersebut disebutkan di sebagian negara
india, dan membangun bangunan pada malam itu, dan
menulis tanggalnya dengan malam terbelahnya bulan.”

Mungkin ada yang berkata: “Bahwa terbelahnya bulan
bukan suatu yang mustahil, karena ilmu pengetahuan telah
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menyaksikan terbelahnya meteor broxs menjadi dua pada
tahun 1889 M. begitu pula terbelahnya meteor “pela” menjadi
dua pada tahun 1846 M, sebagaimana disebutkan oleh ahli
ruang angkasa “Spenser Johns” dalam pasal meteor dan
bintang-bintang dalam kitab “Alam Tanpa Batas.”

Jawabnya adalah: “Bedanya antara terbelahnya bulan
dengan terbelahnya kedua meteor ini adalah, bahwa
keduanya tidak kembali lagi setelah terbelah, sedangkan
bulan bertemu lagi, itulah perbedaan yang ditunggu antara
fenomena angkasa secara fitrah, dan mukjizat falak di tangan
Rasulullah, karena mukjizat sifatnya sementara, dan hilang
setelah lewat waktunya dan tercapai tujuannya, kalau
seandainya terjadi seterusnya, maka akan menjadi fenomena
alam semata dan keluar dari lingkungan mukjizat.”

Memperbanyak Makanan

Ini terjadi pada Nabi 4 lebih dari satu kali, di antaranya
sebagaimana yang diriwayatkan dari Anas, beliau berkata:
«Abu Thalhah berkata kepada Ummu Sulaim: “Aku
mendengar suara Rasulullah # lemah sekali, aku melihat
beliau sangat lapar, apakah engkau punya sesuatu?” Ia
berkata: “Ya,” lalu ia mengeluarkan beberapa keping roti,
kemudian mengeluarkan kerudungnya, dan membungkus roti
tersebut, lalu menyelipkannya di bawah tanganku dan
menutupkan sebagian kerudung padaku, kemudian ia
mengutusku kepada Rasulullah #, ia berkata: “Aku
membawanya dan aku dapatkan Rasulullah # berada di
masjid bersama banyak orang, aku berdiri di depan mereka.”
Rasulullah # berkata padaku: “Engkau di utus Abu
Thalhah?” Aku jawab: “Ya,” beliau berkata: “Untuk makan?”
Aku berkata: “Ya,” maka Rasulullah # berkata kepada orang-



Rasul dan Risalah 191

orang yang bersama beliau: “Bangunlah dan marilah,” aku
berjalan di antara mereka hingga aku sampai ke Abu
Thalhah, lalu aku memberitahunya, Abu Thalhah berkata:
“Wahai Ummu sulaim, Rasulullah # telah datang bersama
orang banyak, dan kita tidak bisa memberi makan mereka
semua,” ia berkata: “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.”»

«Abu Thalhah pergi menemui Rasulullah #%, lalu
Rasulullah # datang bersama Abu Thalhah, Rasulullah #
berkata: “Kemarilah wahai Ummu Sulaim! Engkau punya
apa?” la membawa roti tersebut, lalu Rasulullah # menyuruh
untuk memotong-motongnya, dan Ummu Sulaim membuat
lauk, kemudian Rasulullah % membacakan bacaan-bacaan,
lalu berkata: “Suruh masuk sepuluh orang,” mereka disuruh
masuk, dan mereka makan hingga kenyang kemudian keluar,
kemudian beliau berkata: “Suruh masuk sepuluh orang,”
mereka disuruh masuk, lalu makan hingga kenyang kemudian
keluar, kemudian beliau berkata: “Suruh masuk sepuluh
orang,” mereka disuruh masuk, lalu makan hingga kenyang,
kemudian keluar, kemudian beliau berkata: “Suruh masuk
sepuluh orang,” semua orang makan dan semuanya kenyang,
sedangkan jumlah mereka tujuh puluh atau delapan puluh
orang.”» (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Jabir bin Abdullah # ia berkata: «Ketika parit
digali aku melihat Rasulullah # sangat lapar, maka aku
pulang menemui istriku, aku berkata: “Apakah engkau punya
sesuatu? Aku melihat Rasulullah # sangat lapar.” Maka ia
mengeluarkan kantung di dalamnya ada satu sha’ gandum,
dan kami punya kambing kecil maka aku menyembelihnya,
dan ia menumbuk gandum, setelah aku selesai dia pun
selesai, lalu ia memasukkannya ke dalam panci, kemudian
aku pergi menemui Rasulullah #, istriku berkata: “Jangan
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engkau mempermalukan aku di depan Rasulullah # dan
orang-orang yang bersamanya,” lalu aku datang dan berbisik:
“Wahai Rasulullah, kami menyembelih kambing kecil dan
kami menumbuk satu sha’ gandum yang kami miliki, marilah
engkau bersama beberapa orang ke rumah,” maka Rasulullah
% Dberteriak pada semua orang yang ada di khandaq:
“Sesungguhnya Jabir telah membuat makanan, mari kita ke
sana semua,” Rasulullah # berkata: “Janganlah kalian
mengangkat panci kalian, dan jangan dimasak adonan kalian
hingga aku datang.” Lalu aku datang dan Rasulullah berada
paling depan, hingga aku sampai kepada istriku Ia berkata:
“Kan sudah saya bilang,” aku berkata: “Aku telah
melaksanakan yang kau katakan,” lalu ia mengeluarkan
adonan, maka Rasulullah # menuju ke panci kami, beliau
meludah dan memohonkan barokah, kemudian berkata:
“Panggil tukang roti biar ia membuat roti bersamaku, dan
ciduklah dari panci kalian dan jangan diturunkan,” mereka
berjumlah seribu orang, aku bersumpah dengan nama Allah,
mereka telah makan semua dan meningalkan sisa, dan panci
kami masih penuh seperti semula, dan adonan kami masih
dibuat roti seperti semula.» (HR. Bukhari dan Muslim)

Memperbanyak Air dan Memancarnya
Air Dari Celah Jari-Jarinya

Ini sering terjadi pada Rasulullah #, kami akan
menyebutkan sebagiannya, di antaranya yang diriwayatkan
oleh Jabir bin Abdullah, ia berkata: «Pada perang Hudaibiyah
orang-orang kehausan, dan Rasulullah # berada di sisi bejana
air, kemudian berwudhu darinya, kemudian orang-orang
berdatangan kepada beliau, maka beliau berkata: “Ada apa
dengan kalian?” Mereka berkata: “Kami tidak punya air
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untuk wudhu dan minum kecuali yang ada di di bejana
Anda,” maka Rasulullah # meletakkan tangannya di bejana,
lalu air memancar dari celah-celah jarinya seperti mata air, ia
berkata: “Maka kami minum dan berwudhu,” Jabir ditanya:
“Berapa jumlah kalian waktu itu?” Ia berkata: kalau
seandainya kami seratus ribu niscaya air tersebut cukup, kami
waktu itu seribu lima ratus.» (HR. Bukharti)
Di antaranya juga adalah memperbanyak air sumur
hudaibiyah di Hudaibiyah, Al-Bara’ bin Azib # berkata:
«Pada waktu perang hudaibiyah kami berjumlah seribu empat
ratus, di Hudaibiyah ada sumur, lalu kami ambil airnya
hingga tidak tersisa satu tetes pun, Nabi # duduk di pinggir
sumur, lalu minta di ambilkan air, lalu berkumur, dan
menyemburkannya di sumur, maka tidak lama setelah itu
kami minum hingga puas, dan hewan kendaraan kami
minum hingga puas.» (HR. Bukhari)
Dari Abdullah bin Mas’ud ia berkata: dulu kami
menganggap ayat adalah berkah, dan kalian menganggapnya
hal yang menakutkan, kami bersama Rasulullah # dalam
suatu perjalanan, kami kehabisan air, Beliau berkata:
«“Carilah sisa air” maka mereka datang membawa bejana
yang di dalamnya ada air sedikit, lalu beliau memasukkan
tangannya di air, kemudian berkata: “Kemarilah ke air yang
berkah dan barokah dari Allah” sungguh aku melihat air
memancar dari celah-celah jari-jari Rasulullah #, dan kami

mendengar makanan bertasbih ketika beliau makan.»
(HR. Bukhari)

Beliau Terjaga Dari Musuh

Di antaranya adalah Allah mengabulkan doanya ketika
beliau berhijrah, dan terkejar oleh Suragah bin Malik, maka
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kuda Suraqah terperosok di tanah yang keras, lalu Suraqah
berkata: “Aku mengira kalian telah mendoakan celaka
padaku, maka doakanlah aku dengan yang baik, dan aku
berjanji akan mencegah orang-orang yang mencari kalian,”
maka Nabi # mendoakannya hingga selamat, lalu-ia tidak
bertemu seorang pun kecuali ia berkata: “Cukup bagi kalian
sampai di sini,” maka ia tidak bertemu seorang pun kecuali ia
menyuruhnya kembali. (Muttafaq alaih)(l)

Pada peperangan Hunain orang-orang Islam lari
meninggalkan medan perang, Rasulullah # dan beberapa
orang-orang mukmin, yaitu mereka yang berbaiat di bawah
pohon tetap bertahan, tatkala perang berkecamuk Rasulullah
# mengambil kerikil dan melemparkannya ke muka orang-
orang kafir, kemudian berkata: “Kalahlah kalian demi Tuhan
Muhammad.” Abbas yang meriwayatkan hadits berkata:
«Demi Allah, begitu beliau melempar mereka dengan kerikil,
aku melihat tajam mereka menjadi tumpul, dan mereka
mundur.» (HR. Muslim)

Dalam riwayat Salamah bin Al-Akwa,” ia berkata:
«Kami berperang dengan Rasulullah # di Hunain, maka
sahabat Rasulullah @ lari tatkala musuh mengepung
Rasulullah #. Beliau turun dari keledai, kemudian
mengambil segenggam tanah, kemudian menghadapi mereka
dengan tanah tersebut, beliau berkata: “Jeleklah wajah-wajah
kalian,” maka tidak ada manusia kecuali matanya penuh
dengan tanah yang segenggam tersebut, lalu mereka lari
tunggang langgang, dan Allah mengalahkan mereka, dan
Rasulullah # membagikan harta rampasan mereka kepada
umat Islam.» (HR. Muslim)

O Misykat al Mashabih.
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Di antaranya juga yang diriwayatkan Abu Hurairah
bahwa Abu Jahal bersumpah dengan nama Lata dan Uzza
kalau ia melihat Rasulullah # shalat di masjid di
perkumpulan Quraisy. Ia akan menginjak lehernya atau
menelungkupkan mukanya ke tanah, tatkala ia melihat
Rasulullah # sujud. Ia ingin melaksanakan sumpahnya.
Setelah Ia mendekat, mereka dikagetkan karena ia langsung
berbalik mundur dan menolak dengan kedua tangannya.
Ketika ditanya, “ada apa denganmu?” Ia berkata: “Sungguh
antara aku dan dia ada parit dari api, suatu yang sangat besar
dan sayap-sayap.”

Rasulullah # berkata: «Kalau seandainya ia mendekat
kepadaku, niscaya ia disambar oleh malaikat sepotong-

sepotong.» (HR. Muslim)
Doanya Dikabulkan

a. Ibu Abu Hurairah mendapat petunjuk berkat doa Rasulullah
&

Dari Abu Hurairah « ia berkata: «Aku mengajak ibuku
masuk Islam di waktu ia masih Musyrik. Suatu hari aku
mengajaknya, tapi ia mengatakan tentang Rasulullah
sesuatu yang aku benci, maka aku datang menangis kepada
Rasulullah # dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku mengajak
ibuku masuk Islam, tapi ia menolak, hari ini aku
mengajaknya, ia malah mengatakan tentangmu sesuatu yang
aku benci, maka berdoalah kepada Allah agar memberi
petunjuk kepada Ibunya Abu Hurairah,” beliau berkata: “Ya
Allah berilah petunjuk Ibu Abu Hurairah,” maka aku keluar
dengan gembira atas doanya Rasulullah #. Setelah aku
kembali ke rumah dan sampai ke depan pintu ternyata
tertutup, lalu ibuku mendengar langkah kakiku, ia berkata:
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“Tunggu sebentar wahai Abu Hurairah,” dan aku mendengar
suara air, ia mandi dan memakai baju dan kerudungnya, lalu
ia membuka pintu kemudian berkata: Wahai Abu Hurairah:
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan Allah. Maka aku kembali menemui
Rasulullah # sambil menangis karena senang, Aku berkata:
“Wahai Rasulullah, gembiralah, Allah telah mengabulkan
doamu, dan memberi petunjuk kepada Ibu Abu Hurairah,”
maka beliau memuji Allah dan menyanjungnya, dan berkata
yang baik.» (HR. Muslim)

b. Menjadi penunggang kuda berkat doanya:

Dari Jabir bin Abdullah «, ia berkata: «Rasulullah
berkata kepadaku: “Maukah Engkau menghabisi Dzul
Khalishah?” Aku berkata: “Ya,” maka aku pergi bersama
seratus lima puluh penunggang kuda dari Ahmas, mereka
adalah pemilik kuda dan aku tidak pandai menunggang kuda,
maka aku sebutkan hal tersebut kepada Rasulullah #. Beliau
memukulkan tangannya ke dadaku hingga aku melihat bekas
tangannya di dadaku, dan berkata: “Ya Allah mantapkanlah,
dan jadikanlah orang yang mendapat dan memberi petunjuk.”
Ia berkata: “Setelah itu aku tidak pernah lagi jatuh dari kuda.”
Ia berkata: Dzul khalishah adalah suatu rumah di Yaman
milik Khats’am dan Bujailah di dalamnya ada berhala yang
disembah yang diberi nama ka’bah, ia berkata: Ia
mendatanginya dan membakarnya dengan api dan
menghancurkannya.» (HR. Bukhari dan Muslim)

c. Allah memberi pertolongan manusia berkat doanya:

Dari Anas bin Malik ia berkata: «Manusia ditimpa
paceklik di masa Rasulullah #, tatkala Nabi khotbah pada
hari Jumat, seorang badui berdiri dan berkata: “Wahai
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Rasulullah, harta binasa, keluarga kelaparan, maka doakanlah
kami.” Maka Rasulullah % mengangkat tangannya, dan kami
tidak melihat di langit ada awan, demi yang jiwaku di
tangannya beliau tidak meletakkan tangannya hingga awan
bergumpalan seperti gunung, kemudian beliau tidak turun
dari mimbarnya hingga aku melihat hujan mengalir di
jenggotnya, maka pada hari itu kami mendapat hujan,
kemudian besoknya, dan seterusnya hingga Jumat berikutnya,
dan orang badui tersebut berdiri -atau orang lain- ia berkata:
“Wahai Rasulullah, bangunan runtuh, dan harta tenggelam,
doakanlah kami.” Maka Rasulullah # mengangkat tangannya
dan berkata: “Ya Allah di sekitar kami bukan di atas kami,”
maka beliau tidak menunjuk dengan tangannya ke awan
kecuali cerah, dan Madinah menjadi seperti kolam, dan
lembah mengalirkan airnya selama sebulan, dan tidak ada
yang datang dari salah satu sudut Madinah kecuali berbicara
tentang hujan.» (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat lain beliau berkata: « Wahai Tuhanku!
Turunkanlah hujan di sekitar kami dan jangan musnahkan
kami. Ya Allah! Engkau turunkanlah ia di atas gunung-
gunung dan bukit-bukit, di lembah-lembah dan tempat
tumbuhnya pohon-pohon. Ia berkata: “Hujan pun reda dan
kami dapat keluar, berjalan di bawah sinar matahari.”»

(HR. Bukhari)
d. Doa beliau mengenai tangan orang sombong:

Dari Salamah bin Al Akwa’ bahwa ada orang yang
makan di sisi Rasulullah # dengan tangan kirinya, beliau
berkata: «“Makanlah dengan tangan kananmu,” ia berkata:
“Aku tidak bisa,” hal itu ia lakukan karena sombong, ia
berkata: “Maka ia tidak bisa mangangkatnya lagi ke
mulutnya setelah itu.”» (HR. Muslim)
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e. Berkah doa Rasulullah # terhadap unta Jabir:

Dari Jabir, ia berkata: «Aku berperang bersama
Rasulullah #, maka aku disusul oleh Nabi #. Aku naik
untaku yang telah kelelahan hampir tidak bisa berjalan, beliau
berkata padaku: “Ada apa dengan untamu?” Aku berkata: “ia
kelelahan,” Maka Rasulullah mundur, menghalau dan
mendoakannya. Beliau tetap berjalan di depan unta dan
berkata padaku: “Bagaimana untamu?” Aku berkata: “Baik,
ia telah mendapat berkahmu,” beliau berkata: “Apakah
engkau mau menjualnya?” Maka aku malu karena kami tidak
punya unta selain itu, aku katakan: “Ya,” beliau berkata:
“Juallah kepadaku.” Maka aku menjualnya kepada beliau
dengan syarat aku boleh menunggangnya sampai ke
Madinah. Setelah Rasulullah # sampai ke Madinah, aku
membawa unta kepadanya, beliau memberiku harganya dan
mengembalikan unta kepadaku.» (HR. Bukhari)

Menyembuhkan Orang Sakit

= Menyembuhkan orang yang patah kakinya.

Dari Bara’ bin Azib, ia berkata: «Rasulullah #
mengutus sekelompok orang kepada Abi Rafi’”, Abdullah
bin Atik menyusup kepadanya di waktu malam ketika ia tidur
dan membunuhnya, Abdullah bin Atik berkata: “Aku
menusukkan pedang di perutnya hingga tembus ke
punggungnya dan aku yakin ia mati.” Lalu aku membuka
pintu satu-persatu hingga aku sampai ke tangga. Aku
meletakkan kakiku dan aku yakin bahwa aku telah sampai ke
tanah. Aku terjatuh di malam terang bulan dan betisku patah,

W Ja adalah seorang yahudi, dan sangat memusuhi Nabi #%, ia telah
mengingkari janjinya dan mencaci Nabi #.
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maka aku mengikatnya dengan imamah dan aku pergi
menuju teman-temanku, setelah sampai kepada Nabi # aku
menceritakannya, beliau berkata: Perlihatkan kepadaku
kakimu, maka aku memperlihatkannya kepadanya, lalu beliau
mengusapnya seakan-akan tidak pernah sakit.» (HR. Bukhari)

= Menyembuhkan mata Ali bin Abi Thalib

Dari Sahal bin Sa’ad bahwa Rasulullah # berkata pada
waktu perang khaibar: «Sungguh besok aku akan memberikan
bendera kepada seseorang yang Allah akan memberikan
kemenangan kepadanya, ia mencintai Allah dan rasul-Nya, dan
dicintai oleh Allah dan rasul-Nya. maka pada malam itu orang-
orang membicarakan siapa yang akan diberi. Di waktu paginya
mereka pergi menemui Rasulullah # masing-masing
mengharap untuk diberikannya, beliau berkata: “Di mana Ali
bin Abi Thalib?” mereka berkata: “Ya Rasulullah, dia sakit
mata,” beliau berkata: “Panggillah ia,” lalu ia didatangkan, dan
Rasulullah # meludah di matanya, dan mendoakannya,
seketika ia sembuh seakan-akan ia tidak pernah sakit, lalu
memberinya bendera, Ali berkata: “Wahai Rasulullah, apakah
aku memerangi mereka hingga mereka menjadi seperti kami?”’
Beliau berkata: “Berangkatlah dengan tenang hingga engkau
sampai di halaman mereka, kemudian ajaklah mereka masuk
Islam, dan beritahu mereka tentang kewajiban mereka kepada
Allah, demi Allah sungguh jika Allah memberi hidayah
kepada seseorang sebab engkau itu lebih baik bagimu daripada
unta merah.”» (HR. Bukhari dan Muslim)

» Betis Salamah bin Al Akwa’

Dari Yazid bin Abi Ubaid ia berkata: «Aku melihat
bekas pukulan di betis Salamah bin Al Akwa, Aku berkata:
“Wahai Abu Muslim, pukulan apakah ini?” la berkata: “Ini
adalah pukulan yang menimpaku pada waktu perang
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khaibar,” orang-orang berkata: “Salamah cedera,” maka aku
datang kepada Nabi #, beliau meniupnya tiga kali, dan aku
tidak lagi merasa sakit hingga saat ini.» (HR. Bukhart)

® Mengeluarkan jin dari orang yang kesurupan
Dari Ya’la bin Murrah as Tsaqafi, ia berkata: «Kami
pergi bersama Rasulullah #, lalu kami melewati salah satu
mata air, lalu datanglah seorang wanita membawa anaknya
yang kesurupan, maka Nabi memegang lubang hidungnya
kemudian berkata: “Keluarlah! aku adalah Muhammad
Rasulullah,” Kemudian kami meneruskan perjalanan dan
setelah kembali, kami melewati mata air tersebut. Nabi
menanyakan kepada wanita tersebut tentang anaknya, ia
berkata: “Demi yang mengutusmu dengan hak, kami tidak
melihat sesuatu yang mencurigakan setelah engkau obati.”»
(HR. Ahmad)

Memberitahu Hal-Hal yang Gaib

Di antaranya memberitahu tentang Allah #¢, nama-
nama, sifat-sifat dan perbuatan-Nya, dan memberitahu
tentang malaikat dan sifat-sifatnya, memberitahu tentang
dunia jin, tentang surga dan neraka, di antaranya juga
memberitahu tentang kejadian-kejadian yang telah terjadi,
seperti memberitahu tentang Adam, Nuh, Hud, Shalih,
Ibrahim, Musa, Isa, dan nabi-nabi serta rasul-rasul yang lain,
dan apa yang terjadi antara mereka dan kaum mereka. Ini
adalah kisah yang cukup rinci dan jelas, dan hal seperti ini
tidak mungkin datang dari seorang yang buta huruf, tidak
bisa membaca dan menulis, tidak berinteraksi dengan orang-
orang yang mempelajari sejarah bangsa-bangsa dan
mengetahui kisahnya, kemudian ia memberitahu tentang
kisah-kisah yang belum bisa dijangkau oleh ilmu manusia,
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dan kisah-kisah yang dirahasiakan oleh Ahli kitab, dan
banyak mengoreksi kisah yang mereka miliki. Ini semua
adalah bukti bahwa ia mendapatkan ilmu ini dari Yang Maha
Mengetahui:

4345 y,ut@;usu I G g AT uu,,_n,gv

{Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib
yang Kami wahyukan kepadamu [Muhammad]; tidak pernah
kamu mengetahuinya dan tidak [pula] kaummu.} (QS. Hud: 49)

Al-Qur’an telah mengisyaratkan dalil ini dalam
beberapa tempat, di antaranya firman-Nya dalam menuturkan
kisah Maryam:
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{Padahal kamu tidak hadir bersama mereka, ketika mereka
melemparkan anak-anak panah mereka [untuk mengundi]
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan

kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa.?
(QS. Ali Imran: 44)

an dalam kisah nabi Musa &), Allah % berfirman:
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¢Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika
Kami menyeru [Musa], tetapi [Kami beritahukan itu
kepadamu] sebagai rahmat dari Tuhanmu, supaya kamu
memberi peringatan kepada kaum [Quraisy] yang sekali-kali

belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum
kamu agar mereka ingat.} (QS. Al-Qashash: 46)
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Beliau memberitahu kisah-kisah gaib yang terjadi pada
waktunya, beliau telah memberitahu tentang syahidnya ketiga
panglima di peperangan mu’tah, dan Khalid bin Al Walid
menerima bendera pada hari terjadinya. (HR. Bukhari)

Dan ketika Najasyi meninggal, beliau memberitahu
tentang kematiannya pada hari itu juga, begitu pula ketika
meninggalnya Kisra.

Jazirah Arab Dulunya Taman-Taman dan
Sungai-Sungai, Serta Peradaban Aad Iram
yang Mempunyai Tiang-Tiang

Rasulullah # memberi tahu kita dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, bahwa tanah
Arab akan kembali menjadi taman-taman dan sungai-sungai.
' Ini memberi pengertian bahwa Jazirah Arab dulunya adalah
taman-taman yang rindang, di bawahnya mengalir sungai-
sungai, dan ini menunjukkan adanya peradaban yang berdiri
di taman-taman tersebut, dan di pinggir sungai-sungai
tersebut, Al-Qur’an telah memberitahukan kepada kita
tentang peradaban kaum Aad, yaitu kota “Iram” yang tidak
ada bandingnya di negeri.

Dan kaum Aad penghuni kota “Iram” tidak disebutkan
dalam kitab-kitab ahli kitab, tidak di Taurat, Injil, dan juga
yang lain. Banyak para ulama sejarah yang meragukan
adanya kaum Aad, sebagaimana mereka meragukan adanya
peradaban mereka “Iram.”

Hal tersebut tetap demikian sampai timbul kebenaran
apa yang diberitakan Rasulullah # bahwa tanah Arab dulunya
adalah taman-taman dan sungai-sungai, serta kebenaran apa
yang dikabarkan Al-Qur’an tentang Aad dan “Iram,” dalam
salah satu perjalanan ruang angkasa, pesawat luar angkasa
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mukok dibekali dengan alat radar yang punya kemampuan
menembus tanah sampai sepuluh meter, ketika mukok lewat di
gurun Ar Rub Al Khali. Ja memotret dua aliran sungai yang
kering satunya melintang dari barat ke timur, dan lainnya dari
selatan ke utara, orang-orang Amerika kaget pada penemuan
yang mana para ilmuwan mereka tidak mengetahuinya.

Dalam perjalanan kedua mereka membekali mukok
dengan alat radar yang mempunyai kekuatan menembus bumi
lebih besar. Ia memotret dua aliran sungai dan keduanya
bermuara di danau yang diameternya lebih dari empat puluh
kilometer di arah tenggara Ar Rub Al Khali, dan mokok
memotret antara dua muara sungai dan di tepian danau
bangunan-bangunan yang besarnya belum ada bandingnya
dalam pegetahuan manusia, maka mereka mengumpulkan
para ilmuwan sejarah, arkeologi, ilmuwan agama. Mereka
berkata apakah gerangan bangunan-bangunan tersebut, lalu
mereka semuanya sepakat bahwa itu adalah istana-istana
Iram yang disebutkan dalam Al-Qur’an dengan firman Allah:
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{[Yaitu] penduduk Iram yang mempunyai bangunan-
bangunan yang tinggi, yang belum pernah dibangun [suatu
kota] seperti itu, di negeri-negeri lain.}  (QS. Al-Fajr: 7-8)

Dalam laporan mereka mengatakan bahwa dalam
sejarahnya yang panjang manusia belum mengenal bangunan
sebesar bangunan-bangunan tersebut. Setelah mereka mulai
menyingkirkan pasir dari kota tersebut mereka menemukan
delapan benteng yang kokoh di pagar kota, didirikan atas
tiang-tiang besar yang banyak, Allah menyebutkannya
dengan firman-Nya:
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{[Yaitu] penduduk Iram yang mempunyai bangunan-
bangunan yang tinggi, yang belum pernah dibangun [suatu
kota] seperti itu, di negeri-negeri lain.}  (QS. Al-Fajr: 7-8)

Laporan tersebut menyebutkan bahwa peradaban
tersebut yang pada zamannya tidak tertandingi oleh
peradaban lain telah ditimbun oleh badai pasir yang tidak
biasa, dan Al-Qur’an telah mengupas panjang lebar tentang
Aad dan peradabannya “Iram.” Bagaimana mereka
mendustakan Rasul mereka Hud? Dan bagaimana mereka
mendapat azab? dimana Allah mengirim angin badai kepada
mereka pada hari yang sial, yang terus-menerus menghantam
rumah-rumah mereka selama tujuh malam delapan hari, dan
Allah telah melestarikan tempat tinggal mereka, agar para
peneliti menemukan yang tersembunyi di dalam perut bumi,
dan alat-alat mereka menampakkan apa yang diberitakan oleh
Al-Qur’an sejak lebih dari seribu empat ratus tahun, seperti
yang diberitakan, Allah % berfirman:
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{Dan juga pada [kisah] ‘Aad ketika Kami kirimkan kepada
mereka angin yang membinasakan, angin itu tidak
membiarkan suatu pun yang dilandanya, melainkan
dijadikannya seperti serbuk.} (QS. Az Dzariyat: 41-42)
Allah # berfirman:
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{Adapun kaum ‘Aad maka mereka menyombongkan diri di
muka bumi tanpa alasan yang benar dan berkata: “Siapakah
yang lebih besar kekuatannya dari kami?” Dan apakah mereka
itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan
mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya dari mereka? Dan
adalah mereka mengingkari tanda-tanda [kekuatan] Kami.
Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada
mereka dalam beberapa hari yang sial, karena Kami hendak
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan
dalam kehidupan dunia. Dan sesungguhnya siksaan akhirat
lebih menghinakan sedang mereka tidak diberi pertolongan.}

(QS. Fushilat: 15-16)

Allah 4§ berfirman:
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{Dan ingatlah [Hud] saudara kaum ‘Aad yaitu ketika dia

- memberi peringatan kepada kaumnya di Al-Ahqaaf dan
sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi
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peringatan  sebelumnya dan  sesudahnya ~ [dengan
mengatakan]: “Janganlah kamu menyembah selain Allah,
sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab hari
yang besar.” Mereka menjawab: “Apakah kamu datang
kepada kami untuk memalingkan kami dari [menyembah]
tuhan-tuhan kami? Maka datangkanlah kepada kami azab
yang telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk
orang-orang yang benar.” Ia berkata: “Sesungguhnya
pengetahuan [tentang itu] hanya pada sisi Allah dan aku
[hanya] menyampaikan kepadamu apa yang aku diutus
dengan membawanya tetapi aku lihat kamu adalah kaum
yang bodoh.” Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa
awan yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah
mereka: “Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada
kami.” [Bukan]! bahkan itulah azab yang kamu minta supaya
datang dengan segera [yaitu] angin yang mengandung azab
yang pedih, yang menghancurkan segala sesuatu dengan
perintah Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada yang
kelihatan lagi kecuali [bekas-bekas] tempat tinggal mereka.
Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang
berdosa. Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan
kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah
meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah
memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan
hati; tetapi pendengaran, penglihatan, dan hati mereka itu
tidak berguna sedikit pun bagi mereka, karena mereka selalu
mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi oleh
siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya.}

(QS. Al-Ahgaf: 21-26)
Allah ¥ berﬁrman'
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{Kaum ‘Aad pun telah mendustakan [pula]. Maka alangkah
dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Sesungguh-
nya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang
sangat kencang pada hari nahas yang terus menerus, yang
menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok
korma yang tumbang. Maka betapa dahsyatnya azab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami
mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka adakah orang
yang mengambil pelajaran} (QS. Al-Qamar: 18-22)
Allah # berfirman:
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{Adapun kaum ‘Aad maka mereka telah dibinasakan dengan
angin yang sangat dingin lagi amat kencang, yang Allah
menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam
dan delapan hari terus menerus; maka kamu lihat kaum ‘Aad
pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka
tunggul-tunggul pohon kurma yang telah kosong [lapuk].
Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di antara
mereka. } (QS. Al-Haaqqah: 6-8)
Dan Allah # juga berfirman:
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{Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu
berbuat terhadap kaum ‘Aad? [Yaitu] penduduk Iram yang
mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, yang belum
pernah dibangun [suatu kota] seperti itu, di negeri-negeri
lain.} (QS. Al-Fajr: 6-8)

Di antaranya juga memberitahu tentang hal-hal gaib
berikut, yang sebagiannya telah terjadi dan terbukti langsung
atau selang beberapa waktu.

Di antaranya beliau memberi tahu tentang tempat-tempat
terbunuhnya pemuka-pemuka Quraisy sebelum tetjadinya
peperangan badar, dari Anas &, ia berkata: «Rasulullah #
menghimbau manusia, lalu mereka berangkat hingga berhenti
di badar, Rasulullah # berkata: “Ini tempat terbunuhnya fulan”
dan meletakkan tangannya di sini dan di sana, ia berkata:
“Maka tidak seorang pun dari mereka yang terbunuh jauh dari
tempat tangan Rasulullah #.”» (HR. Muslim)

Di antara hal-hal gaib yang diberitahukan, ada yang
terjadi setelah beliau wafat, di antaranya adalah yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, ia berkata: «Rasulullah
bersabda: ‘Apabila Kisra meninggal maka tidak akan ada lagi
kisra, dan apabila Kaisar meninggal maka tidak ada lagi
kaisar setelah itu, demi yang jiwaku di tangannya, sungguh
kalian akan menginfakkan harta simpanan keduanya di jalan
Allah.» (HR. Bukhari dan Muslim)

Dan hal tersebut telah terjadi sebagaimana
diberitahukan oleh Rasulullah #.

Dan Rasulullah # telah banyak memberitahu apa yang
akan terjadi di zaman yang akan datang, Hudzaifah Ibnu
Yaman berkata: «Rasulullah # berdiri di sisi kami, beliau
tidak meninggalkan sesuatu yang akan terjadi sejak
berdirinya itu sampai Hari Kiamat kecuali telah dibicarakan,
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ada yang ingat dan ada yang lupa, para sahabatku itu telah
mengetahuinya, dan ada yang aku lupa, kemudian saya lihat
lalu aku ingat, seperti orang mengingat wajah seseorang
ketika tidak ada, kemudian apabila ia melihatnya
mengenalnya.» (HR. Bukhari, Muslim, dan Abu Daud)
Di antaranya juga adalah apa yang beliau sebutkan
tentang fitnah dan tanda-tanda Hari Kiamat dan lain
sebagainya, kitab-kitab hadits telah menyebutkannya.

Merntihnya Batang Kurma

Dalam Shahih Bukhari dan lainnya bahwa dulunya
Rasulullah #% khotbah di batang kurma, setelah membuat
mimbar beliau pindah kepadanya, maka batang kurma
tersebut merintih, lalu Rasulullah # mendatangi dan
mengusapnya, dalam riwayat lain dalam Bukhari juga:
«Setelah dibuatkan mimbar kami mendengar batang kurma
bersuara seperti suara onta, sehingga Rasulullah # turun dan
meletakkan tangannya atasnya.»

Menurutnya Pohon, Salam dan Bicaranya

Dari Jabir ia berkata: «Kami berjalan bersama
Rasulullah # sehingga kami mampir di lembah yang luas,
Rasulullah # pergi untuk buang hajat, tapi tidak mendapatkan
sesuatu untuk bersembunyi, ternyata ada dua pohon di tepi
lembah, maka Rasulullah # pergi menuju salah satunya dan
mengambil salah satu dahannya, beliau berkata: ‘Ikutilah aku
dengan izin Allah’ maka ia ikut bersamanya seperti unta yang
diikat hidungnya, yang menurut pada pengendaranya, hingga
sampai pada pohon yang lain, beliau mengambil salah satu
dahannya, dan berkata: ‘Menurutlah kepadaku dengan izin
Allah® maka ia menurut juga, setelah berada di antara
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keduanya beliau berkata: ‘Bertemulah dengan izin Allah’
maka keduanya bertemu, maka aku duduk berbicara dalam
diriku, dan aku menoleh sebentar, ternyata Rasulullah # telah
kembali, dan kedua pohon berpisah dan masing-masing
berdiri di atas batangnya.» (HR. Muslim)

Dari Ya’la bin Murrah As Tsaqafi, ia berkata: «Kami
berjalan bersama Rasulullah % hingga kami singgah di suatu
tempat, maka Rasulullah # tidur, tiba-tiba datang suatu
pohon membelah bumi hingga menutupi beliau, kemudian
kembali ke tempat semula, setelah Rasulullah # bangun aku
menceritakan padanya, beliau berkata: “Itu adalah pohon
yang minta izin Tuhannya untuk mengucapkan salam pada
Rasulullah #, dan diizinkan.”» (HR. Ahmad)

Dari Anas, ia berkata: «Jibril datang kepada Nabi #
ketika Nabi sedang duduk bersedih, telah berlumuran darah
karena perbuatan penduduk Mekah, ia berkata: “Wahai
Rasulullah, apakah engkau mau aku memperlihatkan suatu
tanda?” Beliau berkata: “Ya,” maka ia melihat ke pohon di
belakangnya, dan berkata: “Panggillah ia,” beliau
memanggilnya lalu datang berdiri di hadapannya, ia berkata:
“Suruh ia kembali,” maka ia kembali. Rasulullah # berkata:
“cukup, cukup.”» (HR. Ad Darimi)

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: «Seorang badui datang
kepada Rasulullah # dan bertanya: “Dengan apa aku tahu
bahwa engkau adalah Nabi?” Beliau berkata: “Kalau saya
panggil tandan ini dari pohon kurma bersaksi bahwa aku
adalah Rasulullah” maka Rasulullah # memanggilnya, ia pun
turun hingga jatuh di hadapan Nabi #, kemudian Nabi
berkata: “Kembalilah,” ia pun kembali, maka badui itu masuk
Islam.» (HR. Tirmidzi)
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Dari Ma’an bin Abdirrahman, ia berkata: «Aku
mendengar bapakku berkata: Aku bertanya kepada Masruq:
“Siapakah yang memberitahu Nabi # tentang jin pada malam
mereka mendengarkan Al-Qur’an?” la berkata: “Bapakmu —
yakni Abdullah bin Mas’ud- menceritakan kepadaku, ia
berkata: ia diberitahu oleh pohon.”» (Muttafaq ‘alaihi)

Dari Ibnu Umar berkata: «Kami bersama Nabi # dalam
suatu perjalanan, tiba-tiba datang orang badui, setelah ia
dekat Rasulullah # berkata padanya: “Apakah engkau
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah semata serta tiada sekutu baginya, dan
bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusan Allah?” [a
berkata: “Siapa yang menyaksikan yang engkau katakan?”
Beliau berkata: “‘Pohon ini.” Rasulullah # memanggilnya
sedangkan ia berada di pinggir lembah, maka ia datang
membelah tanah hingga berdiri di hadapan Rasulullah #,
beliau meminta kesaksiannya tiga kali dan ia bersaksi tiga
kali bahwa ia mengatakannya, kemudian kembali ke tempat
semula.» (HR. Ad Darami)

Batu Mengucapkan Salam

Jabir bin Samurah berkata: Rasulullah # bersabda:
«Sungguh aku tahu batu di Mekah, dulu ia mengucapkan
salam padaku sebelum aku diutus, aku mengenalnya
sekarang.» (HR. Muslim dan Tirmidzi)

Pengaduan Unta

Ya’la bin Murrah As Tsaqafi, ia berkata: «Ketika kami
berjalan bersama Rasulullah #, kami melewati unta yang
dipakai mengambil air, setelah unta tersebut melihat beliau,
ia melenguh dan meletakkan lehernya, maka Rasulullah #
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berhenti padanya, dan berkata: “Ke mana yang punya unta
ini?” Lalu datanglah, beliau berkata: “Juallah kepadaku,” ia
berkata: “Bahkan kami berikan kepadamu wahai Rasulullah,”
itu adalah milik keluarga yang tidak punya penghidupan
selain itu. Rasulullah # berkata: “Kalau ia memang seperti
yang engkau sebutkan, maka ia telah mengeluhkan
banyaknya pekerjaan dan sedikitnya makanan, maka berbuat
baiklah kepadanya.”» (HR. Ahmad dan Ad Darami)
Dari Abdullah bin Ja’far, ia berkata: «Pada suatu hari
Rasulullah # memboncengku di belakangnya, beliau
membisikkan suatu pembicaraan yang aku tidak akan
menceritakannya kepada siapa pun, dan yang paling
Rasulullah # sukai untuk bersembunyi ketika buang hajat
adalah semak-semak, beliau masuk kebun salah seorang
anshar, di sana beliau menemukan seekor unta, tatkala unta
tersebut melihat Nabi # ia merintih dan air matanya menetes,
maka Nabi # mendatanginya, dan mengusap punggungnya
hingga punuk dan lehernya, maka ia diam. Beliau berkata:
“Siapa yang punya unta ini? Unta ini milik siapa?” Datanglah
seorang pemuda Anshar ia berkata: “Itu milikku wahai
Rasulullah,” beliau berkata: “Tidakkah engkau bertakwa
kepada Allah dalam mengurus hewan yang diberikan oleh
Allah kepadamu? Ia mengeluhkan kepadaku bahwa engkau

melaparkannya dan memayahkannya.”»
(HR. Abu Daud, Al Hakim, Ahmad dan Ibnu asakir)

Stempel Kenabian

Di antara tanda-tanda kenabian Rasulullah #% adalah
stempel kenabian di antara kedua pundaknya, dalam shahih
Muslim dari Jabir bin Samurah, ia berkata: “Aku melihat
stempel di punggung Rasulullah # bagaikan telur merpati.”
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Dalam riwayat lain dari dia juga: “Kemudian aku
berdiri di belakang punggungnya, aku melihat pada tandanya
antara kedua pundaknya, seperti kancing baju.”

Muslim meriwayatkan juga dari Abdullah bin Sarjis, ia
berkata: «kKemudian aku mendekat di belakang Rasulullah #
maka aku melihat tanda kenabian di antara kedua pundaknya,
di ujung tulang bahunya yang kiri seperti tahi lalat.»

(HR. Bukhari dan Muslim)

c. Keluarbiasaan Pada Selain Nabi

Karamah Para Wali

Di antara dasar prinsip ahlus sunnah wal jamaah adalah
mempercayai karamah para wali, dan keluarbiasaan dalam
berbagai macam ilmu dan penemuan, berbagai kemampuan
dan pengaruh yang diberlakukan oleh Allah pada mereka.)

Sebagian kelompok umat Islam mengingkari karamah
para wali, di antara mereka adalah Mu’tazilah, alasan mereka
adalah bahwa kalau keluarbiasaan boleh terjadi pada selain
para nabi maka tidak jelas perbedaan antara nabi dengan
wali, dan mukjizat tidak lagi menjadi dalil atas benarnya para
nabi.

Perkataan mereka ini tidak bisa diterima, karena di
antara karamah para wali ada yang disebutkan dalam Al-
Qur’an, dan juga disebutkan dalam hadits-hadits shahih, dan
dinukil dengan mutawatir, dan orang bisa menyaksikan
sebagiannya setiap masa, dan setiap tempat.

Syubhat yang mereka sebutkan hanya bisa benar jika
wali membuat keluarbiasaan dan mengaku nabi, dan ini tidak

O Majmu’ Fatawa Syaikh al Islam: 3/156.
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terjadi, dan kalau seandainya ia mengaku nabi maka itu
bukan wali, akan tetapi orang yang mengaku-ngaku nabi dan
pendusta.”’) Imam Ahmad telah membantah orang-orang yang
menafikan karamah para nabi, dan tidak mempercayainya
dan menganggapnya sesat.?)

Hikmah Diberikannya Karamah Kepada Para Wali

Allah # memberi hal-hal yang luar biasa kepada
sebagian hamba-Nya, sebagai penghormatan bagi mereka
karena keshalehan mereka dan kuatnya iman mereka, boleh
jadi hal itu untuk memenuhi hajat mereka, seperti perlunya
pada makanan dan minuman serta keamanan, terkadang
memberikan  mereka untuk  menolong  agamanya,
meninggikan kalimatnya, membenarkan yang benar dan
membatilkan yang batil. @

Di antaranya adalah yang disampaikan oleh Al-Qur’an
kepada kami tentang kisah Maryam, pernah ditemukan
padanya buah-buahan musim dingin di musim panas, dan
buah-buahan musim panas di musim dingin

/d‘g,;_’,du U)) Ll .Ap)ubz.aﬁ u;ng,l’pJ’ L“K§»
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(Setlap Zakarlya masuk untuk menemui Maryam di mihrab,
ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: “Hai Maryam
dari mana kamu memperoleh [makanan] ini?” Maryam

W' Syarh Aqidah at Tahawiyah: hal. 563.

@ Lawami’ al Anwar al Bahiyah: 2/393.

® Banyak ahli kalam tidak mempercayai keluarbiasaan kecuali pada
para nabi, dan tidak mempercayainya pada selain mereka (Syarh at
Tahawiya: hal. 158).
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menjawab; “Makanan itu dari sisi Allah, Sesungguhnya Allah
memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa
hisab.”} (QS. Ali Imran: 37)

Di antaranya juga apa yang terjadi pada Ashabul Kahfi,
dimana Allah mereka menidurkan mereka di dalam gua
selama tiga ratus sembilan tahun, dan Allah menjaga jasad
mereka pada masa yang panjang tersebut sebagaimana yang
disampaikan pada kita dalam surah Al-Kahfi.

Contoh-Contoh Karamah Pada Sahabat Nabi

~ Begitu pula yang terjadi pada para sahabat Rasulullah
#, di antaranya:

1. Cahaya Pada Tongkat

Di antara mereka adalah Usaid bin Khudair, dan Abbad
bin Bisyr, keduanya berbincang dengan Nabi tentang
keperluan mereka hingga tengah malam di malam yang
sangat gelap, kemudian keduanya keluar dari rumah Nabi
untuk pulang, masing-masing mereka membawa tongkat,
maka tongkat salah satu keduanya bersinar sehingga mereka
bisa berjalan karena sinarnya, hingga mereka berpisah jalan,
tongkat yang lain juga bersinar, maka keduanya berjalan
diterangi sinar tongkatnya hingga sampai ke keluarganya.

2. Makanan yang Berkah

Ini Abu Bakar As Shiddiq «# membawa tiga orang
tamu dari ahli shuffah, tadinya Rasulullah # menyuruh umat
Islam untuk menjamu mereka, Abu Bakar meninggalkan

W Misykat al Mashabih: (3/197), dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dalam A! Musnad: 19/12404.
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mereka di rumahnya agar dijamu oleh keluarganya,
sedangkan ia pergi ke rumah Rasulullah # dan datang setelah
larut malam, istrinya berkata padanya: “Mengapa engkau
terlambat menjamu tamumu?” la berkata: “Engkau belum
memberi makan mereka?”’ Ia berkata: “Mereka enggan
hingga engkau datang,” maka ia marah dan berkata: “Demi
- Allah aku tidak akan memakannya selamanya,” istrinya pun
bersumpah tidak akan memakannya, dan tamu-tamunya pun
bersumpah tidak akan memakannya, Abu Bakar berkata: * Ini
dari setan,” beliau minta diambilkan makanan, dan ia makan,
mereka pun makan, setiap mereka mengambil satu suap maka
dibawahnya bertambah lebih banyak, beliau berkata pada
istrinya: “Wahai saudari Bani Firas, apa ini?” Ia berkata:
“Sungguh ia sekarang lebih banyak daripada sebelumnya tiga
kali lipat,” mereka makan, dan mengirimkannya pada Nabi
#, disebutkan bahwa Nabi & memakannya. (Muttafaq alaih)
Ini adalah penghargaan bagi Abu Bakar karena
kelebihannya, dan oleh karena ia tidak terus dalam marahnya
ketika bersumpah tidak akan memakan makanan, dan
melawan setan, maka Allah memuliakannya dengan hal itu.

3. Safinah dan Serigala

Safinah budak Rasulullah # tersesat dari pasukan umat
Islam di tanah Romawi atau ditawan, maka ia lari mencari
pasukan, tiba-tiba ada serigala, maka ia berkata: “Wahai Abul
Harits -sebutan bagi serigala- aku adalah budak Rasulullah #,
aku begini dan begitu.” Maka serigala datang sambil
menggerak-gerakkan ekornya hingga berdiri di sampingnya,
setiap mendengar suara ia menuju padanya, kemudian ia
berjalan di sampingnya hingga sampai bertemu pasukan,
kemudian serigala tersebut pergi.
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4. Teriakan di Madinah Menggema di Syiria

Umar bin Al Khattab mengirim pasukan, dan
mengangkat menjadi pimpinan mereka seseorang yang
dipanggil Sariyah, tatkala Umar khotbah, beliau berteriak:
“Wahai Sariyah bertahanlah di gunung,” lalu datang utusan
dari pasukan, ia berkata: “Wahai Amirul Mukminin, kami
menghadapi musuh kami dan kami kalah, tiba-tiba ada yang
berteriak: wahai sariyah, bertahanlah di gunung, maka kami
bertahan di gunung, dan Allah mengalahkan mereka.” (!

Karamah Lain Para Wali

Ibnu Taimiyah menyebutkan beberapa Karamah selain
yang telah disebutkan di atas, kami akan memaparkan
sebagiannya.®

Di antaranya adalah bahwa Khubaib bin Ady menjadi
tawanan orang Quraisy di Mekah -semoga dimuliakan oleh
Allah- dan ia mendapat anggur yang ia makan, padahal di
Mekah tidak ada anggur.

Ummu Aiman pergi berhijrah, ia tidak membawa bekal
maupun air, hingga ia hampir mati kehausan, setelah sampai
waktunya berbuka puasa karena ia sedang berpuasa, ia
mendengar suara di atas kepalanya, ia mengangkat kepalanya,
ternyata ada ember menggantung, maka ia minum darinya
hingga puas, setelah itu ia tidak haus lagi sepanjang umurnya.

Al-Bara’ bin Azib apabila bersumpah kepada Allah,
Allah menuruti sumpahnya, dan apabila peperangan terasa
berat bagi kaum muslimin dalam berjihad, mereka berkata:

" At Tabrizi berkata: diriwayatkan oleh al baihaqgi dalam Dala’il an
Nubuwah, dan muhaqqiq al misykat berkata: Ibnu asakir juga
meriwayatkan serupa dengan sanad hasan.

@ Majmu’ Fatawa Syaikh al Islam: 11/276-281.
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“Wahai Bara’ bersumpahlah kepada tuhanmu,” ia pun
berkata: “Wahai tuhan aku bersumpah kepadamu agar
mendapat kemenangan,” maka musuh bisa dikalahkan,
tatkala pada waktu peperangan Al Qadisiyah, Ia berkata:
“Aku bersumpah wahai tuhan agar kami mendapat
kemenangan, dan jadikanlah aku sebagai orang yang pertama
syahid,” maka Allah memberi mereka kemenangan dan Al-
Bara’ mati syahid.

Khalid bin Al Walid mengepung suatu benteng yang
kokoh, mereka berkata: Kami tidak akan menyerah hingga
engkau minum racun, maka ia meminumnya dan tidak apa-
apa.

Tatkala “Azzubairah” dipaksa masuk Islam dengan
dipukul, ia tidak mau kecuali Islam, dan penglihatannya
hilang, orang-orang musyrik berkata: “Matanya dibutakan
oleh Lata dan Uzza,” ia berkata: “Tidak, demi Allah,” maka
Allah mengembalikan penglihatannya.

Hasan Al-Bashri bersembunyi dari Al Hajjaj, mereka
masuk ke rumahnya enam kali, ia berdoa kepada Allah %
maka mereka tidak melihatnya, dan ia mendoakan celaka
pada sebagian orang Khawarij yang pernah menyakitinya
maka ja langsung mati. Ketika Aus Al Qarni meninggal,
mereka mendapatkan kafan di tempat pakajannya dimana
sebelumnya tidak pemah ada, dan mereka mendapatkan
baginya kubur yang telah tergali, di dalamnya ada liang lahad
pada batu, lalu mereka menguburnya di dalamnya setelah
dikafani dengan kafan tersebut.

Istigamah Adalah Karamah yang Paling Agung

Karamah bukanlah dalil bahwa orang yang
diberikannya lebih utama dari yang lain, boleh jadi Allah
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memberi karamah pada orang yang lemah imannya untuk
memperkuat imannya, dan butuh untuk memenuhi hajatnya,
dan orang yang tidak diberikan seperti itu lebih sempurna
imannya dan kewaliannya lebih tinggi, dengan demikian ia
tidak butuh pada apa yang diberikan kepada orang lain. Oleh
karena itu hal-hal luar biasa pada tabi’in lebih banyak
dibandingkan yang terjadi pada sahabat, dengan demikian
maka tidak sepatutnya seseorang menyibukkan diri untuk
mendapatkan karamah, dan tidak perlu sedih bila tidak
mendapatkannya, benarlah Abu Ali Al Jauzajani ketika
berkata: “Jadilah engkau orang yang mencari istigamah,
bukan mencari karamah, karena jiwamu terbentuk untuk
mencari karamah, sedangkan tuhanmu menginginkan darimu
istigamah.” Sebagian yang memahami perkataannya berkata:
“Ini adalah kaidah besar dalam masalah ini, dan rahasia yang
tidak banyak diketahui hakikatnya oleh orang-orang ahli
suluk dan penuntut ilmu,”™"

Keluarbiasaan dan Setan

Banyak orang yang tersesat ketika mereka mengira
bahwa semua yang bisa melakukan sesuatu yang luar biasa
adalah wali Allah yang shaleh, sebagian orang terbang di
udara, berjalan di atas air dan sebagainya, padahal merecka
termasuk makhluk Allah yang paling jahat, bahkan terkadang
mereka mengaku Nabi, seperti Al Harits Ad Dimisyqi yang
muncul di Syam pada zaman Abdul Malik bin Marwan, ia
mengaku sebagai nabi, dan menampakkan sesuatu hal-hal
~ yang luar biasa. Mereka meletakkan borgol di kedua kakinya
dan ia bisa mengeluarkannya, dan dipukul dengan senjata tapi

W Majmu’ Fatawa Syaikh al Islam: (11/320).
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tidak membekas, batu keramik bertasbih bila diusapnya,
memperlihatkan orang-orang yang jalan kaki dan
berkendaraan kuda di udara, ia berkata: “Itu adalah
malaikat.” Ini dan yang semisalnya adalah perbuatan setan.
Oleh karena itu, kalau kejadian-kejadian ini dihadiri oleh
sebagian orang shaleh dan berzikir kepada Allah dan
membaca ayat kursi atau sesuatu dari ayat Al-Qur’an,
kejadian tersebut tidak berlaku lagi. Al Harits Ad Dimisyqi,
seorang pembohong tersebut ketika ditangkap oleh umat
Islam untuk dibunuh, ada yang menikamnya dengan tombak,
tapi tidak mempan, maka Abdul Malik berkata kepadanya:
“Sesungguhnya engkau tidak membaca bismillah,” maka ia
membaca bismillah lalu menikamnya ternyata ia bisa
membunuhnya.”

Al-Masih Ad Dajjal ia bisa melakukan hal-hal yang
luar biasa, yang menakjubkan orang-orang yang melihatnya,
namun ia mengaku tuhan.

Hal-hal yang luar biasa tidak menunjukkan bahwa
orang-orang yang mempunyainya adalah wali, sebab karamah
adalah iman dan takwa dan istigamah dalam ketaatan kepada
Allah #. Kalau hal-hal yang luar biasa karena sebab
kekufuran, aniaya, zalim, dan fasik, maka itu termasuk
perbuatan setan, bukan termasuk karamah dari Allah .

9. Pemberitahuan Umat-umat Terdahulu

Allah & berfirman di dalam Al Qur’an Al Karim:
478 Jured o 15ale i ol Wi 28 X 3313

() Dalam pembahasan ini lihat buku kami: Alam Jin dan Setan.
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{Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa
para ulama Bani Israil mengetahuinya?} (QS. As Syu’ara’: 197)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa di antara tanda-tanda
yang jelas atas kebenaran Rasulullah # dan kebenaran ajaran
yang dibawanya adalah pengetahuan Bani Israil akan hal
tersebut, hal itu adalah ilmu yang tercatat, terjaga, dan tertulis

dalam kitab-kitab mereka yang mereka baca, sebagaimana
firmah Allah %:

‘%/)u%\“}j A "UJ ¥
{Dan sesungguhnya Al-Quran itu benar-benar [tersebut]
dalam kitab-kitab orang yang dahulu.}(QS. Asy-Syu’ara’: 196)

a. Al-Qur’an Berbicara Tentang
Pemberitahuan Para Nabi Terdahulu
Tentang Nabi Kita Muhammad

Al-Qur’an yang diturunkan kepada kita dari tuhan kita
yang Maha Mengetahui berbicara kepada kita bahwa sebutan
Muhammad dan umatnya ada dalam kitab-kitab samawi
terdahulu, dan bahwa para Nabi terdahulu memberitahukannya,
sejumlah para ahli tafsir telah memahami dari firman Allah 32:
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{Dan [ingatlah], ketika Allah mengambil perjanjian dari para
nabi: “Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa
kitab dan hikmah, kemudian datang kepadamu seorang rasul
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yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu
akan  sungguh-sungguh  beriman  kepadanya  dan
menolongnya.” Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui
dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?’
Mereka menjawab: ‘Kami mengakui.” Allah berfirman:
“Kalau begitu saksikanlah [hai para Nabi] dan Aku menjadi
.saksi [pula] bersama kamu.”} (QS. Ali Imran: 81)

Bahwasanya Allah mengambil perjanjian atas setiap
nabi kalau Muhammad diutus di masa hidup mereka niscaya
mereka akan beriman kepadanya dan meninggalkan
syariatnya untuk mengikuti syariat Muhammad. Dengan
demikian, maka sebutannya ada pada setiap para nabi
terdahulu.

Doa Nabi Ibrahim

Dari Irbadh bin Sariyah dari Rasulullah # bahwasanya
beliau bersabda: “Ssesungguhnya aku tertulis di sisi Allah
sebagai penutup para nabi, ketika Adam masih berupa tanah,
dan aku akan memberitahu kalian tentang awal perkaraku,
doanya Ibrahim, pemberitahuan Isa, dan mimpi ibuku
diwaktu bermimpi ketika melahirkanku, bahwa keluar
darinya cahaya yang menyinari istana-istana Syam”
diriwayatkan dalam Syarh As Sunnah. )

Allah telah memberitahu kita bahwa Khalil Ar Rahman
Ibrahim dan putranya Ismail membangun baitul haram dan
keduanya berdoa, di antara doanya adalah yang dikisahkan
kepada kita dalam surah Al-Baqarah:

27 _-
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O Misykat al Mashabih.
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{Dan [ingatlah], ketika Ibrahim meninggikan [membina]
dasar-dasar Baitullah bersama Ismail [seraya berdoa]: “Ya
Tuhan kami terimalah daripada kami [amalan kami],
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” Dan [ingatlah], ketika Ibrahim meninggikan
[membina] dasar-dasar Baitullah bersama Ismail [seraya
berdoa]: “Ya Tuhan kami terimalah daripada kami [amalan
kami], sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.” Dan [ingatlah], ketika Ibrahim meninggi-
kan [membina] dasar-dasar Baitullah bersama Ismail [seraya
berdoa]: “Ya Tuhan kami terimalah daripada kami [amalan
kami], sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.”} (QS. Al Bagarah 127-129)
Dan Allah telah mengabulkan doa kekasihnya Ibrahim
dan putranya Nabi Ismail, dan Muhammad adalah ta’wil
dikabulkannya. Dan Taurat yang ada sekarang —walaupun
telah mengalami perubahan- masih mengandung sesuatu dari
pemberitahuan tersebut, kita dapatkan di dalamnya bahwa
Allah mengabulkan doa Ibrahim mengenai Ismail, disebutkan
dalam Taurat dalam Kitab Kejadian (17:20): “Adapun Ismail
maka aku telah mendengar doamu mengenainya, inilah aku
memberkati dan membuahkan, dan membanyakkan
sebanyak-banyaknya, melahirkan dua belas kepala, dan aku
menjadikannya umat yang agung dan besar.”

2\
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Teks ini ada pada Taurat Samiriyah dengan lafaz yang
sangat mirip dengan yang kami tuliskan di sini, dan terjemah
harfiah bagi teks ini: “Adapun Ismail maka aku telah
mendengar doamu mengenainya, inilah aku memberkati dan
membanyakkannya dengan ma’d-ma’d.”" Ibnu Qayyim
menyebutkan bahwa sebagian naskah Taurat yang lama
memuat teks sebagaimana yang kami sebutkan di sini.
Pemberitahuan ini menunjukkan atas nabi kita Muhammad
dari beberapa segi:

Pertama, bahwa umat yang agung di sisi Allah haruslah
umat Islam, dan umat ini tidak ada dari keturunan Ismail
kecuali setelah diutusnya Rasulullah #% dan menyebarnya
umat Islam dari timur ke barat.

Kedua, teks Ibrani “ma’d ma’d” jelas tentang nama
Rasulullah #, para penerjemah menerjemahkan “Sangat-
sangat atau banyak-banyak™ yang benar adalah: Muhammad,
karena nama ini dilafazkan dalam bahasa Ibrani “mu’d-mu’d”
dan lafaz Ibrani dekat dengan lafaz Arab.

Ketiga, perkataannya, melahirkan dua belas kepala, ini
sesuai dengan pemberitahuan Rasulullah # bahwa akan
memimpin umat ini dua belas khalifah semuanya dari Qurays.

Pemberitahuan Nabi Musa

Telah datang kepada Bani Israil berita yang yakin
tentang nabi yang ummi, dari Nabi Musa sejak dahulu kala,
datang kepada mereka berita yang yakin dengan diutusnya,
sifat-sifatnya, sistem kerasulannya, karakteristik agamanya.
Ia adalah nabi yang ummi, menyuruh orang kepada yang baik

®  Nubuwatu Muhammad min as Syak Ilal Yaqin hal. 25 dan
Muhammad Nabi al Islam: hal. 3.
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dan mencegah kemungkaran, menghalalkan kepada mereka
yang baik-baik, dan mengaharamkan kepada mereka yang
buruk-buruk, melepaskan beban dan belenggu dari Bani Israil
yang beriman kepadanya, dimana Allah mengetahui bahwa
itu akan diwajibkan kepada mereka karena sebab maksiat
mereka, maka nabi yang ummi mengangkatnya dari mereka
ketika mereka beriman padanya, dan pengikut nabi ini
bertakwa kepada tuhan mereka, menunaikan zakat mereka
dan beriman kepada ayat-ayat Allah... dan datang kepada
mereka berita yang yakin bahwasanya orang-orang yang
beriman kepada nabi yang ummi ini, mengagungkan dan
menghormati, menolong dan mendukungnya, dan mengikuti
cahaya yang diturunkan bersamanya “Merekalah orang-orang
yang beruntung.” Allah berfirman:
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{Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku
kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka
akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang
bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang
beriman kepada ayat-ayat Kami.” [Yaitu] orang-orang yang
mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang [namanya] mereka
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dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf
dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharam-
kan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari
mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya,
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang
terang yang diturunkan kepadanya [Al-Qur’an], mereka
itulah orang-orang yang beruntung.} (QS. Al-A’raf: 156-157)

Berita Lain Tentang Hal Ini Dalam Taurat

Pemberitahuan ini masih tersisa dalam Taurat, dalam
Kitab (Ulangan 18: 18-19) Allah berkata kepada Musa:
“Seorang nabi akan Kubangkitkan bagi mereka dari kalangan
saudara mereka, seperti engkau ini; seperti engkau ini; Aku
akan menaruh firman-Ku dalam mulutnya, dan ia akan
mengatakan kepada mereka segala yang Kuperintahkan
kepadanya. Orang yang tidak mendengarkan segala firman-
Ku yang akan diucapkan nabi itu demi nama-Ku, dari
padanya akan Kutuntut pertanggungjawaban.”

Isyarat pemberitahuan ini pada nabi kita sangat jelas,
sebab ia adalah keturunan Ismail, dan mereka adalah saudara-
saudara Bani Israil, kakek mereka adalah Ishak. Ismail dan
Ishak bersaudara, kemudian mereka adalah pertengahan
bangsa Arab dari segi nasab, perkatanya: “Sepertimu,”
maksudnya: pembawa syariat seperti Musa, dan Muhammad
# dialah yang Allah menjadikan firman-Nya di mulutnya,
karena ia buta huruf tidak bisa membaca lembaran-lembaran,
akan tetapi Allah mewahyukan padanya firman-Nya, maka ia
menghafal dan membacanya.
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Dialah Rasul yang diutus kepada semua manusia, dan
Bani Israil dituntut untuk mengikutinya serta meninggalkan
syariat mereka kepada syariatnya, barangsiapa yang tidak
melakukannya maka Allah akan menyiksanya “Dan orang
yang tidak mendengar perkataanku yang ia berbicara
dengannya dengan namaku aku akan menuntutnya.”

Di antara yang memberitahu kita bahwa pemberitahuan
ini adalah sisa pemberitahuan agung yang Allah wahyukan
kepada Musa, dan Al-Qur’an memberitahukan kepada kita,
bahwa pemberitahuan ini datang dalam kondisi tertentu,
ketika Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk
memehuhi janjinya pada Allah mereka ketakutan, hal itu
karena mereka meminta untuk melihat Allah azza wajalla,
maka Musa berdoa kepada tuhannya dan bertawassul
kepadanya, maka Allah membangkitkan mereka setelah
mereka mati.

Allah  berfirman setelah nabi Musa 38 bertawassul
dan berdoa:

Ao .
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{Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku
kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka
akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang
bertakwa.} (QS. Al A’raf: 156)
Jika Anda kembali ke kitab Keluaran Anda akan
mendapatkan bahwasanya pemberitahuan ini diwahyukan oleh
Allah kepada Musa setelah ia pergi ke perjanjian tuhannya,
dan Taurat berbicara tentang sesuatu yang mirip dengan
gempa: “setiap rakyat mendengar suara dan suara terompet,
mereka melihat api dan gunung asap setiap kaum memandang
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dan mereka bercerai berai dan berdiri dari jauh...” kitab
(Keluaran 20:18). “Dan semua rakyat melihat kilat dan
halilintar, suara terompet dan gunung yang berasap, setelah
rakyat melihat, mereka gemetar, dan berdiri dari jauh..”.

Pemberntahuan Nabi Isa

Allah % memberitahu kita bahwa Isa telah
mengabarkan tentang rasul kita Muhammad #::
L Baal 00 AT 0505 G Jee) i 625 O (smee D6 305
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{Dan [ingatlah] ketika Isa putra Maryam berkata: “Hai Bani
Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu,
membenarkan kitab [yang turun] sebelumku, yaitu Taurat dan
memberi kabar gembira dengan [datangnya] seorang rasul
yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad
[Muhammad).” Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata:
“Ini adalah sihir yang nyata.”y (QS. Ash-Shaff: 6)
Dan Ahmad adalah salah satu nama nabi kita
Muhammad #, sebagaimana disebutkan dalam Shahih
Bukhari dari Jubair bin Muth’im, ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah # bersabda: «Aku mempunyai banyak nama, aku
Muhammad, aku Ahmad, aku Al Mahi yang mana Allah
menghapus kekufuran denganku, aku adalah Al Hasyir,
manusia dibangkitkan di bawah kakiku, dan aku Al Aqib.»
(HR. Bukhari dan Muslim)
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Dua Perumpamaan Dalam Taurat dan Inpl

Allah membuat dua perumpamaan bagi Rasul kita
Muhammad dan sahabatnya dalam Taurat dan Injil:

L Fhos o g . Fe Cge s 4wy ?
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¢{Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka
ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya,
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-
sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman
itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
orang kafir [dengan kekuatan orang-orang mukmin]. Allah
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang shaleh di antara mereka ampunan
dan pahala yang besar.} (QS. Al-Fath: 29)

b. Pemberitahuan Taurat dan Kitab-Kitab Para Nabi

Taurat yang ada di tangan orang sekarang ini telah
dirubah. Ini ditunjukkan oleh perbedaan yang Anda dapatkan
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dalam beberapa hal, antara naskah-naskah, dan antara
beberapa cetakan. Ada tiga naskah Taurat: Ibrani, Yunani,
Samuri, dan setiap kaum mengklaim bahwa naskah mereka
yang benar, dan juga ada banyak perbedaan antara cetakan
Taurat dan terjemahnya. Dan perubahan ini mengakibatkan
banyak pemberitahuan-pemberitahuan yang hilang atau
terhapus tanda-tandanya, namun demikian pemberitahuan-
pemberitahuan tersebut masih banyak tersisa, dan
pemberitahuan  ini  tidak tersembunyi bagi yang
memperhatikannya, dan mencocokkannya dengan sejarah
Rasulullah # dengan jauh dari hawa nafsu.

Nama Rasulullah Disebutkan Dalam Taurat

Sebagian pemberitahuan ini telah menyebutkan dengan
terang nama Muhammad, sebagian ulama Islam telah
membaca teks-teks ini, akan tetapi perubahan yang terus-
menerus bagi kitab ini menimpa pula teks-teks tersebut, di
antaranya dalam Yesaya': “Aku menjadikan perintahmu
Muhammad, wahai Muhammad wahai quddus tuhan,
namamu ada selamanya.”®

Perkataannya bahwa nama Muhammad ada sepanjang
masa sesuai dengan sabda Rasulullah #: «Aku tertulis di sisi
Allah sebagai penutup para nabi ketika Adam masih berupa
tanah.»®

Dalam Taurat ibrani dalam bab tiga dari buku Habakuk:
“Dan bumi dipenuhi oleh pujian pada Muhammad, ia
menguasai umat dengan tangan kanannya.”

W Al Jawab as Shahih: 3/326.
@ Muhammad Nabi al Islam: hal.18.
®) Silsilah as Shahihah karangan Syaikh al Albani: 1546, 1925.
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Dalam naskah yang dicetak di London dahulu tahun
1848, dan yang lain yang dicetak di Beirut tahun 1884, dan
naskah yang lama didapatkan dalam buku Habakkuk teks
yang sangat terang dan jelas: “Langit telah bersinar karena
sinarnya Muhammad, bumi dipenuhi pujiannya, laranganmu
di sungai-sungai dan bertemunya suaramu di laut, wahai
Muhammad mendekatlah, gunung-gunung telah melihatmu
maka ia takut.”

Rasulullah Disebutkan Dalam
Hal yang Berkaitan Dengannya

Kadang-kadang disebutkan tempat diutusnya, dalam
kitab (Ulangan 33: 2): “Tuhan datang dari Sinai dan terbit
kepada mereka dari Sair; Ia tampak bersinar dari pegunungan
Paran.” Sinai adalah tempat dimana Allah berbicara kepada
Musa, Sair adalah tempat dimana Allah mewahyukan kepada
Isa, dan Faran adalah gunung di Mekah tempat dimana Allah
menurunkan wahyu kepada Muhammad #, adapun gunung
Faran adalah Mekah, ditunjukkan oleh teks-teks Taurat. Dan
Allah telah mengumpulkan tempat-tempat suci ini dalam
firman-Nya:

§ 02 e T AT 1083 29 s 5b3 63 0523015 013 3
{Demi [buah] Tin dan [buah] Zaitun, dan demi bukit Sinai,
dan demi kota [Mekah] ini yang aman.}  (QS. At Tin: 1-3)

Taurat menyebutkan tempat turunnya wahyu
kepadanya, dalam (Yesaya 21: 13): “Wahyu dari arah negara
Arab dalam kedalaman” dan dimulainya Wahyu adalah di
negara Arab di kedalaman Gua Hira.

Di tempat ini juga dalam Taurat (Yesaya 21:14) hadits
dari Abu Hurairah tentang hijrah Rasulullah # dan isyarat ke
arah yang dituju “Ambillah air untuk menemui orang-orang
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yang haus wahai penduduk tanah Taima’ berilah orang yang
lari roti, karena mereka lari dari depan pedang, dari depan
pedang terhunus, dari depan panah yang disiapkan, dari depan
dahsyatnya perang” Taima’ termasuk daerah Madinah Al
Munawwarah. Kalau Anda melihat teks maka tampak jelas
bagi Anda bahwa ia berbicara tentang hijrahnya Rasulullah #.

Teks tadi secara komplit pada (21: 16) berkata: “Karena
demikianlah tuan berkata kepadaku selama satu tahun seperti
tahunnya orang sewaan, habis semua kemuliaan qaidar, dan
sisa pendeta pahlawan Bani Qaidar berkurang, karena
tuhannya Israil telah berbicara.”

Nash ini berbicara tentang peperangan Badar, karena
setelah satu tahun dari tahunnya orang sewaan terjadilah
peperangan Badar, dan punahlah kemuliaan Bani Qaidar, dan
Qaidar adalah salah satu putra Ismail, dan anak-anaknya
adalah penduduk kota Mekah, dan Bani Qaidar telah
berkurang setelah peperangan badar.

Isyarat Taurat Tentang Tanda Hijrah Rasulullah

Sebagian nash-nash Taurat memberi isyarat kepada
tempat hijrahnya Rasulullah #. Dalam Kitab (Yesaya 42: 11):
“Agar manusia dan kotanya mengangkat suaranya,
perkampungan yang dihuni oleh Kedar, agar bernyanyi,
penduduk Sali’ dari atas puncak gunung agar bersuara, agar
memberi kemuliaan kepada tuhan...”

Kedar adalah salah satu putra Ismail sebagaimana
disebutkan dalam kitab (Kejadian 25: 13).

Sali’ adalah gunug Sal’ di Madinah al Munawwarah.

Nyanyian dan panggilan adalah adzan yang telah dan
senantiasa memecah udara setiap hari lima kali, dan juga
takbir dan tahmid di waktu lebaran dan setiap pagi dan
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petang, dan tengah malam, selalu diucapkan oleh lisan yang
suci dari penduduk Madinah at Thayyibah yang tinggal di
samping Gunung Sal’.

Isyarat Taurat Tentang Hal-Hal
yang Terjadi Pada Diri Nabi

Nash-nash telah menyebutkan tersebarnya dakwah
Nabi #, dan sebagian yang terjadi pada Rasulullah . Dalam
(Habakuk 3: 3-6): “Allah datang dari Taiman, dan Quddus
dari Gunung Paran,... menutup langit dan bumi, penuh
dengan tasbihnya, dan berkilau seperti cahaya, dari tangannya
ada sinar, disanalah menjadi terang kekuasaannya,
didepannya keluar wabah, dan di kakinya keluar demam, ia
berdiri dan mengukur bumi, ia melihat, maka gemetarlah
umat, dan gunung-gunung masa itu hancur, dan bumi
menghapus bekas-bekas kaki.”

Dalam kabar gembira ini mengandung pemberitahuan
tentang kemenangan gemilang yang diperoleh oleh
Rasulullah # dan para pengikutnya, dan pemberitahuan
tentang menyebarnya dakwahnya di seantero dunia, dan
bahwasanya gunung-gunung masa yaitu negara-negara kuat
yang mempunyai kejayaan yang lama akan hancur, dan
negara-negara yang lebih kecil akan hilang, dan semua ini
telah terjadi, kabar gembira ini telah memberi isyarat kepada
dua hal, orang yang mengetahui sejarah rasul dapat
memahaminya, yaitu: berkilaunya sinar dari tangannya, dan

perginya wabah dari hadapannya, dan keluarnya demam dari
kedua kakinya.
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Kilauan dan Cahaya yang Bersinar Dari Tangannya

Nash mengatakan: “Ada kilauan seperti cahaya, baginya
dari tangannya, dan sinar, disanalah kekuasaannya bersinar,”
kemudian berkata: “Ia berdiri mengukur bumi dan melihat,
maka umat-umat gemetar...” Menurut pendapatku, nash ini
berbicara tentang suatu kejadian tertentu, yaitu apa yang terjadi
pada perang khandaq, ketika batu besar mlelahkan sahabat
ketika menggali parit, lalu datang Rasulullah # dan
memukulnya satu kali dengan keras schingga hancur
sepertiganya, dan keluar cayaha dari batu, maka Rasulullah #
bertakbir dan para sahabatnya bertakbir, kemudian kedua kali
dan ketiga kali, Rasulullah # telah memberitahukan bahwa
pada pukulan pertama beliau melihat istana-istana Syam, dan
pada pukulan kedua melihat istana-istana Persia, dan pada
pukulan ketiga melihat pintu-pintu Shan’a.

An Nasa’i dan Ahmad meriwayatkan dengan sanad
hasan dari hadits Al-Bara’ bin Azib ia berkata: “Diwaktu
Rasulullah #% menyuruh kami menggali parit, tiba-tiba di
sebagian parit ada batu besar yang tidak bisa dipecahkan
dengan cangkul, maka kami mengadukannya kepada Nabi £,
lalu beliau datang dan mengambil cangkul, beliau berkata:
‘Bismillah,” kemudian beliau memukul satu kali dan
memecahkan sepertiganya, beliau berkata: “Allahu Akbar,
aku diberi kunci-kunci Syam, demi Allah sungguh aku telah
melihat istana-istananya yang merah sckarang.” kemudian
memukul yang kedua kali, maka menghacurkan sepertiga
lagi, beliau berkata: “Allahu Akbar, aku diberi kunci-kunci
Persia, demi Allah sungguh aku telah melihat istana Madain
yang putih,” kemudian memukul yang ketiga kali, beliau
mengucapkan bismillah, lalu menghacurkan batu yang
tersisa, beliau berkata: “Allahu Akbar, aku diberi kunci-kunci
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Yaman, demi Allah sungguh aku telah melihat pintu-pintu
shan’a dari tampatku pada saat ini.””

Dalam riwayat Thabrani: “Maka beliau memukul batu
dan memancarkan sinar, lalu beliau bertakbir dan orang-
orang Islam ikut bertakbir,” dalam riwayat ini juga:
“Pancaran sinar yang pertama, memperlihatkan istana-istana
Syam, Jibril memberitahuku bahwa umatku akan
menaklukkan mereka...” .

Perhatikan nash yang kami sebutkan sekali lagi:
“Kilauan seperti sinar baginya dari tangannya, dan pancaran
sinar, disanalah kekuasaannya menjadi terang... berdiri dan
mengukur bumi, melihat...”

Dan perhatikan hadits-hadits yang kami sebutkan,
bukankah kejadian ini merupuakan takwil bagi kabar gembira
tersebut?

Perginya Wabah dan Keluarnya Penyakit Demam

Kabar gembira ini berkata: «“Di depannya wabah
pergi, dan di kedua kakinya demam keluar,” ini demi Allah
adalah kabar gembira yang jelas, tidak perlu lagi takwil.
Sebelum kedatangan Rasulullah #, kota Madinah dikenal
dengan demam, dalam sebuah hadits dari Ibnu Abbas bahwa
Rasulullah # dan para sahabatnya ketika datang ke Mekah
untuk umrah -yaitu umrah yang dikenal dengan umrah
qadha’- orang-orang musyrik berkata: “Sungguh telah datang
kepada kalian rombongan yang telah terserang demam.”»

(HR. Bukhari)

" Fath Al-Bari, 7/397.
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Demam ini telah menyerang para sahabat Rasulullah #
di awal kedatangan mereka ke Madinah, maka Rasulullah #
berdoa kepada tuhannya agar menghilangkannya.

Dari Aisyah ra, ia berkata: Ketika Rasulullah # datang
ke Madinah, Abu Bakar dan Bilal jatuh sakit. Ia berkata:
“Maka aku masuk menemui keduanya,™" aku berkata:
“Wahai Ayah, bagaimana keadaanmu?, wahai Bilal
bagaimana keadaanmu?” Ia berkata: Abu Bakar bila
menderita demam berkata: “Semua orang berpagi bersama
keluarganya. Dan kematian lebih dekat dari tali sandalnya.”

Sedangkan Bilal bila demam telah meninggalkannya ia
mengangkat kepalanya dan berkata: “Amboi apakah aku
bermalam pada suatu malam, di suatu lembah yang
dikelilingi oleh idzkhir dan jalil? Dan apakah suatu hari aku
mendatangi sumber air mijannah? Dan apakah akan tampak
kepadaku air keruh.”

Aisyah berkata: «Aku mendatangi Rasulullah # dan
memberitahukannya, beliau berkata: “Ya Allah, jadikanlah
kami mencintai Madinah seperti kami mencintai Mekah atau
lebih, dan sehatkanlah, dan berkahilah untuk kami sha’ dan
mudnya, dan pindahkanlah demamnya ke Juhfah.”»

(HR. Bukhari)

Bukhari menambahkan dalam akhir kitab haji:
«Kemudian Bilal berkata: “Ya Allah, laknatlah Utbah bin
Rabi’ah, Syaibah bin Rabiah, dan Umayyah bin Khalaf
sebagaimana mereka mengeluarkan kami ke tanah wabah.”»

Kalau Yatsrib dipenuhi oleh wabah demam, maka
hampir tidak ada yang memasukinya kecuali terserang wabah
tersebut.

) Ta menemui Bilal sebelum turun ayat tentang hijab.
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Allah telah mengabulkan bagi Nabinya #, maka Allah
memindahkan demam dari Madinah, dan menyehatkannya,
dan mencegah penyakit lepra dari Madinah.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dalam musnadnya dari Asib budak Rasulullah # berkata:
Rasulullah # bersabda: «Jibril datang kepadaku membawa
demam dan lepra, maka ia menahan demam di Madinah dan
mengirimkan tha’un ke Syam.» (HR. Ahmad)

Ia menahan demam di Madinah ada kemungkinan pada
awalnya, kemudian ia diperintah untuk mengirimkannya ke
Juhfah, atau mungkin maksud menahannya di Madinah
adalah, daerah yang di situ terletak Madinah.

Hal itu karena Al Juhfah terletak dekat dengan
Madinah, yang jelas, kabar gembira itu jelas terjadi
sebagaimana dikabarkan oleh Taurat.

Kabar Gembira yang Menyeluruh

Kadang-kadang kabar gembira itu menyeluruh,
menyebutkan sifat-sifat Rasulullah #, wahyu Allah
kepadanya, kabar tentang umatnya, dan pertolongan yang
diturunkan padanya, dan dibantunya dengan malaikat, dan
sebagian yang diberikan oleh Allah kepada rasul-Nya, seperti
mi’rajnya ke langit dan lain sebagainya, di antaranya adalah
yang disebutkan dalam kabar gembira Danial.

Danial") berkata mengancam orang-orang Yahudi, dan
menyebutkan kepada mereka sifat-sifat umat Muhammad #:
“Sesungguhnya Allah memenangkan mereka atas kalian, dan
mengutus nabi di kalangan mereka, dan menurunkan kitab
pada mereka, dan menjadikan mercka memiliki leher-leher

) Lihat. Al Jawab as Shahih: 3/331, 4/3.
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kalian, mengalahkan dan menghinakan kalian dengan
kebenaran, dan orang-orang Qaidar keluar dalam kelompok
bangsa-bangsa, ada malaikat bersama mereka di atas kuda-
kuda putih, mereka mengepung kalian, dan akhir dari hidup
kalian adalah neraka, kami berlindung kepada Allah dari
neraka.”

Anak-anak Qaidar bin Ismail telah menyebar di muka
bumi, dan menguasai Syam, Jazirah Arab, Mesir, dan Irak.
Ada riwayat yang mutawatir bahwa malaikat turun di atas
kuda putih sebagaimana turun pada peperangan badar dan
ahzab. Danial berkata dengan menyebut nama Muhammad #:
“Akan dicabut dari busurmu, dan anak panah akan memenuhi
dengan perintahmu wahai Muhammad.”

Danial juga berkata: Aku memohon kepada Allah dan
tunduk merendahkan diri kepada-Nya agar menjelaskan
kepadaku apa yang akan terjadi pada Bani Israil, apakah Dia
memberi taubat mereka, mengembalikan kekuasaan mereka,
mengutus nabi-nabi pada mereka, atau menjadikannya pada
selain mereka?

Maka nampak padaku malaikat dalam bentuk pemuda
yang tanpan wajahnya, ia berkata: Assalamu alaikum wahai
Danial, sesungguhnya Allah berkata: Sesungguhnya Bani
Israil membuatku marah, dan mereka melawanku, mereka
menyembah tuhan-tuhan lain selain-Ku, dan jadilah mereka
bodoh setelah tahu, dan dusta setelah jujur.

Maka Bukhtunasshar menguasai mereka, ia membunuh
orang-orang laki-laki mereka, menawan anak-anak mereka,
menghancurkan masjid-masjid mereka, membakar kitab-kitab
mereka, dan begitu pula orang-orang setelah dia, dan aku
tidak ridha pada mereka, dan tidak memaafkan kesalahan-
kesalahan mereka, mereka senantiasa dalam kemurkaanku
sehingga aku mengutus Al-Masih anak perawan, dan aku
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menghakhiri mereka dengan laknat dan kemurkaan, mereka
senantiasa dilaknat, ditimpa kehinaan dan kemiskinan,
sehingga aku mengutus nabi dari keturunan Ismail yang aku
beri kabar gembira kepada Hajar, dan aku mengutus
malaikatku kepadanya memberinya kabar gembira, aku
mewahyukan kepada nabi tersebut, aku mengajarkannya
nama-nama, aku menghiasinya dengan takwa, aku jadikan
kebaikan sebagai pakaiannya, takwa sebagai hatinya, jujur
perkataannya, tabiatnya setia, sederhana kehidupannya,
petunjuk sebagai sunnahnya, aku khususkan dia dengan kitab
yang membenarkan kitab-kitab sebelumnya.

Menghapus sebagian isinya, aku naikkan ia kepadaku,
aku tinggikan dari langit ke langit, hingga tinggi, aku
dekatkan dia, aku mengucapkan salam kepadanya, dan
memberinya wahyu, kemudian aku mengembalikannya
kepada hamba-hambaku dengan kesenangan dan kemuliaan,
ia menjaga apa yang dititipkan, jujur dalam apa yang dia
beritakan, ia mengajak kepada tauhidku dengan perkataan
yang lembut dan nasihat yang baik, tidak kasar dan tidak
keras dan tidak berteriak di pasar, lemah lembut pada orang
yang mengikutinya, kasih kepada yang memusuhinya, ia
mengajak kaumnya untuk bertavhid padaku, dan
menyembahku, ia memberitahu mereka tentang ayat-ayatku
yang ia lihat, mereka mendustakannya, dan menyakitinya.

Ibnu Taimiyah  berkata: “Kemudian Danial
menyebutkan kisah Rasulullah # yang didiktekan malaikat
kepadanya, sehingga sampai pada akhir umatnya dengan
tiupan sangkakala, dan berakhirnya dunia.”

Kemudian berkata: “Dan kabar gembira ini sekarang ada
pada orang Yahudi dan Nasrani, mereka membacanya, dan
mereka berkata: ‘orangnya belum muncul sampai sekarang.””
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c. Kabar Gembira Dari Injil

Dalam Injil (Matius 11: 14-15): “Jika kamu
menerimanya, maka inilah Eliya yang akan datang itu, Siapa
yang mempunyai dua telinga hendaklah ia mendengar.”

Dan Rasulullah # telah memberitahu kita bahwa tidak
ada Nabi antara beliau dan Nabi Isa, maka ilia yang diberitakan
oleh Isa adalah Muhammad #. Dan kata iliya sesuai dengan
jumlah kalimat Yahudi sama dengan Muhammad.

Dalam Injil (Yohanes 14: 15-16): “Jika kamu
mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala perintah-Ku.
Aku akan meminta pada Bapa, dan ia akan memberikan
kepadamu seorang penolong, supaya ia menyertai kamu.”

Dalam bahasa asing (Ia memberi kalian paracletos)
untuk menyertai kamu. Makna kalimat Yunani ‘paracletos’
secara harfiah adalah Ahmad, yaitu salah satu nama
Rasulullah #.

Dalam (Yohanes 15: 26): “Jikalau penghibur yang akan
Kuutus dari Bapa datang, yaitu Roh Kebenaran yang keluar
dari Bapa, Ia akan bersaksi tentang Aku.” Memberi kesaksian
untukku, karena nabi Muhammad #% memberi kesaksian
untuk Isa dengan kenabian dan kerasulan, dan Roh
Kebenaran adalah kinayah dari Rasulullah Muhammad #,
dan makna-makna yang ada dalam terjemahan baru tidak
tepat, karena asalnya dari bahasa yunani, -yaitu bahasa asli
Injil-Injil tersebut- tertulis “paracletos,” dalam terjemah
bahasa Arab yang dicetak tahun 1821, 1831, 1844, di
London, berbunyi “faragleet” dan itu lebih dekat kepada
ungkapan Yunani yang telah disebutkan di atas," adapun
terjemahnya dalam cetakan-cetakan baru kepada Al Muazzi

O Muhammad Nabiyul Islam hal: 36.
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(penghibur) itu temasuk perubahan yang Allah mencela ahli
kitab karenanya:

§eanolse oo (BT 08525

{Mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya. }
(QS. An-Nisa’: 46)
Kalau diperhatikan, ada kalimat yang terbuang sebelum
kalimat yang ada pada no (26) dari halaman ini, terbuang dari
cetakan-cetakan baru, akan tetapi kalimat tersebut ada
dengan jelas dalam cetakan-cetkan Injil yang lama. Teks
kalimat tersebut: “Kalau datang munahmana kepada kami

yang diutus oleh Allah kepada kalian.” Makna harfiah bagi
kata “Munahmana” dalam bahasa Suryani adalah Muhammad. "

Kabar Gembira Lain Dari Injil

1. Berita Gembira Dari Injil Matius
Disebutkan dalam Injil Matius 21: 42-44:

Kata Yesus kepada mercka: “Belum pernahkah kamu
baca dalam Kitab Suci: Batu yang dibuang oleh tukang-
tukang bangunan telah menjadi batu penjuru: Hal itu terjadi
dari pihak Tuhan, suatu perbuatan ajaib di mata kita.”

“Sebab itu, Aku berkata kepadamu, bahwa Kerajaan
Allah akan diambil dari padamu dan akan diberikan kepada
suatu bangsa yang akan menghasilkan buah Kerajaan itu.”

“Dan barangsiapa jatuh ke atas batu itu, ia akan hancur
dan barangsiapa ditimpa batu itu, ia akan remuk.”

M Syaikh al Islam telah menyebutkan dengan tuntas riwayat-riwayat

yang diberitakan Isa tentang nabi #, dan menjelaskan pengambilan
dalil darinya. Lih: 4] Jawab as Shahih: 4/6.
@ Nubuwatu Muhammad min as Syak ilal Yaqin hal: 297.
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Batu ini tiada lain adalah Nabi Muhammad. Disebutkan
dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah dan
Jabir bin Abdullah # bahwasanya Rasulullah # bersabda:
“Sesungguhnya perumpamaan antara aku dan nabi-nabi
sebelumku seperti orang yang membangun rumah, ia
membaguskan dan mengindahkannya kecuali tempat satu
batu di sudut, orang-orang mengelilinginya, dan
mengaguminya, mereka berkata: ‘Kalau seandainya batu ini
diletakkan!” Beliau berkata: ‘Akulah batu tersebut, dan aku
adalah penutup para Nabi.”” ‘

Ibnu Qayyim berkata'’: “Perhatikan perkataannya (Al-
Masih) dalam kabar gembira yang lain: ‘Tidakkah engkau
melihat pada batu yang diakhirkan oleh para tukang batu,
menjadi pokok di sudut,” bagaimana sesuai dengan sabda
Nabi #: ‘Perumpamaan antara aku dan para nabi-nabi
sebelumku, ibarat seorang yang membangun rumah, ia
sempurnakan dan menyelesaikannya kecuali tempat satu
batu, maka orang-orang mengelilinginya dan kagum
dengannya,” mereka berkata: ‘Kalau seandainya batu ini
diletakkan,” dan akulah batu tersebut.”

Perhatikan dalam perkataan Al-Masih dalam kabar
gembira ini: “Sesungguhnya itu adalah mengagumkan di mata
kita.” Dan perhatikan perkataannya: “Sesungguhnya kerajaan
Allah akan di ambil dari kalian, dan diserahkan pada orang
lain,” bagaimana hal tersebut sesuai dengan firman Allah:

2
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{Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah [Kami

O Hidayatul Hayara: 381-382.
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tulis dalam] Al-Lauh Al-Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai
hamba-hamba-Ku yang shaleh.} (QS. Al-Anbiya’: 105)
Dan firman-Nya:
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{Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shaleh
bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka
berkuasa di bumi.} (QS. An-Nur: 55)

Dan serupa dengan nash ini, yang disebutkan dalam
(Injil Matius 8: 11-12):

“Aku berkata kepadamu: Banyak orang akan datang
dari Timur dan Barat dan duduk makan bersama-sama
dengan Abraham, Ishak dan Yakub di dalam Kerajaan Sorga.

Sedangkan anak-anak Kerajaan itu akan dicampakkan
ke dalam kegelapan yang paling gelap, di sanalah akan
terdapat ratap dan kertak gigi.”

Kabar gembira ini memberi isyarat tentang munculnya
umat Islam yang datang dari timur dan barat, dan menjadi
diridhai di sisi Allah bersama orang-orang yang diberi rahmat
atas mercka dari para nabi, para siddiq, para syahid dan
orang-orang shaleh dan mereka sebaik-baik teman.

Disebutkan dalam (4] Farig): Wahai Al-Masih, apabila
engkau jujur engkau menentukan bahwa mereka orang-orang
yang akan datang dari timur dan barat mercka adalah umat
Muhammad, karena kalian diajak bicara dan hadir pada
waktu itu, dan Al-Masih %8 memberi tahu tentang suatu
kaum yang akan datang di masa mendatang, dan telah
mengelurkan kalian dengan perkataannya: “adapun anak-
anak kerajaan.” m

D 4] Farig: 54.
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Dan semacam itu disebutkan dalam (Injil Yohanes 4: 20-24):

Kata Yesus kepadanya: “Percayakah kepada-Ku, hai
perempuan, saatnya akan tiba, bahwa kamu akan menyembah
Tuhan bukan di gunung ini dan bukan juga di Yerusalem.”

Nash ini memberi isyarat tentang munculnya agama
baru, dan pusatnya akan berpindah dari Yerusalem, dan
memberi isyarat pada berpindahnya kiblat dari Baitul Maqdis
ke Ka’bah yang agung, kiblat pemeluk agama baru, dan
dibenarkan oleh fiman Allah %:
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{Sungguh Kami [sering] melihat mukamu menengadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil
Haram. Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu
ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang [Yahudi dan
Nasrani] yang diberi Al-Kitab [Taurat dan Injil] memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah
benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari
apa yang mereka kerjakan.} (QS. Al-Bagarah: 144)

Dulu pada mulanya umat Islam menghadap ke Baitul
Magqdis dalam shalat mereka, kemudian turun ayat yang
mewajibkan mereka menghadap ke Baitul Haram di Mekah

al Mukarramah.

2. Berita Gembira Dari Injil Lukas

Penulis buku (Injil dan Salib) menyebutkan bahwa
dalam (Injil Lukas 2: 14) disebutkan: “Segala puji bagi Allah
di atas, di bumi ada Islam, dan manusia memiliki Ahmad.”
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Akan tetapi para penerjemah menerjemahkan dalam
injil demikian: “Kemuliaan bagi Allah di tempat yang
mahatinggi dan damai sejahtera di bumi di antara manusia
yang berkenan kepadaNya.”

Penulis buku tersebut berpendapat bahwa terjemahan
yang benar adalah yang ia sebutkan.

Penulis berkata bahwa ada dua kata yang terdapat
dalam bahasa aslinya, tidak ada yang mengetahui maknanya
yang terkandung secara sempurna, sehingga dua kata tersebut
tidak diterjemahkan sebagaimana mestinya dalam terjemahan
lama dari bahasa suryani.

Kedua kata tersebut adalah: Eirini — yang mereka
terjemahkan: keselamatan. Dan eudikia — yang mereka
terjemahkan: ridha yang baik.

Adapun kata yang pertama yang merupakan topik
pembahasan kita sekarang adalah eirini, ini telah
diterjemahkan dengan kata salamah [keselamatan]
musalamah [kedaiman] dan salam [perdamaian].

Penulis berpendapat bahwa terjemahan yang benar
adalah (Islam) ia berkata pada hal: 40 “Dan sudah diketahui
bahwa lafaz (Islam) mempunyai makna yang sangat luas, dan
mencakup makna yang dikandung oleh kata-kata “assilm,
assalaam, as shulh, al musalamah, al amn, ar rahah..” dan
mengandung makna tambahan, dan tafsiran lain, yang lebih
banyak dan lebih umum, lebih menyeluruh dan lebih kuat
dari segi materi dan makna, akan tetapi perkataan malaikat:
“(di atas bumi kedamaian) tidak tepat kalau maknanya
perdamaian umum, karena semua makhluk terutama makhluk
hidup, khususnya manusia yang ada di permukaan bumi,
rumah kita yang kecil sesuai dengan Sunnah kauniah dan
aturan sosial rawan tragedi yang mengenaskan seperti
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perselisihan, pertengkaran dan peperangan... jadi mustahil
manusia hidup di muka bumi dengan kedamaian.”

Kemudian ia berdalil dengan perkataan Al-Masih:
“Janganlah kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk
membawa damai di atas bumi; Aku datang bukan untuk
membawa damai, melainkan pedang.” (Matius 10: 34)

Dan berdalil dengan perkataan Al-Masih yang lain:
“Aku datang untuk melemparkan api ke bumi, dan betapakah
Aku harapkan, api itu telah menyala! Kamu menyangka,
bahwa Aku datang untuk membawa damai di atas bumi?
Bukan, kata-Ku kepadamu, bukan damai, melainkan
pertentangan.” (Lukas: 12: 49, 51)

Atas dasar ini, maka terjemahan tersebut tidak sesuai
dengan misi Al-Masih dan perkataannya, yang benar adalah
(dan di atas bumi ada Islam).

Sebagaimana ia berpendapat bahwa eudokia artinya
adalah ‘ahmad’ bukan ‘kegembiraan atau ridha yang baik’
sebagaimana diterjemahkan oleh para pendeta. Hal ini karena
dalam bahasa Yunani, ridha yang baik tidak dikatakan
‘eudokia’ akan tetapi dikatakan ‘euthelyma’.

Dia mengatakan: “Sesungguhnya kata ‘doxazo,” itu
artinya pujian, selera, kerinduan, keinginan dan penjelasan
berpikir. Inilah sifat-sifat yang terambil dari kata kerja ini
‘doxsa’ yaitu  pujian, yang terpuji, berharga, disukai,
disenangi, tehormat.

Ia mengambil dalil untuk itu dengan contoh-contoh
yang banyak dalam bahasa Yunani. la berkata: Mereka
menterjemahkan “Muhamadayto” di (Yesaya 64/11) dengan
“endoxa heimon” dan menterjemahkan sifat-sifat di
antaranya ~Muhammad, Ahmad, Amjad, Mamduh,
Muhtasyim, Dzu As Syaukah dengan “endoxos.”



Rasul dan Risalah 247

Ia mengambil dalil dengan penelitian yang berharga ini,
bahwasanya terjemah yang hakiki dan benar bagi yang
disebutkan oleh Lukas adalah (Ahmad, Muhammad) bukan
(kegembiraan), maka terjemah yang benar bagi teks Injil
tersebut:

Segala puji bagi Allah di langit, dan di atas bumi ada
Islam, dan manusia memiliki Ahmad.

3. Kabar Gembira Dan Injil Barnabas

Injil ini penuh dengan kabar gembira yang jelas dengan
Rasul pilihan, di antara yang ada di dalamnya: Allah berkata:
“Sabarlah hai Muhammad ..” dalam hal. 161 “Sesungguhnya
namanya yang diberkahi adalah Muhammad ..” hal. 162:
“Wahai Allah utuslah kepada kami rasul-Mu, wahai
Muhammad, kemarilah untuk menyelamatkan dunia.”

Pendapat Tentang Injl Barnabas

Tidak diragukan bahwa Injil ini adalah termasuk Injil-
Injil yang dikenal pada zaman dahulu, dan telah disebutkan
dalam buku-buku abad kedua dan ketiga masehi, kemudian
tidak disebutkan lagi setelah itu, hingga ditemui satu
eksemplar daripadanya di awal abad kedelapan belas
Hijriyah, dan eksemplar ini masih ada di perpustakaan Palace
di Wina.

Ketika kitab ini diterbitkan, menimbulkan protes keras
— pada waktu itu- di Eropa di gelanggang ilmu dan agama,
dan terjemah kitab ini telah dicetak dalam bahasa Arab dua
kali, cetakan kedua diterbitkan oleh Darul Qalam di Kuwait.

O Lihat buku (Injil dan Salib) oleh Abdul Ahad Daud: 34-35.



248  Bukti-bukti kenabian

Saya telah membaca kitab tersebut, dan saya
memperhatikannya, maka nampaklah bagi saya suatu
pendapat  yang sebelumnya  tidak ada  yang
memperhatikannya, jelas bagiku bahwa kitab ini walaupun
ada aslinya, tapi telah ada campur tangan dari seorang
muslim, maka dimasukkan ke dalamnya yang tidak ada
padanya, yang menjadikan saya berpendapat demikian bukan
karena catatan-catatan pinggir berbahasa Arab pada naskah
aslinya yang ada di Wina, akan tetapi berlebihannya sifat-
sifat Rasulullah # yang disebutkan Injil tersebut, kita percaya
bahwa Injil memberi kabar gembira tentang Rasulullah 4,
akan tetapi kami sangat meragukan bahwa telah tersebar di
kalangan ahli kitab khurafat-khurafat yang tersebar di
kalangan umat Islam setelah diutusnya Rasulullah #, dan
mereka menisbatkannya pada Rasulullah #. Kita dapatkan
dalam Injil ini bahwa Allah telah memberikan segala sesuatu
kepada Muhammad #, dan segala sesuatu diciptakan
karenanya, dan menjadikannya sebelum segala sesuatu, lihat
hal (91, 93, 110), dan pada hal (111) berkata mengisahkan
perkataan Rasulullah #: “Wahai Rab, ingatlah bahwasanya
engkau ketika menciptakanku engkau berkata: sesungguhnya
engkau berkehendak menciptakan alam, surga, malaikat, dan
manusia karena cinta kepadaku agar mereka memuliakanmu
denganku aku hambamu.”

Pada halaman (161), “Sabarlah wahai Muhammad,
karenamu aku ingin menciptakan surga, alam semesta dan
banyak sekali makhluk yang aku berikan kepadamu... .”

Pada halaman (266), “linilah yang karenanya Allah
menciptakan segala sesuatu.”

Pada halaman (152) ia berkata: “Oleh karena itu, ketika
Allah menciptakan rasul-Nya sebelum segala sesuatu.”
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Perkataan-perkataan ini tidak diragukan bahwa ia tidak
benar, itu bertentangan dengan kebenaran yang ada pada kita,

sebab Allah # menciptakan manusia, malaikat, dan jin untuk
beribadah kepadanya.
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{Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku.} (QS. Az Dzariyat: 56)

Dan makhluk pertama adalah qalam sebagaimana
dalam hadits: “Pertama diciptakan oleh Allah adalah pena.”
Perkataan-perkataan yang berlebihan ini telah menyebar di
kalangan umat Islam, mereka membuat hadits-hadits yang
dinisbatkan kepada Rasulullah #, di antara hadits-hadits yang
dhaif dan palsu adalah hadits (Kalau bukan karenamu aku
tidak menciptakan jagat raya) silsilah al Ahadits ad dhaifah
dan maudhu’ hadits no. 282, dan hadits (Aku telah menjadi
nabi di waktu Adam antara air dan tanah) hadits no. 302, 303.
Dan hadits (Aku adalah nabi pertama diciptakan dan terakhir
diutus) kitab 4! Fawaid al Majmu’ah oleh As Syaukani hal.
326.

Dan hadits: (Aku telah menciptakan dunia dan
penghuninya agar aku mengenalkan mereka kemuliaanmu dan
kedudukanmu di sisiku, dan kalau bukan karenamu wahai
Muhammad aku tidak mencitpakan dunia) Tanzih as Syari’ah
al Marfu’ah an al Ahadits al Dhaifah wal Maudu’ah: hal 325.

Dan dalam sumber ini hal 337 ada hadits yang berkata:
Allah menciptakanku dari nur-Nya dan menciptakan Abu
Bakar dari nurku.

~ Kalau Anda bandingkan antara yang dinukil oleh Injil
Barnabas dan hadits-hadits dhaif dan maudhu’ ini, Anda akan
tahu bahwa yang memasukkan sifat-sifat ini adalah orang-
orang yang otaknya telah dipenuhi oleh hadits-hadits palsu.
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Ada masalah lain yang dinisbatkan kepada Rasulullah
# secara dusta, karena bertentangan dengan kebenaran yang
ada pada kita, di antaranya yang ada pada halaman 209:
bahwa neraka jahim gemetar karena kehadiran Rasulullah #,
maka ia tidak memberikan siksaan selama Rasulullah #
menyaksikan neraka jahim. Ini bertentangan dengan yang
dijelaskan Al-Qur’an:
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{Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka di
dalamnya berputus asa.} (QS. Az-Zukhruf: 75)

Di antaranya juga yang dinukil kitab tersebut dari Isa
perkataannya pada halaman 92: “Engkau tidak pantas melepas
ikat atau tali sepatu Rasulullah,” dan berkata semakna dengan
ini pada halaman 96 dan halaman 160, dan seperti ini tidak
mungkin keluar dari salah satu Rasul Ulul Azmi.

Namun demikian, kitab tersebut telah menyebutkan
sifat-sifat yang meremehkan Rasulullah #, pada halaman 108
menyebutkan sifat Rasulullah # bahwa ia akan menjadi
seperti orang bodoh, dan pada halaman 105 berkata:
“Sesungguhnya Allah akan menghilangkan ingatan rasul-Nya
Muhammad pada hari Kiamat.”

d. Kabar Gembira Dari Kitab-Kitab Lain

Maulana Abdul Haq Qadyarti menulis kitab dalam
bahasa Inggris dan beliau memberi nama: “Muhammad Dalam
Kitab-Kitab Internasional” dalam telaah dan perbandingannya
ia bisa memanfaatkan pengetahuannya tentang bahasa Persia,
India, Ibriyah, Arab dan sebagian bahasa Eropa. Beliau tidak
hanya menelaah kitab Taurat dan Injil, akan tetapi memperluas

D Nubuwat Muhammad Minas Syak ilal Yaqin hal. 204.
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telaahnya pada kitab-kitab Persia, India, dan Babil lama, dan
dalam sebagian kata-katanya beliau menyebutkan persamaan
yang sebanding dengan yang ada dalam dalil-dalil seluruh
orang-orang yang beragama.

Ustadz Abdul Haq berkata: “Sungguh nama Arab
Rasulullah # (Ahmad) tertulis dengan lafaz Arabnya dalam
samavida dari kitab-kitab Brahmana, dalam poin keenam dan
kedelapan pada juz kedua, dan teksnya “sesungguhnya
Ahmad menerima ajaran dari tuhannya ajarannya penuh
dengan hikmah, dan telah mengambil cahaya dari tuhannya
seperti mengambil cahaya dari matahari...”

Pada banyak tempat dalam kitab-kitab Brahmana,
penulis  berpendapat bahwasanya Nabi Muhammad
disebutkan dengan sifatnya yang berarti pujian yang banyak,
pendengaran yang jauh, di antara nama-namanya adalah
Sushrava yang disebut dalam kitab Atharpha Vida, begitu
pula dalam kitab Zaradasyt yang dikenal dengan nama kitab
majusi, beliau mengambil berita tentang seorang Rasul yang
disebutkan sebagai Rahmatan Lil Alamin (Soeshyant) dari
kitab Zend Avesta, beliau dilawan oleh musuh yang dalama
bahasa Persia lama dikenal dengan Abu lahab (Angra
Mainyu), ia mengajak kepada satu tuhan, tidak ada
seorangpun yang membandinginya (hij jiz paunmar). Dia
tidak ada awalnya dan tidak ada akhirnya, tidak punya teman
juga ayah, dan tidak punya ibu dan istri, dan tidak punya
anak, tidak punya rumah, jasad, bentuk, warna dan bau.

Ini adalah sejumlah sifat yang Allah disifati dengannya
dalam Islam: esa, tempat bergantung, tidak ada yang
menyerupainya, tidak beranak dan tidak diperanakkan, dan
tidak ada sesuatu pun yang menyamainya, tidak punya istri
dan anak.
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Beliau melengkapinya dengan banyak kutipan dari
kitab Zaraadasht yang menyebutkan tentang dakwah kepada
kebenaran yang dibawa oleh nabi yang dijanjikan, di
dalamnya ada isyarat kepada Arab badui, beliau
menterjemahkan sebagian darinya ke dalam bahasa Inggris
yang maknanya:

“Sesungguhnya umat zaradasyt ketika meninggalkan
agama mereka, mereka lemah, lalu bangkit seorang laki-laki
di tanah Arab, para pengikutnya menaklukkan Persia, dan
mengalahkan bangsa Persia yang sombong, setelah mereka
menyembah api dalam kuil mereka, menghadapkan wajah-
wajah mereka ke ka’bahnya Ibrahim yang telah bersih dart
berhala-berhala, ketika itu mereka sebagai pengikut nabi
menjadi rahmat bagi alam semesta, dan tuan bagi Persia,
Madyan, Thus dan Balkh, yaitu tempat-tempat suci bagi
orang-orang zaradasyt dan sekitarnya, dan nabi mercka
menjadi fasih berbicara dengan mukjizat.” )

e. Beredarnya Kabar Gembira
Imi Sebelum Nabi Diutus

Kabar gembira ini telah beredar luas sebelum nabi
diutus, para ahli kitab tidak lagi menutup-nutupinya pada
waktu itu, bahkan mereka menyiarkannya, dan mereka
mengklaim bahwa mereka akan mengikutinya apabila telah
diutus, sebagian umat Islam telah merekam kabar gembira
ini, dan sebagian ahli kitab telah mengenal Rasulullah # di
waktu kecilnya, sebagian mereka mengambil manfaat dari
kabar gembira ini dan mereka beriman.

) Dari kitab Mohammed in World Scriptures. Dinukil dari kitab (Matla’
an Nur) karangan ustadz Abbas Mahmud al Aqqad: 14-17.
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Sifat Rasul Kita Dalam Taurat

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kibat Shahih-nya
dari Atha’ bin Yasar, ia berkata: «Aku bertemu Abdullah bin
Amr bin Ash, aku berkata: “Beritahu aku tentang sifat
Rasulullah # dalam Taurat,” ia berkata: “Ya, demi Allah
beliau disifati dalam Taurat dengan sebagian sifatnya dalam
Al-Qur’an.”
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{Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi,
dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan.}

(QS. Al-Ahzab: 45)

Dan menjaga orang-orang ummi, engkau adalah
hambaku dan utusanku, aku menamakanmu “al mutawakkil,”
tidak kasar dan tidak keras, dan tidak berteriak di pasar-pasar,
dan tidak menolak keburukan dengan keburukan, akan tetapi
memaafkan dan mangampuni, dan tidak dicabut oleh Allah
sehingga Allah menegakkan dengannya agama yang bengkok,
dengan mengatakan: “Tiada Tuhan selain Allah,” dan
membukakan dengannya mata-mata yang buta, dan telinga-
telinga yang tuli, dan hati-hati yang tertutup.» (HR. Bukhari)

Ad Darimi meriwayatkan dari Atha’ dari Ibnu Salam
serupa dengannya,(l) dan dari Ka’ab -ia adalah salah satu
ulama Yahudi yang beriman kepada Nabi #- ia berkata:
“Kami mendapatkan tertulis dalam Taurat Muhammad
Rasulullah hambaku yang terpilih, tidak kasar dan tidak
keras, dan tidak berteriak di pasar, dan tidak membalas
keburukan dengan keburukan, akan tetapi memaafkan dan
mengampuni, dilahirkan di Mekah, dan berhijrah ke Madinah
dan kekuasaannya di Syam, umatnya suka memuji, mereka

O Misykat al Mashabih: 3/125.
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memuji Allah di waktu senang dan susah, mereka memuji
Allah di setiap tempat, dan bertakbir di setiap tempat,
memelihara matahari, mendirikan shalat bila tiba waktunya,
saling menolong dengan yang setara, berwudhu atas anggota
badan mereka, yang memanggil mereka memanggi di udara,
shaf mereka dalam peperangan dan shaf mereka dalam shalat
sama, pada waktu malam terdengar dari mereka suara seperti
suara lebah.” At Tabrizi berkata: ini adalah lafaz dalam al
mashabih, dan diriwayatkan oleh Ad Darimi dengan sedikit
perubahan.

Dimana Kabar Gembira Ini Dalam Taurat?

Kabar gembira ini tidak ada dalam Taurat yang beredar
sekarang di kalangan Yahudi dan Nasrani, kalau maksud dari
Taurat adalah Taurat tertentu maka kabar gembira ini
termasuk yang disembunyikan oleh orang Yahudi, ada
kemungkinan disembunyikan oleh mereka dan tidak
membacanya kecuali oleh para pendeta mereka,’”) namun ada

O Yang jelas bagi kami bahwa sampai pada masa Rasulullah # masih ada
naskah Taurat dan Injil yang belum dirubah, dengan dasar firman Allah:

€ 2 BRI g 0l 5655
{Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya.}(QS. Al Maidah: 47)
Firman-Nya:

AT (S5 03 2 b diey 86,8505 3
¢Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka,
padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya [ada] hukum
Allah.} (QS. Al-Maidah: 43)

€ 3555 oo S Ul G T 8l o s b o 320y
{Kamu tidak dipandang beragama sedikitpun hingga kamu
menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil dan Al-Qur’an yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu.} (QS. Al-Maidah: 68)=
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kemungkinan disebutkan Taurat tapi maksudnya bukan
Taurat Musa akan tetapi maksudnya kitab yang diturunkan
dari Allah, terkadang kitab yang diturunkan dinamakan Al-
Qur’an, sebagaimana dalam hadits shahih: “Diringankan Al-
Qur’an atas Daud, ia antara memasang pelana kudanya
hingga menungganginya membaca Al-Qur’an.” Qur’an yang
dimaksud adalah Zabur. Dan disebutkan dalam sebagian
kabar gembira tentang umat ini (Injil-injil mereka ada di dada
mereka), Al-Qur’an dinamakan Injil. Oleh karena itu kabar
gembira ini ada pada mereka dalam ramalan Yesaya,
disebutkan di sana: “Hambaku yang jiwaku gembira
dengannya, aku menurunkan wahyu kepadanya, maka
nampaklah keadilanku pada umat, dan mewasiatkan kepada
mereka beberapa wasiat, tidak tertawa, dan tidak didengar
suaranya di pasar-pasar, membuka mata yang buta, telinga
yang tuli dan menghidupkan hati yang tertutup, apa yang aku
berikan padanya tidak kuberikan kepada orang lain, memuji

=Banyak sekali naskah-naskah yang telah dirubah, dan sebagain lagi
belum dirubah, akan tetapi orang-orang yahudi menyembunyikannya,
ada kemungkinan sebagian nskah tersebut sampai sekarang masih ada
dan disembunyikan oleh para ulama yahudi dan nasrani, pengarang
kitab (Muhammad nabiyul Islam) menyebutkan pada halaman 46
menukil dari majalah (ekonomist) inggris bahwasanya pekerjaan
pertama yang dilakukan oleh orang yang dicalonkan untuk memegang
jabatan (korya) yaitu kantor pusat bagi gerja katolik, yaitu bersumpah
dengan sumpah yang disucikan untuk merahasiakan semua yang
sampai pada pengetahuannya, atau terliha olehnya tentang informasi-
informasi hususnya tentang kekayaan gerja dan simpanannya
disampaing yang dimiliki oleh vatikan baik itu benda-benda pusaka
maupun kekayaan seni yang termasuk kekayaan paling berharga di
dunia. Dan tidak diragukan bahwa kata kekayaan seni mencakup
perpustakaan vatikan yang sangat besar, yang berisi kitab-kitab agama
kristen kalau dibuka untuk penelitian ilmiah dengan bebas, niscaya
akan memberikan sinar yang terang atas abad-abad yang tidak
diketahui dari sejarah kristen pada abad-abad pertama yang gelap.
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Allah dengan pujian yang baru, datang dari tempat yang jauh,
alam dan isinya gembira padanya, mereka bertahlil pada
setiap tempat yang tinggi dan bertakbir pada setiap dataran
rendah, tidak lemah dan tidak dikalahkan, tidak
memperturutkan hawa nafsu, dan tidak menghinakan orang-
orang shaleh yang mana mereka seperti bambu yang lemah,
bahkan menguatkan orang-orang shiddig, ia adalah tiang
orang-orang yang tawadhu’, cahaya Allah yang tidak pudar,
tanda kekuasaannya ada di pundaknya.” )

Kabar Ibnul Haiban

Di antara yang dipelihara untuk kita oleh kitab-kitab
hadits dari ulama Yahudi sebelum Islam bahwa ada seorang
laki-laki Yahudi yang biasa dipanggil dengan Ibnu Haiban
datang ke Madinah, dan singgah di perkampungan Yahudi
Bani Quraidhah beberapa tahun sebelum Islam, perawi kisah
berkata: Kami tidak melihat seorang pun yang shalat lima
kali lebih utama dari dia, ia tinggal bersama kami ketika lama
tidak turun hujan, kami berkata padanya: “Keluarlah wahai
Ibnu Haiban,” mintakanlah hujan untuk kami, ia berkata:
“Tidak demi Allah sehingga kalian mengeluarkan sedekah,”
kami berkata padanya, “Berapa?”’ la berkata: “Satu Sha’
kurma, atau dua mud gandum.” maka kami
mengeluarkannya, kemudian ia membawa kami ke kebun
kami, dan ia memintakan hujan untuk kami, demi Allah ia
tidak pergi dari tempatnya sehingga datang awan dan turun
hujan, ia telah melakukan hal tersebut lebih dari satu kali.”

[a berkata: Kemudian ia meninggal di tempat kami,
setelah tahu bahwa ia akan mati, ia berkata: “Wahai bangsa

O 41 Jawab as Shahih karangan Ibnu Taimiyah: 3/28.
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Yahudi, tahukah kalian apa yang mengeluarkan aku dari
bumi khamr yang makmur ke negeri miskin dan lapar?”
Kami berkata: Allah yang lebih tahu. Ia berkata:
“Sesungguhnya aku ketika datang ke negeri ini menunggu
datangnya nabi yang hampir tiba masanya, negeri ini tempat
hijrahnya, aku mengharap Allah mengutusnya, dan masanya
hampir tiba, jangan sampai kalian kedahuluan orang lain
kepadanya wahai bangsa Yahudi, karena ia diutus dengan
menumpahkan darah dan menawan anak-anak, bagi siapa
yang menentangnya, maka hal tersebut jangan sampai
menghalangi kalian darinya.” Sekelompok pemuda Yahudi
Bani Quraidhah telah melaksanakan wasiat Ibnu Haiban,
‘mereka adalah Tsa’labah bin Said, Usaid bin said, dan Asad
bin Ubaid, karena setelah Rasulullah # mengepung Bani
Quraidhah, pemuda-pemuda tersebut -mereka adalah anak-
anak muda- berkata: “Wahai Bani Quraidhah, demi Allah
sungguh ia adalah nabi yang dijanjikan Ibnu Haiman kepada
kita,” mereka berkata: “Bukan dia,” mereka berkata: “benar,
demikianlah sifatnya,” maka mereka turun, masuk Islam dan
menjaga darah, harta dan tempat tinggal mereka.

Kabar Yusha’

Abu Nuaim meriwayatkan dalam Dalail an Nubuwah
dengan sanadnya dari Muhammad bin Maslamah, ia berkata:
“Tidak ada pada Bani Abdul Asyhal kecuali satu orang
Yahudi, ia dipanggil: Yusya’, aku mendengar ia berkata —
pada waktu itu aku masih kecil; telah hampir keluar nabi
yang diutus dari arah rumah ini, kemudian memberi isyarat
dengan tangannya ke Baitullah, barangsiapa yang
menututinya makan hendaklah mempercayainya, lalu
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Rasulullah # diutus dan kami beriman, sedangkan ia bersama
kami tapi tidak beriman karena hasud dan dengki.” "

Kabar Abdullah Bin Salam

Abdullah bin Salam adalah pemuka Yahudi dan orang
yang paling pandai di antara mereka, dan putra pemuka
mereka dan orang yang paling pandai di antara mereka, ia
berkata: Ketika aku mendengar tentang Rasulullah # dan aku
mengenal sifatnya, namanya, perawakannya, dan zamannya
yang kami tunggu-tunggu, aku berada di Kuba, sembunyi dan
diam, hingga Rasulullah # datang ke Madinah, ketika datang,
beliau singgah di Quba’ di perkampungan bani Amr bin Auf,
lalu datang seorang laki-laki mengabarkan kedatangannya,
sedangkan aku berada di atas pohon kurma, bibiku Khalidah
binti al Harits duduk di bawahku, setelah mendengar kabar
kedatangan Rasulullah # aku bertakbir, ketika mendengar
takbirku bibiku berkata: “Kalau seandainya engkau
mendengar kedatangan Musa pasti engkau tidak lebih dari
itu,” aku berkata padanya: “Wahai Bibi, demi Allah dia
adalah saudara Musa bin Imran, dan atas agamanya ia diutus
seperti Musa.” Maka bibiku berkata: “Wahai keponakanku,
apakah dia yang dulu kita diberitahu bahwa ia di utus
bersama Hari Kiamat?” Aku berkata: “Ya”, ia berkata: “kalau
demikian betul dia.” @

Al-Bukhari telah menyebutkan kisah kedatangan
Abdullah bin Salam kepada Rasulullah # dan masuk
Islamnya, dan ia meminta kepada Rasulullah # untuk
mengirim utusan kepada orang Yahudi untuk menanyakan

' 41 Bidayah wan Nihayah: 2/309.
@ Tbnu Ishaq dalam sirah (al Bidayah: 3/211).
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kepada mereka tentang dia sebelum mereka tahu
keislamannya. Setelah mereka datang, Rasulullah # berkata
kepada mereka: “Wahai orang-orang Yahudi, bertakwalah
kalian kepada Allah, demi Allah yang tidak ada tuhan selain
Dia, sungguh kalian tahu bahwa aku adalah benar-benar
utusan Allah, dan sungguh aku datang membawa kebenaran,
maka masuk Islamlah kalian,” mereka berkata: “kami tidak
mengenalnya,” Nabi mengatakanya kepada mereka tiga kali.
Kemudian Nabi berkata: “Siapakah Abdullah bin Salam yang
kalian kenal?” Mereka berkata: “Dia adalah tuan kami, putra
tuan kami,” dia adalah orang yang paling pandai di antara
kami dan anak orang yang paling pandai di antara kami,
Rasulullah # berkata: “Bagaimana pendapat kalian kalau ia
telah masuk Islam?” Mereka berkata: “Tidak, dia tidak
mungkin masuk Islam,” Nabi bertanya kepada mereka tiga
kali, dan mereka menjawab dengan jawaban tersebut tiga
kali, Rasulullah # berkata: “Wahai Ibnu Salam, keluarlah
temui mereka,” maka ia keluar, ia berkata: “Wahai para orang
Yahudi takutlah kalian kepada Allah, demi yang tidak ada
tuhan selain dia, sungguh kalian tahu bahwa ia adalah utusan
Allah dan ia datang membawa kebenaran.” Mereka berkata:
“Engkau dusta, maka Rasulullah # mengusir mereka.”

Kesaksian Seorang Anak Yahudi

Anas bin Malik meriwayatkan «bahwa ada seorang
anak Yahudi yang membantu Nabi #, lalu ia sakit, maka
Rasulullah # pergi menjenguknya dan mendapati ayahnya di
sisi kepalanya membacakan Taurat, Rasulullah # berkata
padanya: “Wahai yahudi,” aku bertanya kepadamu dengan
nama Allah yang menurunkan Taurat kepada Musa, apakah
engkau mendapatkan dalam Taurat sifatku dan diutusnya
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aku?” Ia berkata: “Tidak,” Anak tersebut berkata: Betul ya
Rasulullah, kami telah mendapatkan dalam Taurat sifatmu
dan diutusnya engkau, dan aku bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah.»

(HR. Baihaqi dengan sarad shahih)

Firasat Seorang Pendeta

Diwaktu Rasulullah # masih kecil, salah satu pendeta
telah mengenal Rasulullah #, ketika pergi berdagang
bersama pamannya Abu Thalib ke Syam. Abu Musa al
Asy’ari meriwayatkan beliau berkata: «Abu Thalib pergi ke
Syam, dan Nabi # pergi bersamanya dalam rombongan para
pemuka Qurays, setelah mereka hampir sampai kepada
seorang pendeta, mereka turun, dan singgah di sana, pendeta
tersebut menemui mereka, sebelumnya mereka melewatinya
tapi pendeta tersebut tidak menemui mereka, ia berkata:
“Mereka singgah di sana,” lalu pendeta tersebut
memperhatikan mereka satu-persatu, sehingga sampai kepada
Nabi # lalu memegang tangannya, ia berkata: “Ini adalah
tuan alam semesta, ini utusan tuhan semesta alam, Allah
mengutusnya untuk menjadi rahmat bagi alam semesta.” Para
pemuka qurays berkata padanya: “Darimana engkau tahu?” Ia
berkata: “Ketika kalian mendekat dari Al Aqabah, tidak ada
pohon maupun batu kecuali sujud, dan keduanya tidak sujud
kecuali kepada Nabi, dan aku mengetahuinya dengan stempel
kenabian di pundaknya seperti buah apel.” Kemudian
pendeta tersebut kembali dan membuat makanan untuk
mereka, tatkala membawanya kepada mereka, waktu itu Nabi
menggembalakan unta, ia berkata: “Panggil ia,” maka Nabi
datang dan dinaungi oleh awan, setelah dekat pada
rombongan, ia dapati mereka telah mendahuluinya bernaung
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di bawah pohon, tatkala ia duduk, naungan pohon condong
kepadanya, pendeta berkata: “Lihatlah pada naungan pohon,
ia condong kepadanya.”» (HR. Tirmidzi)

Para Ulama Yahudi Mengetahui
‘Waktu Munculnya Rasulullah

Setelah masa diutusnya nabi semakin dekat, orang-
orang ahli kitab mengetahui hal tersebut dengan tanda-tanda
yang ada pada mereka. Abu Zur’ah meriwayatkan dengan
sanad shahih dari Usamah bin Zaid dari bapaknya Zaid bin
Haritsah bahwa Rasulullah # bertemu dengan Zaid bin Amr
bin Nufail sebelum diutus, di antara yang disampaikan Zaid
kepada Rasulullah # bahwa ia pergi mencari agama yang
benar, agama tauhid, seorang pendeta di Syam berkata:
“Sesungguhnya engkau bertanya tentang agama dimana kami
tidak mengetahui seorang yang menyembah Allah dengan
agama tersebut kecuali seorang syaikh di Jazirah.”

Ia berkata: “Maka aku pergi, setelah aku sampai
kepadanya, aku memberitahu tujuan kedatanganku,” ia
berkata: “Sesungguhnya semua orang yang engkau lihat,
dalam kesesatan,” dari mana engkau?

Aku berkata: “Aku dari penduduk Baitullah.”

Ia berkata: “Sungguh di negerimu telah muncul seorang
nabi, atau akan muncul, bintangnya telah keluar, maka
kembalilah, percayailah dan ikutilah, maka aku kembali dan
tidak menemukan apa-apa setelah itu.” m

Zaid berbicara tentang hal itu kepada Rasulullah
sebelum beliau diutus, dan ia tidak tahu kalau orang yang
diajak bicara adalah Rasulullah # yang telah keluar

W 41 Jawab as Shahih: 3/285.
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bintangnya, dan Zaid meninggal beberapa tahun sebelum
Nabi diutus.

' Dan telah kami sebutkan berita Ibn Haiban yang pergi

dari syam ke madinah, tatkala menjelang meninggal ia

berkata kepada orang-orang Yahudi “Yang menyebabkan

kepergianku adalah munculnya nabi yang hampir tiba

zamannya, negeri ini adalah tempat hijrahnya.”

Dalam Shahih Bukhari: Ibnu Nathur, sahabat iliya dan
Hiraklius adalah para uskup Nasrani di Syam, ia cerita bahwa
ketika Iliya datang, Heraklius murung, sebagian pembatu-
pembatunya merasa heran terhadap sikapnya, Ibnu Nathur
berkata: “Heraklius adalah orang yang ahli perbintangan,
ketika ditanya dia berkata: Tadi malam ketika melihat bulan
aku melihat raja khitan telah nampak.” di akhir katanya ia
berkata: “Ini raja umat ini telah nampak yakni orang Arab.”

3. Memperhatikan Keadaan Para Nabi

Kalau Anda ingin mengukur seseorang, dan ingin
mengetahui kejujuran dan amanatnya, Anda melihat pada
raut wajahnya, lalu Anda mengukur perbuatan dan
perkataannya dengannya, memperhatikan gerak-geriknya,
dan orang-orang yang sulit ditebak adalah orang-orang yang
tidak Anda hadapi kecuali sekilas, atau orang-orang yang
menyembunyikan jati diri mereka, dan membuat-buat dalam
perkataan dan perbuatan mereka, mereka tidak menampakkan
kepribadian mereka.

Para nabi dan rasul, mereka berbaur dengan kaumnya,
duduk dan bergaul dengan mereka, dan berinteraksi dengan
mereka dalam berbagai hal. Dengan demikian, orang-orang
bisa memperlajari mereka dengan jelas, dan mengenalnya
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dari dekat, orang-orang Quraisy sebelum nabi diutus mereka
menamakannya dengan Al-Amin. Hal ini karena kejujuran
dan amanahnya, ketika Rasulullah # berkata kepada mereka
pada awal dakwahnya: «“Kalau sekiranya aku memberitahu
kalian bahwa di belakang lembah ini ada pasukan yang akan
menyerang kalian, apakah kalian mempercayaiku?” Mereka
berkata: “Kami belum pernah melihat engkau berdusta.”»
(HR. Bukhari dan Muslim)
Al-Qur’an telah memberi petunjuk tentang berdalil
seperti ini:
 memde B L AT Y By
£05) Zoole5 Sl s 2 (28
{Katakanlah: “Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak
membacakannya kepadamu dan Allah tidak [pula]
memberitahukannya kepadamu.” Sesungguhnya aku telah
tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya. Maka apakah
kamu tidak memikirkannya?} (QS. Yunus: 16)
Ia berkata pada kalian: Aku telah tinggal bersama
kalian lama sekali sebelum aku memberitahu kalian bahwa
aku adalah nabi, bagaimana sejarah hidupku? Dan bagaimana
kejujuranku kepada kalian? Apakah mungkin aku tidak
berdusta kepada manusia lalu aku berdusta kepada tuhan
manusia? Tidakkah kalian berakal? Tidakkah kalian memakai
akal kalian sehingga menuntun kalian kepada kebenaran?
Barang tambang yang baik, menunjukkan kepada
dirinya dengan dirinya sendiri, dan buah-buahan yang baik,
ditunjukkan oleh warna, bentuk, rasa dan baunya, dan lampu
yang indah cahayanya menunjukkan kepadanya:

€ - < e 2 - D
4 J0AnlS I35 dom GRS )



264  Bukti-bukti kenabian

{Minyaknya [saja] hampir-hampir menerangi, walaupun
tidak disentuh api.} (QS. An-Nur: 35)
Sebagian orang tidak perlu pada dalil-dalil dan bukti-
bukti untuk mengetahui kebenaran Rasulullah #, karena
pribadinya, hidupnya dan sejarahnya adalah bukti paling
kuat, di antara mereka adalah Abu Bakar As Shiddiq, ketika
Rasulullah # berdakwah kepadanya ia tidak ragu-ragu.
Abdullah bin Salam memandang satu kali ke wajah
Rasulullah #, akan tetapi itu sudah cukup bagi dia untuk
mengetahui bahwasanya itu adalah wajah yang jujur tidak
dusta. Setelah Rasulullah % datang ke Madinah, Abdullah bin
Salam seorang ulama Yahudi keluar bersama orang-orang
lainnya memandang wajah Rasulullah #, ia berkata: «Ketika
aku melihat wajahnya aku tahu bahwa wajahnya bukanlah
wajah yang dusta.» (HR. Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah)
Dan Khadijah yang telah mengenal Rasulullah #
sebagai suami dan bergaul dengannya dari dekat, sebelum
tahu bahwa beliau adalah nabi dan rasul, ia tidak ragu-ragu
bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakannya, dan tidak akan
menimpakan keburukan kepadanya. Hal ini karena sunnah
Allah terhadap orang-orang seperti Rasulullah # adalah
memuliakannya. Oleh karena itu, ketika Rasulullah # datang
dan berkata padanya: «“Aku khawatir atas diriku” setelah
dikagetkan oleh wahyu yang datang kepadanya di Gua Hira,
Khadijah berkata: “Tidak, demi Allah, Allah tidak akan
menyia-nyiakanmu, engkau telah menyambung hubungan
silaturrahim, menanggung orang-orang yang kesulitan, dan
membantu orang-orang papa, menjamu tamu, dan membantu
orang-orang yang terkena musibah.”» (HR. Bukhari)
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Heraklius dan Abu Sufyan

Heraklius, Raja Romawi telah menggunakan akal,
pikiran, dan ilmunya untuk mengenali Rasulullah # dan sifat-
sifatnya, maka ia sampai kepada kesimpulan bahwa
Muhammad telah diutus oleh tuhannya, akan tetapi ia tidak
beriman karena sayang terhadap kerajaannya.

Rasulullah # mengirim surat kepada raja-raja pada
masanya mengajak mereka masuk Islam, dan Heraklius
adalah termasuk salah satu yang dikirimi surat oleh
Rasulullah #, setelah surat Rasulullah # sampai kepadanya,
ia mencari orang Arab yang ada di sana, dan Abu Sufyan
waktu itu telah datang bersama kafilah Quraisy untuk
berdagang ke Syam, ia menanyakan kepada mereka tentang
Nabi #, ia bertanya kepada Abu Sufyan, dan menyuruh yang
lain apabila Abu Sufyan berdusta untuk mendustakannya,
maka dengan diamnya, mereka berarti setuju padanya tentang
berita yang disampaikannya.

Berikut adalah percakapan yang terjadi antara keduanya
sebagaimana yang dikisahkan oleh Abu Sufyan.

Pertama yang ia tanyakan kepadaku tentangnya ia berkata:
“Bagaimana nasabnya?”’

Aku berkata: “Ia di kalangan kami mempunyai nasab yang
mulia.”

Ia berkata: “Apakah sebelumnya ada yang mengatakan
seperti ini?”

Aku berkata: “Tidak.”

Ia berkata: “Apakah di antara nenek moyangnya ada yang
menjadi raja?”

Aku berkata: “Tidak.”

Aku berkata: “Apakah pengikutnya orang-orang kuat atau
orang-orang lemah?”
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Ia berkata: “Apakah mereka bertambah atau berkurang?”

Aku berkata: “Mereka bertambah.”

Ia berkata: “Apakah ada yang murtad karena benci pada
agamanya setelah masuk di dalamnya?”

Aku berkata: “Tidak.”

Ia berkata: “Apakah kalian pernah menuduhnya berdusta?
Sebelum mengatakan apa yang ia katakan?”

Aku berkata: “Tidak.”

Ia berkata: “Apakah ia berkhianat?”

Aku berkata: “Tidak. Kami sudah lama tidak ketemu
dengannya kami tidak tahu apa yang ia lakukan selama ini,”
ia berkata: “Aku tidak bisa mengatakan sesuatu yang
menjelekkannya kecuali ini.”

Ia berkata: “Apakah kalian memeranginya?

Aku berkata: “Ya.”

Ia berkata: “Bagaimana peperangan kalian dengannya?”

Aku berkata: “Seimbang, kadang ia menang dan kadang kami
menang.”

Ia berkata: “Apa yang ia perintahkan kepada kalian?”

Aku berkata: Ia berkata: “Sembahlah Allah semata, dan
janganlah kalian menyekutukannya dengan sesuatu, dan
tinggalkanlah apa yang dikatakan nenek moyang kalian, ia
menyuruh kami shalat, zakat, jujur, menjaga harta diri dan
silaturrahim.”

Ia berkata pada penerjemah: Katakan padanya: “Aku
bertanya kepadamu tentang nasabnya, dan engkau bilang
bahwa dia di kalangan kalian mempunyai nasab yang mulia,
begitulah para Rasul, ia diutus dari kaumnya yang
mempunyai nasab mulia.”

Dan aku bertanya kepadamu, “Apakah ada orang yang pernah
mengatakannya sebelumnya?” Engkau katakan, “Tidak,”
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maka aku katakan: Kalau ada yang mengatakannya
sebelumnya maka aku katakan: “Ia meniru perkataan orang
sebelumnya.”
Dan aku bertanya apakah ada nenek moyangnya yang
menjadi raja? Engkau katakan: “Tidak,” maka aku katakan:
“Kalau seandainya ada nenek moyangnya yang menjadi raja,
aku katakan: ia menuntut kekuasaan bapaknya.”
Dan aku berkata: “Apakah kalian pernah menuduhnya
berdusta sebelum mengatakan apa yang ia katakan?” Kamu
katakan, “Tidak.” Maka aku tahu bahwa ia tidak pernah
berdusta kepada manusia, apalagi kepada Allah.
Dan aku bertanya kepadamu, “Apakah pengikutnya orang-
orang terhormat atau orang-orang lemah?” Kamu katakan
bahwa pengikutnya adalah orang-orang lemah, dan
merekalah pengikut para rasul.
Dan Aku tanyakan kepadamu, “Adakah salah seorang dari
pengikutnya ada yang keluar dari agamanya (murtad) setelah
masuk?” maka kamu menjawab: “Tidak pernah ada, dan
begitulah keimanan beliau apabila terpancar di sudut hati dan
berseri-seri.”
Aku bertanya kepadamu adakah beliau pernah khianat, maka
kamu menjawab bahwa beliau tidak pernah khianat. Jadi
begitulah sifat para rasul.
Dan aku bertanya kepadamu, “Apakah yang telah
diperintahkan oleh beliau kepadamu?” engkau menjawab: “Ia
memerintahkah kami supaya menyembah Allah dan tidak
menyekutukannya dengan sesuatu, dan melarang kalian
menyembah berhala, mendirikan shalat, jujur, dan mencegah
dari perkara-perkara yang diharamkan.”

Sekiranya apa yang kamu katakan ini benar, maka ia
akan menguasai tempat kedua kakiku ini, aku tahu bahwa ia
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akan muncul, dan aku sama sekali tidak menyangka bahwa ia
muncul dari kalangan kamu. Oleh karena itu, secara jujur aku
katakan bahwa aku benar-benar ingin berjumpa dengannya.
Seandainya aku berada di sisinya, niscaya aku akan
membasuh kedua telapak kakinya.» (HR. Bukhari)

Mereka Zuhud Dalam Masalah Duma

Di antara yang menunjukkan kebenaran para rasul
dengan cara memperhatikan sejarah hidup mereka, bahwa
para rasul adalah orang yang paling zuhud dalam masalah
dunia yang fana, dan kegemerlapannya yang semu, mercka
tidak meminta upah atau harta kepada orang-orang yang
didakwahi, mereka memberikan kebaikan dan tidak
menunggu balasan dan terima kasih, ini rasul pertama berkata
kepada kaumnya:
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{Dan [dia berkata]: “Hai kaumku, aku tiada meminta harta
benda kepada kamu [sebagai upah] bagi seruanku. Upahku
hanyalah dari Allah.”} (QS. Huud: 29)

Kepada rasul terakhir Allah menyuruhnya demikian
juga:
T S =) 3} dg of b 2 ) 2 5 e a8y
{Katakanlah: Aku tidak meminta upah sedikit pun kepada
kamu dalam menyampaikan risalah itu, melainkan
[mengharapkan  kepatuhan] orang-orang yang mau
mengambil jalan kepada Tuhannya.} (QS. Al-Furqan: 57)

Dan Allah mengisahkan kepada kita dalam surat As
Syu’ara’ sekilas dari kisah Nabi Nuh, Hud, Shalih, Luth, dan
Syu’aib, mereka semua mengatakan pada kaumnya:
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{Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-
ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta
alam.} (QS. As Syv’ara’: 109, 127, 145, 164, 180)

4. Dakwah Para Rasul

Membahas dakwah para rasul adalah bidang yang subur
yang membawa kita kepada betapa kejujuran mereka, para
rasul telah datang membawa manhaj yang sempurna untuk
memperbaiki manusia, dan untuk memperbaiki masyarakat
manusia, dan agama seperti ini dimana para pembawanya
mengatakan bahwa itu diturunkan dari Allah maka harus
menjadi sangat sempurna, sepi dari kekurangan dan aib, tidak
bertentangan dengan fitrah manusia, dan sunnah kauniah, Al-

Qur’an telah mengarahkan kita kepada istidlal semacam ini
Allah berfirman:

{0 Lo Wil ad 1,303 AT 22 e 5 065053

{Kalau kiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.}

(QS. An-Nisa’: 82)

Agama yang merupakan satu kesatuan dan sebagainya

membenarkan sebagian yang lain, tidak ada pertentangan dan

perbedaan, ini adalah bukti nyata atas kebenaran agama yang

dibawanya.
Melihat pada tujuan yang diajak kepadanya oleh para
Rasul, dan keutamaan serta norma yang diajarkannya, ini

semua merupakan dalil terkuat atas kebenaran mereka, Allah
berfirman:
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{Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada
[jalan] yang lebih lurus.} (QS. Al-Isra’: 9)

Para ulama telah banyak menulis karangan tentang
kesempurnaan dan menyeluruhnya agama ini, dan
menjelaskan hikmah ajaran, dan menjelaskan qawaid dan
dasar-dasar yang menjadikan agama ini sebagai bangunan
yang kokoh, orang-orang memandangnya berulangkali maka
mereka tidak mendapatkan aib atau kekurangan.

Allah telah mengistimewakan manusia dengan akal dan
menjadikan akal mereka bisa membedakan antara yang baik
dan buruk, dan mengetahui baiknya kebaikan, akan tetapi
rahmat Allah menghendaki agar tidak menyiksa makhluknya
karena meninggalkan kebaikan dan melakukan keburukan,
sebelum mendirikan hujjah dengan mengutus para rasul.

Seorang Arab badui ditanya: “Dengan apa engkau
mengetahui bahwa Muhammad adalah utusan Allah?” Ia
berkata: “Ia tidak menyuruh sesuatu lalu akal berkata: ‘Kalau
seandainya ia melarangnya,’ dan tidak melarang sesuatu lalu
akal berkata: ‘Kalau seandainya ia menyuruhnya.”” ()

Argumen badui ini sangat tepat sekali, karena para
rasul membawa ilmu dan syariat dari Allah dimana orang
yang berakal dan jujur ketika memperhatikannya tahu bahwa
itu tidak mungkin pendapat manusia dan juga hasil pemikiran
mereka.

Dakwah Nabi Kita Muhammad

Orang-orang yang memperhatikan dakwah Nabi kita %
lalu tidak mengambil pelajaran dan tidak beriman, mereka

D Miftah Dar as Sa’adah: 2/6-7.
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berarti sombong dan penentang, karena Nabi kita #
membawa Al-Qur’an yang mana manusia dan jin tidak bisa
membuat sepertinya, ia telah menghimpun kisah-kisah zaman
dahulu dan yang akan datang, dan berbagai macam ilmu yang
menjadikan orang yang jujur tunduk, dan menjadikannya
banyak bertasbih dan memuji Allah #.

Kibat ini dan ilmu itu sampai kepada kita melalui
seorang yang buta huruf, belum pernah memegang pena, dan
belum pernah membaca apa yang ditulis oleh para ulama
sebelumnya: '
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{Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya [Al-Qur’an]
sesuatu Kitab pun dan kamu tidak [pernah] menulis suatu
kitab dengan tangan kananmu; andai kata [kamu pernah
membaca dan menulis], benar-benar ragulah orang yang
mengingkari[mu].} (QS. Al-Ankabut: 48)

Bukan hal yang biasa seorang yang buta huruf tiba-tiba
berubah menjadi guru manusia yang memberikan ilmu,
meluruskan ilmu para pendahulu, dan menjelaskan
perubahan-perubahan yang ada padanya.

Dalil ini telah tertanam dalam diri penduduk kota Mekah,
mereka mengenal Muhammad # sebelum membawa ajaran
kepada mereka, mereka mengetahui kebutahurufannya. Oleh
karena itu tidak ada alasan lagi bagi mereka kecuali ingkar dan
menentang kebenaran setelah mereka mengetahuinya:

{Mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi

orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah.}
(QS. Al-An’am: 33)
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Kebodohan mereka telah sampai kepada merekayasa
bahwa yang membawa ilmu ini kepada Muhammad adalah
seorang pandai besi dari romawi yang pernah tinggal di
Mekah, ini adalah kebohongan yang menggelikan:
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{Padahal bahasa orang yang mercka tuduhkan [bahwa]
Muhammad belajar kepadanya bahasa ‘Ajam, sedang Al-

Qur’an adalah dalam bahasa Arab yang terang.}
(QS. An Nahl: 103)

5. Dukungan dan Pertolongan
Allah Kepada Para Rasul-Nya

Di antara yang menunjukkan kepada kita tentang
kebenaran para nabi dan rasul adalah pertolongan dan
penjagaan Allah pada mereka. Mustahil bagi Allah ada orang
yang mengada-ada atas nama Allah, ia mengaku bahwa ia
diutus dari sisi Allah sedangkan ia bohong dalam
pengakuannya. Kemudian Allah mendukung dan menolong-
nya, serta mengirim malaikat untuk menegarkan dan
menjaganya. Kalau salah satu raja dunia melakukan hal ini,
ada orang yang mengaku bahwa ia diutus olehnya dengan
bohong dan dusta, dan raja yang difitnah mengetahuinya,
maka ia akan mengejarnya. Dan kalau bisa menangkapnya
pasti memberikan hukuman yang sangat berat, maka
bagaimana pantas bagi pencipta alam semesta yang Maha
Mengetahui dan Maha Bijaksana melihat dan mendengar
orang yang berbohong tentangnya, dan mengaku bahwa ia
utusannya, menghalalkan dan mengharamkan atas namanya,
membuat ajaran, memenggal leher, dan ia mengaku bahwa ia
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melakukannya dengan perintah Allah, keridhaan dan
kehendaknya, kemudia Allah mendukung dan menolongnya,
dan tidak menghukum dan menyiksanya? Ini sama sekali
tidak mungkin. Kalau hal semacam ini terjadi pada seorang
pendusta dan ia berkuasa, dan kuat pengaruhnya pasa suatu
masa, maka itu tidak akan lama, Allah pasti membongkar
kedoknya, dan mengutus orang yang mengalahkannya, dan
menjadikannya pelajaran bagi orang lain, sebagaimana yang
dilakukan Allah pada Musailamah al kadzzab, Sajjah, dan Al-
Aswad al Ansi dahulu.”

Allah  telah mengisyaratkan dalil semacam ini dalam
firman-Nya:
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{Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan

terhadap Allah tiadalah beruntung.} (QS. An Nahl: 116)

Allah telah memutuskan bahwa mereka tidak
beruntung, dan berfirman:

-7
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{Seandainya dia [Muhammad] mengada-adakan sebagian
perkataan atas [nama] Kami, Niscaya benar-benar kami
pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian benar-benar
Kami potong urat tali jantungnya.} (QS. Al-Haaqah: 44-46)
Maknanya adalah kalau Rasulullah # mengada-ada atas
nama Allah apa yang tidak dikatakan oleh Allah, niscaya
Allah mencelakakannya.

M Lihat: Syarh al Agidah at Thahawiyah hal: 165-167, Ibnu Qayyim
mengatakan semakna dengan ini dalam kitab Hidayatul Hayara. Lih.
Al Jami’ (hal 562).
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Dalil ini mempunyai pengaruh yang besar dalam jiwa
manusia, karena orang Arab tatkal melihat kemenangan Islam
mereka percaya, beriman dan masuk ke dalam agama Allah
berbondong-bondong.
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{Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.
Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan
berbondong-bondong.} (QS. An Nashr: 1-2)

Kesalahpahaman

Di antara yang disebutkan oleh orang-orang yang
mendustakan kerasulan Muhammad #% bahwa kemenangan
diraih oleh Fir’aun, Namrud, Jengkiz Khan dan raja-raja lain
yang kafir pada masa dahulu dan sekarang. Jawabnya jelas,
tidak ada di antara mereka yang mengaku nabi, dan bahwa
Allah menyuruhnya mengajak kepada menyembah dan taat
kepadanya, barangsiapa yang taat ia akan masuk surga, dan
barangsiapa yang melanggarnya akan masuk neraka, beda
dengan yang mengaku bahwa Allah mengutusnya, kemudian
Allah mendukung dan menolongnya, dan menolong para
pengikutnya, dan memberikan kemenangan pada mereka,
maka tidak mungkin kecuali seorang rasul yang jujur, kalau
seandainya ia bohong maka pasti Allah membalasnya, dan
memusnahkannya. Lihatlah dalam masalah ini Musailamah al
kadzzab, Al-Aswad al Ansi, dan Sajjah, dan perhatikan
keadaan Al-Masih ad Dajjal, ia berbohong kepada Allah dan
mengaku tuhan, maka Allah membongkar kedoknya, dan
membuka rahasianya bagi siapa yang punya pemahaman, dia
adalah orang yang matanya buta sebelah, di antara kedua
matanya tertulis kafir, ia hanya tidak jelas bagi orang yang
tidak dikarunia cahaya iman oleh Allah 4.



BAB 8
KEUTAMAAN PARA NABI DAN
KETERPAUTAN MEREKA

1. Keutamaan Para Nabi Atas Yang Lain

a. Dalil-Dalil Atas Keutamaan Im

Allah #% menciptakan makhluk dan membedakan
antara mereka: .
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{Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan
memilihnya.} (QS. Al-Qashash: 68)
Allah telah memilih Mekah di antara buminya, lalu
menjadikannya rumahnya yang tua yang mana siapa yang
memasukinya ia aman, dan menjadikan hati-hati manusia
condong kepadanya, dan mewajibkan atas manusia yang
mampu untuk menunaikan ibadah haji kepadanya, dan
mengharamkan berburu di tanah haram serta memotong
pohonnya, dan menjadikan amal shaleh di dalamnya
dilipatgandakan, dan orang-orang yang berniat berbuat zalim
di dalamnya berhak mendapat azab yang pedih:

4,.Jnut,wwu¢,umfwuuajwﬁ
{Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan
kejahatan secara zalim, niscaya akan Kami rasakan
kepadanya sebagian siksa yang pedih.} (QS. Al-Hajj: 25)
Dan Allah memilih bulan Ramadhan di antara bulan-bulan,
dan memilih Lailatul gadar, adapun siang, Allah memilih
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hari Arafah, dan dari hari-hari Allah memilih hari jumat, Allah
membedakan keutamaan di antara para malaikat, Allah
memilih di antara mereka malaikat yang membawa risalahnya
kepada para rasul dan nabinya, dan Allah memilih dari
keturunan Adam para nabi, para nabi adalah manusia paling
utama, dan para nabi yang paling utama adalah para rasul:
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¢Allah memilih utusan-utusan [Nya] dari malaikat dan dari

manusia; sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha

Melihat.} (QS. Al-Hajj: 75)
Umat Islam telah sepakat bahwa para nabi lebih utama

dari selain mereka baik para shiddigin, para sayahid dan

orang-orang shalih.

Dalil yang menunjukkan keutamaan mereka adalah:
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{Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang
Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan Kami telah

menganugerahkan Ishaq dan Ya’qub kepadanya. Kepada
keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk; dan
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kepada Nuh sebelum itu [juga] telah Kami beri petunjuk, dan
kepada sebagian dari keturunannya [Nuh] yaitu Daud,
Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah
kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
baik, dan Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas. Semuanya termasuk
orang-orang yang shaleh. dan Ismail, Alyasa’, Yunus dan
Luth. Masing-masingnya Kami lebihkan derajatnya di atas
umat [di masanya].} (QS. Al-An’am: 83-86)
Rasulullah # telah memberi tahu bahwa: «Tidak terbit matahari
dan tidak tenggelam setelah para nabi dan para rasul kepada
orang yang lebih utama dari Abu Bakar.» (HR. Abd bin Humaid)

Dari hadits tersebut bisa diambil pengertian bahwa para
nabi dan para rasul adalah makhluk yang paling utama, dan
bahwa orang yang paling utama setelah mereka adalah Abu
Bakar Ash-Shiddig.

Mirip dengan hadits ini sabda Rasulullah # tentang
Abu Bakar dan Umar «Kedua orang ini adalah tuan pemuda
penghuni surga dari dahulu hingga akhir zaman, kecuali para
nabi dan para rasul.» (HR. Tirmidzi)

Allah telah mengurutkan para hamba-Nya yang bahagia
yang diberi nikmat atas mereka menjadi empat tingkatan,
Allah berfirman:
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{Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul[Nya],
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: nabi-Nabi, para
shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang
shaleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.}

(QS. An-Nisa’: 69)
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Tingkatan pertama dan paling tinggi adalah para nabi
kemudian para shiddigin kemudian para syahid, kemudian
orang-orang shaleh.

b. Tidak Ada Tempat Untuk Kebetulan

Kemungkinan ada yang mengira bahwa di sini mungkin
ada faktor kebetulan, dan ada di antara para nabi yang
mendapat kenabian padahal ia tidak berhak, aku berlindung
kepada Allah, akan tetapi yang Maha Mengetahui dan Maha
Bijaksana melihat pada tambang manusia dan hati mereka,
dan memilih di antara mereka yang paling utama dan paling
sempurna, Maha Benar Allah ketika berfirman:
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{Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan.} (QS. Al-An’am: 124)
Hikmah Allah dan ilmunya menghendaki bahwa tidak
memberikan kenabian dan kerasulan kecuali kepada orang-
orang yang siap menerimanya dan mampu mengembannya,(l)

) Orang-orang yang mengikuti petunjuk Al Qur’an dan Hadits
berpendapat bahwa para rasul adalah makhluk yang paling utama dan
paling sempurna, yang meha mengetahui dan maha bijaksana telah
memilih mereka untuk menjadi para dutanya kepada makhluknya, kita
harus membedakan antara keutamaan dan keitimewaan yang diberikan
Allah kepada mereka dan antara yang diwahyukan kepada mereka,
yang diwahyukan kepada mereka, sebelumnya mereka tidak
mengetahuinya, dan kecerdasan mereka tidak mempunyai pengaruh
apa-apa, oleh karena itu Allah # berfirman kepada rasul-Nya:

§ T et B aS 6 o e ali e anisyy
{Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu [Al Qur’an]
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah

Al Kitab [Al Qur’an] dan tidak pula mengetahui apakah iman itu.}
(QS. As Syuraa’: 52)=
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dan apabila Anda memperhatikan sejarah para nabi dan para
rasul, Anda akan lihat bahwa mereka adalah orang yang
paling baik hatinya, paling dalam ilmunya, paling cerdas
otaknya, dan paling kuat kesabarannya, dan paling lembut
perangainya, maka tidak heran kalau Allah memilih mereka
untuk memikul amanah wahyunya, dan bekerja menegakkan
agamanya, mereka adalah puncak yang tinggi dimana
manusia tidak mampu sampai kepadanya.

c. Dakwaan Mengutamakan Para Imam Atas Para Nabi

Masalah yang telah menjadi konsesus para umat ini
telah ditentang oleh beberapa kelompok yang mengaku
Islam, di antara mereka adalah Syi’ah Imamiyah al Itsna
Asyariyah. Salah satu ulama kontemporer mereka yang
sangat populer (yaitu Khumaini yang memimpin revolusi di
Iran) berkata dalam masalah ini: “Di antara madzhab
terpenting kami bahwa para imam kami mempunyai magam
yang tidak dicapai oleh malaikat yang dekat dengan Allah
dan tidak juga Nabi yang diutus.” Ia juga berkata:
Diriwayatkan dari mereka (yakni para imam): “Kami punya
beberapa hal dengan Allah, yang tidak bisa diperoleh oleh
malaikat yang dekat dengan Allah dan tidak juga nabi yang

=Ini membantah orang-orang yang mengaku mengagungkan
Rasulullah % dan mereka menyebutnya dengan jenius, kemudian
mereka menisbatkan semuanya kepada kejeniusannya, sampai ilmu
yang mereka bawa, dan ini adalah penipuan keji, dibelakangnya
mereka ingin mengingkari wahyu, dan menisbatkan ilmu ilahiyah ini
kepadan kejeniusan Muhammad, dalam membantah mereka kami tidak
ngawur, dan mengingkari keistimewaan rasul dan keutamaannya, akan
tetapi kita membatalkan kebatilan mereka, dan menetapkan sisi
kebenarannya, yaitu bahwa Muhammad bukan hanya orang jenius,
akan tetapi disamping itu ia adalah utusan tuhan semesta alam.
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diutus, dan kedudukan seperti ini ada pada Fathimah Az
Zahrah."V» @

(1) Lihat kitab 4] Hukumah al Islamiyah karangan Khumaini hal: 52.

? Khumaini sangat berlebihan dalam mengagungkan para imam, ia
mengangkat mereka di atas batas kemanusiaan, dan menganggap
mereka sampai ke martabat ketuhanan, ia berkata dalam kitabnya A/
Hukumah al Islamiyah hal 52: (imam mempunyai maqam terpuji dan
derajat yang tinggi dan kekhalifahan dimana semua atom alam semesta
tunduk pada kekuasaannya) dan saya tidak memahami dari
kekhalifahan takwiniyah yang tunduk kepadanya semua atom semesta
kecuali yang diceritakan Allah tentang dirinya:

£05) 05 oS A0 U5 of 2 350810 3
{Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya: ‘Jadilah!” maka terjadilah ia.} (QS. Yasin: 82)

Ia juga berkata dalam kitab tersebut: (para imam sebelum alam ini
mereka adalah cahaya, maka Allah menjadikan mereka berada di arsy
dan menjadikan kedudukan bagi mereka dan kedekatan yang tidak
mengetahuinya kecuali Allah) perhatikan bagaimana ia mensifati mereka
bahwa mereka telah ada sebelum alam, dan keberadaan mereka sebagai
cahaya, dan mereka berada di arsy, ini semua sangat berlebihan yang
bertentangan dengan Al Qur’an dan hadis secara nyata.

Setelah mempersiapkan buku ini dan sebelum diserahkan ke
percetakan kantor-kantor berita dan koran-koran memuat kata-kata
Khumaini yang tidak kalah bahayanya dari perkataannya yang kami
nukil dari kitabnya, ia mengatakannya dalam rangka peringatan hari
kelahiran al Mahdi yang menghilang yang diyakini oleh Syia’ah
bahwa ia bersembunyi sejak lebih dari seribu tahun yang lalu, mereka
berkeyakinan bahwa ia tetap hidup dan akan kembali lagi untuk
memenuhi bumi dengan keadilan setelah dipenuhi oleh kezaliman.

Dalam perkataannya ini ia mengklaim bahwa semua para nabi
dan rasul termasuk juga Muhammad # tidak berhasil dalam
memperbaiki umat manusia dan melaksanakan keadilan, dan yang
akan sukses dalam masalah ini adalah Al Mahdi yang ditunggu-
tunggu, dan bahwa ialah satu-satunya orang-orang di dunia yang bisa
melakukannya. Ia berkata dalam tulisannya yang dimuat oleh koran Ar
Ra’yu al Aam di kuwait tanggal (30/6/1980) (para nabi semuanya
datang untuk menanamkan kaidah keadilan di dunia seluruhnya, akan
tetapi mereka tidak berhasil, bahkan sampai Nabi Muhammad #& =
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Al-Alusi berkata dalam (Mukhtashar at Tuhfah hal.
100) menjelaskan pendapat syi’ah dalam masalah ini: “Al
Imamiyah telah konsensus bahwa imam lebih afdhal daripada
selain para rasul dan nabi ulul azmi, dan tidak lebih afdhal
dari penutup para nabi alaihimussalam, adapun selain
penutup para nabi yaitu ulul azmi yang lain maka sebagian

=penutup para nabi yang datang untuk memperbaikin umat manusia
dan menerapkan keadilan tidak berhasil dalam hal tersebut pada
masanya.. dan orang yang akan berhasil dalam masalah ini adalah A/
Mahdi Al Muntadzar).

Tidak, demi Allah ini tidak benar, dan tidak jujur, karena tidak
ada orang yang berhasil seperti berhasilnya Muhammad # dalam
mewujudkan keadilan, dan tidak akan ada orang yang datang
sesuadahnya yang bisa mewujudkan seperti apa yang telah diwujudkan
oleh Rasulullah #. Khumaini menguakan perkataannya di atas ia
berkata: “Tidak ada seorang pun di dunia ini selain Al Mahdi yang bisa
menerapkan keadilan dengan makna yang sebenarnya” dan ia berkata:
“Sesungguhnya imam Al Mahdi akan bekerja menyebarkan keadilan di
semua antero dunia dan ia akan berhasil pada yang para nabi dan para
wali gagal mewujudkannya yang disebabkan oleh hambatan-hambatan
di jalan mereka...” dari sini Al Khumaini berpendapat bahwa hari
lahirnya al Mahdi adalah ied umat Islam terbesar (sesungguhnya ied Al
Mahdi adalah ied manusia yang paling besar keseluruhan) dan ini
berarti ini lebih agung daripada Idul Fitri dan Idul Adha, ia telah
mengutamakan atas ied kelahiran Muahammad # dari satu sisi: (ied ini
adalah ied yang besar bagi umat Islam termasuk leblih besar daripada
ied kelahiran Muhammad # dari satu sisi, dan ia Dberkata:
“Sesungguhnya iednya merupakan ied semua anak manusia, karena ia
akan memberi petunjuk kepada seluruh anak manusia.”

Ia menutup perkataannya dalam mengutamakan al Mahdi dari
yang lain: (aku tidak bisa menamakannya dengan pemimpin karena ia
lebih besar, lebih agung dan lebih tinggi dari hal itu, dan aku tidak bisa
menamakannya orang pertama karena tidak ada seorangpun
sesudahnya, dan tidak ada duanya, dan aku tidak bisa menuturkan
tentangnya dengan kata lain selain Al Mahdi al Muntadzar yang
dijanjikan). Kita tidak heran pada kata-kata ini setelah kita
membacanya dalam kitabnya Al Hukumah al Islamiyah. Wala Haula
wala Quwwata illa Billah.
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tidak bisa memastikan (maugquf) seperti Ibnu al Muthahhar al
Huly dan lainnya, sebagian mereka berkeyakinan bahwa
imam setara dengan mereka, dan ini bertentangan dengan
yang diriwayatkan dari para imam, Al Kulaini meriwayatkan
dari Hisyam al Ahwal dari Zaid bin Ali bahwa para nabi lebih
utama daripada para imam, dan bahwa yang mengatakan
selain itu maka ia telah sesat, dan Ibnu Babawaih
meriwayatkan dari As Shadiq yang menyatakan bahwa para
nabi lebih dicintai oleh Allah daripada Ali.”

Al-Alusi telah membantah pendapat mereka dengan
nash-nash dari Al-Qur’an dan hadits dan dalil aqli, dan dengan
mendhaifkan nash-nash yang mereka jadikan dalil, karena
dhaifnya periwayatnya, dan karena bertentangan dengan nash-
nash lain yang ada pada kitab mereka, itu adalah bantahan
yang cukup bagi siapa yang menginginkan kebenaran dan
mengikutinya, maka lihatlah pada buku tersebut.

Dan perkataan-perkataan yang mengutamakan para
imam daripada para Nabi ini banyak sekali disebutkan dalam
kitab-kitab syi’ah. Ali Musa Al-Bahbahani menyebutkan
dalam kitabnya Misbahul Hidayah Fi Itsbat Al Wilayah'V
(hal, 61-62) bahwa kedudukan imam lebih tinggi daripada
kedudukan nabi.

Oleh karena itu, mereka telah menghukumi kafir bagi
siapa yang mengingkari keimaman para imam mereka atau
keimaman salah satu dari mereka. Ibnu Babawaih Al Qummi
yang mendapat gelar As Shaduq berkata:

“Keyakinan kami siapa yang mengingkari keimaman Amirul
Mukminin Ali bin Abi Thalib dan para imam setelahnya ia
seperti mengingkari kenabian semua para nabi, dan

) Kutipan ini kami ambil dengan sumbernya dari kitab A4/ Imamah
karangan Dr. Ali Ahmad As Salus, hal: 19.
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keyakinan kami siapa yang mengakui Amirul Mukminin dan
mengingkari salah satu imam sesudahnya ia seperti orang
yang mengakui semua para Nabi dan mengingkari kenabian
Nabi kita Muhammad.” (Risalahnya dalam 7/ tigadat hal 103).
Al-Mufid berkata: “Al Imamiyah sepakat bahwa barangsiapa
yang mengingkari keimaman salah satu imam, dan
mengingkari apa yang diwajibkan Allah Taala dari ketaatan,
maka ia kafir sesat dan berhak untuk kekal di neraka.” Biharul
anwar karangan al majilisi 23/390 dan Al Majlisi menyebutkan
perkataan al mufid untuk mendukung pendapatnya.

Sebagian mereka berpendapat bahwa mengingkari
imamah lebih jahat daripada mengingkari kenabian, Al Huly
yang mendapat gelar Al Allamah dari kalangan Al Ja’fariyah
berkata: “Al Imamah adalah lutfun aam dan an nubuwah
adalah lutfun khas, karena boleh saja suatu masa sepi dari
nabi yang hidup berbeda dengan imam, dan mengingkari
lutfun aam lebih buruk daripada mengingkari lutfun khas.”
(Kitab Al Alfain Fi Imamah Amirul Mukminin karangan Al
Hasan bin Yusuf Al Muthahhar Al Huly 1/3) salah satu
ulama merecka mengomentarinya dengan (sebaik-baik
perkataan) ia menambahkan: “Kepada as Shaduq ini memberi
isyarat dengan perkataannya tentang orang yang mengingkari
imamah bahwa ia salah satu dari tiga keburukan,”
diriwayatkan darinya ia berkata: “An Nashibi lebih buruk
daripada Yahudi, ditanya: “Bagaimana demikian wahai putra
Rasulullah #7?” Ia berkata: “Orang Yahudi melarang Lutfun
Nubuwah, dan itu khusus, dan an Nashibi melarang Lutful
Imamah dan itu umum.”

(Lihat Hasyiyah halaman 43 dari kitab An Naf'u Yaumal
Hasyr karangan Jamaluddi al Migdad bin Abdullah As
Suyuri).
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d. Klaim Bahwa Penutup Para Wali Lebih
Utama Daripada Penutup Para Nabi"

Sebagian orang Sufi mengira bahwa kewalian lebih
utama daripada kenabian, dan mereka mengira bahwa
penutup para wali lebih utama daripada penutup para nabi, di
antara yang berpendapat semacam ini adalah Al Hakim, At
Tirmidzi, dan Ibnu Arabi yang berpendapat wihdatul wujud,
mereka dusta dalam madzhab mereka, karena tidak ada dalam
kitabullah dan sunnah Rasulullah bahwa ada penutup para
wali, dan tidak ada juga bahwa ia lebih utama daripada para
wali yang lain apalagi menjadi yang terbaik, -dan tidak ada
orang-orang yang punya ilmu memadai dan bisa diteladani
yang berbicara dalam masalah ini.

Kesalahan mereka adalah, mereka melihat dan mereka
mendapatkan bahwa Muhammad # adalah penutup para rasul,
dan rasul yang paling utama, maka mereka berkata: “Beliau
paling utama karena beliau yang terakhir. Ini salah karena
terakhir atau terdahulu bukan merupakan dasar keutamaan.
Oleh karena itu, Ibrahim lebih dulu namun ia lebih utama
daripada Musa, dan Ibrahim dan Musa lebih dahulu akan tetapi
keduanya lebih utama daripada Isa. Ada riwayat shahih dari
Rasulullah # bahwa yang terbaik dari umat ini adalah para
sahabat yang pernah bersama Rasulullah, kalau seandainya
seorang Muslim menginfakkan emas sebesar gunung uhud
maka hal iti tidak bisa menyamai satu mud dari infak mereka,
dan tidak juga setengahnya. Dalam hadits shahih juga beliau
bersabda: «Sebaik-baik abad adalah abadku, kemudian yang
berikutnya, kemudian yang berikutnya.» (HR. Bukhari)

() 1 ihat tentang masalah ini: Lawami’ al Anwar al Bahiyah: 2/300, dan
Majmu’ al Fatawa Syaikh al Islam: 2/222,11/221, 363.
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Dalam bidang ilmu pengetahuan terkadang yang
terdahulu mencapai tingkat yang tidak bisa dicapai oleh
generasi berikutnya, ambil sebagai contoh Sibawaihi dalam
bidang ilmu nahwu, ini bisa saja benar dalam bidang ilmu
yang berkembang dimana generasi berikutnya akan
menyempurnakan yang sebelumnya. Adapun dalam masalah
kenabian dan kerasulan, masalahnya berbeda, karena
kenabian dan ilmunya adalah pemberian tuhan, tidak bisa
didapat dengan usaha dan sungguh-sungguh, perkataan ini
telah membukan pintu kejahatan, sehngga setiap yang
menyangka punya kebaikan dalam dirinya dan menginginkan
keburukan bagi umat ini mengaku bahwa ia adalah penutup
para wali, dan ia mengambil ilmu dari Allah tanpa perantara,
ini adalah kesesatan besar. Jadi, tidak ada dalam umat ini
yang boleh mengaku bahwa ia lebih utama daripada salah
satu nabi, dan tidak ada orang yang mengaku baik yang boleh
beribadah kepada Allah dengan cara yang berbeda dengan
cara Rasulullah #.

2. Keterpautan Para Nabi dan Rasul

Allah # memberi tahu kita bahwa Dia mengutamakan
sebagian para nabi atas yang lain, sebagaimana firman Allah:
e

4020 055 32905 G513 ans e Gl ail ilas B3T3 p
{Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi
itu atas sebagian [yang lain], dan kami berikan Zabur
[kepada] Daud.} (QS. Al-Isra’: 55)
Dan umat Islam telah sepakat bahwa para rasul lebih utama
daripada para nabi, dan setelah itu para rasul tidak sama
kedudukannya di antara mereka sebagaimana Allah berfirman:
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{Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-
kata [langsung dengan dia] dan sebagiannya Allah
meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada

Isa putra Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia
dengan Ruhul Qudus.} (QS. Al-Bagarah: 253)

a. Para Rasul Ulul Azmi Adalah Rasul Paling Utama

Para rasul dan nabi paling utama ada lima: Muhammad
#, Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa, mereka adalah para Rasul
Ulul Azmi: ,
ST G 3T 70 STy
{Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai
keteguhan hati [ulul azmi] dari rasul-rasul.}(QS. Al-Ahqaf: 35)
Allah # telah menyebutkan mereka dalam kitabnya
Ibih dari satu tempat:

EA L‘jqiil"uj;;f@;d@ B 5 a3 G ol 5 vij’@é@o
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{Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah
kamu berpecahbelah tentangnya.} (QS. Asy-Syura: 13)
Dan dalam Al Qur’an, Allah # juga berfirman:

£ (s 505 a5 Cyuﬁ;——‘—w)wg-d‘ -*: Ny »
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{Dan [ingatlah] ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-
nabi dan dari kamu [sendiri], dari Nuh, Ibrahim, Musa dan
Isa putra Maryam.} (QS. Al-Ahzab: 7)

Dengan Apa Para Nabi dan Rasul
Berbeda Kedudukan?

Yang memperhatikan dua ayat yang memberitahu
perbedaan para nabi dan rasul akan mendapatkan bahwa
Allah memberi kelebihan sebagian mereka dengan memberi
kebaikan yang tidak diberikan kepada yang lain, atau

@ Para nabi dan rasul berbeda dalam keutamaan sebagaimana kami
jelaskan di sini karena Allah memberikan mereka kelebihan, dan
kebaikan yang diberikan Allah kepada mereka. Sebagian orang
menisbatkan kepada para nabi dan rasul beberapa hal, mereka mengira
bahwa dengan demikian mereka mengagungkan para nabi, tapi malah
sebaliknya, di antaranya adalah banyak di antara umat Islam yang
berdoa kepada Rasulullah # mereka berkata: “Wahai makhluk Allah
pertama, wahai cahaya arsy Allah.” Perkataan ini mengumpulkan
banyak kesesatan, di antaranya berdoa kepada Rasulullah # dan
memanggilnya, ini tidak pantas kecuali bagi Allah, Dialah yang
diminta bukan yang lain.

Di antaranya adalah anggapan bahwa Rasulullah # diciptakan
dari cahaya, dan bahwa dia adalah makhluk pertama, ini tidak ada
dalilnya kecuali hadits-hadits bathil yang tidak shahih sanadnya.
Pertama yang Allah citpakan adalah pena yang menulis ketentuan
segala sesuatu, Rasulullah # diciptakan dari apa yang diciptkan
darinya manusia, terciptanya beliau dari apa yang dicitptakan darinya
manusia dan bahwa beliau diciptakan di akhir, tidak mengurangi
kemuliaannya, karena makhluk tidak mempunyai kelebihan dari asal
ciptaannya saja, terkadang seorang mukmin diciptakan dari orang
kafir, dan orang kafir diciptakan dari mukmin, seperti anaknya Nabi
Nuh darinya, Ibrahim dari Aazar, dan Adam diciptakan oleh Allah dari
tanah, setelah selesai dan ditiupkan dari ruhnya, menyuruh malaikat
untuk sujud kepadanya, dan melebihkannya atas malaikat dengan
diajarkan nama-nama segala sesuatu, dan dengan diciptakannya
dengan tangannya.
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mengangkat derajatnya lebih tinggi dari yang lain, atau dalam
kesungguhannya dalam ibadah kepada Allah dan berdakwah
kepadanya, dan melaksanakan perintah yang dibebankan
kepadanya.

Daud 348 diberi kelebihan oleh Allah dengan diberikan
Zabur:

P N 1
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{Dan kami berikan Zabur [kepada] Daud.} (QS. Al-Isra’: 55)
Dan Allah # memberi nabi Musa <& kitab Taurat:
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{Dan [ingatlah], ketika Kami berikan kepada Musa Al-Kitab
[Taurat] dan keterangan yang membedakan antara yang benar
dan yang salah, agar kamu mendapat petunjuk.}
(QS. Al-Bagarah: 53)
Kitab tersebut adalah Taurat, Allah ¥ berfirman:
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{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya [ada] petunjuk dan cahaya [yang menerangi].}

(QS. Al-Maidah: 44)
Sebagaimana Allah 3 memberi nabi Isa 3<8 Injil:

bo
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{Dan Kami iringkan jejak mereka [nabi-nabi Bani Israil]
dengan Isa putra Maryam, membenarkan kitab yang
sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan
kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya [ada] petunjuk dan
cahaya [yang menerangi].} (QS. Al-Maidah: 46)
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Allah telah memberi keistimewaan Adam bahwasanya
ia adalah bapak manusia, dimana Allah menciptakannya
dengan tangan-Nya dan meniupkan padanya dari rohNya, dan
memerintahkan malaikat untuk sujud kepadanya.

Dan memberi kelebihan kepada Nuh bahwa ia adalah
(Rasul pertama kepada penduduk bumi, dan Allah
menamakannya dengan hamba yang bersyukur).

Dan memberi kelebihan kepada Ibrahim dengan
menjadikannya kekasih Allah, sebagaimana firman-Nya:

42 U T BT 32T 3

{Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.}
(QS. An-Nisa’: 125)

Serta menjadikannya imam bagi seluruh umat manusia:
be
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{Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh
manusia.} (QS. Al-Baqarah: 124)

Dan Allah melebihkan Musa dengan risalah dan
berbicara kepadanya, sebagaimana firman-Nya:

€5 @l T Jo BER T 3
{Sesungguhnya Aku memilih [melebihkan] kamu dari manusia
yang lain [di masamu] untuk membawa risalah-Ku dan untuk

berbicara langsung dengan-Ku.} (QS. Al-A’raf: 144)
Dan memilihnya untuk diri-Nya. Allah & berfirman:

{Dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku.} (QS. Thaha: 41)

Dan melebihkan Isa bahwa ia adalah utusan Allah, dan
kalimatnya yang disampaikannya kepada Maryam dan roh
darinya, dan ia berbicara dengan manusia ketika dalam buaian:
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{Sesungguhnya Al-Masih, Isa putra Maryam itu, adalah
utusan Allah dan [yang diciptakan dengan] kalimat-Nya yang
disampaikan-Nya kepada Maryam, dan [dengan tiupan] roh
dari-Nya.} (QS. An-Nisa’: 171)
Antara para nabi berbeda dalam segi yang lain, ada
yang hanya menjadi nabi saja tidak menjadi yang lain, ada
yang menjadi nabi dan raja, dan ada yang menjadi hamba dan
rasul. Adapun Nabi yang didustakan dan tidak diikuti, dan
tidak ditaati, ini adalah Nabi, dan bukan raja. Adapun yang
dipercayai, diikuti serta ditaati, kalau ia tidak memerintah
kecuali apa yang diperintahkan oleh Allah maka ia adalah
hamba dan nabi, bukan raja, dan kalau ia memerintah dengan
yang dia kehendaki dan boleh baginya maka ia nabi dan raja,
sebagaimana Allah berfirman kepada Sulaiman:
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{Inilah anugerah Kami, maka berikanlah [kepada orang lain]
atau tahanlah [untuk dirimu sendiri] dengan tiada
pertanggungan jawab.} (QS. Shaad: 39)
Nabi yang menjadi raja di sini adalah kebalikan seorang
hamba dan Rasul, sebagaimana dikatakan kepada Nabi #:
«Silahkan pilih, apakah engkau mau menjadi hamba dan
rasul, atau nabi dan raja.» (HR. Ahmad)
Dan kedudukan hamba yang menjadi rasul lebih
sempurna daripada nabi yang menjadi raja, sebagaimana
Nabi kita Muhammad #, beliau adalah hamba dan rasul,
didukung dan ditaati serta diikuti. Oleh karena itu ia
mendapat pahala seperti orang yang mengikutinya, makhluk
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mendapat manfaat darinya, mereka menyayanginya dan
beliau sayang pada mereka, beliau tidak memilih menjadi
raja, agar tidak berkurang, karena raja menikmati kedudukan
dan harta, dari bagiannya di akhirat.

Jadi, hamba yang rasul lebih utama di sisi Allah
daripada nabi yang raja. Oleh karena itu, Nuh, Ibrahim, Musa
dan Isa lebih utama di sisi Allah daripada Daud dan Sulaiman
dan Yusuf.

b. Keutamaan Rasul Terakhir Muhammad

Ketika Allah mengutus orang-orang dahulu dan terakhir
pada Hari Kiamat, Rasulullah % menjadi penghulu anak cucu
Adam, di tangannya ada bendera pujian, para nabi dan rasul
pada hari itu berada di bawah benderanya, dari Ubai ia
berkata: Rasulullah # bersabda: «“Aku adalah penghulu
keturunan Adam pada Hari Kiamat, dan tidak sombong, dan
di tanganku ada bendera pujian, dan bukan sombong, dan
tidaklah seorang nabi pada hari itu Adan dan lainnya kecuali
berada di bawah benderaku, dan aku adalah orang pertama
yang bumi terbelah untuknya, bukan sombong.”»

(HR. Turmudzi)

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah dengan
lafaz: “Aku adalah penghulu keturunan Adam, dan orang
pertama yang terbelah bumi baginya, dan orang pertama yang
memberi syafaat, dan orang pertama yang diberi syafaat.”

Ketika kesulitan sangat memuncak, pada hari itu orang-
orang minta syafaat kepada para rasul yang agung agar
mereka memintakan syafaat kepada Allah agar meringankan
bagi hamba-Nya, maka para rasul menolak, masing-masing
berkata: “Pergilah kepada selainku,” sehingga ketika mereka
mendatangi Isa as ia berkata: “Pergilah kepada Muhammad
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seorang hamba yang telah diampuni oleh Allah dosanya yang
terdahulu dan yang akan datang.”

Ini adalah keutamaannya pada hari yang agung itu, itu
tidak lain karena Allah mengarunianya sifat-sifat yang agung,
akhlak yang mulia, bermujahadah dalam ketaatan kepada
Allah, dan melaksanakan perintahnya. Allah telah
memberikan kelebihan pada dirinya, dakwahnya dan
umatnya dengan beberapa kelebihan, di antaranya adalah
bahwa ia dijadikan kekasihnya sebagaimana Allah
menjadikan Ibrahim sebagai kekasihnya, dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya dan Abu
Awanah: «Sesungguhnya Allah menjadikan aku kekasih
sebagaimana menjadikan Ibrahim sebagai kekasihnya.» Dan
Allah memberinya Al-Qur’an yang agung dimana tidak
seorang pun dari para nabi dan rasul yang diberi sepertinya:
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{Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat
yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur’an yang agung.}

(QS. Al-Hijr: 87)

Dan Allah mengistimewakannya dengan enam perkara

yang tidak diberikan kepada seorang pun dari para nabi

sebelumnya, dalam hadits dari Abu Hurairah bahwasanya

Rasulullah # bersabda: «Aku dilebihkan atas para nabi yg lain

dengan enam perkara: aku diberi kata yang singkat, aku

ditolong dengan rasa takut pada diri musuh, rampasan perang

dihalalkan untukku, bumi dijadikan bagiku sebagai alat bersuci

dan sebagai masjid, aku diutus kepada semua makhluk, dan

aku dijadikan penutup para Nabi.»(HR. Muslim dan Turmudzi)

Rasulullah mengabarkan bahwa Allah melebihkannya

atas para rasul yang lain dengan enam perkara, diberi kata
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yang ringkas, yaitu kata-kata yang singkat namun penuh
dengan makna.

Dan aku ditolong dengan rasa takut pada musuh, yaitu
Allah memberikan rasa takut di hati musuh-musuhnya, takut
kepada rasul-Nya dan kepada para pengikut Rasulullah #.

Harta rampasan dihalalkan untukku, dulu harta
rampasan para rasul sebelumnya dan para pengikutnya
dikumpulkan kemudian turun api dari langit lalu
membakarnya.

Dan bumi dijadikan baginya dan umatnya sebagai
masjid dan alat bersuci, siapa saja dari umat ini yang
memasuki waktu shalat, ia bisa berwudhu’ kalau tidak ada air
boleh tayammum, kemudian shalat di masjid, atau di rumah
atau di padang pasir.

Beliau diutus kepada seluruh manusia Arab maupun
ajam, putih, kuning dan merah'", siapa yang ada pada waktu
diutusnya dan datang setelahnya sampai Hari Kiamat:

) Dalam bukunya (Lamahat min Tarikh al Alam) Nehru menganggap
bahwa Muhammad khusus di utus kepada bangsa Arab, dan anggapan
ini juga dikatakan oleh beberapa kelompok orang nasrani pada masa
dahulu dan sekarang, Ibnu Taimiyah telah menulis kitabnya (4! Jawab
as Shahih) untuk menjawab syubhat orang Nasrani, di antara syubhat
yang dijawab oleh Ibnu Taimiyah dengan panjag lebar adalah
anggapan Nasrani tersebut bahwa Muhammad hanya diutus kepada
bangsa Arab bukan kepada seluruh umat, dan cukup untuk membantah
fitnah ini dengan menjelaskan kepada mereka pertentangan pendapat
mereka, karena pengakuan mereka bahwa ia adalah nabi yang diutus,
mengharuskannya mempercayai apa yang diberitakan olehnya, dan
beliau telah memberitakan bahwa beliau diutus kepada seluruh
manusia, apabila mereka beriman bahwa beliau adalah nabi yang
diutus, kemudian mendustakannya, dan berkata: engkau diutus khusus
kepada bangsa Arab, maka mereka telah menentang pendapatnya
sendiri, dan jelas bahwa maksud mereka adalah ingin membenarkan
kekufuran mereka.
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{Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu semua.} (QS. Al-A’raf: 158)
Allah  mengutusnya kepada jin  sebagaimana
mengutusnya kepada manusia, rombongan jin telah kembali
setelah mendengarkan Al-Qur’an, beriman kepada kebenaran
yang diturunkan oleh Allah. Mereka mengajak kaumnya
untuk beriman:
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{Hai kaum kami, terimalah [seruan] orang yang menyeru
kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah
akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu
dari azab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima
[seruan] orang yang menyeru kepada Allah maka dia tidak
akan melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak
ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu dalam
kesesatan yang nyata.} (QS. Al-Ahgaf: 31-32)

Kelebihan yang keenam, beliau adalah penutup para
nabi, tidak ada nabi setelah beliau.
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{Tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi.?
(QS. Al-Ahzab: 40)

Dan apabila Rasul kita adalah penutup para Nabi, maka
sudah pasati ia penutup para rasul, hal ini karena setiap rasul
pasti nabi, tidak diragukan lagi, kalau kenabian setelah nabi
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kita sudah terputus, maka kerasulan juga diputus, karena
rasul sudah pasti nabi.

Makna dari penutup para nabi dan rasul adalah bahwa
tidak diutus rasul sesudahnya tanpa syariatnya,(l) dan
membatalkan sebagian dari agamanya, adapun turunnya Isa
di akhir zaman, itu benar -sebagaimana dikabarkan oleh
Rasulullah - akan tetapi ia tidak turun untuk memimpin
dengan Taurat dan Injil, akan tetapi menghukumi dengan Al-
Qur’an, menghancurkan salib, membunuh babi, dan adzan
untuk shalat.

c. Nash-Nash yang Melarang Membeda-
Bedakan di Antara Para Nabi

Ada beberapa hadits yang melarang umat Islam
membeda-bedakan sebagian Nabi dari yang lain, di antaranya

O Setelah Rasulullah # diutus, muncul orang-orang yang mengaku nabi,
seperti Musailamah al kazdzab, Al Aswad al Ansi, dan Sajjah, dan
orang seperti mereka masih selalu muncul, pada abad yang lalu telah
muncul Ali Muhammad Asy Syairazi (dilahirkan tahun 1819 m) dan ia
diberi gelar Al Bab, pengikutnya menamakan diri Al Babiyah, sekali
waktu ia mengaku nabi dan di waktu lain ia mengaku tuhan, dan
muridnya yang diberi gelar (Baha 'ullah) mengiktu jejaknya, dan para
pengikutnya menamakan diri dengan A/ Baha’iyah, di antara mereka
adalah mirza ghulam ahma al gadiyani, ia mempunya pengikut yang
tersebar di India, Jerman, Inggris dan amerika, mereka punya masjid-
masjid yang digunakan untuk menyesatkan umat Islam, dulu mereka
disebut al gadiyani, dan sekarang mereka menyebut diri mereka
dengan Ahmadiyah, untuk lebih menyesatkan hamba Allah.

Terakhir orang yang mengaku nabi muncul di Sudan, Allah telah
menjamin untuk membokar kedok semua yang mengaku nabi:

4D Do OSINAT Je ol 21y
{Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah tidak beruntung.} (QS. Yunus: 69)
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adalah yang diriwayatkan oleh Abu Said Al-Khudri dari
Rasulullah # bersabda: «Janganlah kalian memilah-milah
antara para Nabi.» (Muttafaq alaihi)

Dan dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah #
bersabda: «Janganlah kalian melebihkan antara salah satu
nabi dari yang lain.» (HR. Bukhari dan Muslim)

Yakni jangan kalian katakan bahwa fulan lebih baik
daripada fulan, jangan pula fulan lebih utama dari fulan.

Hadits-hadits ini tidak bertentangan dengan nash-nash
Al-Qur’an yang menunjukkan bahwa Allah melebihkan
sebagian nabi atas yang lain, dan sebagian rasul atas yang
lain, larangan yang ada dalam hadits seharusnya dipahami
dengan larangan mengutamakan apabila berdasarkan
fanatisme, dan menghinakan, atau apabila melebihkan ini
menyebabkan pertengkaran atau fitnah," ini bisa kita fahami
dari sebab datangnya hadits.

Dalam Shahih Bukhari dan lainnya dari Abu Hurairah
Rasulullah #, ia berkata: Seorang muslim saling mencaci
dengan seorang Yahudi, yang Muslim berkata: “Demi Zat
yang telah memilih Muhammad # kepada manusia,” orang-
orang Yahudi berkata: “Demi Zat yang telah memilih Nabi
Musa ¥ kepada manusia.”

Ketika itu seorang Muslim mengangkat tangannya dan
menampar muka orang Yahudi, lalu orang Yahudi tersebut
pergi menemui Rasulullah # dan memberi tahu apa yang
telah terjadi antara dia dan seorang muslim, maka Rasulullah
¥ memanggilnya dan bertanya, lalu diberitahu, maka
Rasulullah # bersabda:

«Janganlah kamu mengutamakan aku atas Musa,
sesungguhnya manusia mati pada Hari Kiamat, dan aku mati

) Lihat Syarh at T hahawiyah hal: 170.



Rasul dan Risalah 297

bersama mereka, dan aku adalah orang pertama yang
dibangkitkan, ternyata Musa berada di sisi Arsy, aku tidak
tahu apakah Musa ikut mati lalu dibangkitkan sebelum aku,
atau ia termasuk yang dikecualikan oleh Allah #.»

(HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat lain: «Janganlah kamu mengutamakan

di antara para nabi.» (HR. Bukhari)
Ibnu Hajar berkata dalam masalah ini:
“Ulama berkata tentang larangan mengutamakan di antara
para nabi: larangan itu hanyalah bagi siapa yang berkata
berdasarkan pendapatnya sendiri, bukan yang berkata
berdasarkan dalil, atau = yang mengatakannya lalu
menyebabkan pada menghinakan tidak utama, atau
menyebabkan pada pertengkaran dan pertikaian, atau
maksudnya jangan mengutamakan dengan segala macam -
keutamaan sehingga yang lain dianggap tidak punya
keutamaan sama sekali.”"

Dinukil dari sebagian ulama bahwa ia berkata:
“Riwayat-riwayat yang ada tentang larangan mengutamakan
salah satu nabi hanyalah berkaitan dengan perdebatan dengan
ahli kitab, dan mengutamakan sebagian nabi atas yang lain
dalam perdebatan, karena perdebatan apabila terjadi antara
dua pemeluk agama, tidak tertutup kemungkinan salah satu
menghinakan yang lain, sehingga menyebabkan kekafiran,
adapun mengutamakan berdasarkan membandingkan antara
kelebihan masing-masing agar diketahui yang lebih utama
maka itu tidak masuk dalam larangan.”

) Fath Al-Bari, 6/446, untuk tambahan lihat tafsir Ibn Katsir, dan tafsir
Qurthubi dalam tafsir ayat: 253 dalam surah al Bagarah.
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BAB 1
IMAN KEPADA RISALAH

1. Wajibnya Iman Kepada Semua Risalah

Di antara dasar-dasar iman adalah mempercayai dengan
yakin dan pasti kepada semua risalah yang diturunkan oleh
Allah kepada hamba-Nya dengan perantara para rasul dan
para nabi, dan mempercayai bahwa mereka telah
menyampaikannya pada manusia, Allah berfirman kepada
Musa 58
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{Wahai Musa: Sesungguhnya Aku memilih [melebihkan]

kamu dari manusia yang lain [di masamu] untuk membawa
risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku.}

(QS. Al-A’raf: 144)

Dan Allah telah memuji para rasul-Nya yang telah
menyampaikan risalahnya dan tidak menghalagi mereka
cacian orang yang mencaci.
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{[Yaitu] orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah,
mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada
seorang [pun] selain kepada Allah.} (QS. Al-Ahzab: 39)

Dulu sebab kehancuran umat adalah karena mereka
mendustakan risalah-risalah Allah, lihatlah pada sikap Nabi
Shalih setelah kehancuran kaumnya.
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{Maka Shalih meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai
kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu
amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepadamu,
tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi
nasihat.”} (QS. Al-A’raf: 79)
Dan sikap Nabi syuaib setelah kehancuran kaumnya.
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{Maka Syu’aib meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai
kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu
amanat-amanat Tuhanku dan aku telah memberi nasihat
kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedih hati terhadap
orang-orang yang kafir?”} (QS. Al-A’raf: 93)
Yang diwahyukan Allah kepada para rasul-Nya
terkadang turun dari langit sudah tertulis seperti Taurat yang
diturunkan kepada Musa, Allah berfirman:
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¢Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh [Taurat]
segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala
sesuatu; maka [Kami berfirman]: “Berpeganglah kepadanya
dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada
[perintah-perintahnya] dengan sebaik-baiknya.”}
(QS. Al-A’raf: 145)
Terkadang berupa kitab akan tetapi diturunkan kepada
rasul dengan bacaan secara lisan seperti Al-Qur’an:
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{Dan Al-Qur’an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada
manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.}
(QS. Al-Isra’: 106)
Dan yang diturunkan dari langit ada yang terkumpul
dalam satu kitab seperti lembaran-lembaran Ibrahim, dan
kitab-kitab yang diturunkan kepada Musa, Daud, Isa dan
Muhammad alaihimussalam, ada juga yang merupakan
wahyu yang diwahyukan kepada rasul atau nabi, tapi tidak
merupakan kitab, hal ini seperti wahyu yang diturunkan
kepada Ismail, Ishak, Ya’qub, Al Asbath, dan yang
diwahyukan kepada nabi kita selain Al-Qur’an.
Dan wajib beriman kepada semua wahyu yang
diturunkan:
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{Katakanlah [hai orang-orang Mukmin]: “Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa
yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub dan
anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa
serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya.
Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka
dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.”}
(QS. Al-Baqarah: 136)
Dan Allah berfirman kepada Rasul-Nya'
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{Dan katakanlah: “Aku beriman kepada semua Kitab yang
diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil
di antara kamu.”} ‘ (QS. Asy-Syura: 15)
Dan berfirman kepada orang-orang mukmin:
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{Wabhai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan
sebelumnya.} (QS. An-Nisa’: 136)
Maka apa yang diberitahukan Allah kepada kita secara
rinci seperti kitab-kitab yang yang disebutkan, yaitu
lembaran-lembaran Ibrahim, Taurat Musa, Zabur Daud, Injil
Isa, dan Al-Qur’an yang diturunkan kepada Muhammad #,
dan seperti pembicaraan Allah kepada Musa, dan wahyu
Allah kepada Shalih, Hud, dan Syuaib, dan wahyu Allah
kepada rasul-Nya Muhammad # selain Al-Qur’an, dan telah
dihimpun oleh kitab-kitab hadits, kita beriman kepadanya
secara rinci, dan kita beriman bahwa ada kitab-kitab dan
wahyu selain itu yang tidak diberitahukan orang kepada kita.

2. Bagaimana Beriman
Kepada Risalah-Risalah

a. Bagaimana Beriman Kepada
Risalah-Risalah Terdahulu

Kita beriman kepada apa yang terkandung dalam kitab-
kitab samawi yang terdahulu, dan tunduk kepadanya serta
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memakainya sebagai hukum adalah wajib atas umat-umat
yang diturunkan kepada kitab-kitab tersebut, dan kita
beriman bahwa kitab-kitab samawi saling membenarkan satu
sama lain, dan tidak saling mendustakan satu sama lain, Injil
membenarkan Taurat, Allah berfirman tentang Injil:

M
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{Membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat.}
(QS. Al-Maidah: 46)
Barangsiapa yang mengingkari sesuatu yang diturunkan
oleh Allah maka ia kafir:
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{Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari kemudian,
maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.}

(QS. An-Nisa’: 136)
Dan Allah 8 berﬁrman'
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{Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak
akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak
[pula] mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang
jarum.} (QS. Al-A’raf: 40)

Dan kita beriman bahwa syariat yang datang kemudian
menghapuskan syariat terdahulu, baik keseluruhan atau
sebagian, Allah telah menghalalkan bagi adam menikahkan
putri-putrinya dengan putra-putranya, kemudian hukum ini
dihapus, di antara yang dibolehkan bagi Ya’qub adalah
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menikahi dua wanita bersaudara sekaligus dan Ya’qub telah
melakukannya, kemudian dihapus, dan Injil menghalalkan
sebagian yang diharamkan dalam Taurat:
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{Dan [aku datang kepadamu] membenarkan Taurat yang
datang sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagian
yang telah diharamkan untukmu.) (QS. Ali Imran: 50)

Dan Al-Qur’an banyak menghapus apa yang ada dalam
Taurat dan Inj il:
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{[Yaitu] orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi
yang [namanya] mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan
Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka
mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang
buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. } (QS. Al-A’raf: 157)

b. Bagaimana Beriman Kepada Risalah Penutup

Iman kepada kitab-kitab samawi terdahulu adalah
membenarkannya dengan pasti, dan sekadar membenarkan
tidak cukup dalam Al-Qur’an, selain mempercayai, harus
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juga mengamalkan apa yang diperintahkan dan meninggalkan
apa yang dilarang:
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{Alif, laam miim shaad. Ini adalah sebuah kitab yang
diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di
dalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan
dengan kitab itu [kepada orang kafir], dan menjadi pelajaran
bagi orang-orang yang beriman. Ikutilah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti
pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu
mengambil pelajaran [daripadanya].} (QS. Al-A’raf: 1-3)

Al-Qur’an adalah satu-satunya kitab samawi yang
menyambungkan kita dengan Allah setelah diutusnya
Rasulullah #. Rasulullah # bersabda kepada para
sahabatnya: «Bergembiralah, karena Al-Qur’an ini di tangan
Allah, dan ujungnya di tangan kalian, maka berpegang
teguhlah dengannya, karena kalian tidak akan celaka, dan
tidak akan sesat selamanya.» (HR. Thabrani)

Al-Qur’an yang menjaga dari kesesatan dan kecelakaan
bagi yang berpegang teguh dengannya, Rasulullah # sering
sekali menggugah umat agar berpegang teguh kepada kitab
ini, dalam salah satu khotbahnya beliau bersabda: «Amma
ba’du, wahai manusia, sesungguhnya aku hanyalah manusia,
aku hampir dipanggil oleh tuhanku dan aku akan memenubhi,
dan aku meninggalkan pada kalian dua hal: pertama
kitabullah, di dalamnya ada petunjuk dan cahaya, barangsiapa
yang berpegang teguh padanya dan mengamalkannya maka ia
mendapat petunjuk, dan barangsiapa yang melanggarnya
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sesat, maka amalkanlah kitab Allah, bepegang teguhlah
dengannya, dan keluargaku, aku mengingatkan kalian kepada
Allah tentang keluargaku, aku mengingatkan kalian kepada
Allah dalam keluargaku.» (HR. Muslim)

Fitnah yang dilalui oleh seorang Muslim dan menimpa
umat, tidak ada jalan lain untuk menyelamatkan diri darinya
kecuali kembali kepada Al-Qur’an. Alangkah bagusnya sifat
ini bagi Al-Qur’an (Kitabullah, di dalamnya ada berita
tentang umat sebelum kalian, dan berita tentang umat setelah
kalian, dan hukum di antara kalian, ia tegas, dan tidak
bergurau, orang-orang sombong yang meninggalkannya akan
dibinasakan oleh Allah, dan barangsiapa yang mencari
petunjuk pada selain Al-Qur’an Allah menyesatkannya, itu
adalah tali Allah yang kuat, dan zikir yang bijaksana, dan
jalan yang lurus, dialah yang tidak menyesatkan hawa nafsu,
dan lisan tidak keliru, keajaibannya tidak habis-habis, para
ulama tidak pernah kenyang dengannya, barangsiapa yang
berkata dengannya jujur, dan barangsiapa yang
mengamalkannya diberi pahala, dan siapa yang memutuskan
hukum dengannya adi, dan barangsiapa yang mengajak
kepadanya diberi petunjuk ke jalan yang lurus.®

) HR. Turmudzi dan lainnya, Syaikh Nashiruddin berkata (Syarh at
Thahawiyah hal 68). Ini hadits yang bagus maknanya. Akan tetapi
sanadnya dha’if, di sana ada al Harits al A’war, ia lemah, bahkan
sebagian para imam menuduhnya dusta, kemungkinan asalnya dari
kata-kata Ali, tapi al Harits keliru dan menisbatkannya kepada Nabi .



BAB 2
PERBANDINGAN ANTARA
RISALAH-RISALAH

Perbandingan antara risalah-risalah samawi akan
dilakukan dari berbagai segi, dan ini adalah pembahasan
panjang, bisa menjadi risalah ilmiah, dan kami akan
membahasnya secara umum dengan mengumpulkan semua
permasalahannya, akan tetapi tidak membahas tuntas segala
sisinya.

1. Sumber dan Tujuannya

Kitab-kitab Samawi Sumbernya Satu, Allah # berfirman:
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{Alif laam miim. Allah, tidak ada Tuhan [yang berhak
disembah] melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi terus
menerus mengurus makhluk-Nya. Dia menurunkan A/-Kitab
[Al-Qur’an] kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan
kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan
Taurat dan Injil. Sebelum [Al-Qur’an], menjadi petunjuk bagi
manusia, dan Dia menurunkan Al-Furgan. Sesungguhnya
orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan
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memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi
mempunyai balasan [siksa].} (QS. Ali Imran: 1-4)

Semua kitab samawi datang dengan satu tujuan dan
satu sasaran, diturunkan agar menjadi jalan hidup bagi
manusia yang hidup di atas bumi ini. Memimpin mereka
dengan ajaran, arahan dan petunjuk yang ada padanya,
diturunkan agar menjadi ruh dan cahaya yang menghidupkan
dan menyinari jiwa mereka, dan menyingkirkan
kegelapannya dan kegelapan hidup.

Al-Qur’an telah menjelaskan dalam satu tempat tujuan
Allah menurunkan Taurat, Injil dan Al-Qur’an, ia adalah kitab
paling agung yang diturunkan oleh Allah, Allah # berfirman:
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{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya [ada] petunjuk dan cahaya [yang menerangi], yang
dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi
oleh Nabi-Nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh
orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab
Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu,
janganlah kamu takut kepada manusia, [tetapi] takutlah
kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku
dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka
mereka itu adalah orang-orang yang kafir. Dan kami telah
tetapkan terhadap mereka di dalamnya [Taurat] bahwasanya
jiwa [dibalas] dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-
luka [pun] ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan [hak
kisas|nya, maka melepaskan hak itu [menjadi] penebus dosa
baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang
yang zalim. Dan Kami iringkan jejak mereka [nabi-nabi Bani
Israil] dengan Isa putra Maryam, membenarkan kitab yang
sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan
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kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya [ada] petunjuk dan
cahaya [yang menerangi], dan membenarkan kitab yang
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta
pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa. Dan hendaklah
orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa
yang diturunkan Allah di dalamnya. Barangsiapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah,
maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik. Dan Kami
telah turunkan kepadamu Al-Qur’an dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-
kitab [yang diturunkan sebelumnya] dan batu ujian terhadap
kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat
di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang.
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya
satu umat [saja], tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya,
lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan itu, dan hendaklah kamu memutuskan perkara
di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-
hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak
memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan
Allah kepadamu. Jika mereka berpaling [dari hukum yang
telah  diturunkan Allah], maka ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan
musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa
mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah
orang-orang yang fasik. Apakah hukum Jahiliyah yang
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mereka kehendaki, dan [hukum] siapakah yang lebih baik
daripada [hukum] Allah bagi orang-orang yang yakin?}
(QS. Al-Maidah: 44-50)

Sayyid Qutb berkata dalam menafsirkan ayat-ayat ini
bahwa Semua agama datang dari Allah untuk menjadi jalan
hidup, jalan hidup yang realistis, agama datang untuk
memimpin kehidupan manusia, mengatur, mengarahkan, dan
menjaganya, dan agama tidak datang dari Allah untuk
sekadar akidah dalam hati, dan tidak juga sekadar simbol
peribadatan yang dilakasanakan di rumah-rumah ibadah. Ini
dan itu -walaupun penting bagi kehidupan manusia dan
penting dalam mendidik hati manusia- itu saja tidak cukup
untuk memimpin kehidupan dan mengarahkannya, apabila
-tidak ditegakkan pada asasnya manhaj, aturan dan syariat
yang dipraktikkan secara amaliah dalam kehidupan manusia,
dan diterapkan sebagai undang-undang dan kekuasaan, dan
manusia diberi sangsi bila melanggarnya, dan diterapkan
hukuman.

Kehidupan manusia tidak lurus kecuali apabila
menerima akidah, syi’ar, dan syariat dari satu sumber yang
memiliki kekuasaan atas hati dan dhahir. manusia,
sebagaimana memiliki kekuasaan atas gerak dan perilaku,
dan membalas manusia sesuai dengan syariatnya dalam
kehidupan dunia, sebagaimana membalas mereka sesuai
dengan hisab dalam kehidupan akhirat.

Adapun bila kekuasaan terbagi, dan sumber ajar
berbeda... ketika kekuasaan milik Allah dalam hati dan
syi’ar, sedangkan dalam undang-undang dan aturan kekuasaan
dimiliki yang lain... dan ketika kekuasaan milik Allah dalam
balasan akhirat sedangkan hukuman di dunia milik yang lain,
ketika jiwa manusia tercabik-cabik antara dua kekuasaan
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yang berbeda, dan antara dua arah yang berbeda, dan antara
dua jalan yang berbeda, ketika itu rusaklah kehidupan
manusia, sebagaimana kerusakan yang diisyaratkan oleh
ayat-ayat Al-Qur’an dalam beberapa tempat:
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{Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain
Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa.}
(QS. Al-Anbiya’: 22)
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¢ Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti
binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di

dalamnya.} (QS. Al-Mukminun: 71)
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{Kemudian Kami Jadlkan kamu berada di atas suatu syariat
[peraturan] dari urusan [agama] itu, maka ikutilah syariat itu
dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui.} (QS. Al-Jatsiyah: 18)

Oleh karena itu, semua agama datang dari Allah untuk
menjadi jalan hidup, baik agama ini datang kepada salah satu
perkampungan atau kepada salah satu umat, atau untuk
seluruh manusia pada semua generasinya, terkadang datang
membawa syariat tertentu sesuai dengan realitas kehidupan,
di samping akidah yang memberi gambaran yang benar
tentang kehidupan, di samping syi‘ar ta’abbudi yang
mengikat hati dengan Allah, dan ketiga segi ini merupakan
tegaknya agama, dikala datang agama dari Allah, karena
kehidupan manusia tidak baik dan tidak lurus kecuali apabila
agama Allah yang menjadi jalan hidup.



Rasul dan Risalah 315

Dalam Al-Qur’an Al-Karim banyak contoh tentang
kandungan agama-agama dahulu, yang kemungkinan datang
untuk desa tertentu, atau kabilah tertentu atas kesempurnaan
ini, pada bentuk yang sesuai dengan fase yang dilewati desa
atau kabilah tersebut. Di sini kesempurnaan itu dipaparkan
dalam tiga agama besar, yahudi, Nasrani, dan Islam.

Dimulai dengan Taurat dalam ayat-ayat yang sedang
kami bahas:
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{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya [ada] petunjuk dan cahaya [yang menerangi].}
(QS. Al Ma’idah: 44)
Taurat -sebagaimana diturunkan oleh Allah- adalah
kitab Allah yang datang untuk memberi petunjuk kepada
Bani Israil, menerangi jalan mereka kepada Allah, dan jalan
mereka dalam kehidupan.., ia datang membawa akidah
tauhid. Dan membawa berbagai syi’ar ibadah, dan juga
membawa syariat:
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{Yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang

Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh

orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,

disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab
Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. )

(QS. Al Ma’idah: 44)

Allah menurunkan Taurat bukan hanya untuk menjadi

petunjuk dan cahaya bagi hati dan jiwa dengan akidah dan

K
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ibadah yang ada padanya, akan tetapi juga untuk menjadi
petunjuk dan cahaya dengan syariat yang mengatur
kehidupan nyata sesuai dengan manhaj Allah, dan menjaga
kehidupan ini dalam lingkup manhaj ini. Para nabi mengatur
orang-orang yang berserah diri kepada Allah dengan Taurat
tersebut, mereka tidak mempunyai urusan apa-apa, semuanya
hanya milik Allah, mereka tidak mempunyai kehendak dan
kekuasaan, dan tidak juga mengaku punya salah satu
keistimewaan ketuhanan -inilah Islam dalam makna asalnya-
mereka mengatur dengannya bagi orang-orang Yahudi -itu
adalah syariat yang Khusus bagi mereka, turun pada mereka
dalam batas-batas tersebut dan sifat-sifat tersebut-
sebagaimana para pendeta dan pastur juga memutuskan
perkara dengannya, mereka adalah para hakim dan ulama
mereka, hal ini karena mereka diperintah untuk menjaga kitab
Allah, dan mereka diperintah untuk menjadi saksi atasnya,
maka mereka menunaikan kesaksian dalam diri mereka,
dengan menggariskan kehidupan mereka secara khusus
sesuai dengan arahannya, sebagaimana mereka menunaikan
kesaksian pada kaum mereka, dengan menegakkan syariatnya
di antara mereka.

Tanpa risalah samawi manusia akan tetap bercerai
berai, tersesat dan tidak sepakat pada satu jalan.
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{Manusia itu adalah umat yang satu. [Setelah timbul
perselisihan], maka Allah mengutus para Nabi sebagai

pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah -
menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, untuk

TN
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memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang
mereka perselisihkan. } (QS. Al-Bagarah: 213)

2. Risalah Umum dan Risalah Khusus

Risalah-risalah samawi terdahulu diturunkan untuk
kaum tertentu, dan risalah penutup yang diturunkan kepada
penutup para nabi dan rasul adalah risalah umum bagi seluruh
manusia, bahkan semuanya umum bagi manusia dan jin, ini
menuntut agar risalah ini mempunyai kelebihan dari risalah-
risalah yang lain sehingga bisa diterapkan pada setiap zaman
dan tempat, dan Allah telah menjadikannya demikian, dan
menurunkan kepada Rasul-Nya # beberapa saat menjelang
wafatnya:
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{Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itu jadi agama bagimu.} (QS. Al-Maidah: 3)

Sayyid Quthb rahimhullah telah menjelaskan makna ini
dalam penafsirannya terhadap ayat ini, beliau berkata:
"Sesungguhnya orang mukmin berhenti di depan
kesempurnaan agama ini, memperhatikan masalah iman,
masalah risalah, masalah para rasul, sejak pertama
diciptakannya manusia, dan sejak rasul pertama — adam
alaihis salam- sampai risalah terakhir, risalah nabi yang ummi
kepada seluruh manusia. :

Apa yang ia lihat? Ia melihat perjalanan panjang yang
terus-menerus, perjalanan petunjuk dan cahaya, melihat
rambu-rambu jalan di sepanjang jalan, akan tetapi ia melihat
setiap rasul -sebelum rasul terakhir- hanya diutus kepada
kaumnya, dan melihat semua risalah -sebelum risalah
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terakhir- hanya datang untuk salah satu periode zaman
tertentu, risalah khusus, untuk kelompok tertentu, di
lingkungan tertentu. Oleh karena itu semua risalah tersebut
diatur sesuai dengan kondisinya, dan disesuaikan dengan
kondisi tersebut, semuanya mengajak kepada satu tuhan -ilah
tauhid- dan semuanya mengajak kepada satu penghambaan
kepada tuhan yang satu -inilah Islam- akan tetapi masing-
masing mempunyai syariat untuk kehidupan nyata, yang
sesuai dengan kondisi jamaah, dan kondisi lingkungan, dan
keadaan zaman.

Sehingga ketika hendak mengakhiri risalahnya kepada
manusia, Allah mengutus kepada seluruh manusia rasul
penutup para nabi dengan risalah untuk seluruh manusia,
bukan kepada sekelompok manusia dalam lingkungan
khusus, di zaman khusus, dalam situasi khusus, karena ia
berbicara dengan fitrah manusia yang tidak berubah.
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{[Tetaplah atas] fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.
[Ttulah] agama yang lurus.} (QS. Ar-Rum: 30)

Dalam risalah ini Allah menjelaskan syariat yang
mencakup kehidupan manusia dari segala sisinya, dan dalam
setiap - sisi, kegiatannya, dan meletakkan baginya prinsi-
prinsip dasar, dan kaidah asasi, pada apa yang berubah
dengan perubahan zaman dan tempat, dan meletakkan
baginya hukum-hukum yang rinci dan aturan-aturan yang
mendetil, pada apa yang tidak berubah dan tidak berkembang
dengan perubahan zaman dan tempat, begitu pula syariat
~ dengan prinsip-prinsip dasarnya, dan hukum-hukum yang
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terperinci, mengandung semua yang diperlukan dalam
kehidupan manusia sejak risalah tersebut sampai akhir
zaman, dari aturan, arahan, undang-undang, agar
berkesinambungan selalu baru, sekitar poros ini dan di dalam
lingkup ini. ¥

Makna ini adalah -yaitu kesempurnaan risalah dan
menyeluruhnya- Al-Qur’an telah mengisyaratkan dalam lebih
satu tempat seperti firman Allah #:
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{Dan Kami turunkan kepadamu A/-Kitab [Al-Qur’an] untuk
menjelaskan segala sesuatu. } (QS. An-Nahl: 89)
Dan Allah berfirman: .
{ sl S G LR L )
{Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab.}
(QS. Al-An’am: 38)
Risalah penutup telah mengumpulkan kebaikan-
kebaikan risalah-risalah terdahulu, lebih sempurna dan lebih
bagus, Al-Hasan Al-Bashri berkata: Allah menurunkan
seratus empat puluh kitab, semua ilmunya dirangkum oleh 4
kitab: Taurat, Injil, Zabur, dan Al-Furgan (Al-Qur’an), lalu
menitipkan ilmu ketiga kitab tersebut ke dalam AI-F: urqan.(z)

3. Penjagaan Risalah-Risalah

Oleh karena risalah-risalah terdahulu dibatasi dengan
waktu dan zaman, maka tidak kekal dan tidak tetap, dan
Allah tidak menjamin menjaganya, dan menyerahkan
penjagaannya kepada para ulama umat yang diturunkan

W Fi Dzilal Al Qur-an: 6/482.
@ Al1klil karangan As Suyuthi: (4dhwa’ al Bayan: 3/336).
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kepadanya, kitab Taurat penjagaannya diserahkan kepada
para uskup dan pendeta:

£ Ak o131y ST Tyhasdal 3N 5yl 3
¢{Oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah
dan mereka menjadi saksi terhadapnya.}(QS. Al-Maidah: 44)

Orang-orang alim dan para pendeta tidak bisa menjaga
kitab mereka, dan sebagian mereka mengkhianati umat,
mereka merubah dan mengganti, cukup bagi Anda melihat
Taurat untuk mengetahui perubahan dan penggantian yang
terjadi padanya, bukan pada cabangnya akan tetapi pada
pokoknya, mereka telah menisbatkan kepada Allah apa yang
membuat bulu kuduk merinding bila mendengarnya, dan
mereka menisbatkan kepada para rasul, apa yang orang awam
tidak bisa menisbatkannya pada mereka.'’

) Kami telah menjelaskan sebagian dari fitnah orang-orang Yahudi
terhadap Allah pada juz pertama dari serial ini, dan kami telah
menjelaskan sebagian fitnah mereka terhadap para rasul pada bab
terdahulu (ar rusul), di sini saya akan menyebutkan satu conotoh dari
perubahan orang-orang yahudi terhadap Taurat, perubahan ini
menjadikan taurat bertentangan, nash aslinya dalam Taurat adalah
“adikanlah anakmu satu-satunya yang engkau cintai dna sembelihlah”,
anak ini adalah Ismail, akan tetapi orang yahudi keberatan kalau ismail
dan anak-anaknya yaitu bangsa Arab yang mendapat kemuliaan ini,
maka mereka memasukkan dalam nash kata (Ishak) untuk menisbatkan
keutamaan pada diri mereka sendiri, maka jadilah nash dalam taurat
(setelah dirubah) yang ada pada mereka sekarang (ambillah anakmu
satu-satunya yang engkau cintai ishak dan sembelihlah) kitab kejadian,
hal dua poin dua. Akan tetapi yang merubah nash ini tidak
memperhatikan pertentangan yang mereka buat dengan nash-nash yang
lain dalam Taurat, telah disebutkan dalam taurat bahwa ibrahim
dikaruniai Ismail ketika Ibrahim berumur delapan puluh enam tahun,
lihat halaman enam belas dalam kitab kejadian, dengan demikian=
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Adapun risalah penutut ini, maka Allah telah menjamin
untuk menjaganya, dan tidak menyerahkan penjagaannya
kepada manusia, Allah berfirman:
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{Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.}
(QS. Al-Hijr: 9)
Lihatlah sekarang di dunia ini dari timur ke barat, Anda
akan melihat jumlah yang sangat besar yang menghafal Al-
Qur’an di luar kepala,'” dimana kalau orang-orang kafir atau
yahudi atau kristen ingin mengubah satu huruf daripadanya,
maka anak kecil, atau ibu rumah tangga, atau nenek tua yang
tidak tahu jalannya bisa membantah dan menjelaskan
- kesalahannya, serta kebohongannya, apalagi para ulama yang
menghafalnya, memahami maknanya, dan banyak
mempelajari ilmunya.
Lihatlah sejarah kitab ini, betapa ia mendapat perhatian
dan pemeliharaan dalam membukukannya, menafsirkannya,
I’rabnya, kisah-kisahnya, beritanya dan hukum-hukumnya.

=yang menjadi satu-satunya anak ibrahim adalah ismail, adapun Ishak,
taurat mengatakan bahwa ia dilahirkan (dan umur Ibrahim seratus
tahun ketika punya anak Ishak) hal dua puluh satu dari kitab kejadian
poin (5). Lihat, bagaimana Allah membongkar tipu daya dan
pemalsuan mereka, dan menampakkan perubahan dan penggantian
mereka. Saya telah menyebutkan sebagian perubahan ini dalam dalil-
dahl kebenaran para rasul (kabar gembira).

) Di antara sebab penjagaan ini adalah karena Allah memudahkan
membaca Al Qur’an dan menghafalnya:
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{Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur an untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?? (QS. Al Qamar: 22)
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Ttu tidak akan terjadi kalau tidak karena penjagaan
Ilahi, dan kitab ini akan tetap ada hingga Allah mengizinkan
kehilangan dan kehancuran alam semesta ini.

4. Persamaan dan Perbedaan
Risalah-Risalah Samawi

a. Persamaan

Satu Agama

Risalah-risalah yang dibawa para nabi semuanya
diturunkan dari Allah yang Maha Mengetahui dan Maha
Bijaksana. Oleh karena itu, ia merupakan satu jalan yang
dilalui orang-orang dahulu dan berikutnya, dari paparan kita
bagi dakwah para rasul yang diisyaratkan oleh Al-Qur’an kita
dapatkan bahwa semua agama yang dibawa oleh para rasul
semuanya satu yaitu Islam:

¢ ,‘._Lwa» g ZallO)}

{Sesungguhnya agama [yang diridhai] di sisi Allah hanyalah

Islam.} (QS. Ali Imran: 19)

Islam dalam bahasa Al-Qur’an bukanlah nama bagi

agama tertentu, akan tetapi ia adalan nama bagi agama yang

sama yang dibawa oleh para Nabi, Nuh berkata kepada
kaumnya: o,

4§05 nddl 2 010N ey

¢Dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang-

orang yang berserah diri [kepada-Nya].} (QS. Yunus: 72)

Islam juga agama yang diperintahkan dengannya bapak
para Nabi [brahim:

£05) el ) 212l U6 /’T:i’:',;,ii;)u';g,
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{Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah!”
Ibrahim menjawab: “Aku tunduk patuh kepada Tuhan
semesta alam.” } (QS. Al-Bagarah: 131)

Masing-masing Ibrahim dan Ya’qub berwasiat kepada
anak-anaknya dengan berkata:
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{Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama

Islam.} (QS. Al-Baqarah: 132)
Anak-anak Nabi Ya’qub menjawab ayah mereka:

G353 Ve Gl nl Juwtnfs a3l S )5 S144) 405 3

@0l
{Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek
moyangmu, Ibrahim, Ismail, dan Ishaq, [yaitu] Tuhan Yang
Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.}

(QS. Al-Bagarah: 133)
Dan nabi Musa %2 berkata pada kaumnya:
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{Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka
bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar

orang yang berserah diri.} (QS. Yunus: 84)
Hawariyun juga berkata kepada nabi Isa g8
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{Kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri.}
(QS. Ali Imran: 52)
Ketika sekelompok ahli kitab mendengar Al-Qur’an:
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{Mereka berkata: “Kami beriman kepadanya; sesungguhnya;
Al-Qur’an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan Kami,
sesungguhnya Kami sebelumnya adalah orang-orang yang
membenarkan [nya).”} (QS. Al-Qashash: 53)

Islam adalah syi’ar umum yang pernah dikenal pada
lisan para Nabi dan para pengikut mereka semenjak masa
sejarah paling awal sampai masa kenabian Muhammad.

Bagaimana Islam Terwujud

Islam adalah taat dan patuh serta berserah diri kepada
Allah % dengan melaksanakan perintahnya, dan
meninggalkan larangannya. Oleh karena itu, Islam di masa
Nuh menjadi dengan mengikuti apa yang dibawa oleh Nuh,
dan Islam pada masa Musa dengan mengikuti syariat Musa,
dan Islam pada masa Isa dengan mengikuti Injil, dan Islam
pada masa Muhammad # dengan menerapkan apa yang
dibawa oleh Rasulullah # yang mulia.

Inti Dakwah Para Rasul

Inti dakwah para Rasul dan hakikat risalah-risalah
samawi adalah mengajak kepada ibadah kepada Allah
semata, tidak ada sekutu baginya, dan meninggalkan semua
yang disembah selain-Nya, Al-Qur’an telah memaparkan
masalah ini dan menguatkannya dalam beberapa tempat,
suatu kali menyebut dakwahnya para rasul. Nuh berkata
kepada kaumnya:

257 <
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{Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan
bagimu selain-Nya.} (QS. Al-A’raf: 59)
Dan nabi Ibrahim 3«8 berkata kepada kaumnya:
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{Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya.
Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu

mengetahui. } (QS. Al-Ankabut: 16)
Dan nabi Hud %8 berkata kepada kaumnya:

£k o 0 LA
{Sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu
selain-Nya.} (QS. Al-A’raf: 65)
Dan nabi Shalih <& berkata kepada kamunya:
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{Sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu

selain-Nya.} (QS. Al-A’raf: 65)

Dan terkadang menyebutkan bahwa Allah menugutus
semua Rasul dengan satu tugas:
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{Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu,
melainkan Kami wahyukan kepadanya: “Bahwasanya tidak
ada Tuhan [yang hak] melainkan Aku, maka sembahlah
olehmu sekalian akan Aku.”} (QS. Al-Anbiya’: 25)
Dan terkadang mengisahkan sejarah para Rasul dan
pengikut mereka, menuturkannya dalam satu kalimat dan
menjadikan mereka satu umat yang punya satu Tuhan:
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{Sesungguhnya [agama tauhid] ini adalah agama kamu
semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka
sembahlah Aku.} (QS. Al-Anbiya’: 92)
Terkadang menjadikan istijabah kepada Allah dan
merealisasikan penghambaan padanya sebagai agama, dan
menjadikan siapa yang menolaknya berarti ia telah menvonis
dirinya dengan kebodohan dan kesesatan:
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{Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan
orang yang memperbodoh dirinya sendiri.} (QS. Al-Bagarah: 130)
Dan agama Ibrahim %8 ditentukan oleh firman-Nya:
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{Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan
yang menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada
agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang
yang mempersekutukan Tuhan.} (QS. Al-An’am: 79)

Suatu kali menjelaskan bahwa dakwah adalah wasiat
para Rasul dan Nabi kepada orang-orang sesudahnya:
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{Adakah kamu hadir ketika Ya’qub kedatangan [tanda-tanda]
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang

kamu sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab: “Kami
akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu,
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Ibrahim, Ismail dan Ishaq, [yaitu] Tuhan Yang Maha Esa.”}
(QS. Al-Bagarah: 133)
Dan terkadang menyebutkan tentang kesatuan agama
yang diajarkan kepada para Rasul yang agung:
LaBs Ly &) T3l ils €51 sy (525 L ol Sgried
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{Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah
kamu berpecah belah tentangnya.} (QS. Asy-Syura: 13)

Risalah-Risalah Terdahulu Menjelaskan Sebab-Sebab
yang Mewajibkan Ibadah Kepada Allah

Risalah-risalah terdahulu tidak cukup hanya mengajak
kepada menyembah Allah semata, akan tetapi menjelaskan
sebab-sebab yang menjadikan dakwah ini adalah suatu

O Disebutkan dalam hadits shahih bahwasanya Nuh mewasiatkan kepada
anak seperti itu, dari Abdullah bin Amr ia berkata: Rasulullah
bersabda: «Sesungguhnya Nabi Allah Nuh ketika menjelang wafat, ia
berkata kepada anaknya: aku ingin menyampaikan wasiat kepadamu:
aku perintahkan engkau dengan dua perkara, dan melarangmu dari dua
perkara: aku menyuruhmu dengan Laa ilaaha illa Allah, karena tujuh
langit dan tujuh bumi kalau diletakkan di satu sisi dan La ilaaha illa
Allah di letakkan di sisi yang lain, niscaya Laa ilaaha illa Allah lebih
berat daripadanya, dan kalau tujuh langit dan tujuh bumi menjadi
lingkarang yang tertutup, niscaya Laa ilaaha illa Allah
memecahkannya, dan Subhanallah wabihamdihi, karena ia adalah
shalat segala sesuatu, dan dengannya makhluk diberi rizki, dan aku
melarangmu dari syirik dan sombong» (HR. Bukhari dalam 4! Adab al
Mufrad hal: 548, dan Ahmad: 2/169, 170, 225, dan Al Baihaqi dalam
Al Asma’: 79. Lihat Silsilah al Ahaadits as Shahihah: no 134.)
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kebenaran yang tidak boleh tidak, hal ini dengan
menyebutkan keistimewaan-keistimewaan ketuhanan, dan
dengan menceritakan nikmat Allah yang diberikan kepada
hamba-hamba-Nya, dan dengan mengarahkan pandangan dan
akal kepada kerajaan langit dan bumi, Nuh berkata kepada
kaumnya:
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{Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah?
Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam
beberapa tingkatan kejadian. Tidakkah kamu perhatikan
bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat-
tingkat? Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai
cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita? Dan Allah
menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya,
kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan
mengeluarkan kamu [daripadanya pada hari Kiamat] dengan
sebenar-benarnya. Dan Allah menjadikan bumi untukmu
sebagai hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang
luas di bumi itu.} (QS. Nuh: 13-20)

Dan makna ini disebutkan juga dalam lembaran-
lembaran Ibrahim dan Musa, dan telah ada pada keduanya
sebagaimana kita diberitahukan oleh Al-Qur’an:
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{Dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan [segala
sesuatu], dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang
tertawa dan menangis, dan bahwasanya Dialah yang mematikan
dan menghidupkan, dan bahwasanya Dialah yang menciptakan
berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan, dari air mani,
apabila dipancarkan. Dan bahwasanya Dia-lah yang
menetapkan kejadian yang lain [kebangkitan sesudah mati], dan
bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan
kecukupan. dan bahwasanya Dia-lah Tuhan [yang memiliki]
bintang syi’ra, dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaum
‘Aad yang pertama, dan kaum Tsamud. Maka tidak seorang pun
yang ditinggalkan-Nya [hidup]. Dan kaum Nuh sebelum itu.
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang paling zalim
dan paling durhaka.} (QS. An-Najm: 42-52)

—_

Prinsip-Prinsip Abadi: Masalah-Masalah Akidah

Bukan hanya menyembah kepada Allah semata yang
merupakan satu-satunya persoalan yang disepakati oleh
risalah-risalah, banyak sekali kesepakatan-kesepakatan, di
antaranya adalah masalah-masalah akidah yang merupakan
satu gambaran dan satu asas bagi semua rasul dan pengikut
mereka, Rasul pertama Nuh mengingatkan kaumnya dengan
hari Kebangkitan, di antara yang dikatakan kepada kaumnya:

-
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{Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-
baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah
dan mengeluarkan kamu [daripadanya pada hari Kiamat]
dengan sebenar-benarnya.} (QS. Nuh: 17-18)

Dan memberitahu mereka terhadap malaikat dan jin,
oleh karena itu kaumnya yang kafir berkata:
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{Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, yang
bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih tinggi dari
kamu. Dan kalau Allah menghendaki, tentu Dia mengutus
beberapa orang malaikat. Belum pernah kami mendengar
[seruan yang seperti] ini pada masa nenek moyang kami yang
dahulu. Ia tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang
berpenyakit gila.} (QS. Al-Mukminun: 24-25)

Iman kepada hari akhir sangat jelas dalam dakwah nabi
Ibrahim&éss
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{Dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada
penduduknya yang beriman di antara mereka kepada Allah
dan hari kemudian. Allah berfirman: “Dan kepada orang yang
kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku
paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk
tempat kembali.”} (QS. Al-Bagarah: 126)
Dan dalam dakwah Musa lebih jelas lagi, oleh karena
kita lihat para tukang sihir ketika sujud mereka berkata
kepada Fir’aun:
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{Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar
Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang
telah kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah
lebih baik [pahala-Nya] dan lebih kekal [azab-Nya]
Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam
keadaan berdosa, maka sesungguhnya baginya neraka
Jahannam. Ia tidak mati di dalamnya dan tidak [pula] hidup.
Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan
beriman, lagi sungguh-sungguh telah beramal shaleh, maka
mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat-tempat
yang tinggi [mulia], [yaitu] surga ‘Adn yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Dan itu
adalah balasan bagi orang yang bersih [dari kekafiran dan
kemaksiatan].p (QS. Thaha: 73-76)
Dan dalam lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa:
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{Tetapi kamu [orang-orang kafir] memilih kehidupan
duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan
lebih kekal.} ‘ (QS. Al-A’la: 16-17)

Dan semua para rasul dan nabi memperingatkan kaumnya
dari Al-Masih Ad Dajjal, dalam hadits shahih dari Ibnu Umar
bahwa Nabi # menyebut dajjal, beliau bersabda: «Sungguh aku
memperingatkan kalian darinya, dan tidak ada nabi kecuali telah
memperingatkan kaumnya, Nuh telah memperingatkan



332 Perbandingan antara Risalah-risalah

kaumnya, akan tetapi aku akan mengatakan kepada kalian
tentangnya yang belum pernah dikatakan seorang nabi
kepada kaumnya, kalian tahu bahwa dia buta sebelah, dan
sesungguhnya Allah tidak buta sebelah.» (HR. Bukhari)

Kaidah-Kaidah Umum

Kitab-kitab samawi telah menggariskan kaidah-kaidah
umum yang harus dipahami oleh manusia di berbagai masa,
seperti kaidah pahala dan siksa, yaitu bahwa manusia dinilai
amalnya, ia disiksa karena dosa-dosa dan kesalahannya, dan
tidak disiksa karena dosa orang-orang lain, dan diberi pahala
atas usahanya, dan ia tidak memperoleh pahala amal orang lain
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{Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam
lembaran-lembaran Musa?, dan lembaran-lembaran Ibrahim
yang selalu menyempurnakan janji?, [yaitu] bahwasanya
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,
dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu
kelak akan diperlihatkan [kepadanya]. Kemudian akan diberi
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.}
(QS. An Najm 36-41)
Di antaranya juga bahwa keberuntungan yang hakiki
bisa terwujud dengan mensucikan diri dengan manhaj Allah
dan beribadah padanya, dan mengutamakan Hari Kiamat
daripada dunia:
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{Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri
[dengan beriman], dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia
sembahyang. Tetapi kamu [orang-orang kafir] memilih
kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih
baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini benar-benar terdapat
dalam kitab-kitab yang dahulu, [yaitu] Kitab-kitab Ibrahim
dan Musa.} (QS. Al-A’la: 14-19)

Di antaranya juga bahwa yang berhak mendapat pusaka
di bumi adalah orang-orang shaleh.
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{Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah [Kami
tulis dalam] Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai
hamba-hamba-Ku yang shaleh.} (QS. Al-Anbiya’: 105)
Abu Dzar al Ghifari 4 bertanya kepada Rasulullah #
tentang isi lembaran-lembaran Ibrahim dan lembaran-
lembaran Musa. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban dan Al-Hakim dari Abu Dzar berkata: “Aku berkata:
‘Wahai Rasulullah, apa isi lembaran-lembaran Ibrahim?”
Beliau berkata: «Semuanya perumpamaan-perumpamaan:
wahai orang yang berkuasa yang diuji dan tertipu, aku tidak
mengutusmu untuk mengumpulkan dunia sebagian atas
sebagian, akan tetapi aku mengutusmu untuk menolak dariku

doanya orang yang teraniaya, karena aku tidak akan
menolaknya walaupun dari orang kafir.»
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Dan orang yang berakal selama akalnya tidak
terganggu, hendaklah mempunya beberapa saat: satu saat ia
gunakan untuk bermunajat kepada tuhannya, dan satu saat
untuk instrospeksi dirinya,j dan satu saat dipakai untuk
memikirkan ciptaan Allah 3, dan suatu saat digunakan untuk
keperluan dirinya, dari makan dan minum.

Dan orang yang berakal hendaknya tidak bepergian
kecuali untuk tiga hal: mencari bekal untuk hari akhirat, atau
mencari bekal di dunia, atau kesenangan yang tidak haram.

Dan orang yang berakal hendaknya memahami
zamannya, memperhatikan tugas-tugasnya, menjaga lisannya,
barang siapa yang memperhitungkan perkataannya dari
pekerjaannya, maka akan sedikit kata-katanya kecuali pada
apa yang berguna baginya.

Aku berkata: “Wahai Rasulullah: ‘Apa isi lembaran-
lembaran Musa?””

Beliau berkata: “semuanya nasihat”

Aku heran pada yang yakin terhadap kematian, kemudian
ia gembira, aku heran pada yang yakin terhadap neraka,
kemudian ia tertawa, aku heran pada yang yakin terhadap gadar,
kemudian ia bersusah payah, aku heran pada yang melihat dunia
dan berputar baliknya pada penghuninya, kemudian ia merasa
tenang terhadapnya, aku heran pada yang yakin pada
perhitungan amal besok, kemudian ia tidak beramal.

Dan Al-Qur’an memberitahu kita bahwa semua rasul
membawa timbangan keadilan:
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{Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-Rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami
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turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca [keadilan]
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan.}

(QS. Al-Hadid: 25)
Dan mereka diperintah untuk mencari rezeki yang halal:
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{Hai Rasul-Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik,
dan kerjakanlah amal yang shalih.} (QS. Al-Mukminun: 51)

Dan banyak ibadah-ibadah yang kita lakukan dulunya
dikenal oleh para Rasul terdahulu dan para pengikut mereka:
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{Dan telah Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan
kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan
hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah.}

(QS. Al-Anbiya’: 73)
Demikian pula dengan Nabi Ismail 52
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{Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan

menunaikan zakat.p (QS. Maryam: 55)
Dan Allah # berfirman kepada Musa 5<8:
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{Maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk

mengingat Aku.} (QS. Thaha: 14)
Dan nabi Isa 348 berkata:
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{Dan Dia memerintahkan kepadaku [mendirikan] shalat dan

[menunaikan] zakat selama aku hidup.}  (QS. Maryam: 31)
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Dan puasa diwajibkan atas orang-orang sebelum kami
sebagaimana diwajibkan atas kami:
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{Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa.} (QS. Al-Bagarah: 183)

Dan haji diwajibkan oleh Ibrahim <8, setelah
membangun ka’bah Allah menyuruhnya memanggil untuk
melaksanakan haji.
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{Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji,
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan
kaki.} (QS. Al-Hajj: 27)?
Dan setiap umat mempunyai ibadah masing-masing:
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) Setelah itu haji menjadi ajaran para nabi. Musa dan Yunus telah
meaksanakan haji. Dalam shaih Muslim dari Ibnu Abbas ia berkata:
Kami berjalan bersama Rasulullah # antar Mekah dan Madinah, maka
kami melewati suatu lembah, beliau berkata: “Lembah apa ini?” Mereka
berkata: “Lembah al azraq.” Beliau berkata: “Seakan-akan aku meliha
Musa lalu beliau menyebutkan sebagian dari warna dan rambutnya
(meletakkan jari-jarinya di kedua telinganya, beliau mengucapaan
talbiyah, melewati lembah ini).” Ia berkata: “Kemudian kami berjalan
hingga kami sampai ke jalan antara dua gunung,” beliau berkata: “Jalan
apa ini?” mereka berkata: “Jalan Harsy atau laft,” beliau berkata:
“Seakan-akan aku melihat Yunus menunggang onta merah, memakai
jubbah dari wol, tali kekang ontanya terbuat dari jjuk, melewati lembah
ini dengan mengucapkan talbiyah.” (Lihat. Misykat al Mashabih 3/116).
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{Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan
penyembelihan [kurban], supaya merecka menyebut nama
Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah
kepada mereka.} (QS. Al-Hajj: 34)
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{Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu
yang mereka lakukan.} (QS. Al-Hajj: 67)
Dan di antara yang disepakati oleh semua risalah,
bahwa ia menjelaskan kemungkaran dan kebatilan, dan
mengajak untuk memerangi dan menghilangkannya, baik itu
menyembah berhala, atau kesombongan di muka bumi, atau
menyalahi fithrah, seperti perbuatan kaum Luth, atau
menganiaya manusia dengan merampok dan mengurangi
timbangan.

b. Perbedaan Syariat

Apabila agama yang dibawa oleh para rasul satu yaitu
Islam, akan tetapi syariat para nabi berbeda, syariat Isa
berbeda dengan syariat Musa dalam sebagian hal, dan syariat
Muhammad # berbeda dengan syariat Musa dan Isa dalam
banyak hal. Allah berfirman:
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{Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan
dan jalan yang terang.} (QS. Al-Maidah: 48)

Ini bukan berarti bahwa syariat-syariat berbeda sama
sekali, yang melihat pada syariat-syariat akan mendapatkan
bahwa ia sama dalah masalah-masalah pokok, dan telah
disebutkan nash-nash yang berbicara tentang syariat Allah
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bagi umat-umat terdahulu, shalat, zakat, dan haji, dan
mengambil makanan dari tempatnya dll. Perbedaan di
antaranya hanya dalam sebagian hal yang rinci.

Jumlah shalat dan syarat-syaratnya, dan rukun-rukunya,
jumlah harta yang wajib dizakati dan tempat-tempat
menyembelih dan lain sebagainya, terkadang berbeda satu
sama lain, terkadang Allah menghalalakan suatu hal dalam
syariat karena suatu hikmah, dan mengharamkan dalam
syariat yang lain karena suatu hikmah.

Dalam hal ini kami memberikan tiga contoh:

Pertama: Puasa, dulunya orang yang berpuasa berbuka
di waktu matahari terbenam, dia dibolehkan makan, minum
dan berhubungan suami istri hingga terbit fajar selama ia
belum tidur, kalau ia tidur sebelum fajar maka semua hal
tersebut haram baginya hingga terbenam matahari pada hari
kedua. Kemudian Allah memberi keringanan bagi umat ini
dan menghalalkannya dari terbenam matahari hingga terbit
fajar baik ia tidur atau tidak. Allah berfirman:
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{Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa
bercampur dengan istri-istri kamu; mereka itu adalah pakaian
bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf
kepadamu. Maka seckarang campurilah mereka dan carilah

apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan
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minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar.} (QS. Al-Baqgarah: 187)

Kedua: Menutup aurat ketika mandi tidak wajib bagi
Bani Israil, dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #
bersabda: «Dulu Bani Israil mandi telanjang, mereka saling
memandang satu sama lain, sedangkan Musa mandi
sendirian.» (HR. Bukhari dan Muslim)

Ketiga: Hal-hal yang diharamkan, di antara yang
dihalalkah Allah kepada Adam adalah menikahkan putri-
putrinya  dengan  putra-putranya, kemudian  Allah
mengharamkannya setelah itu, dulu mengambil budak selain
istri mubah dalam syariat Ibrahim, dan Ibrahim telah
melakukannya pada Hajar ketika mengambilnya sebagai istri
atas Sarah, dan Allah telah mengharamkan hal seperti ini atas
Bani Israil di dalam Taurat. Demikian juga dulu menikahi
dua wanita bersaudara sekaligus boleh, dan Ya’qub telah
melakukannya, kemudian Allah mengharamkannya atas
mereka dalam Taurat, dan Ya’qub mengharamkan daging
unta dan susunya atas dirinya.

Sebabnya adalah sebagaimana disebutkan dalam hadits
bahwa Israil (Ya’qub) sakit keras yang berkepanjangan, maka
ia bernadzar kepada Allah kalau Allah menyembuhkan
penyakitnya ia akan mengharamkan makanan dan minuman
yang paling is sukai, dan makana yang paling ia sukai adalah
daging unta, dan minuman yang paling ia sukai adalah susu
unta, @ yang diharamkan oleh Israil ini diharamkan atas Bani
Israil dan diharamkan di dalam Taurat:

O Tafsir Ibnu Katsir: 2/73.
@ HR. Ahmad dalam musnadnya: (Tafsir Ibnu Katsir: 2/71).
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{Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan
makanan yang diharamkan oleh Israil [Ya’qub] untuk dirinya
sendiri sebelum Taurat diturunkan.} (QS. Ali Imran: 93)

Di antara yang diharamkan oleh Allah atas orang
yahudi adalah apa yang dikisahkan kepada kita dalam surah
Al Imran.
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{Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala
binatang yang berkuku; dan dari sapi dan domba, Kami
haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu, selain
lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang di
perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang.
Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan
mereka; dan sesungguhnya Kami adalah Maha Benar.}
(QS. Al-An’am: 146)
Allah telah mengaramkan atas mereka semua yang
berkuku, yaitu hewan ternak dan burung kecuali yang
kukunya terbelah seperti unta, burung unta, itik dan bebek,
dan mengharamkan atas mereka gajih sapi dan kambing
kecuali gajih yang ada di punggung sapi dan kambing, atau
yang ada di dalam perutnya atau yang bercampur dengan
tulang.
Pengharaman ini bukan karena ia buruk, akan tetapi
sebabnya adalah bapak mereka Ya’qub mengharuskan hal itu



Rasul dan Risalah 341

pada dirinya pada sebagian yang diharamkan, maka anak-
anaknya setelahnya juga diharuskan demikian. Sebagian yang
diharamkan, sebabnya adalah kezaliman Bani Israil.
de
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{Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan
mereka.} (QS. Al-An’am: 146)
Dan berfirman:
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{Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami
haramkan atas mereka [memakan makanan] yang baik-baik
[yang dahulunya] dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka
banyak menghalangi [manusia] dari jalan Allah.}
(QS. An-Nisa’: 160)
Kemudian datang Isa, maka ia menghalalkan bagi Bani
Israil sebagian yang diharamkan atas mereka:
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{Dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah

diharamkan untukmu. } (QS. Ali Imran: 50)

Kemudian datang syariat penutup yang memberi

kaidah: menghalalkan yang baik-baik dan mengharamkan
yang buruk-buruk.

Para Nabi Saudara Sebapak

Rasulullah % membuat perumpamaan  bagi
kesamaannya para rasul dalam satu agama dan perbedaannya
dalam syariat. Beliau bersabda: «Para nabi adalah saudara-
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saudara sebapa, ibu mereka berlainan, dan agama mereka
satu.» (HR. Bukhari dan Muslim)

Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathul Bari berkata: “Para
Nabi adalah saudara-saudara sebapa, dalam riwayat Abdur
rahman yang lalu (yakni dalam Shahih Bukhari): dan para
Nabi adalah saudara-saudara sebapa dan ibu mereka berlainan,
makna hadits adalah: bahwa asal agama mereka satu yaitu
tauhid, walaupun cabang-cabang syariatnya berbeda.”

5. Panjang dan Pendek,
Serta Waktu Diturunkan

Al-Qur’an adalah kitab samawi yang paling panjang
dan paling menyeluruh. Dalam hadits: «Aku diberi seperti
Taurat tujuh ayat-ayat panjang, dan diberi seperti zabur surat-
surat yang jumlah ayatnya seratus ke atas, dan diberi seperti
Injil Al Matsani, dan aku diberi kelebihan dengan Al
Mufasshal.» (HR. Thabrani dalam Al-Kabir)

Kitab-kitab samawi yang kita kenal semuanya
diturunkan di bulan Ramadhan, disebutkan dalam hadits:
«Lembaran-lembaran Ibrahim diturunkan pada .malam
pertama bulan Ramadhan, dan Taurat diturunkan pada hari
keenam bulan Ramadhan, dan Injil diturunkan pada hari
ketiga belas bulan Ramadhan, dan Zabur diturunkan pada
hari kedelapan belas bulan ramadhan, dan Al-Qur’an
diturunkan pada hari kedua puluh empat bulan ramadhan.»

(HR. Thabrani)
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6. Kedudukan Risalah Penutup
Dari Risalah-Risalah Terdahulu

Allah menjelaskan hal ini dalam sepotong ayat dalam
kitab-Nya, Allah #£ berfirman:

§ 4o Uacges
¢{Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur’an dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya,
yaitu kitab-kitab [yang diturunkan sebelumnya] dan batu
ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu.} (QS. Al-Maidah: 48)

Al-Qur’an membenarkan kitab-kitab sebelumnya bisa
dengan beberapa segi:

Pertama: Kitab-kitab samawi terdahulu mengandung
sebutan tentang Al-Quran ini dan memujinya, dan
pemberitahuan bahwa Allah akan menurunkannya kepada
hamba dan Rasul-Nya Muhammad #%, dan memang turunnya
sebagaimana sifat yang dikabarkan oleh kitab-kitab yang
terdahulu sebagai pembenaran bagi kitab-kitab tersebut, yang
menambahnya kebenaran bagi yang membawanya dari
orang-orang yang punya mata hati yang tunduk kepada
perintah Allah dan mengikuti syariat Allah, dan mempercayai
rasul-rasul Allah, sebagaimana firman Allah:
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{Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan

sebelumnya apabila Al-Qur’an dibacakan kepada mereka,
mereka menyungkur atas muka mereka sambil bersujud, dan
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mereka berkata: ‘Maha Suci Tuhan kami; sesungguhnya janji
Tuhan kami pasti dipenuhi.’} (QS. Al-Isra’: 107-108)

Yakni sesungguhnya apa yang dijanjikan oleh Allah
dalam kitab-kitab terdahulu, dan melalui lisan para Rasul-
Nya, yaitu menurunkan Al-Qur’an dan mengutus Muhammad
dipenuhi, maksudnya: pasti terjadi tidak bisa tidak.

Kedua: Bahwa Al-Quran memuat hal-hal yang
membenarkan kitab-kitab terdahulu, dan kesamaan dengannya'
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{Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari
malaikat; dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu
melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya
orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya
orang yang beriman bertambah imannya.}

(QS. Al-Mudastsir: 31)

Dan keyakinan orang-orang yang diberi kitab itu karena
sebab mereka mengetahui hal ini dari kitab-kitab mereka.

Ketiga: Bahwa Al-Qur’an mengabarkan diturunkannya
kitab-kitab samawi, dan bahwa ia dari Allah, dan menyuruh
untuk beriman padanya sebagaimana telah dijelaskan.

Dan muhaimin dalam bahasa Arab dipakai utuk makna
yang mengurusi sesuatu”, dan itu merupakan salah satu
nama Allah ¥, hal ini oleh karena Allah mengurusi urusan-
urusan hamba-Nya, mengatur dan mememelihara.

Al-Qur'an mengurus kitab-kitab samawi yang
diturunkan sebelumnya, menyuruh untuk beriman kepadanya,
dan menjelaskan kebenaran yang ada padanya, dan

O Tafsir Ibnu Katsir, 2/587.
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menafikan perobahan yang terjadi padanya, ia adalah hakim
bagi kitab-kitab tersebut, karena ia adalah risalah ilahi
terakhir, yang wajib dijadikan pegangan, dan rujukan, dan
menerapkan hukumnya, dan semua yang bertentangan
dengannya dari kitab-kitab terdahulu, ada kalanya sudah
diubah atau dihapus.

Ibnu Katsir rahimahullah berkata dalam tafsir setelah
menyebutkan perkataan salaf tentang makna muhaimin:
“Semua pendapat ini maknanya hampir sama, karena nama
muhaimin mengandung semua ini, ia menjadi pemegang
amanat, menjadi saksi dan menghukumi semua kitab-kitab
sebelumnya, Allah menjadikan kitab yang agung ini yang
diturunkan sebagai kitab terakhir dan penutup, yang paling
lengkap, paling agung, dan paling sempurna, dimana
mengumpulkan padanya semua kebaikan yang sebelumnya,
dan menambah kesempurnaannya dengan apa yang tidak ada
pada selainnya, oleh karena itu menjadikannya sebagai saksi,
pemegang amanat, dan hakim atasnya.”

Ini mengharuskan agar kitab ini dijadikan rujukan
pertama dan terakhir dalam mengenal agama yang
dikehendaki oleh Allah #, dan tidak boleh mengukur Al-
Qur’an dengan kitab-kitab samawi yang lain, sebagaimana
yang dilakukan oleh orang-orang sesat dari yahudi dan
Nasrani:
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{Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah kitab yang mulia.
Yang tidak datang kepadanya [Al-Qur’an] kebatilan baik dari

depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.} (QS. Fushilat: 41-42)
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Syanat Terakhir Tidak
Butuh Kepada yang Lain

Syariat ilahi terakhir tidak butuh pada syariat
sebelumnya, dan tidak juga pada syariat sesudahnya, berbeda
dengan syariat Al-Masih, Al-Masih telah menyuruh para
pengikunyta untuk merujuk pada Taurat dalam banyak hal,
dan syariat Injil menyempurnakan syariat Taurat. Oleh
karena itu, orang-orang Nasrani membutuhkan kitab-kitab
para nabi terdahulu seperti Taurat dan zabur, dan umat-umat
sebelum kita membutuhkan orang-orang yang mendapat
ilham, berbeda dengan umat Muhammad #&, Allah
mencukupkannya dengan Al-Qur’an, tidak perlu lagi kepada
nabi ataupun orang-orang yang mendapat ilham. "

W Lihat Majmu’ al Fatawa Syaikh al Islam Ibnu Taimiyah: 11/224.
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Sejenis pohon yang akarnya biasa
dipakai untuk siwak

Mereka terkadang diistilahkan
sebagai Teolog yang menganggap
bahwa akal mereka harus
didahulukan atas hadits Rasulullah
# dalam bidang aqidah. Alasannya,
hadits itu hanya memberi indikasi
yang bersifat hipotesis (zhanni),
sedang akal mereka memberi indikasi
yang bersifat mutlak (yaqini). Dan
yang dituntut dalam masalah aqidah
adalah dalil yang bersifat yaqini.
Dengan demikian, hadits-hadits
Rasulullah # dalam bidang aqidah
sama sekali tidak berguna.
Mempersembahkan segala macam
ibadah hanya kepada Allah

Yang datang kemudian, salah satu
nama nabi

Tanggung jawab, semua kewajiban
yang diperintahkan oleh Allah
Terpercaya, dapat dipercaya; gelar
bagi Nabi
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Al- L
Asbaath
Al-Haasyir U
Al- LSS
Hikmah
Al- 3 3 }d\
Ma’ruuf

Al- < =
Mihraab
Al- S

Mungkar

Amiirul ol
Mukminiin =~ (e 8
Arafah &0
As R X -1
Shahiihain

Auliyaa’ s\ of

Ayat Kursi &l

Bid’ah d
Dhaif L2
Dhuha W4

Dirham 23

Keduabelas anak nabi Ya’qub

Salah satu nama nabi Muhammad
Kebijaksanaan, jalan yang benar

Semua perbuatan baik, semua
perintah agama

Tempat shalat, atau kamar husus
untuk ibadah

Semua perbuatan buruk dan jahat

Pemimpin umat islam, sebutan bagi
khalifah

tempat dekat mekah, tempat jamaah
haji melakukan wuquf sebagai salah
satu rukun haji

Dua kitab hadits shahih, yaitu
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim
para wali; teman, kekasih,
pelindung

Ayat 255 surah al Bagarah

Mengada-ada dalam agama

Lemabh; istilah bagi hadits yang
tidak memenubhi syarat shahih atau
hasan

Nama shalat yang dilakukan setelah
terbitnya matahari, nama salah satu
surat dalam Al Qur’an

Nama mata uang
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Hadits Cad
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Jahiliyah ikal>
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Kalimullah &t oS
Khaliilullah &t ks

Khawarij Bl
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Rumah tempat berhala di Yaman.

Yang tidak bisa dijangkau oleh
panca indera
Apa-apa yang disandarkan kepada
nabi # berupa perkataan, perbuatan,
persetujuan ataupun sifat yang bisa
menetapkan hukum yang bersifat
wajib (zakat), sunnah (siwak), haram
(arak, judi, emas bagi laki-laki),
makruh (makan bawang sebelum
sholat) dan mubah (makan dan
minum).

Baik, istilah bagi hadits yang bisa
diterima, namun tidak sampai pada
derajat shahih

Berniat melakukan haji atau umrah
Kebodohan, tidak islami, masa
sebelum diutusnya nabi Muhammad
Berperang di jalan Allah melawan
orang kafir

Yang diajak bicara oleh Allah;
sebutan bagi nabi Musa

Kekasih Allah; sebutan bagi nabi
Ibrahim

Orang-orang yang keluar dari
barisan Ali dalam perang shiffin,
berikutnya mereka menjadi
kelompok yang mengkafirkan orang
yang berbuat maksiat
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Lauh z }U\
mahfuudz b s
Ma’shum p pans
Marfuu’ ¢ Py
Mauquuf D g g
Mu’adzzin O35
Mudhghah dnian
Muhajiriin =~ pr\4e
Muktazilah & je
Munaafiq kU™
Mushaf Areaas
Musnad NTSY
Mustahab T

Mutawatir Sl e

Lauhul mahfudz, kitab di sisi Allah
di langit dimana disana ditulis
segala sesuatu

Terjaga, terpelihara

Istilah bagi hadits yang dinisbatkan
oleh sahabat kepada Nabi # baik
perkataan, perbuatan, persetujuan
maupun sifat

Yang sanadnya hanya sampai
kepada sahabat baik perkataan,
perbuatan, maupun persetujuan
Yang mengumandangkan adzan
Segumpal daging

Para sahabat yang pindah dari
Mekah ke Madinah di masa Nabi .
Sekte yang berkeyakinan bahwa :
orang yang berbuat dosa besar
berada antara mukmin dan kafir,
dalam kata lain ia tidak mukmin
dan tidak kafir. Kelompok ini
dipelopori oleh wasil bin atha’.
Orang munafik, bermuka dua

Al Qur’an, kitab suci

Kitab hadits yang menghimpun
hadits-hadits berdasarkan perawinya
Yang dianjurkan, salah satu istilah
figh

Hadits yang diriwayatkan oleh
banyak perawi dari sahabat hingga
sanad terahir, dimana mustahil
mereka berkomplot melakukan
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kebohongan

Nasakh T Menghapus hukum yang terdahulu
dan menggantikannya dengan
hukum yang baru

Qiblah s Tempat menghadapnya umat islam
ketika shalat

Rabb <) Tuhan

Rafidhah dady  Istilah pada salah satu sekte syi’ah

Roh S)) Roh, ia juga menjadi sebutan bagi

malaikat Jibril

Rububiyah dyey  Ketuhanan; pengakuan bahwa
hanya Allah semata yang
menciptakan alam semesta,
mengatur, menghidupkan,
mematikan, memberi rizki, dan
yang memiliki

Sahabat 4o Sahabat; orang yang bertemu nabi
dan beriman kepadanya serta
meninggal dalam keadaan islam

Salaf akw Orang-orang shalih periode awal

Sanad e Silsilah, mata rantai perawi hadits

Sedekah #4er  Memberikan sebagian harta kepada
orang-orang miskin

Shahiih g~  Hadits yang sanadnya bersambung
dari awal hingga ahir, yang
diriwayatkan oleh orang yang adil,
kuat hafalannya, tidak aneh dan
tidak ada illahnya

Shalaat Mo Shalat, perkataan dan perbuatan
tertentu yang dimulai dengan takbir
dan diahiri dengan salam
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Syahiid KWy
Syar’i i
Syirik S5
Tafsiir ol
Takwa vy
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Thaghut gl

Tsariid NV
Tsiqaat 4

Uhud d-
Wudhu’ 5403
Zakaat 3

Yang mencintai kebenaran, yang
imannya murni tidak ada keraguan,
kedudukan mereka, setingkat di
bawah para nabi seperti Abu Bakar
Orang yang terbunuh di jalan Allah
Sesuai dengan hukum Islam
Menyekutukan Allah, menyembah
sesuatu yang lain selain Allah.
Penjelasan makna Al Qur’an
Melaksanakah perintah Allah dan
menjauhi larangannya

Ucapan: labbaikallahumma labbaik
... yang diucapkan oleh orang yang
haji atau umrah

Mengesakan Allah

Semua yang disembah selain Allah,
dan ia senang dan ridha disembah
Nama makanan yang terbuat dari
adonan tepung dan daging atau
sayuran

Orang yang dipercaya dan kuat
hapalannya

Nama gunung di madinah

Wudhu’, bersuci dari hadats
Menmberikan sebagian harta yang
telah sampai batas tertentu kepada
orang-orang yang berhak
menerimanya



TRANSLITERASI

Trsansliterasi dalam terjemah ini menggunakan
transliterasi yang digunakan dalam terjemah al Qur’an yang
diterbitkan oleh departemen agama, yang juga sudah dipakai
oleh buku-buku lain yang sudah lama tersebar di masyarakat.
Kata-kata yang sudah terbiasa dipakai dalam bahasa
Indonesia, maka ditulis menurut yang sudah biasa, misalnya:
takwa, kisah dan lain-lain. Adapun kata-kata yang belum
biasa dipakai, maka ditulis dengan ejaan yang menunjukkan
kepada asalnya, seperti: A/ Faatihah, ummul kitab, syuhadaa’
dil.

Daftar huruf dan transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Huruf Latin
) Tidak dilambangkan
- b

G

G
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v (Mt MM

v
(=N
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